PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

EFEKTIFITAS METODE KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELARATED
INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MATEMATIKA SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
PADA POKOK BAHASAN OPERASI BENTUK ALJABAR UNTUK
SISWA KELAS VIII SMP KANISIUS MUNTILAN
TAHUN PEAJARAN 2009/2010

Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh:

Seholastica Triana Purwaningrum
NIM.051414017
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKANUNIVERSITAS
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

2010



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

EFEKTIFITAS METODE KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELARATED
INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MATEMATIKA SISWA DALAM MENYELESATKAN SOAL
PADA POKOK BAHASAN OPERASI BENTUK ALJABAR
UNTUK SISWA KELAS VIII SMP KANISIUS MUNTILAN
TAHUN PEIA{ARAN 2009/2010

Oleh:
Seholastica Triana Purwaningrum
NIM. 051414017

Telah disetujui oleh:

Dosen Pembimbing

V.

Wanty Widjaja, S.pd., MLEd., Ph.D Tanggal: (S Januari 2010



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

EFEKTIFITAS METODE KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELARATED
INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MATEMATIKA SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
PADA POKOK BAHASAN OPERASI BENTUK ALJABAR
UNTUK SISWA KELAS VIII SMP KANISIUS MUNTILAN

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Seholastica Triana Purwaningrum
NIM. 051414017

Telah dipertahankan di depan penguji
pada tanggal 1 Februari 2010

dan dinvatakan memenuki syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama lengkap
Ketua : Drs. Severinus Domi, M.Si
Sekretaris  : Prof. Dr. St. Suwarsono
Anggota : Wanty Widjaja, S.Pd., M.Ed., Ph.D
Prof. Dr. St. Suwarsono
Hongki Julie, S.Pd., M.Si

Yogyakarta, 1 Februari 2010
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

1ii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
HALAMAN PERSEMBAHAN

........ “Mintalah maka akan diberikan kep
maka pintu akal !

maka kamu akan mendapat; ketoklah,
US7:7) v

amu; carilah

--------

............. batku ytelah kan dukungan, doa, dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini
tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang disebutkan dalam

kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, \ Rgoruasi 200

Penulis,

h(a

Seholastica Triana Purwaningrum




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Seholastica Triana Purwaningrum, 2010. Efektifitas Metode Kooperatif Tipe
Team Accelarated Instruction untuk Meningkatkan Keterampilan Matematika
Siswa dalam Menyelesaikan Soal pada Pokok Bahasan Operasi Bentuk Aljabar
untuk Siswa Kelas VIII SMP Kanisius Muntilan Tahun Pelajaran 2009/2010.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas metode kooperatif tipe
Team Accelarated Instruction untuk meningkatkan keterampilan matematika
siswa SMP Kanisius Muntilan kelas VIII dalam menyelesaikan soal pada pokok
bahasan operasi bentuk aljabar pada tahun pelajaran 2009/2010.

Subyek penelitian ini adalah siswa SMP Kanisius Muntilan kelas VIIIC pada
tahun ajar 2009/2010. Kelas VIIIC terdiri dari 30 siswa, 20 putra dan 10 puteri.
Penelitian ini menggunakan metode campuran deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Data yang dikumpulkan adalah data mengenai kemampuan siswa dalam
menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar dalam menyelesaikan
soal dan data keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Data yang
dipergunakan oleh peneliti adalah data hasil tes, Lembar Kerja Siswa, Lembar
Kerja Kelompok, wawancara, dan observasi kegiatan pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode kooperatif tipe Team
Accelarated Instruction adalah rendah, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil
observasi kegiatan pembelajaran yaitu (1) siswa tidak memanfaatkan waktu dalam
kegiatan pembelajaran dengan maksimal, (2) ada siswa yang tidak mengerjakan
soal-soal latihan yang diberikan, (3) siswa tidak menjalin kerjasama yang baik
dalam kelompok, ( 4) ada siswa yang mendominasi kegiatan diskusi dalam
kelompok, sedangkan hasil analisis kemampuan siswa dalam menerapkan aturan
atau prosedur operasi bentuk aljabar menunjukkan bahwa keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar masih sangat rendah, hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata kelas hasil pre test dan post test siswa yang berada
dalam kriteria yang sangat rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe
Team Accelarated Instruction tidak efektif untuk meningkatkan keterampilan
matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan operasi bentuk
aljabar untuk siswa kelas VIII SMP Kanisius Muntilan Tahun Pelajaran
2009/2010.
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ABSTRACT

Seholastica Triana Purwaningrum, 2010. Effectiveness of Cooperative
Learning Method of Team Accelarated Instruction Type to Improve Math
Skills in Solving Problem on The Topic of Operation Algebraic Expressions
for Student Class VIII Canisius Muntilan Junior High School of Academic
Year 2009/2010. Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Sanata Dharma University, Yogyakarta.

This study aims to determine the effectiveness of cooperative learning
method of Team Accelarated Instruction type to improve math skills Canisius
Muntilan Junior High School students class VIII in solving problem on the topic
of operation algebraic expressions in the academic year 2009/2010.

Subject of this research is Canisius Muntilan Junior High School students in
VIIIC classroom of academic year 2009/2010. VIIIC class consists of 30 students,
20 sons and 10 daughters. This study uses mixed methods qualitative and
quantitative descriptive. The data collected is the data on students' skills in
applying the rules or operating procedures in a finished form of algebra and data
about student involvement in learning activities. Instruments used by researchers
is a test, Student Worksheet, Worksheet groups, interviews, and observation of
learning activities.

The results of this study indicate that student involvement in learning
activities with the cooperative method of Team Accelarated Instruction type is
low, this is indicated by the observation of learning activities: (1) students do not
utilize the time in learning activities with a maximum, (2) there are students who
do not practice questions are given, (3) students do not establish a good
cooperation within the group, (4) there are students who dominate discussions
within the group, while the analysis of students' ability to apply rules or operating
procedures of algebra shows that the skills students operations to solve problems
in algebraic form is still very low, this is indicated by the class average test results
of pre and post test students who are in a very low criteria.

Based on the results of this study, concluded that the cooperative learning
method of Team Accelarated Instruction type is not effective for improving
students' math skills in solving problems on the subject of operations algebraic
expression to VIII grade students in Canisius Muntilan Junior High School of
academic year 2009/2010.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang memberikan
kontribusi positif tercapainya masyarakat yang cerdas dan bermartabat melalui
sikap kritis dan berpikir logis. Menurut Fowler (dalam Surianta, 2008:2)
matematika merupakan mata pelgjaran yang bersifat abstrak, sehingga dituntut
kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan
tingkat perkembangan mental siswa. Untuk itu, diperlukan model dan media
pembelgaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi dan

indikator pembelgjaran.

M etode pembel gjaran kooperatif adalah salah satu metode pembelgjaran
yang dapat dilaksanakan dalam pembelgaran matematika. Metode
pembelgjaran kooperatif adalah strategi belgar melalui penempatan siswa
dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setigp anggota saling bekerja sama dan
membantu memahami suatu bahan pelgaran. Tujuan model pembelgaran
kooperatif adalah menciptakan situas yang mampu memacu keberhasilan
individu dalam kelompoknya. Model pembelgjaran kooperatif dikembangkan

untuk mencapai setidaknya tiga tujuan pembelgaran, yaitu peningkatan
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kemampuan akademik, penerimaan perbedaan individu, dan pengembangan

keterampilan sosial.

Metode pembelajaran kooperatif terdiri dari bermacam-macam tipe.
Salah satu tipe dari pembelgjaran kooperatif adalah tipe Team Accelarated
Instruction (TAI). Menurut Slavin (dalam Krismanto, 2003) terdapat tiga

alasan memperkenalkan model pembelgjaran Team Accelarated Instruction:

Pertama, model ini mengkombinasikan keampuhan kooperatif dan
program pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan
tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif. Ketiga, TAl
disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran,
misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secara individual.

Berdasarkan alasan yang diungkapkan Slavin dalam memperkenalkan
model pembelgjaran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction, peneliti
merasa perlu untuk mengetahui apakah pembelgjaran kooperatif tipe Team
Accelarated Instruction akan efektif jika diterapkan dalam pembelgaran
matematika kelas VIII, khususnya dalam meningkatkan keterampilan

matematika siswa dalam menyel esaikan soal pada topik operasi bentuk aljabar.

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap kesulitan yang dihadapi guru
matematika dan siswa SMP pada 5 propinsi yang diselenggarakan oleh PPPG
Matematika tahun 2002, menunjukkan bahwa hampir semua propins
menghadapi kendala berupa pemahaman yang rendah dari siswa tentang
konsep-konsep yang terkait dengan operasi bentuk ajabar dan skill yang

rendah dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Selain itu, berdasarkan
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hasil observasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa operasi bentuk
ajabar di SMP Kanisius Muntilan, menunjukkan bahwa siswva masih memiliki
keterampilan yang rendah dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar.

Berikut dua hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk

aljabar:

Jawaban Sinta

(a®—ab-b?) - (b*+ab-3a%) Jawaban Rudy:

= a’-3a2—ab-ab-h?-b? -5p*(6p-39) =(-5p*.6p)-3q
= —2a’-2ab-2 = 30p°-3g

Berdasarkan jawaban Sinta dalam menentukan penjabaran pengurangan dua
bentuk aljabar, Sinta melakukan kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian
tanda pada saat membuka tanda kurung, ha ini kemungkinan diakibatkan
karena Sinta tidak memahami sifat distributif operasi bentuk aljabar.
Sedangkan berdasarkan jawaban Rudy dalam menjabarkan perkalian bentuk
ajabar, Rudy menerapkan sifat distributif yang tidak tepat. Rudy dalam
menentukan hasil penjabaran perkalian —5p®dengan 6p-3g, hanya
menentukan hasil kali —5p? dengan suku yang memiliki variabel yang sama
dengan —5p?, yaitu 6p.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Kanisius Muntilan. Dalam

pelaksanaan pembelgjaran di kelas, guru belum pernah menerapkan metode

kooperatif tipe Team Accelarated Instruction.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penditi

merumuskan masal ah sebagai berikut:

1. Apakah metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction (TAI) dapat
meningkatkan keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan sodl

pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar?

2. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran dengan

menerapkan metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction?

C. Pembatasan Masalah

Pada penédlitian ini peneliti membatasi masal ah-masalah sebagai berikut:

1. Masdah yang dibahas dibatas lingkupnya pada efektifitas metode
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction untuk meningkatkan
keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok
bahasan operasi bentuk aljabar untuk siswa kelas VIIIC di SMP Kanisius
Muntilan tahun garan 2009/2010.

2. Materi yang dibahas adalah materi matematika tentang operasi bentuk

aljabar dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut:

Standar kompetensi : Memahami bentuk ajabar, relas, fungsi, dan

persamaan garis lurus.

Kompetensi dasar : Melakukan operasi ajabar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adal ah untuk mengetahui:

1. Apakah siswa mengalami peningkatan keterampilan dalam menyel esaikan
soal pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar, dengan menerapkan
metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction?

2. Apakah siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran, dengan

menerapkan metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction?

E. Manfaat Penditian

1. Bagi Pendliti

Penelitian ini memberikan pengaaman dalam rangka meningkatkan
wawasan dan kompetensi sebagai calon guru bidang studi matematika

serta memberikan pengalaman dalam rangka karya ilmiah.

2. Bagi Guru dan Caon Guru Bidang Studi Matematika

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru dan calon guru dalam menentukan tipe
pembelgaran matematika yang  dapat meningkatkan keterampilan

matematika siswa dalam menyel esaikan soal dengan metode kooperatif.
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F. Penjelasan Istilah-Istilah yang Penting

1. Keefektifan pembelgjaran

Daam penelitian ini yang dimaksud dengan keefektifan pembelgaran
adalah tingkat keberhasilan kegiatan pembelgjaran dalam mencapai tujuan
dari kegiatan pembelgaran yang telah direncanakan, yaitu peningkatan
keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok
bahasan operasi bentuk ajabar melalui metode pembelgaran kooperatif

tipe Team Accelarated Instruction.

Indikator keefektifan pembelgaran dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction adalah keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelgjaran dan keterampilan siswa dalam menerapkan
aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar dalam menyelesaikan soal pada

pokok bahasan operasi bentuk aljabar.

2. Keterampilan matematika

Daam penditian ini yang dimaksud dengan keterampilan matematika
adalah kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur untuk

menyel esaikan soal pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar.
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3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgjaran

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembel g aran adalah keikut sertaan siswa
dalam kegiatan pembelgjaran, yang tampak dalam aktifitas siswa seperti
bertanya pada guru atau teman, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh

guru, mengutarakan pendapat, ide, atau kritik.

4. Operasi bentuk aljabar

Dalam penédlitian ini yang dimaksud dengan operasi bentuk aljabar adalah
pengurangan, penjumlahan, perkalian, pemangkatan, dan pembagian bentuk

aljabar.
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BAB ||

LANDASAN TEORI

Lebih dari dua puluh tahun yang lalu, berbagai jenis metode pembelgjaran
kooperatif telah banyak dikembangkan oleh para ahli, salah satunya metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction yang dikembangkan oleh Slavin

(1985).

Dalam bab ini, akan dibahas teori-teori yang telah dihasilkan oleh para ahli,
yang akan digunakan untuk melandasi penelitian mengena efektifitas metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction untuk meningkatkan keterampilan
matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan operasi bentuk

dljabar.

A. Pembelajaran Matematika
Menurut Marpaung (dalam Yulia, 2005:5) pengertian dari

pembel gjaran diungkapkan sebagai berikut:

Pembelajaran adalah membimbing siswa mengikuti jalur
belajarnya (track) menuju tujuan, mendorong mereka aktif
mengolah atau memproses informasi, mendorong mereka
berani mengutarakan ide-idenya, mau belajar dari kesalahan,
berdiskusi dengan siswa dan guru. Melalui proses ini siswa
memiliki kesempatan lebih besar mengembangkan dirinya
menjadi manusia lebih mandiri, demokratis, berpikir variatif
dan bersikap kritis.
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Menurut Silberman (dalam Budhiani, 2006:6) proses belgar

diungkapkan sebagai berikut:

Cara belajar dengan mendengarkan akan lupa. Dengan cara
mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit. Dengan cara
mendengarkan, melihat, dan mendiskusikan dengan siswa lain
akan paham. Dengan cara mendengar, melihat, diskusi, dan
melakukan akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Dan cara terbaik untuk menguasai pelajaran adalah dengan
cara mengajarkan.

Menurut Hudojo (2001:92) pengertian dari pembelgjaran matematika

diungkapkan sebagai berikut:

Dengan demikian pembelajaran matematika adalah proses
aktif individu siswa yang bersosialisasi dengan guru, sumber
atau bahan belgjar, teman dalam memperoleh pengetahuan
baru. Proses aktif tersebut menyebabkan perubahan tingkah
laku, misalnya setelah belajar matematika siswa itu mampu
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
matematikanya di  mana sebelumnya ia tidak dapat
mel akukannya.

Berdasarkan pendapat dari ketiga ahli tersebut, pendliti tertarik untuk
mengetahui efektifitas metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction
untuk meningkatkan keterampilan siswva SMP dalam menyelesaikan soal
yang terkait materi operas bentuk ajabar. Pembelgaran tipe Team
Accelarated Instruction adalah model pembelgaran yang dikembangkan
oleh Slavin (1985). Menurut Slavin (dalam Krismanto, 2003) terdapat tiga

alasan memperkena kan model pembelajaran Team Accelarated Instruction:

Pertama, model ini mengkombinasikan keampuhan kooper atif
dan program pengajaran individual. Kedua, mode ini
memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif.
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Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam
program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar
Siswa secara individual.

Kegiatan pembelgaran matematika yang berkualitas dapat dilihat
dari kemampuan guru dalam merancang kegiatan, menciptakan situasi
belgjar yang baik, dan kemampuan guru dalam membimbing siswa sehingga

siswaikut aktif dalam kegiatan pembelgaran.

"Pembelgaran matematika yang sedang dikembangkan dewasa ini
mengarah pada prinsip — prinsip konstruktivisme” (Suparno, 1997:49).
Menurut Marpaung (dalam Yulia, 2005:6) garis besar dari prinsip
konstruktivisme adalah sebagal berikut (1) pengetahuan dibangun oleh
siswa sendiri, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa,
(3) siswa aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selau terjadi
perubahan konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesua dengan konsep
ilmiah, (4) guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar
proses konstruksi siswa berjalan mulus. Jadi di dalam pembelgaran
matematika, proses belgar siswa itu aktif dan peran guru bukan
pen’transfer’ pengetahuan tetapi sebagai fasilitator atau pembimbing dalam

pembelgjaran.
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B. Metode Pembelajaran Kooperatif

"Davidson (1985) mencatat bahwa sgjak tahun 1960-an, berbagai
jenis belgjar kelompok telah banyak dikembangkan untuk berbagai jenis
tugas atau pembelgaran matematika’ (Krismanto, 2003). Menurut Biehler
(1997) lebih dari dua puluh tahun yang lalu, pendekatan yang berbeda
mengenai pembelgjaran kooperatif telah diutarakan oleh beberapa orang.
Tiga diantaranya yang paling terkenal adalah David Johnson dan Roger
Johnson ( Johnson et al., 1994), Robert Slavin (1994,1995), dan Shiomo

Sharan dan Y agl Sharan ( Sharan, 1995; Sharan & Sharan, 1994 ).

Metode pembelgaran kooperatif merupakan suatu model
pembelgaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap
siswa yang ada dalam kelompok mempunyal tingkat kemampuan yang
berbeda-beda (tinggi, sedang, atau rendah) dan jika memungkinkan anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, atau suku yang berbeda serta
memperhatikan kesetaraan jender. “Model pembelgaran kooperatif
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan

pembelgjar” (Widyantini, 2006: 3).

“Ide di balik cooperative learning adalah bahwa jika siswa ingin
berhasil sebagai tim, mereka akan mendorong timnya untuk unggul dan
saling membantu agar dapat tercapai tujuan” (Slavin, 1995, dalam Yulia,

2005).
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Menurut Arends (dalam Budhiani, 2008:7) pembelgaran kooperatif
adalah suatu metode penggjaran yang jangkauannya melampaui  (tidak
hanya) membantu siswa belgar is akademik dan keterampilan semata,
namun juga melatih siswa dengan tujuan hubungan individu dan penerimaan
terhadap perbedaan individu. Menurut Slavin (1990, dalam Sulistyawalti,
2008) pembelgjaran kooperatif adalah suatu pembelgaran  yang
menempatkan siswa dalam suatu tim untuk bekerja sama, mempelgari
materi dan bertanggung jawab, serta memiliki rasa memiliki terhadap tim
dan keberhasilan tim. Sedangkan menurut Nurhadi dan Senduk (2003, dalam
Wena, 2009) pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang secara
sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belgar bagi

siswa bukan hanya guru dan buku gar, tetapi juga sesama siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kooperatif adalah pembelgaran yang secara sadar
menciptakan interaksi yang saling silih asah, sehingga siswa saling bekerja
sama, mempelgari materi dan bertanggung jawab, serta memiliki rasa
memiliki terhadap tim dan keberhasilan tim, sehingga terjadi peningkatan
kemampuan akademik, penerimaan perbedaan individu, dan pengembangan

keterampilan sosial.

1. Unsur-unsur dalam pembelgjaran kooperatif
Pembelgjaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi dan Senduk

(2003, dalam Wena, 2009) dan Lie ( 2002, dalam Wena, 2009) ada berbagai
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elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelgaran kooperatif,

yaitu (a) saling ketergantungan positif (positive interdependence); (b)

interaksi tatap muka (face to face interaction); (c) akuntabilitas individual

(individual accountibility); dan (d) keterampilan untuk menjalin hubungan

antar pribadi (use of collarative/ social skill).

a) Saling Ketergantungan Positif

Daam sistem pembelgaran kooperatif, guru berperan untuk
menciptakan suasana belgar yang dapat mendorong siswa untuk saling
membutuhkan. Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang disebut
dengan saling ketergantungan positif. Menurut Wena (2009:190)
suasana saling ketergantungan tersebut dapat diciptakan melalui

berbagai strategi, antaralain sebagai berikut.

1) Sding ketergantungan dalam pencapaian tujuan. Dalam ha ini
masing-masing siswa merasa memerlukan temannya dalam usaha
mencapal tujuan pembelgjaran.

2) Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini
masing-masing siswa membutuhkan temannya dalam menyelesaikan
tugas-tugas pembelgaran. Siswa yang kurang pandai merasa perlu
untuk bertanya dan siswa yang pandai merasa berkewajiban untuk
membantu temannya yang belum bisa.

3) Saling ketergantungan bahan atau sumber belgar. Siswa yang tidak

mempunyai sumber belgjar akan berusaha untuk meminjam temannya,
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b)

sedangkan yang memiliki sumber belgjar merasa berkewajiban untuk
meminjamkan pada temannya.
4) Saing ketergantungan peran. Siswa yang sebelumnya mungkin
sering bertanya (karena belum paham pada suatu masalah) pada
temannya, suatu saat ia akan berusaha untuk mengajari temannya yang
mungkin mengalami masalah (berperan sebagal penggar), demikian
pula siswa yang sebelumnya sering meminjam bahan gjar (buku) pada
temannya, suatu saat ia akan meminjamkan bahan gar yang ia miliki
pada temannya yang membutuhkan, dan sebagainya.
5) Sdling ketergantungan hadiah. Penghargaan diberikan pada
kelompok, karena hasil kerja adalah hasil kerja kelompok, bukan hasil
kerjaindividu / perseorangan. Sedangkan keberhasilan kelompok dalam
mencapal tujuan pembelgaran bergantung pada keberhasilan setiap
anggota / individu kelompok. Itulah sebabnya setiap anggota kel ompok
dituntut bertanggung jawab, bekerja keras mensukseskan kelompoknya
dengan cara berpartisipasi secara aktif dan konstruktif.
Interaksi Tatap Muka

Menurut Nurhadi dan Senduk (2003, dalam Wena, 2009)
interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok saling
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya
dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Dalam hal ini, setiap

anggota kelompok saling berinterakss menjalin hubungan kerja sama
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seperti melaksanakan aktifitas bertanya, menjawab pertanyaan, meminta

bantun, atau memberi penjelasan.

Akuntabilitas Individual

Pembelgaran kooperatif adalah pembelgjaran dalam bentuk
kelompok, sehingga setigp anggota harus ikut bertanggung jawab
terhadap keberhasilan pekerjaan kelompok. Setiap anggota kelompok
harus ikut aktif dalam menyumbangkan gagasan dan bertanggung jawab
terhadap penguasaan materi pembelgjaran secara maksimal karena hasil

belajar kelompok didasarkan atas rata-rata nilai anggota kelompok.

d) Keterampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi

2.

Dalam pembelgjaran kooperatif setiap siswa dituntut untuk dapat
bekerja sama dan bersosidisasi antar anggota kelompok. Dengan
demikian, keterampilan sosia seperti tenggang rasa, memberi tanggapan
terhadap ide teman lain, berani mempertahankan pendapat, mau
menerima saran dan sanggahan dari teman, tidak mendominasi orang
lain, dan berbaga sifat lain yang bermanfaat secara sengaja digarkan
oleh guru, sehingga siswa secara perlahan dan pasti akan berusaha

menjalin hubungan antar pribadi.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif

Menurut Nur (2000, dalam Widyantini, 2006) ciri-ciri pembelgjaran

kooperatif sebagai berikut.
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a) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belgjar

sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, atau rendah. Jika

mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, atau suku yang

berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.

c) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-

masing individu.

3. Langkah-langkah dalam metode pembel gjaran kooperatif

Menurut Widyantini (2006:5) terdapat enam langkah dalam metode

pembel gjaran kooperatif.

Tabel 2.1: Langkah-langkah pembelajaran kooper atif

Langkah Indikator Tingkah Laku Guru
1 Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
memotivas siswa dan mengkomunikasikan kompetensi
dasar yang akan dicapai sertamemotivasi
siswa.
2. Menyajikan informasi Guru menyampaikan informasi kepada
siswa
3. Mengorganisasikan siswa ke 4 :
dalam kel ompok-kelompok Quru menginformasikan pengel ompokkan
4, M embimbing kelompok Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja
belagjar siswa dalam kelompok-kelompok belgjar.
5 Evaluas Guru mengevaluasi hasil belgjar yang
telah dilaksanakan
6 Memberikan penghargaan Guru memberikan penghargaan hasil
belajar individu dan kel ompok
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C. Metode Kooperatif Tipe Team Accelarated I nstruction (TAI)

Model pembelgjaran Team Accelarated Instruction adalah salah satu
tipe pembelgaran kooperatif. Pembelgjaran tipe TAI dikembangkan oleh
Slavin. Menurut Slavin (daam Krismanto, 2003) terdapat tiga alasan

memperkenalkan model pembelgaran Team Accelarated Instruction:

Pertama, model ini mengkombinasikan keampuhan kooperatif
dan program pengajaran individual. Kedua, model ini
memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif.
Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program
pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secara
individual .Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran lebih banyak
digunakan untuk pemecahan masalah.

1. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction
Menurut Widyantini (2006:9) ciri khas dari tipe Team Accelarated
Instruction adalah siswa belgjar secara individual materi pembelgaran yang
telah disiapkan oleh guru. Hasil belgar individu dibawa dalam kel ompok-
kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok,
dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban

sebagai tanggung jawab bersama.

2. Unsur-unsur dan langkah pembelgaran dalam metode kooperatif tipe
Team Accelarated Instruction

Model pembelgjaran kooperatif tipe team Accelarated Instruction

memiliki komponen sebagai berikut. (1) Teams, yaitu pembentukan

kelompok heterogen yang terdiri dari 4 atau 5 peserta didik. (2) Placement

Test, yaitu pemberian pre test kepada peserta didik agar guru mengetahui
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kelemahan peserta didik pada bidang tertentu. (3) Team Study, yaitu tahapan
tindakan belgar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru
memberikan bantuan secara individua kepada peserta didik yang
membutuhkan. (4) Team Score and Team Recognition, yaitu pemberian skor
terhadap hasil kerja kelompok dan pemberian kriteria penghargaan terhadap
kelompok. (5) Teaching Group, yaitu pemberian materi secara singkat dari
guru menjelang pemberian tugas kelompok. (6) Fact Test, yaitu pelaksanaan
kuis selama 3 menit mengena materi gar. (7) whole —Class Units, yaitu

pemberian materi oleh guru kembali diakir waktu pembelgaran.

Menurut Slavin (1995: 102) unsur-unsur yang perlu diperhatikan

dalam Team Accelarated Instruction adalah sebagai berikut.

a) Team (kelompok)

Dalam TAI, peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kel ompok
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta dengan kemampuan yang

berbeda, seperti dalam STAD dan TGT.

b) TesPenempatan

Peserta didik diberi pre test di awa pembelgaran matematika. Dalam
program individual, peserta didik ditempatkan sesuai dengan nilai yang

didapat dalam pre test.
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c) Materi penggaran

Untuk sebagian besar kegiatan penggaran matematika, siswa belgar
secara individual materi penggaran yang meliputi penambahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, bilangan, pecahan, desimal, rasio,
persen, statistik, dan ajabar. Masadah dan penyelesaan masalah
diutamakan dalam materi gar. Setiap sub materi memiliki komponen

berikut:

1) Handout yang berisi konsep-konsep yang akan diperkenalkan oleh
guru dalam menggar kelompok dan langkah-langkah penyelesaian

masal ah.

2 ) Pemberian beberapa latihan keterampilan, setiap latihan terdiri dari
16 soal. Setiap latihan keterampilan memperkenalkan materi yang

mengarah pada penguasaan akhir seluruh keterampilan.

3 ) Pemberian tes formatif yang terdiri dari dua paket soal parall,

masing-masing terdiri dari 10 soal.

4) Pemberian tes keseluruhan yang terdiri dari 15 soal.

5) Pembahasan untuk tes keterampilan, tes formatif, dan tes

keseluruhan.
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d) Belgar Kelompok

Berdasarkan tes penempatan, guru mengajarkan pelgaran pertama
(amati "penggjaran kelompok” di bawah), kemudian peserta didik
memulai pembelgjaran sub materi matematika secara inividual. Siswa
mempelgari sub materi dalam tim, mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Pesertadidik berpasangan atau bertiga dengan anggota kelompok

mereka untuk memeriksa.

2) Peserta didik mempelgari handout dan bertanya kepada teman
sekelompok atau guru bila dibutuhkan. Selanjutnya peserta didik mulai
mengerjakan latihan keterampilan yang pertama sesuai dengan sub

materi mereka

3) Masing-masing peserta didik dengan kemampuan sendiri
mengerjakan 4 soa latihan keterampilan, kemudian teman sekel ompok
memeriksa jawaban mereka. Bila keempat soa sudah benar, peserta
didik bisa melanjutkan latihan keterampilan selanjutnya. Bila ada yang
salah, peserta didik harus mengerjakan 4 soal selanjutnya, sampal
diperoleh jawaban yang benar seluruhnya. Peserta didik yang
mengalami  kesulitan bisa meminta bantuan pada teman

sekel ompoknya sebel um meminta bantuan gurul.

4) Apabila peserta didik bisa menyelesaikan 4 soal tes keterampilan

dengan benar, peserta didik bisa melanjutkan mengerjakan tes
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formatif A yang terdiri dari 10 soal kuis yang menyerupai latihan
keterampilan terakhir. Dalam tes ini peserta didik bekerja sendiri
sampai selesai. Seorang teman sekelompok menilai hasil tes. Jika
peserta didik dapat mengerjakan 8 soal dengan benar, maka peserta
didik tersebut bisa mengambil tes keseluruhan. Jika peserta didik tidak
bisa menjawab 8 soal dengan benar, guru merespon dan menampung
semua masalah yang dimiliki peserta didik. Guru boleh meminta
peserta didik untuk menyelesaikan kembali soal-soal latihan
keterampilan dan kemudian menyelesaikan soal tes formatif B, yaitu
10 soal kedua yang isi dan tingkat kesulitannya sebanding dengan tes
formatif A. Selanjutnya peserta didik boleh melanjutkan ke tes
keseluruhan. Peserta didik tidak boleh mengambil soal tes keseluruhan

sebelum bisa menyel esaikan tes formatif dengan benar.

5) Peserta didik menyerahkan hasil tes formatif ke siswa pemeriksa
yang berasal dari kelompok yang berbeda untuk memperoleh tes
keseluruhan. Peserta didik kemudian menyelesaikan tes keseluruhan
dan pemeriksa menilai hasil tes keseluruhan. Setiap hari dua siswa

yang berbeda bertugas sebagai pemeriksa.

6) Penilaian kelompok

Pada akhir pertemuan, guru menghitung nilai dari masing-masing
kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rata-rata dari anggota

masing-masing kelompok dan ketelitian dari tes keseluruhan. Kriteria
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pemberian predikat berdasarkan kemampuan kelompok. Kelompok
dengan kemampuan tinggi diberi predikat Super Team, kelompok
dengan kemampuan sedang diberi predikat Great Team, kelompok
dengan kemampuan kurang diberi predikat Good Team. Pemberian
predikat ini bertujuan memberi semangat kepada masing-masing
kelompok agar pada pembelgjaran selanjutnya mau berusaha untuk

mel akukan yang lebih baik.

7) Menggar kelompok

Setiap pertemuan guru mengajar 10 sampai 15 menit untuk dua atau
tiga kelompok yang mempunyai nila yang sama. Tujuannya adalah
untuk mengenakan konsep utama pada peserta didik. Pelgaran ini
didesain untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara
matematika yang mereka pelgari dengan masalah dalam kehidupan
nyata. Umumnya, siswa telah memiliki konsep yang diperkenalkan
dalam penggaran kelompok sebelum mereka mulai belgjar dalam
bagian individual. Ketika guru sedang menggar dalam suatu
kelompok, peserta didik lain melanjutkan bekerja dalam kelompok

mereka sendiri dengan kemampuan individu masing-masing.

8) Facts Tests

Duakali dalam setigp minggu, siswa diberi tes tentang materi selama 3
menit. Peserta didik diberi lembar materi untuk dipelgari dirumah

untuk mempersiapkan tes tersebut.
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9) Whole - Class Units

Pemberian materi oleh guru secara Kklasikal diakhir waktu

pembel gjaran.

Berdasarkan langkah metode Team Accelarated Instruction dari
Slavin, maka peneliti menarik langkah pembelgaran metode Team
Accelarated Instruction yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu

sebagal berikut:

Tabel 2.2: Langkah pembelajaran kooper atif tipe Team Accelarated I nstruction yang
dikembangkan oleh peneliti

Langkah Kegiatan

1. Guru memberikan pre test sebagai skor awal.

> Guru menjelaskan prosedur pembelgjaran metode Team Accelarated
' Instruction.

3 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen berdasarkan
' hasil dari pre test.

4, Guru membagikan Lembar Kerja Siswa kepada setiap siswa.

5 Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari materi yang ada di dalam LKS
' secaraindividual.

6 Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal latihan yang ada dalam

LKS secaraindividual.

Guru mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok yang ditentukan,
7. mengamati hasil penyelesaian yang diperoleh siswa secara individu, dan
siswa diarahkan untuk mendiskusikan langkah penyelesaian yang tepat.

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi kelas, membahas hasil
8. diskus yang diperoleh setiap kelompok, dan memberikan penegasan
terhadap hasil diskusi.

9. Guru memberikan post test pada setiap siswa.
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D. Efektifitas Pembelgjaran

Menurut Kartika Budi (2001, dalam Kristanti, 2004:19) efektifitas
dalam proses pembelgaran didefinisikan sebagai suatu ukuran keberhasilan
penggunaan metode pembelgjaran sesuai dengan tujuan pembelgaran.
Indikator dapat dilihat dari ketepatan penggunaan strategi pembelgaran, alat

peraga, keterlibatan siswa, waktu dan hasil yang dicapai.

Daam penelitian ini yang dimaksud dengan keefektifan pembelgaran
adalah tingkat keberhasilan kegiatan pembelgjaran dalam mencapai tujuan
dari kegiatan pembelgaran yang telah direncanakan, yaitu peningkatan
keterampilan matematika siswa daam menyelesaikan soal pada pokok
bahasan operasi bentuk aljabar melalui metode pembelgjaran kooperatif tipe

Team Accelarated Instruction.

Indikator keefektifan proses pembelgaran dalam penelitian ini, dilihat
berdasarkan keterlibatan siswa dalam proses pembelgjaran dan keterampilan

siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar.

Kegiatan pembelgjaran ini akan dikatakan efektif, jika siswa terlibatan
secara aktif dalam proses kegiatan pembelgjaran dan terjadi peningkatan
keterampilan siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk

djabar.

Keterlibatan siswa dalam proses kegiatan pembelgaran diamati
berdasarkan hasil observas kegiatan pembel gjaran, sedangkan ada atau tidak

peningkatan siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk
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ajabar dilihat berdasarkan hasil pre test dan post test, yang akan diuraikan
secara deskriptif dan dengan mengamati nilai rata-rata kelas dengan kriteria

penilaian sebagai berikut:

Tabel 2.3: kriteria rentang nilai rata-rata kelas

Rentang nilai Kriteria penilaian
8,00- 10 Sangat baik
7,00-7,9 Baik
6,00-6,9 Cukup
5,00-5,9 Kurang
0,00-4,9 Sangat kurang

E. Keterampilan matematika
Menurut Gagne (dalam Shadig, 2008:4) objek-objek matematika
terbagi menjadi dua, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek
langsung adalah fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan, sedangkan objek
tak langsung adalah kemampuan yang secara tak langsung akan dipelgjari
siswa ketika mempelgjari objek langsung matematika, seperti kemampuan
berpikir logis, kemampuan memecahkan masalah, sikap positif terhadap

matematika, ketekunan, ketelitian, dan lain-lain.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai pengertian keterampilan
matematika dan aspek yang termuat dalam keterampilan matematika siswa

dalam menyelesaikan soal padatopik operasi bentuk aljabar.
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1.  Pengertian keterampilan matematika

"Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan prosedur atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu soa” (Shadig, 2008:6).
” Seorang siswa dinyatakan telah menguasai suatu keterampilan jika ia dapat
menggunakan dengan tepat suatu prosedur atau aturan dan dapat

menghasilkan penyelesaian yang benar” (Shadiq, 2008:5).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari keterampilan matematika adalah kemampuan untuk menggunakan
prosedur atau aturan yang berlaku dalam matematika untuk menyelesaikan

suatu soal.

Seorang sSiswa dapat dinyatakan telah menguasal keterampilan
matematika dalam menyelesaikan soal pada operasi bentuk aljabar jika
siswa tersebut dapat dengan tepat menggunakan suatu prosedur atau aturan
yang berlaku pada operasi bentuk aljabar yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan pemangkatan bentuk aljabar untuk
menyelesaikan suatu soal serta dapat menghasilkan penyelesaian yang

benar.

2. Aspek yang termuat dalam keterampilan matematika
Menurut Shadiq (2008:5) seorang siswa dinyatakan telah menguasai
suatu keterampilan jika ia dapat menggunakan dengan tepat suatu prosedur

atau aturan dan dapat menghasilkan penyel esaian yang benar.
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Berdasarkan pernyataan di atas, termuat aspek keterampilan
matematika yaitu ketepatan hasil penyelesaian dan penggunaan prosedur

atau aturan yang berlaku dalam matematika untuk menyel esaikan suatu soal.

Ketegpatan mengandung arti keadaan tepat, keakuratan, ketelitian,
kgelian (Chulsum dan Novia, 2006). Ketepatan siswa dalam menggunakan
suatu aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar dalam menyelesaikan soal,
berarti kemampuan, kegelian, dan ketelitian siswa dalam menggunakan
aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar dalam menyelesaikan soa,
sedangkan hasil penyelesaian soal mengacu pada nila kebenaran dari

penyelesaian soa yang dihasilkan.

Berdasarkan pernyataan di  atas, peneliti akan memaparkan
keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok
bahasan operasi bentuk aljabar berdasarkan hasil penyelesaian soa dan
ketepatan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur operasi bentuk

aljabar yang meliputi:

e aturan atau prosedur penjumlahan bentuk aljabar,
e aturan atau prosedur pengurangan bentuk aljabar,
e aturan atau prosedur perkalian bentuk aljabar,

e aturan atau prosedur pembagian bentuk aljabar,

e aturan atau prosedur pemangkatan bentuk aljabar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

F.

Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Suatu proses pembelgjaran memerlukan keterlibatan siswa secara
aktif dalam berbagai kegiatan pembelgaran. Menurut Silberman (dalam
Budhiani, 2006:6) proses belgar diungkapkan sebagai berikut:
Cara belajar dengan mendengarkan akan lupa. Dengan cara
mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit. Dengan cara
mendengarkan, melihat, dan mendiskusikan dengan siswa lain
akan paham. Dengan cara mendengar, melihat, diskusi, dan
melakukan akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Dan cara terbaik untuk menguasai pelajaran adalah dengan
cara mengajarkan.

Menurut Marpaung (dalam Yulia, 2005:6) garis besar dari prinsip
konstruktivisme adalah sebagai berikut (1) pengetahuan dibangun oleh siswa
sendiri, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, (3)
siswa aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan
konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) guru
sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi
siswa berjalan mulus.

Pernyataan dari Silberman dan Marpaung menunjukkan bahwa
penguasaan siswa terhadap suatu materi yang dipelgari, tergantung dari
keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran, guru berperan sebagai
faslitator dalam kegiatan pembelgjaran bukan sebagai pen’transfer’
pengetahuan.

Daam penelitian ini, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgjaran
diartikan sebagai keikutsertaan siswa secara aktif dalam melaksanakan

kegiatan pebelgaran, yang ditunjukkan dengan aktivitas siswa daam
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kegiatan pembelgaran, seperti mendengarkan penjelasan atau pendapat dari
guru atau teman, bertanya pada guru atau teman, mengungkapkan pendapat
atau gagasan, atau menyel esaikan tugas yang diberikan.
G. Materi dalam Topik Operas Bentuk Aljabar

Standar Kompetensi mata pelgaran matematika Sekolah Menengah
Pertama kurikulum 2004 menyebutkan bahwa ajabar adalah salah satu
materi matematika yang harus dipelgjari siswa, yang meliputi kemampuan
dalam melakukan operasi hitung pada persamaan, pertidaksamaan, dan
fungsi, yang meliputi: bentuk linear, kuadrat, baris dan deret, dalam

pemecahan masalah.

Untuk mempelgari materi operasi hitung pada persamaan,
pertidaksamaan, dan fungsi, yang meliputi: bentuk linear, kuadrat, baris, dan
deret dalam pemecahan masalah, siswa disyaratkan telah memiliki
keterampilan dalam melakukan operasi bentuk aljabar, yang meliputi:
kemampuan dalam menggunakan aturan penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, dan pemangkatan bentuk ajabar. Berikut akan

dijelaskan materi yang terkait dengan topik operasi bentuk aljabar.

Wardhani (2004) menjelaskan pengertian dari lambang aljabar,
variabel aljabar, suku aljabar, suku sgenis, konstanta, dan koefisien.

Berikut ini penjelasan dari tiap-tiap istilah tersebut:
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a. Lambang aljabar

Lambang aljabar adalah suatu tempat bagi bilangan-bilangan atau
lambang yang mewakili bilangan—bilangan. Pada sebarang lambang aljabar
dapat diberikan nilai tertentu sesuai persyaratan yang dikehendaki. Contoh
lambang aljabar : Pada ax® + bx + ¢ = 0, a, b, ¢, X, dan 0 adalah lambang-

lambang aljabar, dengan operasi ”+” danrelas 7 =".

b. Variabel aljabar
Variabel ajabar adalah lambang yang mewakili sebarang bilangan

dalam himpunan semestanya. Pada 2y + 3, y adalah variabel.

c. Suku aljabar
Suku aljabar adalah seperangkat lambang aljabar yang dapat berupa
variabel atau konstanta dan ditulis tanpa operasi tambah atau kurang.

Contoh: 3h, 4q, 2ab.

d. Suku sgenis
Suku sgjenis adalah suku-suku aljabar yang variabelnya dilambangkan
dengan huruf yang sama dan memiliki pangkat yang sama. Contoh: X, 3x,

dan 7x.

e. Konstanta
Konstanta adalah lambang aljabar yang menunjukkan anggota tertentu
(berupa bilangan) dalam himpunan semestanya. Contoh konstanta : 4¢f — 1,

ladalah konstanta
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f. Koefisien
Koefisien adalah bagian konstanta dari suatu suku aljabar yang
menyatakan banyaknya variabel. Contoh: suku 7y mempunya konstanta 7

sehingga 7 disebut koefisien variabel .

Menurut Adinawan (2005), bentuk-bentuk seperti 4a, -5a, 2b, 2p + 5,
7p2, 8x-4y+9, dan 6x° + 3xy-8y disebut bentuk aljabar. Pada bentuk aljabar
5a, 5 disebut koefisien dan a disebut variabel (peubah), dan pada bentuk

-7xy, -7 disebut koefisien sedangkan x dan y disebut variabel (peubah).

1. Suku-suku sgenis

Menurut Sukino dan Simangunson (2006) suku-suku sejenis adalah
suku-suku yang mempunyai faktor huruf (variabel) yang sama dan pangkat
pada setigp variabel yang bersesuaian juga sama. Berikut ini diberikan

contoh suku-suku sgjenis.

a) 7x,-2x, dan Xx.

b) Xy, 2xy, dan —xy.
C) 7,-E,dan-4.
5

2. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Menurut Sukino dan Simangunson (2006) operasi penjumlahan dan
pengurangan dapat dilakukan pada suku-suku sgienis sgja. Untuk suku-suku

yang berbeda jenistinggal ditulis saja pada hasil akhir.
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a) Penjumlahan bentuk suku-suku sgjenis
Dalam operas penjumlahan, hal yang perlu mendapat perhatian adalah

penggunaan sifat-sifat penjumlahan berikut ini.

Untuk semua a,b,c € R berlaku:

sifat komutatif ratb=b+a
sifat asosiatif :(a+b)+c=a+(b+c)
sifat distributif ra(b+c)=ab+ ac

(a+b)c=ac+ bc

Berikut ini contoh penjumlahan bentuk aljabar:

1) Bentuk ajabar 4X* —5X°+2Xx+2-7X dapat disederhanakan
dengan cara sebagai berikut,
4X* —5X° +2X+2—-TX
= 4x* -5X°+2X —Tx+ 2 (sifat komutatif)
=(4x* =5X%) +(2x—7X)+2 (sifat asosiatif)
=(4-5)x* +(2-7)x+2 (sifat distributif)

D A2 _Dx+ 2.

2)  Hasil penjumlahan dari 11X*+4xy—5y® dan —10X° —8xy+5y’
adalah
(11¢ +4xy—5y?) + (—10x* —8xy+5Yy?)
= 11x* +4xy—5y* —10x* -8xy+5Yy” (aturan perkalian tanda)
= 11x*~10x* + 4xy - 8xy-5y*+5y” (sifat komutatif)
(11-10)x*+(4-8)xy+ (5-5)y*  (sifat distributif)

X* - 4xy .
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b) Pengurangan bentuk suku-suku sgjenis

Dalam operasi pengurangan berlaku sifat-sifat distributif berikut ini.

Untuk semua a,b,c € R berlaku:

i. ab-ac =a(b-c) =(b-c)a
ii. —ab—-ac=-a(b+c)=(b+c)(-a).
iii. —ab+ac=-a(b-c)=(b-c)(-a).

Berikut ini contoh pengurangan bentuk aljabar.

1) Bentuk aljabar 8 p*-6pg-2p*+12pq dapat disederhanakan
dengan cara sebagai berikut,

8p”-6pq-2p*+12pq
= 8p°-2p° -6pq +12pq(sifat asosiatif)
= (8-2)p*-(6-12)pq (sifat iii )
=6p°—(-6)pg = 6p’+6pq.

2)  Hasil pengurangan 3X4Y dari X—S5Y adalah

(X=5Y) —(3%4Y) = x=5Y _3x 4+ 4y (sifatiii)

(x=3%)-5y+4y (sifat asosiatif)

1-3)x—-(5-4)y ( sifati dan sifat iii)

- 2X—-Y.
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3. Perkalian Bentuk Aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa dalam menggunakan sifat-sifat

perkalian bentuk aljabar berikut ini.

a. Untuk p dan q bilangan real, maka berlaku:
1) px(-09) =- pa.
2) (-p)xq=-pq
3) (=p) x (-q) = pa.
4) pxq=pa.
Untuk a dan b adalah bilangan rea dan m dan n bilangan asli, maka
a
b. Menuru Adinawan (2005) menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk
penjumlahan suku-suku disebut menjabarkan. Dalam menjabarkan
bentuk perkalian perlu diingat hal-hal berikut ini.

Untuk a dan b adalah bilangan real, berlaku:

1) axb=ab.
bxa=ab.

2) 1xa=a

axl=a

3) axab=a’.
b x ab = ab?.
ab x ab = a’b®.
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c. Menurut Adinawan (2005) menjabarkan bentuk perkalian dapat

dilakukan dengan menggunakan skema berikut ini :

1

|
1) X (x +Aa) =X+ ax.

P

x(>2<— y+a) = (xX)—(xy)+(xa) = X*—xy+xa.
A 4 4

~ .
N ,,
~ -

3

2) (x-a)(x+b)
Caral : (aturan distribuitif)

(x a)(x+b) = i((erb) a(x+b)

\1 // ’/

~~___.s-_____

Carall : (aturan skema)

2

B —

~

I/.:I.— N

- ~‘ ¥

(;(-a)(x+b) = (xX) + (x.b) + (-a.x) + (-a.b)
R4 4
N = S Bl R

Berikut contoh perkalian bentuk aljabar.

a) Bentuk ajabar —9(2P—30+3) dapat dijabarkan dengan cara sebagai
berikut,

—5(2p-39+3) = -5(2p)-(-9)(Ba) +(-9))
= —-10p+159-15.
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b) Hasil perkalian bentuk aljabar X—95 dan X+2 dapat diperoleh dengan
carasebagal berikut,

(X=9) (x+2) X(X)+x(2)-5(x)-5(2)

X% +2X—5x—10.

4. Pembagian bentuk aljabar

Menurut Adinawan (2005) jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor
yang sama, maka hasil pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat
dinyatakan dalam bentuk yang sederhana dengan memperhatikan faktor-

faktor yang sama, seperti dapat dilihat pada contoh berikut:

a) Hasil pembagian bentuk 12a%b:4ab adalah

2
12a%b: 4ab = 122: z% aa’b b'=3a

b) Bentuk aljabar yang paling sederhanadari (2":a*): @* adalah

(a":a%):a® = (a"*):a*=a’: a’=a,

5. Pemangkatan bentuk aljabar
Menurut Adinawan (2005) pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari
perkalian berulang untuk bilangan yang sama. Jadi, untuk sembarang

bilangan a € R, maka:

i. axa=a’

ii. axaxa=a’.

24242 _ 6 23

iii. (a®)®=a’xa’xa’=a a® =a*’.
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Menurut Adinawan (2005) dalam menentukan hasil pemangkatan suku
dua, koefisien dari suku-suku pemangkatan dapat ditentukan berdasarkan

segitiga Pascal.

Pada segitiga Pascal terdapat hubungan antara suatu bilangan dengan
jumlah dua bilangan yang berdekatan, yang terletak pada baris yang tepat

berada di atasnya.

Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkatan suku dua

ditunjukkan seperti berikut ini.

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh
dari bilangan pada segitiga Pascal.
i. (a+b)’=1a’+2ab+1b°.
ii. (a+b)’=1a’+3a’h+3ab”+1b°.

iii. (a+b)*=1a’+4a’w+6a’b’+4ab®+1b*.
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Berikut contoh pemangkatan bentuk aljabar.

a Hasil pemangkatan bentruk aljabar (48)° dapat diperoleh dengan cara
sebagal berikut:

(4a)* = (4a)x(4a)=16a" gau (48)° = (4)% (a)? = 168>

b) Hasil pemangkatan bentuk aljabar (a'?)°adalah,

(a«/E)S o a\/?-3 =a3x/§

) Hasil dari pemangkatan bentuk aljabar (4x—3)* adalah,

(4x-3)% = (4x—3) (4X-3) = 16x*—24x+9.

H. Indikator Operasional
Keefektifan pembelgaran kooperatif tipe Team Accelarated
Instruction untuk meningkatkan keterampilan matematika siswa dalam
menyelesailkan soal pokok bahasan operasi bentuk aljabar, dapat dilihat dari

indikator operasional yang telah dirumuskan oleh penulis, yaitu:

1. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar,

yang akan dijabarkan berdasarkan:

a. Kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur penjumlahan
bentuk aljabar dalam menyelesaikan soa yang terkait materi operasi

bentuk aljabar.
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Kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur pengurangan
bentuk ajabar dalam menyelesaikan soa yang terkait materi operasi
bentuk aljabar.

Kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur perkalian bentuk
aljabar dalam menyelesaikan soal yang terkait materi operasi bentuk
aljabar.

Kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur pembagian
bentuk aljabar dalam menyelesaikan soa yang terkait materi operasi
bentuk aljabar.

Kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur pemangkatan
bentuk ajabar dalam menyelesaikan soa yang terkait materi operasi

bentuk aljabar.

2. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan

metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgaran, akan diamati dalam

observas kegiatan pembelgaran yang meliputi aktivitas siswa berikut:

a

b.

Siswa menyelesaikan soal LKS secaraindividual.

Siswa bertanya kepada teman atau guru dalam menyelesaikan soal
LKS.

Siswa bertanya kepada teman lain saat diskusi kelompok.

Siswa membantu teman lain yang bertanya.

Siswa mengemukakan ide atau gagasan saat diskusi kelompok.

Siswa bertanya pada guru saat diskusi kelompok.
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g. Siswamenyelesaikan soal kelompok secara bersama-sama.
h. Siswamenanggapi jawaban kelompok lain.
i. Siswamemberikan ide atau gagasan lain saat diskusi kelas.
Kerangka Berpikir
Standar Kompetenss mata pelgjaran matematika Sekolah Menengah
Pertama kurikulum 2004 menyebutkan bahwa aljabar adalah salah satu materi
matematika yang harus dipelgari siswa, yang meliputi kemampuan dalam
melakukan operasi hitung pada persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi, yang
meliputi: bentuk linear, kuadrat, baris dan deret dalam pemecahan masal ah.
Untuk menguasai kemampuan dalam melakukan operasi hitung pada
persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi yang meliputi: bentuk linear, kuadrat,
baris dan deret dalam pemecahan masalah, siswa disyaratkan untuk terampil
dalam melakukan operasi bentuk ajabar yang meliputi kemampuan dalam
melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pemangkatan, dan
pembagian bentuk aljabar.

Menurut Wardani (2004:1) berdasarkan hasil pengkajian terhadap
kesulitan yang dihadapi oleh guru matematika dan siswa SMP pada 5 propinsi
yang diselenggarakan oleh PPPG Matematika tahun 2002 menunjukkan
bahwa hampir semua propinsi menghadapi kendala berupa pemahaman yang
rendah dari siswa tentang konsep-konsep yang terkait dengan bentuk aljabar
dan skill yang rendah dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Kenyataan
itu diperkuat oleh hasil analisis terhadap uji kemampuan dasar matematika

siswa SMP yang diselenggarakan oleh PPPG Matematika berturut-turut tahun
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2001, 2002, dan 2003 pada hampir semua propinsi di Indonesia, yang
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak memahami makna
koefisien dan sulit membedakan antara suku sgenis dan tidak sgenis,
sehingga siswa tidak mampu menyel esaikan operasi bentuk aljabar yang baik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi bentuk ajabar di kelas VIII SMP Kanisius
Muntilan, menunjukkan bahwa siswa masih melakukan kesalahan dalam
melakukan operasi bentuk aljabar, sehingga siswa tidak dapat menentukan
hasil penyelesaian soal yang terkait operasi bentuk ajabar dengan benar.
Untuk itu, guru harus mampu memilih metode pembelgjaran yang sesuai
sehingga mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan operasi
bentuk aljabar.

Metode pembelgaran matematika yang masih dianggap efektif untuk
kegiatan pembelgaran adalah metode kooperatif. Metode kooperatif
dikembangkan setidaknya untuk mencapai tiga tujuan yaitu peningkatan
kemampuan akademik, penerimaan perbedaan individu, dan pengembangan
keterampilan sosial. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model
Team Accelarated Instruction yang dikembangkan oleh Slavin. Slavin
mengembangkan metode Team Accelarated Instruction, dengan beberapa
alasan yaitu model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program
pengagjaran individu, model ini memberikan tekanan sosial pada efek dari
belajar kooperatif, dan model ini disusun untuk memecahkan masalah dalam

program penggjaran, misalnya kesulitan belgar siswa secara individu
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(Krismanto, 2003:16). Hal ini sesuai dengan pengertian pembel ajaran menurut
Marpaung. Menurut Marpaung (dalam Yulia, 2005:5) pengertian dari

pembel gjaran diungkapkan sebagal berikut:

Pembelajaran adalah membimbing siswa mengikuti jalur belajarnya
(track) menuju tujuan, mendorong mereka aktif mengolah atau
memproses informasi, mendorong mereka berani mengutarakan ide-
idenya, mau belajar dari kesalahan, berdiskusi dengan siswa dan gurul.
Melalui proses ini sswa memiliki kesempatan lebih besar
mengembangkan dirinya menjadi manusia lebih mandiri, demokratis,
berpikir variatif dan bersikap kritis.

Oleh karena itu, diharapkan bahwa dengan menerapkan metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction, siswa dapat belgar untuk
menerima perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan sosial.
Selain itu, siswa diharapkan mampu terlibat aktif dalam kegiatan
pembelgaran, sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan dalam kegiatan
pembelgaran dengan mengolah informasi baik secara individual maupun
dengan teman lain atau guru, sehingga terjadi peningkatan keterampilan

dan pemahaman terhadap materi yang dipelgjari.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian campuran kualitatif
deskriptif dan kuantitatif, karena bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena
daam keadaan yang sebenarnya dengan didukung analisis skor tes siswa
secara kuantitatif. Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ada
atau tidak peningkatan keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan
soal pada pokok bahasan operas bentuk aljabar dengan menerapkan metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction dalam kegiatan pembelgaran.
“Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati” ( Bogdan dan Taylor dalam Margono, 2007: 36 ). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan data tertulis berupa data tes, data lembar
kerja siswa, data lembar kerja kelompok, data observasi kegiatan
pembelgaran, dan data lisan yang berupa hasil wawancara. Selain itu, peneliti
juga menggunakan analisis data hasil skoring tes untuk mengetahui
keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada topik operasi
bentuk aljabar. Oleh karena itu, selain dapat digolongkan kedalam penelitian

kualitatif deskriptif, penelitian ini jugatergolong sebagai penelitian kuantitatif.
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B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Kanisius
Muntilan, yang terdiri dari 30 siswa, di mana seluruh siswa kelas VIII C
mengikuti kegiatan pembelgjaran mengenai materi operasi bentuk aljabar
melalui pendekatan metode kooperatif tipe Team Accelerated Instruction
(TAI). Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagali guru. Data penelitian
dalam pendlitian ini adalah data mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar dan data

mengenal keterlibatan siswa dalam kegiatan pembel gjaran.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kanisius Muntilan. Waktu penelitian

pada bulan Juli 2009 sampai  September 20009.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian. Instrumen dalam penédlitian ini terdiri dari:

1. Instrumen Pembelgaran
Instrumen pembelgjaran dalam penelitian ini  berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan

Lembar Kerja Kelompok.
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b)

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran  disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada pembelgjaran yang menggunakan metode kooperatif tipe
TAI dengan topik operasi bentuk aljabar, yang dilampirkan di halaman

203.

Lembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja Kelompok

Lembar Kerja Siswa digunakan sebagai alat penggerak kegiatan
pembelgaran di dalam kelas. Di dalam kelas, siswa pertama kali
diarahkan untuk mengerjakan soal-soa latihan yang terdapat dalam
Lembar Kerja Siswa yang memuat materi mengenai operasi bentuk
aljabar secara individual. Setelah siswa mengerjakan soal-soal latihan
yang ada secara individual, guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap kelompok diminta
untuk mendiskusikan jawaban soal-soa latihan yang paling tepat
menurut kelompok mereka dan menuliskan hasil diskusi dalam Lembar
Kerja Kelompok. Setelah jawaban kelompok diperoleh, setiap siswa
bertugas untuk mengoreksi hasil jawaban yang telah diselesaikan secara

individual.

Lembar kerja siswa dibagi menjadi dua bagian, yaitu Lembar Kerja
Siswa | dan Lembar Kerja Siswa Il. Lembar Kerja Siswa | membahas
mengenai materi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk
ajabar, sedangkan Lembar Kerja Siswa |l membahas mengenai

pembagian dan pemangkatan bentuk ajabar. Lembar Kerja Siswa | dan
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Lembar Kerja Siswa Il dilampirkan di halaman 216 dan 226, sedangkan

Lembar Kerja Kelompok dilampirkan di halaman 234 dan 238.

Soal-soal latihan yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa dibuat

dengan kisi-kisi sebagal berikut:

Tabel 3.1: Kisi-kis soal latihan 1 yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa |

Nomor
Kisi-Kisi Sodl
Sod
a. Menentukan suku-suku yang Dari bentuk aljabar
sgjenis pada bentuk aljabar 8x2y—4xy? —7x°y+y *x+3x?y?
tentukan:
1.
b. M_enyederhanakan bentuk a. Suku-suku yang segjenis
aljabar b.Bentuk aljabar yang paling sederhana
a. Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk
a. Menentukan hasil penjumlahan ; 2
dua bentuk aljabar dljabeg g 04 pq -+ Afan
2. 3p(pg-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk
b. Menentukan hasil dari djabar a(a— 2b) dari
pengurangan dua bentuk aljabar ) )
2a” +4ab+Db
3. Mendiagnosis jawaban mengenai | Kurangkan bentuk aljabar X(X+ 2y) dari
pengurangan dua bentuk aljabar. X(x—5y—1)

Jika diketahui Ruly dan Dian mengerjakan
dengan cara berikut:

Ruly
Jawab:

X(X—=5y—1) — x(X+ 2y)
=(x® —5xy —1) — (X* + 2xy)
=%* — X* —Bxy + 2xy — X
=0—-3xy— X
=—3xy—X
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Nomor

Soal

Kisi-Kisi

Soal

Dian
Jawab:

X(X—5y—1) — X(X+ 2y)
=(X* = 5xy — X) — (X* + 2xy)
=x? — x* —5xy — 2xy — X
=(x% — x?) + (=5xy — 2xy) — X
=—7Xy—X

Menurut pendapatmu, siapakah diantara Ruly
dan Dian yang menyelesaikan soal dengan
kurang tepat? Tentukan di mana letak
kesalahannyal

Tabel 3.2: Kisi-kis soal latihan 2 yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa |

Nomor
Kisi-Kisi Sod
Sod
M enjabarkan bentuk aljabar yang Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
1 memuat operasi perkalian
' a —2y(3x-5y)
b. (—2a)(a—4)-3a(a+5)
Menyederhanakan bentuk aljabar Sederhanakan bentuk-bentuk berikut ini.
yang memuat operasi perkalian
2 a (X¥*-5(3x*-2)
b. (Bp-7)(2p*>-5p+6)
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Tabel 3.3 : Kisi-kisi soal latihan 1 yang terdapat pada Lembar Kerja Siswall |

Nomor

Soa

Kisi-Kisi

Sodl

Menentukan hasil pemangkatan
suku tunggal

Tentukan hasil dari pemangkatan :
a (_5k2 p3)2
b. —2(2xy®)*

Menentukan hasil penjabaran
pemangkatan bentuk aljabar suku
dua

Jabarkan bentuk berikut:

2 (8 b
b (2c—d)?—(c—2d)?

Mendiagnosis jawaban mengenai
penjabaran pemangkatan bentuk
aljabar suku dua

Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x —5)°.

Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan
dengan langkah berikut:

Doni

Jawab:

3(2x-5)*
=(6x—5)*
=(6x—5)(6x—5)
=36x> — 90x — 90x + 225
=36x* —180x + 225

Dani

Jawab:

3(2x-5)*
=3(2x-5)(2x-5)
=(6x—-15)(2x—5)
=12x* —30x — 30x + 75
=12x* — 60x + 75

antara dua jawaban tersebut, manakah yang
merupakan jawaban yang kurang tepat?
Berikan alasanmu!
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Tabel 3.4: Kisi-kisi soal latihan 2 yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa ll

Nomor
Kisi-Kisi Soal
Soal

Tentukan hasil dari:

Menentukan hasil dari pembagian a  16x2 y3 : 4Xy2
bentuk aljabar suku tunggal dan ou12 5
1. suku dua b. 20a b :(2abx5ab”)

e (XPy-3xy*):xy

Mendiagnosisjawaban mengenai | Tentykan hasil dari (4ab® —3a?b):ab .
pembagian bentuk aljabar suku

dua. Jika salah seorang temanmu menyelesaikan

dengan langkah sebagai berikut:
Jawab:

(4ab® —3a?b):ab

2 _ aRgaath
ab

= 4ab®-3ab

Setujukah kamu dengan cara yang digunakan
temanmu? Apakah langkah-langkah yang
digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan
kesalahannya dan berikan pembenarannyal

2. Instrumen penéditian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa tes, wawancara, dan

data observas kegiatan siswa dalam pembelg aran.

a Tes
Tes dalam penelitian ini terdiri dari pre test dan post tes. Pre test

dilakukan sebelum kegiatan pembelgaran dalam penelitian dimulai dan
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post test diadakan setelah kegiatan pembelgjaran selesai dilaksanakan.
Hasil pre test digunakan untuk mengetahui keterampilan matematika
siswa dalam menyelesaikan soal yang terkait operasi bentuk aljabar
sebelum kegiatan pembel gjaran dimulai dan untuk membagi siswa dalam
kelompok-kelompok sehingga dapat dibentuk kelompok yang bersifat
heterogen, sedangkan hasil post test digunakan untuk mengetahui
keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan soal topik operasi
bentuk aljabar, setelah kegiatan pembelgaran matematika dengan

menggunakan metode kooperatif tipe TAI selesai dilaksanakan.

Lembar kerja pre test dan post test dilampirkan di halaman 242 dan 243.
Lembar kerja pre test dan post test dibuat dengan menggunakan kisi-kisi
yang sama. Lembar kerja pre test dan post test terdiri dari tiga soal

dengan kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.5: Kisi-Kisi dan Soal Pre Tes

No. Kisi-Kisi

Soal

a. Menentukan hasil dari
penjumlahan dua bentuk

Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar
t?~5t+4 dan — 3t >-15t+1

bentuk aljabar yang memuat
operas penjumlahan,

2 pengurangan, perkalian,

' pembagian, dan pemangkatan
bentuk aljabar.

aljabar.
1. b. Menentukan hasil dari Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar
pengurangan dua bentuk Ax? —2xv dari 3X(2X— V+1
aljabar. By cari 3x(2x= gy
M enyederhanakan bentuk- Sederhanakan bentuk berikut:

a  —2(xy) x (-2y)*: 4xy*
b. 2xX(y+1)-y(2x+1) + (3x—2y)
c. (Bm’n—mn?): (mn)—2m(n+1)
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No. Kisi-Kisi Soal
Menjabarkan bentuk-bentuk Jabarkan masing-masing bentuk berikut:
aljabar.
3 a 2(x-3)°%-6(x*-5)
b. —2b(2a’*+a)(3a-5)
Tabel 3.6: Kisi-Kisi dan Soal Post Test
No. Kisi-Kisi Soal
a. Menentukan hasil dari Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar
penjumlahan dua bentuk 2%2V+3xV —3xV2 d
aljabar, y+axy ; » S
{ —2Xy+ 4xy*-3X°y
b. Menentukan hasil dari Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar
pengurangan dua bentuk 4y(x*+2xy) dari  3xy?—5x°y+6XxYy
aljabar.
M enyederhanakan bentuk- Sederhanakan bentuk berikut:
bentuk aljabar yang memuat
operasi penjumlahan, a m(m-n)—n(k —m)+ (kn—km)
pengurangan, perkalian, 3 3y. %
2 pembagian, dan pemangkatan b. (=2X)"x (=5y"): (=xy)
bentuk aljabar. c. (3CY? —2xy?):(-y)*—2x(x—-93)
Menjabarkan bentuk-bentuk Jabarkan masing-masing bentuk berikut ini.
aljabar.
a 5a(2a—3b)—3a(4b—3a+5)
3. b. 3(a—3b)(2a+5h)
1
oA = a2 #oh)>
a
b) Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digolongkan dalam jenis wawancara

semitersruktur. “Wawancara semiterstruktur adalah wawancara yang

tidak memiliki persigpan sebelumnya, dalam arti kalimat dan urutan

pertanyaan yang digjukan tidak harus mengikuti ketentuan secara ketat”
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(Basuki, 2006). Wawancara jenis ini memungkinkan mencakup ruang

lingkup yang lebih besar guna keperluan merangkum pendapat dan

jawaban responden.

Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui proses dan cara

berpikir siswa dalam menyelesaikan soal post test, sehingga dapat

diketahui kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur

yang berlaku dalam operasi bentuk aljabar untuk meyelesaikan soa,

setelah siswa melaksanakan pembel gjaran dengan metode kooperatif tipe

TAIl. Selain itu, tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui

pendapat siswa terhadap metode kooperatif tipe TAI yang telah

dilaksanakan, apakah metode tersebut dapat membantu siswa dalam

meningkatkan keterampilan matematika dalam menyelesaikan soal pada

pokok bahasan operasi bentuk aljabar atau tidak.

Panduan wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengacu

pada jawaban masing-masing siswa dalam menyelesaikan lembar soal

latihan dan tes tertulis, antaralain:

1) Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan soal kemarin? Coba

ceritakan!
2)  Mengapakamu menjawab demikian?

3) Jkaadasoal seperti ini, bagaimana cara kamu menyel esaikan?
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(peneliti mengajukan soal baru yang setara dengan soal yang

ditanyakan, tujuannya untuk mengetahui ketetapan pola pikir

siswa)

4) Bagaimana pendapatmu mengenai kegiatan belgar yang telah kita

|aksanakan kemarin? Apakah menarik atau tidak?

5) Apakah dalam diskus kelompok kemarin, kamu merasa terbantu

dalam menyel esaikan kesulitanmu menjawab soal ?

Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan peneliti berkembang berdasarkan

respon atau jawaban siswa dalam wawancara.

c) Observas

Observasi  kegiatan pembelgaran dilakukan untuk  mengetahui

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgjaran. Selain itu, tujuan dari

observas adalah untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan kegiatan

pembelgaran yang telah dilaksanakan dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelgaran yag telah disusun peneliti. Observas kegiatan

pembelgaran dilaksanakan oleh tiga pengamat, setiap pengamat

mengamati kegiatan pembelgjaran kelompok berdasarkan pada lembar

observas yang telah disusun peneliti. Observas kegiatan pembelgjaran

dilengkapi dengan rekaman kegiatan pembelgjaran menggunakan

handycamp dan recorder. Lembar observasi kegiatan pembelgjaran

dilampirkan di halaman 244. Aktivitas siswa yang diamati dalam

observasi adalah sebagai berikut:
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e Siswamenyelesaikan soal LKS secaraindividual.
e Siswa bertanya kepada teman atau guru dalam menyelesaikan sod
LKS.

e Siswa bertanya kepada teman lain saat diskusi kelompok.

e Siswamembantu teman lain yang bertanya.

e Siswamengemukakan ide atau gagasan saat diskusi kelompok.

e Siswabertanya pada guru saat diskusi kelompok.

e Siswamenyelesaikan soal kelompok secara bersama-sama.

e Siswamenanggapi jawaban kelompok lain.

e Siswamemberikan ide atau gagasan lain saat diskusi kelas.

E. Uji validitasdan reliabilitasinstrumen

“Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai
(Sudjana, 1990:13)". Daam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
validitasis untuk mengetahui kesanggupan aat penilaian dalam mengukur is

yang seharusnya.

Peneliti menyusun alat penilaian dengan menggunakan kisi-kisi yang
telah ditentukan. Untuk mengetahui apakah aat penilaian memadai atau tidak
sebagal sampel tes, peneliti meminta bantuan dua guru bidang studi pengampu
mata pelgjaran matematika untuk menelaah apakah konsep materi yang
digjukan telah sesuai atau belum, yaitu dengan mengisi lembar kuesioner guru

yang telah disediakan peneliti. Hasil lembar kuesioner guru dapat dilihat di
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halaman 257. Dengan demikian peneliti tidak menggunakan analisa statistik

untuk mengukur validitasisi alat penilaian.

“Reliabilitas aat penilaian adalah ketetapan atau kegegan aat tersebut
daam menilai apa yang dinila” (Sudjana, 1990:16). Dalam pendlitia ini,
peneliti menggunakan jenis reliabilitas bentuk setara untuk mengetahui

reliabilitas alat penilaian.

Reliabilitas bentuk setara adalah cara untuk mengukur reliabilitas alat
penilai dengan menggunakan hasil dari dua bentuk tes yang sebanding atau
setara yang diberikan pada subjek yang sama pada waktu yang sama,
kemudian hasilnya dikorelasikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengujikan
dua buah bentuk tes yang setara, yaitu soal pre test dan soa post test. Pendliti
mengujikan soa pre test dan post test kepada delapan siswa kelas VIIID
dalam waktu yang bersamaan, kemudian mengkorelasikan hasil uji pre test
dan pos test dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan
angka kasar untuk mengetahui reliabilitas tes. Hasil perhitungan reliabilitas tes
dapat dilihat di halaman 259. Untuk mengetahui tingkat kualifikasi korelasi

reliabilitas pre test dan post test, digunakan tabel 3.7 sebagai tolak ukur.

Tabel 3.7: Tabel interpretasi dari besarnya Koefisien Korelasi (ryy)

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,800 <r,, <100 Sangat tinggi
0,600 < r,,<0,800 Tinggi

0,400 < ,, <0,600 Cukup
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Koefisen Korelasi Interpretasi
0,200 < r,,<0,400 Rendah
0,000 <r,, <0,200 Sangat rendah

(Suharsimi, 1987:71)

F. Analissdata

1

Analisislembar kerja siswa, lembar kerja kelompok, dan tes
a) Analisislembar kerja siswa dan lembar kerja kelompok

Analisis lembar kerja siswa dan lembar kerja kelompok didasarkan
pada ketepatan siswa dalam menggunakan aturan operasi bentuk aljabar

dalam menyelesaikan soal yang termuat dalam setiap lembar kerja.

» Analisislembar kerjasiswal dan lembar kerja kelompok |
Analisis lembar kerjasiswal dan lembar kerja kelompok | dilakukan
secara deskriptif berdasarkan pada kemampuan siswa dalam
menggunakan aturan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar, seperti yang diuraikan dalam rumusan indikator
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan penjumlahan,

pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar.

» Andisislembar kerjasiswall dan lembar kerja kelompok 11
Anadisis lembar kerja siswa Il dan lembar kerja kelompok Il
dilakukan secara deskriptif berdasarkan pada kemampuan siswa
dalam menggunakan aturan pemangkatan dan pembagian bentuk

ajabar yang diuraikan dalam rumusan indikator kemampuan siswa
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dalam menggunakan aturan pemangkatan dan pembagian bentuk

djabar.

b) Anadlisishasil tes

Analisis hasil tes dilakukan secara deskriptif dan dengan skoring
hasil tes. Peneliti melakukan analisis hasil tes dengan membandingkan
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan operasi bentuk aljabar
berdasarkan hasil pre test dan pos test yang diuraikan secara deskriptif
dan didukung dengan hasil skoring tes. Skoring hasil tes di dasarkan

pada kriteria penskoran yang dilampirkan di halaman 253.

Untuk mengetahui kriteria keterampilan siswa kelas VIIIC dalam
menyelesaikan soal pada topik operasi bentuk aljabar, peneliti
menggunakan kriteria rentang nilai rata-rata kelas yang disgjikan pada

tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.8 : Kriteriarentang nilai rata-rata kelas

Rentang nilai Kriteria penilaian
8,00- 10 Sangat baik
7,00-7,9 Baik
6,00—-6,9 Cukup
500-5,9 Kurang
0,00-4,9 Sangat kurang
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2.  Wawancara

Beberapa jawaban siswa yang dipilih diandisis lebih lanjut untuk
mengetahui keterampilan matematika siswa melalui wawancara. Pertanyaaan
wawancara yang diberikan berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan tes
dan soal latihan dan pelaksanaannya direkam dengan menggunakan recorder.
Selanjutnya hasil wawancara dianalisis dan dicocokkan dengan hasil tes
tertulis dan hasil pekerjaan lembar soal latihan untuk memperoleh data tentang
kemampuan siswa dalam menerapkan aturan dan prosedur yang berlaku dalam
operasi bentuk aljabar siswa kelas VI1IC SMP Kanisius Muntilan tahun gjaran

2009/2010.

3. Observas

Data hasil observasi kegiatan pembelgaran matematika dengan
menggunakan metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction akan
diuraikan secara deskriptif dan berfungsi untuk mengetahui keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembel g aran dan pel aksanaan kegiatan pembel gjaran di dalam

kelas.

G. Rumusan Indikator Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Aturan
atau Prosedur Operasi Bentuk Aljabar

Rumusan indikator kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau
prosedur operasi bentuk ajabar disusun berdasarkan Kurikulum Standar
Kompetensi Mata Pelgjaran Matematika Tahun 2004. Berdasarkan Kurikulum
Standar Kompetenss Mata Pelgjaran Matematika Tahun 2004, disebutkan

indikator kompetensi dasar menyelesaikan operasi bentuk aljabar untuk kelas
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VIl adalah menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali, dan pangkat suku
satu, suku dua, dan suku banyak, serta menyel esaikan pembagian dengan suku
sgienis dan tidak sgenis. Berdasarkan indikator kompetensi dasar
menyelesailkan operasi bentuk aljabar, peneliti merumuskan indikator
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur operasi bentuk
aljabar berdasarkan buku materi matematika dengan judul “Matematika untuk
SMP Kelas VIII” karangan Sukino dan Wilson Simangunson (2008), buku
“Seribu Pena Matematika SMP untuk kelas VII” karangan Cholik Adinawan
(2008), dan buku “Seribu Pena Matematika SMP untuk Kelas VIII” karangan

Cholik Adinawan (2005), yang akan digunakan dalam analisis hasil penelitian.

Rumusan indikator kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau

prosedur operasi bentuk aljabar, adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa daam menggunakan aturan atau prosedur
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar meliputi kemampuan siswa

dalam menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan berikut ini.

a.  Penjumlahan bentuk aljabar
Menurut Sukino dan Wilson (2008), hal yang perlu mendapat perhatian
dalam penjumlahan bentuk ajabar adalah penggunaan sifat-sifat

penjumlahan berikut ini.
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Untuk a, b, c adalah bilangan real, berlaku:
1) sifat komutatif a+b=b+a
2) difat asosiatif (a+b)+c=a+(b+c)
3) sfatdistributif :a(b+c)=ab+ac
(a+b)c =ac+ bc
b. Pengurangan bentuk aljabar
Menut Sukino dan Wilson (2008), dalam operasi pengurangan berlaku

sifat distributif berikut ini.

Untuk a, b, ¢ adalah bilangan real, berlaku:

1) ab—-ac=a(b-c)=(b-c)a
2) —ab-ac=-a(b+c)=(b+c)(-a).
3) —ab+ac=-—a(b-c)=(b-c)(-a).
“Dua suku dari dua polinomial dengan variabel yang berdergjat sama disebut

suku sgjenis dan dengan hukum distributif dapat dikombinasikan kebentuk

suku tunggal” (Tutoyo, Susanta, Murwaningtyas, 2004:4).

2. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar

Menurut Adinawan (2005) kemampuan siswa dalam menggunakan

aturan atau prosedur perkalian bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa

dalam menggunakan sifat-sifat perkalian bentuk aljabar berikut ini.
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a Untuk p dan q bilangan positif, maka berlaku:
1) px(-a) =-pa.
2) (=p)xQg=-pa.
3 (=p)x(-q) =paq.
4)  pxQg=pa.

Untuk a dan b adalah bilangan real dan mdan n bilangan asli, maka
a" x a

b. Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku-suku
disebut menjabarkan. Dalam menjabarkan bentuk perkalian perlu
diingat hal-hal berikut ini.

Untuk a dan b adalah bilangan real, berlaku:

1) axb=abh.
bx a=ab.

2) lxa=a

ardE=a

3) Ya xiéh="a'b;
b x ab = ab®.
ab x ab = a’b®.

C. Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan menggunakan

skema berikut ini :

1

7N
1) x(x +"a) =%+ ax.

~ g

-

2
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1

-

2) >I<(2x‘—y+a) = (xX)—(X.y)+(xa) = x*—xy+xa.
{ 4 4

S oo -
\\ )
-~ -

-

3
3 (x-a)(x+b)

Caral : (aturan distribuitif)

RS ) (x )i = X GRION 2 (D)

g

~ !

~ = - -
~ ~ - -

-
S R 6 1 S R

X + bx — ax — ab.

Carall : (aturan skema)
2

= -
~

o
8§ o

¢ « V

(x-a)(x+b) = (xx)+ (xb)+ (-ax) + (-a.b)
B _4

i = X +bx—ax—ab.
3. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur

pemangkatan bentuk aljabar

Menurut Adinawan (2005) kemampuan siswa dalam menggunakan
aturan atau prosedur pemangkatan bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa

dalam menerapkan sifat-sifat berikut:

a  Untuk a dan b adalah bilangan real dan m bilangan asli, maka:

a" = axaxax...xa.

- —

m faktor
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(ab)™ = abxabx...xab.
H_J
m faktor

b. Daam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari suku-
suku pemangkat dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal.
Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkat suku dua

ditunjukkan seperti berikut ini.

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh

dari bilangan pada segitiga Pascal .

i. (a+b)’=1a’*+2ab+1b%

i. (a+b)*=1a®+3a’b+3ab” +1b°.

iii. (a+b)‘=1a’+4a’+6a’h’+4ab’+1b".
4. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur pembagian

bentuk aljabar

Menurut Adinawan (2005) jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor
yang sama, maka hasil pembagian kedua bentuk ajabar tersebut dapat
dinyatakan dalam bentuk yang sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor

yang sama. Kemampuan siswa dalam melakukan pembagian bentuk aljabar
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dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menentukan faktor persekutuan

dua bentuk aljabar tersebut.

Contoh :

Selesaikan pembagian berikut:
a  12x%y:3xy

D. il %) (ol

Jawab:

a1y = 12x%y _ (3xy)(4%) _ (Bry)(4X) _ .
' 3xy 3xy Bxy '

b.  (2x%-x*):(-X)

2SS

- —X

_ (=2x*)(=x) + X(—X)

a K

(=X)(=2Xx*+X)
(—x)

(X2 +%) =

] (+X)

—2X°+ X.

H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Kanisius Muntilan tahun garan
2009/2010 pada topik Operasi Bentuk Aljabar di kelas VIIIC. Siswa kelas
VIIC terdiri dari 20 putra dan 10 putri. Seluruh siswa kelas VI11C mengikuti
kegiatan pembelgaran topik operasi bentuk aljabar dengan metode kooperatif
tipe Team Accelarated Instruction. Kegiatan pelaksanaan penelitian akan

ditampilkan padatabel berikut ini.
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Tabel 3.9: Kegiatan pelaksanaan penelitian

Tahap Waktu Kegiatan

1. Senin, 13 Juli 2009 Meminta ijin penelitian di SMP Kanisius
Muntilan

2. Sabtu, 18 Juli 2009 Observasi kegiatan pembelgjaran di kelas
VIlIC

3. Rabu, 29 Juli 2009 Observas kegiatan pembelgjaran di kelas
VIIIB

4. Sabtu, 1 Agustus 2009 Observas kegiatan pembelgjaran di kelas
VIlIC

5. Rabu, 19 Agustus 2009 Uji coba soal pre test dan soal post test di
kelasVIIID

6. Senin, 31 Agustus 2009 Memberikan soal pre test kepada siswa
VIIIC

7. Kamis, 3 September 2009 Kegiatan pembelajaran hari pertama

8. Sabtu, 5 September 2009 Kegiatan pembelgjaran hari kedua

9. Senin, 7 September2009 K egiatan pembelajaran hari ketiga

10. Senin, 14 September 2009 Memberikan soal pos test kepada siswa
VIlIC

11. Rabu, 16September 2009 Wawancara kepada beberapasiswa VIIIC

12. Sabtu, 12 September 2009 K egiatan pembelgjaran hari keempat
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISA HASIL PENELITIAN

A. Hasil Observasi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melaksanakan observasi
kegiatan pembelgjaran sebanyak tiga kali di kelas VIIIB dan VI1IIC, pada saat
guru membahas topik operasi bentuk aljabar. Observasi kegiatan pembelgaran
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui penguasaan siswa SMP

Kanisius Muntilan terhadap materi operasi bentuk aljabar.

Berikut akan dipaparkan hasil observasi kegiatan pembelgaran

matematika pada saat membahas topik operasi bentuk aljabar.

1. Hasil Observasi Pertama

Observasi kegiatan pembelgaran pertama di kelas VI1I1C pada saat guru
mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Sebelum
guru mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, guru
mengingatkan siswa tentang bentuk aljabar, koefisien, variabel, dan suku
sgenis yang telah dipelgari di SMP kelas VII, yang tampak pada diaog

berikut.

Guru : Di rumah kamu memelihara dua kambing, tujuh bebek, limaayam, nek
ditambahke iso ora (kalo dijumlahkan bisa tidak)?

Siswa : tidak (siswa menjawab nyaring dan bersamaan)

Guru : Aljabar seperti itu ( guru lalu menuliskan contoh yang diberikan di papan
tulis).
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Contoh:

Heru memeihara 2 itik, 5 ayam, 3 kambing. Tuliskan bentuk
matematikanya?

(' guru mengerjakan contoh yang diberikan)

2 itik + 5 ayam + 3 kambing

(' guru memisalkan itik dengan a, ayam dengan b, dan kambing dengan c)
2a+5b+ 3c

Guru : Sudah jadi aljabar to. Nilainya, kalau ini ada hasilnya tidak? Ya nda ada,
wong itik, ayam, kambing kok dijumlahkan. Bisa dijumlahkan kalau a nya
diketahui, ini tidak memelihara tapi membeli. Satu ayam berapa?satu
kambing berapa?satu itik berapa? Baru bisa dijumlahkan. (guru menegaskan
kembali) tapi kalau seperti ini

2a + 5b + 3c tidak bisa karena a-nya tidak tahu, b-nya tidak tahu, c-nya
tidak tahu.

(Guru melanjutan membahas mengenai koefisien, variabel dan suku

sgjenis dengan memberikan beberapa contoh)

Dalam penggalan dialog di atas, terlihat bahwa sebelum memulai materi
tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang bersifat abstrak,
guru pertama kali memberikan apersepsi kepada siswa dengan memberikan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan aljabar. Akan
tetapi, dalam memberikan contoh yang terkait bentuk aljabar, guru melakukan
kesal ahan dalam memperkenalkan konsep variabel aljabar kepada siswa. Guru
memisalkan itik dengan a, ayam dengan b, dan kambing dengan c, hal tersebut
bisa membawa siswa kepada pemahaman konsep variabel ajabar yang tidak
tepat, karena bisa terjadi kemungkinan bahwa siswa memahami variabel
aljabar sebagai lambang yang mewakili sebuah benda, padahal konsep dari
variabel ajabar adalah lambang atau simbol yang mewakili sembarang

bilangan dalam himpunan semestanya. Contoh soal yang diberikan guru untuk
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membimbing siswa dalam memperkenalkan bentuk aljabar, dapat diperbaiki

dengan mengubah contoh soal tersebut, salah satunya adalah sebagai berikut:

Heru memelihara 2 itik, 5 ayam, dan 3 kambing. Heru ingin menjual seluruh hewan
peliharaannya. Berapa uang yang diperoleh Heru dari penjualan seluruh hewan peliharaanya?
Tuliskan bentuk matematikanya?

Jawab:

Uang yang diperoleh Heru dari hasil penjualan seluruh hewan peliharaanya adalah dua kali
hargaitik, ditambah limakali harga ayam, ditambah tiga kali haraga kambing.

Misalkan: x = harga itik, y = harga ayam, dan z = harga kambing, maka uang yang diperoleh
Heru dari penjualan hewan peliharaanya, dapat ditulis sebagai berikut:

2x+5y + 3z

Berikut ini penggalan dialog guru pada saat guru mengingatkan konsep

koefisien, variabel, dan penjumlahan serta pengurangan bentuk aljabar.

Guru : 2a% Koefisien & berapa?

Siswa : dua (serentak menjawab)

Siswa : tiga(menjawab bersama-sama)

Guru : 2a+5b-7c, Koefisien a berapa?

Siswa : dua(menjawab bersama-sama)

Guru : Koefisien b berapa?

Siswa : lima(menjawab bersama-sama)

Guru : Koefisien c berapa?

Siswa : tujuh (menjawab bersama-sama)

Guru : Tujuh atau negatif tujuh?

Siswa : negatif tujuh (menjawab bersama-sama)

Guru : Jadi apayang dimaksud koefisien?Siapa yang bisa tunjuk jari!
siswa diam, lalu guru menunjuk salah satu siswa) Meta apa?

Meta : sukusgenis

Guru : Adayanglain? Hera apa?

Hera : angka

Guru : Angkaapa? (guru menjawab) angka yang berada di depan variabel.

Lalu sekarang, variabel itu bisa berupa apa Teguh? Ada a, adab, adac.

Teguh : abjad

Guru : Abjad atau huruf yaa (guru lalu menegaskan bahwa variabel sama dengan
huruf dengan menuliskan ” variabel=huruf’ di papan tulis). Tadi Meta menyinggung
suku sgjenis dan tidak segjenis, kita ke penjumlahan dan pengurangan. (guru lalu
memberikan contoh soal dan kemudian dikerjakan bersama dengan murid)
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1. 2a+5b-7b-4a
2a—4a+5b-7b
-2a-2b
-2(a+h)

2. a’+2ab-b®+4a%2b’
= a’+ 4a’+2ab-b*—2b?
= 5a’+2ab-3b®

(Setelah guru selesai memberi contoh cara menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar, guru memberikan soal latihan kepada siswa. Guru
membagi sisva menjadi beberapa kelompok dan mereka diminta untuk mengerjakan
secara bersama-sama)

Berdasarkan penggalan dialog di atas, tampak bahwa siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru, cenderung untuk menjawab secara bersama
sama. Dalam dialog tersebut, terlihat guru memberikan penegasan kembali

bahwa variabel ajabar sama dengan huruf.

Dalam memperkenalkan konsep penjumlahan dan perkalian, terlihat
bahwa guru tidak memperkenalkan sifat komutatif, asosiatif, atau distributif
kepada siswa. Guru memberikan contoh menyederhanakan kepada siswa
kemudian guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikan tugas

dalam kel ompok.

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal, peneliti mengamati beberapa
pekerjaan siswa. Beberapa pekerjaan siswa yang diamati peneliti adalah

sebagal berikut.

Jawaban Ridwan

3x%—2x* —5Xx+4x+7-9

X* —9x+(-2)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jawaban Ayu

(ab—2a%b+ 3ab?) + (a’b—2ab+ 2b%a)

= ab+-2ab+- 2a’b+a’b+3ab’+2b%a

— 2a’b+2a’b+ab+ —2ab+a’b+3ab?

4a’b+ab+— 2ab+a’b+3ab?

Jawaban Dedy

(ab—2a’b+ 3ab) + (a’b— 2ab+ 2b%a)

a’b-2ab + 2b%a+ab—2a’b+3ab?

(2a’b+ a’b)+(2ab+ab) + (2b*a+ 3ab?)

3a’b? +3a’b? +5a%b?

12a%h*

Jawaban Teguh

(a2—ab—b?) — (b +ab—3a%)

® a’— 3dF fab—ab —bZeaiad

= —2a°-2ab-2b’

Berdasarkan jawaban Ayu, Dedy, dan Teguh terlihat bahwa dalam melakukan
operasi penjumlahan atau pengurangan bentuk aljabar, Siswa mash
mengalami  kesulitan. Ayu melakukan kesalahan dalam menjabarkan
penjumlahan dua bentuk aljabar, hal ini diakibatkan karena Ayu tidak
memahami sifat asosiatif operasi bentuk aljabar, sehingga dalam menjabarkan
penjumlahan  bentuk  ajabar (ab—2a’0+ 3ab’)+(a’h-2ab+2b%a), Ayu

melakukan kesalahan dalam menentukan tanda + atau — untuk setiap suku.
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Ayu menjabarkan penjumlahan (ab-2a’b+3ab”)+(a’-2ab+2b’a) adalah
sebagai  berikut  ab+-2ab+-2a’b+a’b+3ab’+2b’a. Dedy dalam

mengel ompokkan suku-suku sgjenis bentuk aljabar

a’b—2ab +2b*a+ab-2a’b+3ab’ adalah sebagai berikut

(2a°b+ a’b)+(2ab+ab)+(2b%a+3ab?). Dedy melakukan kesalahan dalam

aturan perkalian tanda dalam mengelompokkan suku sgenis, hal ini mungkin
diakibatkan karena Dedy tidak memahami sifat distributif operasi bentuk
ajabar. Sedangkan Teguh dalam membuka tanda kurung melakukan
kesalahan dalam menetukan tanda + atau — untuk setiap suku, kemungkinan
ini disebabkan karena Teguh tidak memahami sifat distributif operasi bentuk
aljabar. Selain itu, diketahui bahwa Ridwan, Ayu, dan Dedy masih melakukan
aturan yang salah dalam penyederhanaan suku-suku sgienis. Ridwan dalam
menyederhanakan suku —5x+4x, kemungkinan menggunakan langkah
sebagal berikut —5x+ 4x=—(5x+ 4x), sehingga hasil penyederhanaan suku

tersebut adalah —9x .

2. Hasil observas kedua

Observas kedua dilaksanakan di kelas VIIIB. Kegiatan pembelgaran
pada observas kedua adalah membahas tugas rumah yang diberikan guru pada
pertemuan sebelumnya mengenai perkalian, pembagian, dan pemangkatan
ajabar. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaan

rumah mereka di papan tulis dan menjelaskannya. Ada beberapa siswa yang
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tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya. Beberapa hasil pekerjaan siswa yang

diamati oleh peneliti adalah sebagal berikut.

Jawaban Reni

4a(2a—5ab) = 8a® —20a’b

Berdasarkan jawaban Reni, terlihat bahwa hasil penjabaran perkalian bernilai
benar, tetapi ketika Reni diminta untuk menjelaskan aasan diperoleh 8a7,
Reni tidak bisa memberikan alasan, kemungkinan jawaban yang ditulis Reni

adalah hasil dari menyadur jawaban teman lain.

Jawaban Lusi
—5p*(6p-3g)= (-5p*.6p)—3q

= 30p°-3q

Berdasarkan jawaban Lusi, terlihat bahwa Lusi masih mengalami kesulitan

dalam menjabarkan perkalian bentuk aljabar —5p*(6p—3g). Lusi hanya
mengalikan suku —5p? dengan suku yang memiliki variabel yang sama, yaitu
6p, hal ini mungkin diakibatkan karena Lusi tidak memahami sifat distributif

untuk menjabarkan bentuk aljabar.

Jawaban Y udi

a’h*:a’h = a’xb*=ab’

ab’:a*b = a’b’

Berdasarkan jawaban Yudi, terlihat bahwa Yudi belum memahami konsep
tentang pembagian dan perkalian bentuk ajabar serta penggunaan tanda sama

dengan (=). Yudi mungkin belum bisa memahami konsep perkalian variabel
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sgenis, yaitu: untuk mdan n anggota himpunan bilangan asli, dan a anggota

himpunan bilangan Real, maka berlaku a™xa"=a™", sehingga dalam
menentukan hasil kali dari a’xb*, Yudi melakukan analogi dengan aturan

perkalian variabel sgjenis dan diperoleh ab®, b® kemungkinan berasal dari
hasil menjumlahkan pangkat dari variabel a dan variabel b. Selain itu, terlihat
bahwa Yudi tidak memiliki pemahaman konsep pembagian bentuk algabar
dengan benar, ha ini bisa diamati ketika Yudi menganggap bahwa
a’v*:a’b=ab’:a'p dan ketika Yudi menyelesaikan hasil pembagian dari
ab®:a'v’, Yudi menentukan hasil pembagian dengan mengambil variabel

sejenis dari ab® dan a*b yang memiliki pangkat tertinggi.

Jawaban Sinta

(X+4) (X+5) = x*+5x+4x+20
= X*+4x+5x+20

= x*+9x+20

Berdasarkan jawaban Sinta, terlihat bahwa Sinta sudah mampu menggunakan
aturan penjabaran perkalian suku dua, tetapi ketika Sinta ditanya mengenal
suku yang sgienis, Sinta masih mengalami kesulitan, hal ini terlihat ketika

Sinta menjelaskan bahwa x?, 4x, dan 5x adalah suku-suku yang sejenis.

Jawaban Ruly

(3a+4)* = (3a.3a) = 9a°

(4.4 =16
Jadi 9a° + 16
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Berdasarkan jawaban Ruly, terlihat bahwa Ruly belum memahami aturan
penggunaan tanda sama dengan (=), selain itu Ruly juga masih belum

memahami aturan tentang penjabaran pemangkatan suku dua. Dalam
menentukan hasil dari pemangkatan (3a+4)*, Ruly menerapkan aturan
pemangkatan yang tidak tepat, kemungkinan Ruly beranggapan bahwa hasil

dari pemangkatan bentuk (x+ y)", dengan x dan y adalah anggota himpunan

bilangan real dan n anggota himpunan bilangan asli, samadengan x" + y".

Jawaban Agus

15p®:5p

3375p:5p

675 p

Berdasarkan jawaban Agus, terlihat bahwa Agus belum memahami maksud
dari 15p°. Agus menganggap bahwa 15p°=(15)°p. Selain itu, dalam
mel akukan pembagian bentuk aljabar Agus masih belum menggunakan aturan
pembagian dengan benar, hal ini terlihat dari langkah Agus ketika menentukan
hasil dari pembagian 3375p:5p, Agus hanya menentukan hasil dari

pembagian koefisien kedua bentuk aljabar tersebut.

3. Hasil observas ketiga

Observasi ketiga dilaksanakan di kelas VIIIC. Pada saat observasi
ketiga, guru memberikan soa latihan yang terkait dengan pemangkat suku dua
dan siswa diminta untuk mengerjakannya di dalam kelompok. Beberapa hasi|

pekerjaan siswa yang diamati oleh peneliti adalah sebagai berikut.
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Jawaban Heru

(3x+Y)?=1.(3%)°y* +2.3x" y* +1.3x° y?
= OX+6xy + Y’

Jawaban Tasya

(4x—3)% = (L4x%.3%) - (2.4x".3") +(1.4x°.3%)
=4x° -8x.3+3F

Jawaban Metta

(2x+y)® = 1.(2¥)%.y° +3.(29) %y +3.(2x) . y* + 1.(2x)°.y°
= 8X+12xy + 6xy* + y°

Jawaban Alvin

(3x—2y)® =1331
=1.(3x)%.2y° = 3.(3x)%.2y" +3.(3x)".(2y)* —1.(3x)°.(2y)?
=27x*-54xy+18y*-8y°

Berdasarkan hasil pekerjaan Heru dan Tasya, terlihat bahwa Heru dan Tasya

belum memahami maksud dari pengunaan tanda kurung dengan benar. Heru

menyatakan pemangkatan (3x)" dan (3x)° tanpa menggunakan tanda kurung,

sedangkan Tasya menyatakan (4x)* tanpa tanda kurung, ha ini

mengakibatkan siswa melakukan kesalahan dalam menentukan hasil
pemangkatan suku tunggal. Selain itu, terlihat bahwa siswa masih mengal ami
kesulitan dalam menentukan hasil dari pemangkatan suku tunggal, ha ini

tampak berdasarkan jawaban Heru, Metta, dan Alvin. Metta menganggap hasil

dari pemangkatan (2x)°®sama dengan 8x, Alvin dan Heru menganggap bahwa

hasil dari pemangkatan (3x)>= 9x, kemungkinan Heru, Metta, dan Alvin
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menganggap bahwa (ax)"=a"x, dengan a adalah bilangan real dan n bilangan
asli.

Kegiatan pembel g aran berjalan cukup lancar, situasi kelas sangat ramai.
Beberapa siswa terlihat saling berdiskusi untuk menyelesaikan soal latihan,

tetapi ada juga siswa yang tidak ikut aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelgaran dilaksanakan bersamaan dengan ibadah puasa
umat muslim, sehingga pelaksanaan kegiatan pembelgjaran untuk satu jam
pelajaran adalah 35 menit. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran dimulai dengan
diadakan pre test di kelas VIIIC, selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan
pembelgjaran materi operasi bentuk aljabar dengan menggunakan metode
kooperatif tipe TAI sebanyak empat kali pertemuan. Setelah peneliti selesal
melaksanakan kegiatan pembelgaran, peneliti mengadakan post test kepada
siswa VIIIC dan dilanjutkan dengan wawancara kepada beberapa siswa yang

ditunjuk. Pemaparan pel aksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pre test

Pelaksanaan kegiatan pre test diadakan pada tanggal 31 Agustus 2009
di kelas VI1IC. Guru pengampu mata pel g aran matematika membantu peneliti
dalam pelaksanaan pre test. Pre test dilaksanakan selama 60 menit yang diikuti
oleh seluruh siswa kelas VIIIC. Soa pre test terdiri dari 7 butir soa yang
memuat soal operasi bentuk aljabar. Lembar soa pre test bisa dilihat di

halaman 242.
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2. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran hari pertama

Pelaksanaan kegiatan pembelgaran hari pertama dilaksanakan pada
tanggal 3 September 2009. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran berlangsung
selama 35 menit, hal ini disebabkan karena ada rapat guru-guru sekolah.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peneliti berperan sebagai guru

pengampu kegiatan pembel gjaran.

Guru memulai kegiatan pembelgaran dengan memberikan penjelasan
tentang materi yang akan dipelgari bersama, metode pembelgaran yang akan
digunakan, dan pembagian kelompok. Guru terlebih dulu memperkenakan
metode pembelgjaran yang akan digunakan kepada siswa karena metode
kooperatif tipe Team Accelarated Instruction adalah metode pembelgjaran
yang belum pernah diterapkan guru di kelas. Dalam memperkenalkan metode
pembelgjaran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction, guru memberikan
penjelasan kepada siswa bahwa hasil akhir yang digunakan bukan nilai
ulangan (post test) secara individual, tetapi nila ratarata ulangan setiap
kelompok, untuk kelompok dengan rata-rata nilai tertinggi akan memperoleh
reward, dengan penjelasan tersebut diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
dapat bekerjasama dengan baik saat diskusi kelompok sehingga pengertian
pembelgjaran kooperatif seperti yang diungkapkan Slavin (1990, dalam
Sulistyawati, 2008) yaitu kerjasama tim dalam mempelgari materi dan
tanggung jawab, serta memiliki rasa memiliki terhadap tim dan keberhasilan
tim dapat tercipta daam kegiatan pembelgaran. Peneliti membagi siswa

menjadi tujuh kelompok berdasarkan hasil pre test siswa dan dengan dibantu
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oleh guru pengampu mata pelgaran matematika sehingga dapat diperoleh
kelompok yang bersifat heterogen. Pembagian kelompok yang bersifat
heterogen adalah salah satu unsur pembelgjaran kooperatif tipe Team
Accelarated Instruction, seperti yang diungkapkan oleh Slavin (dalam

Kurniati, 2007).

Setelah guru selesai memberikan pengantar, guru membagikan
Lembar Kerja Siswa | yang membahas tentang penjumlahan, pengurangan,
dan perkalian bentuk ajabar. Siswa dipersilakan untuk mempelgari materi
dan mengerjakan latihan soal secaraindividua. Jika siswa memiliki kesulitan,
siswa dipersilakan untuk bertanya kepada guru. Karena waktu jam pelgaran
tidak cukup untuk menyelesaikan latihan soal, guru memberikan tugas rumah
kepada siswa untuk mempelgari materi di LKS | dan menyelesaikan latihan

soal dirumah. Lembar Kerja Siswa | dapat dilihat di halaman 216.

3. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran hari kedua

Pelaksanaan pembelgjaran hari kedua dilaksanakan pada tanggal 5
September 2009. Kegiatan pembelgjaran berlangsung selama 70 menit. Pada
saat kegiatan pembelgaran hari kedua, peneliti dibantu dua teman sebagai
observer dan ditemani oleh seorang guru bidang studi matematika yang

mengawasi pelaksanaan kegiatan pembel g aran matematika di kelas VI1IC.

Kegiatan pembelgaran pada hari kedua melanjutkan kegiatan
pembelgjaran pada hari pertama, siswa dibimbing oleh guru untuk masuk

kedalam kelompok yang sudah ditentukan. Di dalam kelompok, siswa
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diarahkan untuk mendiskusikan soa latihan yang berada di Lembar Kerja
Siswa | dan menulis hasil diskusi kelompok di Lembar Kerja Kelompok 1.
Setelah diskusi kelompok selesai, siswa diminta untuk mengoreksi kembali

hasil pekerjaannya.

Dalam diskusi kelompok, tidak semua siswa melakukan tugas
kelompoknya. Kelompok yang anggotanya hanya terdiri dari laki-laki, lebih
cenderung menggunakan waktu diskusi untuk bercanda. Sedangkan kelompok
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan lebih bervariasi, kelompok yang
tidak memiliki anggota yang mampu menjadi pemimpin, lebih cenderung
untuk berdiskusi dengan teman yang sgenis sgja, sedangkan kelompok yang
memiliki anggota yang mampu menjadi pemimpin kelompok, dapat
memunculkan dinamika kelompok, karena terdapat seorang pemimpin yang
mampu mengarahkan diskusi kelompok, seperti yang tampak dalam diskusi

kelompok satu berikut:

Metta : Nek 3p dikali pg piro? (kalau 3p dikali 3pq itu berapa?)
Fandi S 4p

Metta : Wong 3p dikali pg kok? (orang 3p dikali pq kok?)
Wahyu : 00... 3p°

Metta : gnenang endi? (g-nya dimana?)

Wahyu . 000...

Fandi : 3pq

Metta : 00...3p%q. trus 3p dikali 2?

Wahyu . 6p

Metta . Sak iki di dadek’ke siji dadi. (sekarang dijadikan satu)

Wahyu+Fandi : 3p°q ditambah 3pq ditambah 2p dikurangi 6p ditambah 4paq.
( Metta menulis apa yang dikatakan Wahyu dan Fandi(3p?q + 3p’q+2p-6p+4pa)

YMetta : 3p°q ditambah 3p’q

Wahyu : 6p°q

Metta . Utang 6 gek dibayar 2piro? (hutang 6 baru dibayar 2 berapa?)
Wahyu 24

(Meta menuliskan hasil penyederhanaan menjadi  6p°g-4p+4pq)
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Berdasarkan dialog di atas, terlihat bahwa Metta menjadi pusat
jalannya diskusi dikelompok tiga. Dalam diskusi kelompok, terlihat bahwa
antara anggota saling membantu satu sama lain, siswa mau mengungkapkan
ide dan mau mendengarkan pendapat serta saran dari teman lain, hal ini sesuai
dengan tujuan dari model pembelgaran kooperatif yaitu peningkatan

kemampuan akademik, penerimaan perbedaan individu, dan pengembangan

keterampilan sosial.

(gambar 4.1: Siswa berdiskusi kelompok)

Daam metode kooperatif tipe TAI, semua anggota kelompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagal tanggung jawab

bersama, hal ini dapat dilihat dari diskusi kelompok lima berikut:

Ryan :  Aku nonton jawabanmu nomor 2b ki piye, lek mbukak kurunge ki piye?
(Aku lihat jawabanmu nomor 2b ini bagaimana, membuka kurungnya bagai mana?)
Ayu : Nomor 2b?

Ryan : KoweKki kualik ek ngurangke, nek nganggo dari ki diwalik lek
ngurangke.(Kamu terbalik mengurangkannya, kalau pakai dari itu dibalik
mengurangkannya)

Ayu : Ho'opo.(iyapa?)

Ryan : Koyo contoneki Ihoo..kok iki iso dadi min (-) ki piye?

(Seperti contohnya ini Ihoo..kok ini bisa jadi min(-) itu bagaimana?)

Dera : Lak min(-) ketemu ples(+) to, ngarepe tandane kurung lak

min (-) ketemu ngarepe ongko 6 ples(+) dadinelak min 6 (-6). (Kan min (-) ketemu
plus (+), depannya tanda kurang kan min(-)ketemu depan angka 6 plus (+)jadinya
kan min6 (-6))

Ryan : Ngono po? (begitu pa?)
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Dera : Takon mbak Anawae, bener po ora?

(Tanya mbak Ana saja, betul apa tidak?)

Dera : Mbak, contoneini bisajadi min 6 lak karena min ketemu ples to?
(mbak, contohnya ini bisa jadi min 6 kan karena ketemu plus kan?)

Guru : lya liat dihalaman depannyal Pengurangan kan berlaku sifat distributif,
jadi pengurangannya juga berlaku buat suku yang kedua juga bukan cuma suku yang
pertama.

Setelah kegiatan diskusi dalam kelompok selesai, guru mengarahkan
siswa untuk melakukan diskusi kelas. Karena waktu yang tersisa untuk diskusi
tinggal 20 menit, maka dua siswa dari kelompok yang berbeda diminta untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya untuk soal nomor satu dan dua, akan

tetapi pembahasan baru selesai untuk soal nomor satu. Berikut hasil presentas

(gambar4.2: menulis hasil diskusi kelompok) (gambar 4.3: mempresentasikan hasil diskusi)

2. Dari bentuk ajabar 8X°y—4xy? —7X°y+ Yy X +3x°y? tentukan:
a  Suku-suku yang sgjenis
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana

C’(\) 8?{.29 Ana — /‘;’ilnﬁ
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Berdasarkan jawaban di atas, guru mengajak siswa untuk membahas latihan

soal bersama-sama.

Guru : Untuk soal nomor 1a, tentukan suku-suku yang sejenis. Masih ingat
suku sejenis tidak? Suku sejenis yang bagaimana?

Siswa : (menjawab bersamaan) Yang sama variabelnya

Guru :  Trusyang gimanalagi?

Siswa : (menjawab bersama) Pangkatnya yang sama.

Guru :  Pangkat apanya?

Siswa @ Pangkat variabelnya.

Guru . 8X%Y dan — 7X°y suku yang sgjenis ndak?

Siswa : iya

Guru : Adayang lain lagi tidak?

Ryan : Adayaitu Xy2 dan y2x

Guru : Cobatulisdi depan! (guru mempersilakan Ryan, untuk menulis

jawabannya di papan tulis)

Guru : (meminta siswa untuk menuliskan jawabannya dipapan tulis) Xy2 dan
y*X suku sejenis tidak?

Siswa : (siswadiam)

Guru . Variabelnya sama tidak?

Siswa : (menjawab bersama-sama) sama.

Guru : Pangkat dari setiap variabel sama tidak?

Siswa : (menjwab bersama-sama) sama

Guru :Jadi suku sgjenistidak?

Siswa : iya

Guru : Koefisien ikut tidak dalam satu suku?

Siswa : iya

Guru : (guru memberi penegasan dengan menulis bahwa — 4xy2 dan y2x

adalah suku sgjenis, lalu meminta siswa yang mengerjakan soal nhomor 1b untuk
menjelaskan langkah menyelesaika soalnya)

Guru : Hasil akhirnya masih bisa disederhanakan lagi tidak?

Siswa : (menjawab bersama-sama) masih

Guru . Cobasiapayang hisa?

Kesta : Lho mbak iki kok kebalik, rasido ding raiso disederhanakke

(seorang siswa maju ke depan, mencoba menyelesaikan tetapi ragu — 4xy2 dan

y2x suku sejenis atau tidak, lalu mundur kebelakang lagi)
Guru : (bel pergantian pelajaran sudah berbunyi, lalu guru menegaskan
kembail ibahwa — 4xy2 dan y2x adalah suku sgjenis, kemudian guru menggari

bawahi — 4xy2 dan y2x, kemudian siswa yang lain serempak menjawab

- 3xy2 , guru kemudian menulis hasil penyederhanaan bentuk aljabar)

Berdasarkan hasil pengamatan diskusi kelas, siswa pada umumnya

masih takut untuk memberikan pendapatnya dalam diskusi kelas, siswa
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cenderung menjawab pertanyaan dari guru secara bersama-sama, tetapi ada

beberapa siswa yang berani mengungkapkan pendapat secara pribadi.

4. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran hari ketiga

Pelaksanaan pembelgaran hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 7
September 2009. Kegiatan pembelgaran hari ketiga melanjutkan kegiatan
pembelgjaran pada hari kedua, yaitu diskus kelas. Bebergpa siswa diminta
untuk menulis jawabannya di papan tulis. Dalam menyelesaikan soa
diagnosis, siswa masih kesulitan untuk menentukan letak kesalahan di antara
dua jawaban yang sudah ada. Oleh karena itu, guru meminta dua siswa dengan
jawaban yang berbeda untuk menuliskan jawaban mereka dan untuk

menjelaskan letak kesalahan yang mereka peroleh.

Setelah beberapa siswa menuliskan jawaban mereka di papan tulis, guru
mengajak siswa untuk berdiskusi dengan memberikan soa baru yang sgenis

dengan soa yang ada pada |atihan soal, yang tampak dalam dialog berikut ini.

Guru : Sebelum membahas jawaban ini, mbak Ana mau memberikan soal.
Sederhanakan (2a—2b)—(a—Db)!

Pada umumnya teman kalian membuka tanda kurung lalu hasilnya
seperti ini.

(2a—2b)—(a—b) = 2a-2b—a-b
Menurut kalian, itu benar atau salah?

Siswa : (beberapa siswa menjawab secara bersamaan) salah

Guru : Kaau salah, tentukan letak kesalahannya!

Dedy . (siswadiam, lalu ada siswa menjawab) tanda negatif di b

Guru . (guru mencoba memastikan jawaban siswa dengan melingkari -b) ini?
lya, ini seharusnya plus b ( +b). Ada pertanyaan?

Heru : (ada seorang siswa bertanya ) mbak, kok bisa kayak gitu?

(guru lalu menjelaskan aturan penjabaran bentuk aljabar dengan menggunakan sifat
distributif operasi bentuk aljabar, setelah itu dari jawaban siswa yang sudah ada di
papan tulis, guru mengajak siswa untuk membahas bersama jawaban yang sudah
ada.)

Guru . sekarang perhatikan jawaban 2b! Ada yang menemukan kesalahan?
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Heru :adambak...itu yang 2ab, depannya itu min (-)mbak.(Heru memberikan
pendapatnya mengenai jawaban temannya berikut:

a(a—2b) dari 2a* + 4ab + b?

2a’+4ab+b*—a*—2ab
2a’ —a%+4ab-2ab+b?
E=2ab+ b*

Guru . Ayo sekarang perhatikan!

(2a° + 4ab + b?) — a(a - 2b)

Cara membuka kurungnya tadi gimana? Pakai aturan distributif.
Karlina : oya.itu harusnya+2ab mbak.

(Gambar 4.4: menulis hasil diskusi kelompok) (Gambar 4.5: situasi diskusi kelas)

(Gambar 4.6: Guru membimbing diskusi kelas)

Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa pada umumnya melakukan
kesalahan dalam pengurangan dua bentuk aljabar karena siswa kurang
memahami aturan penggunaan tanda kurung, hal ini diakibatkan karena siswa

tidak memahami sifat distributif operasi bentuk aljabar, akibatnya dalam
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mengel ompokkan suku-suku yang sejenis dengan menggunakan tanda kurung
dan daam membuka tanda kurung yang mengelompokkan suatu bentuk
aljabar, siswa melakukan kesalahan dalam perkalian tanda, hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa dalam mendiagnosis kesalahan jawaban
pengurangan dua bentuk aljabar yang adadalam LKS 1. 24 siswa dari 30 siswa

menjawab bahwa jawaban Dian, yaitu:

X(X=5y-1) - x(x+2y)

(X =5xy—X)— (X* + 2xy)

X2 —x? —5xy—2xy— X
= (X* = x*)+(-5xy—2xy) -
= -7Xy—-X

kurang tepat.

Selain kesdlahan dalam menyelesaikan pengurangan dua bentuk aljabar,
beberapa siswa juga masih keliru dalam menentukan hasil perkalian bentuk
ajabar. Kesalahan siswa dalam melakukan perkalian bentuk aljabar, pada
umumnya adalah kesalahan dalam aturan perkalian tanda dan aturan
penjabaran perkalian bentuk ajabar, hal ini diakibatkan karena siswa tidak

memahami sifat distributif padaoperasi aljabar.

Jawaban Budi:

e b 03 ®=20Cz0 520286
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Jawaban Y ogi:

Jawab:

0):=29 (3% =5Y9) =(29%x2%) = (29X EEI

0): e ‘})(”*QP*G)”WCM",:—CP*G)-' (587568 37E)

(Gl’ — 5P +18P) — (I4P -5(.94-.4 )
fa? — 1P 18P — AP - 35F +42

= . <*9?—_I4P JHiBP—25P)+ 42

C"?i "(lC 14)? -+ (qa—*ﬁ:)r) +42

=GPt — PRI T

ll El‘

Setelah kegiatan diskus kelas, guru membagikan LKS |1 kepada siswa
mengenai materi pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar. Selama sisa
waktu 25 menit, siswa diminta untuk mempelgari LKS |1 dan mengerjakan
latihan soal secara individual, suasana kelas cukup ramai, ada siswa yang

berdiskusi dengan teman atau observer, tetapi ada juga siswa yang bercanda.

Gambar 4.7: Diskusi kelompok 5 dan kelompok 6

5. Pel aksanaan kegiatan pembelgjaran hari keempat
Pembelgjaran hari keempat diadakan pada tanggal 12 September 2009

dan berlangsung selama 85 menit. Kegiatan pembelgaran hari keempat
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adalah kegiatan pembelgjaran terakhir dengan waktu tambahan 15 menit

karena waktu untuk diskusi kelastidak cukup.

Kegiatan pembelgaran hari  keempat melanjutkan kegiatan

pembelgjaran hari ketiga yaitu diskusi kelompok dilanjutkan diskusi kelas.

Selama 30 menit siswa dipersilakan untuk mendiskusikan Lembar Kerja
Siswa |l yang membahas materi pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar.

Beberapa siswa tidak memahami maksud dari pemangkatan bentuk aljabar

—2(2xy?)?, yang tampak dalam diskusi berikut:

Huda : Mbak Ana...mbak...mau tanya

Guru : gimana?
Dera : Mbak kalo pemangkatan gini bener ndak?
—2(2x%)* = -2(2xy") - 2(2xy°) = 2(2xy°)
Guru : Kalo adabentuk — 2(2xy?*)® yang dipangkatkan 3 yang mana?
Ryan : yang ini (menunjuk 2xy?, tetapi masih ragu-ragu)
Guru : Kalo ada bentuk kayak gini (—2(2xy?))?, manayang dipangkatkan 3?
Ryan . Yang di dalam kurungnya.
Guru : Jadi kalo bentuk kayak gini —2(2xy’)°, yang dipangkatkan 3 yang mana?
Dera . 00...-2 ne sekali gjaya mbak? gini mbak
- 2(2xy%)=— 2(2xy*)(2xy°)(2xy?) .
Guru : lyagitu.

Daam diskus terlihat bahwa guru hanya menjadi fasilitator, siswa
mampu mengkonstruksi pengetahuannya melalui pendapat dari temannya,
sedangkan teman yang mebantu semakin percaya diri pada kemampuanya, hal
tersebut mengakibatkan muncul sikap saling ketergantungan positif antar
sesama anggota kelompok. Teman yang belum paham tidak malu untuk

bertanya dan yang paham mau berbagi dengan teman yang belum bisa.
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Gambar 4.8: Guru membimbing diskusi kelompok 5

Daam diskusi kelompok, tidak semua menghasilkan penyelesaian yang
tepat, tetapi dalam proses diskusi terjadi proses akomodasi dalam diri siswa

dalam mengkonstruksi pengetahuannya yang terlihat dari dialog berikut ini:

Lia  (Liamenghitung hasil pemangkatan bentuk aljabar — 2(2xy?)® adalah
sebagai berikut :

— 2(2xy?)® == 2(2xy?) — 2(2xy?) — 2(2xy?)
:_4)(y2 _4Xy2 _ 4Xy2
=—64xy

(Liamenuliskan hasil penyederhanaannya, akan tetapi teman-temannya
menyanggah)

16 dikali -4 lak - 64 to brarti -64xy, pengkate dilangi kabeh.
Rita . Ihaiki pangkate piye?(Lha ini pangkatnya bagaimana?)
Saiful+Angga : Pangkate sek x ki dijumlahke...siji..loro..telu..pangkate telu
(Pangkate sek x dijumlahkan...satu...dua...tiga...pangkatnya tiga )
Angga : Sakiki pangkatey piye? Mau kae dikalike opo ditambahke?
(Sekarang pangkatnya y bagaimana? Tadi dikalikan atau ditambah?)
Saiful + Rita  : Mau kae dijumlahke kok, berarti kui pangkate 6

(Lialalu memperbaiki jawabannya menjadi — 64x°y°)

Ciri khas dari metode pembelgjaran kooperatif tipeTeam Accelarated
Instruction adalah siswa mempelgjari materi secaraindividual, kemudian hasil
belgjarnya dibawa dalam kelompok untuk didiskusikan dan semua anggota
kelompok ikut bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung

jawab bersama. Dalam dialog di atas, terlihat bahwa antar siswa mampu

bekerja sama dalam tim, setiap anggota kelompok merasa bertangung jawab
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atas keseluruhan jawaban hal tersebut sesuai dengan ciri khas metode

kooperatif tipe Team Accelarated Instruction.

Tidak semua hasil diskusi dalam kelompok mampu menghasilkan
penyelesaian yang tepat. Oleh karena itu, dalam diskusi kelas guru harus
mampu mengarahkan siswa sehingga mereka mampu mengkonstruksi

pengetahuan mengenai operasi bentuk aljabar dengan tepat.

Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, guru mengarahkan siswa
untuk melakukan diskusi kelas. Beberapa siswa diminta untuk menuliskan
hasil jawaban mereka di papan tulis dan menjelaskan cara mereka
memperoleh jawabannya, setelah itu guru mengajak siswa untuk membahas
bersama latihan soa yang telah dikerjakan, yang tampak dalam dialog berikut
ini:

Guru : Yang nomor 1b ada yang jawabannya berbeda tidak ?kal o ada coba tulis di

depan!

Ridwan : ada mbak

Guru : cobatulis di depan!

Ridwan : (agak lama diam, lalu maju ke depan)
Guru : Raka tadi mengerjakannya gimana?

Raka  :Dipangkatkan tiga — 2(2xy?), lalu dikalikan.
Guru : Sekarang mbak Ana punya pertanyaan, Apa maksudnya (2xy?)3? Ada yang

mau jawab?
Metta  : (2xy?) dikaikan tiga kali
Guru : cobatulisdi depan

Metta  : (Metta menulisdi papan tulis)

(2xyA)%= (2x Xx yx Y)(2x Xx Yx Y)(2x Xx Yy x V)
= (2x2x 2)(xx Xx X)(yx yx yx yx yx y) = 8x’y°

Guru siya (2xy?)® maksudnya seperti yang ditulis Mettaini. Sekarang mbak Ana
mau tanya lagi? Apa artinya -2(2xy?)?

Ayu ;-2 dikali (2xy?)*

Guru  : (menuliskan di papan tulis) iya-2 x (2xy?)?, sekarang (2xy?)* sama

dengan berapa?
Ayu : 8x°y°
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Guru  : jadi hasil dari -2(2xy?)® berapa?

Siswa  : (beberapa sisva menjawab) — 16x°y°

Guru . Sekarang amati pekerjaannya Raka dan Ridwan, mana yang kurang tepat?
Dera : -2 nyaikut dikalikan 3 kali mbak

Guru . Jadi kalau ada soal seperti ini, yang diselesaikan terlebih dahulu yang ada
di dalam kurung, setelah yang di dalam kurung dipangkatkan baru dikalikan.
Pemangkatan hanya berlaku untuk yang ada di dalam kurung ini.

(Gambar 4.9: Deny presentas soal no.1a) (Gambar 4.10: Ridwan menulisjawaban no. 1b)

Gambar 4.11: M eta menentukan hasil pemangkatan (2xy?)?

Dengan adanya diskusi kelas, kelompok-kelompok dengan pemahaman
yang berbeda dapat mengemukakan pendapatnya sehingga memungkinkan
proses asimilasi atau akomodasi pada diri siswa terjadi. Dengan begitu, siswa
yang memiliki pemahaman yang kurang tepat dapat menyadari kesalahannya
dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara lebih tepat, hal ini sesuai
dengan prinsip konstruktivisme yang diungkapkan oleh Marpaung (dalam
Yulia, 2005:6). Dengan adanya diskusi, siswa secara tidak langsung belajar
cara untuk menyampaikan pendapat, menerima perbedaan, dan kemampuan

akademik siswa dapat meningkat.
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6. Pel aksanaan kegiatan post test

Pelaksanaan kegiatan post test diadakan pada tanggal 14 September
2009 di kelas VIIIC. Post test dilaksanakan selama 60 menit yang diikuti oleh
29 siswa kelas VIIIC. Pendliti dibantu oleh guru pengampu mata pelgjaran
matematika untuk mengawasi pelaksanaan post test. Lembar soal post test

dapat dilihat di halaman 243.

C. AnalissLembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja Kelompok

Lembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja Kelompok dibagi menjadi dua
bagian, yaitu Lembar Kerja Siswa | dan Lembar Kerja Siswa ll. Lembar Kerja
Siswa | membahas mengena materi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar, sedangkan Lembar Kerja Siswa Il membahas mengenal materi
pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar. Lembar Kerja Kelompok |
berfungs untuk menuliskan hasil diskusi kelompok untuk soal-soa latihan di
Lembar Kerja Siswa I, sedangkan Lembar Kgja Kelompok 11 berfungsi untuk

menuliskan hasil diskusi untuk soal-soal latihan di Lembar Kerja Siswall.

1. AndisisLembar Kerja Siswal dan Lembar Kerja Kelompok |

Lembar Kerja Siswa | dan Lembar Kerja Kelompok | membahas
mengenai materi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar.
Dalam kegiatan diskusi di kelas, peneliti mengelompokkan siswa menjadi
tujuh kelompok. Berikut analisis setiap butir soal di Lembar Kerja Siswa | dan

Lembar Kerja Kelompok I:
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a) Anaisisbutir soa latihan 1
Soal latihan 1 dalam Lembar Kerja Siswa | membahas mengenai
kemampuan siswa dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar. Rumusan kemampuan siswa dalam menggunakan aturan
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar seperti yang dijabarkan

dalam Bab 3.

1) Analisissoa nomor 1

Berdasarkan hasil analisis Lembar Kerja Siswa | dan Lembar Kerja
Kelompok diketahui bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menentukan suku sgenis dalam soal nomor la. Lima

kelompok menyebutkan suku-suku sglenis dalam bentuk aljabar
8x%y — 4xy* — X’y + y°x+ 3x°y? adalah 8x°ydan — 7x°y, sedangkan dua
kelompok menunjukkan bahwa suku-suku dalam bentuk aljabar tersebut
adalah 8x°ydan —7x°y serta —4xy’dan y°x. Sebagian dari Siswa
menganggap bahwa — 4xy® dan y°x adalah dua suku yang berbeda, hal ini
mungkin diakibatkan karena siswa tidak mengetahui  bahwa
xxy’=y’xx=xy’. Dalam  menyederhanakan  bentuk  aljabar
8X°y — 4xy* — Tx°y + y°x+ 3x°y*, lima kelompok memperoleh hasil akhir
X* —4xy” + y*x+ 3x°y?, kemungkinan hal ini disebabkan karena siswa
tidak mengetahui bahwa —4xy’dan y°x adalah suku yang sgjenis,
sedangkan dua kelompok yang lain memperoleh hasil akhir

xy(x — 3y + 3xy) dan x°y — 3xy* + 3x*y?.
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Dalam menyederhanakan bentuk 8x°y —4xy” — 7x%y + y°X+ 3x°y?,
siswa pada umumnya mengelompokkan suku-suku yang segenis
menggunakan sifat komutatif, kemudian dalam menyederhanakan suku
yang sgenis ada kelompok yang menggunakan sifat distributif dan
kelompok yang lain menggunakan cara milik dan hutang yang digjarkan
oleh guru pengampu matematika sebelumnya. Contoh penyederhanaan
dengan aturan milik dan hutang adalah sebagal berikuit:

8X%y — 4xy® — TX°y + y°X + 3x%y?
= 8x°y — 7X°y — 4xy® + y*x + 3x°y?
pada umumnya siswa mengelompokkan suku sgjenis lalu menerjemahkan

bentuk tersebut sebagai berikut:
punya delapan, hutang tujuh

sehingga hasil penyederhanaan bentuk aljabar tersebut adalah
X’y — 4xy” + y°x+ 3x°y?, untuk suku sgjenis —4xy°dan y°x oleh siswa
tidak disederhanakan karena mereka tidak menganggap bahwa suku
—4xy*dan y*x adalah suku yang sejenis. Berikut beberapa hasil diskus

kelompok:

1. Dari bentuk aljabar 8X°Yy — 4xy” — 7X°y + y*X + 3x*y” tentukan:
a.  suku-suku yang sgjenis,
b. bentuk aljabar yang paling sederhana.
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Gambar 4.12 :Jawaban kelompok 3 untuk soal nomor1
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Gambar 4.13 : Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor 1

Jawab:

B'K ‘ﬁ’ don — 7 ;.7'2“ o
“N“’—ﬂ R "“" 13 “7 ok "’“"“
8‘*7***7“‘**&*\1*“*

=By — PRy~ +2x & ”ﬁ

\'el l—i(_,\.\ C\T‘ ‘rC‘»"‘!k\

-~ ﬁ 5 =
} \hm d arc. m’h €

ANRTROXY & A & 3T C Aoy rieanan ranan

Gambar 4.14: Jawaban kelompok 5 untuk soal nomor 1
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Gambar 4.15: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 1
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2) Anaisissoa nomor 2

Berdasarkan hasil analisis soa nomor 2a, dapat diketahui bahwa
dalam melakukan operasi penjumlahan dua bentuk aljabar, siswa sudah
tidak mengalami kesulitan. Sebanyak 23 siswa dari 30 siswa dapat
menyelesaikan penjumlahan dua bentuk aljabar 3p°*q+4pg+2p dan
3p(pg-2) dengan cara yang tepat dan memperoleh hasil penyelesaian
yang benar. Selain itu, 7 kelompok juga memperoleh hasil penyelesaian
yang benar dengan cara yang tepat. Berikut beberapa jawaban siswa dalam

menyel esaikan soal nhomor 2a:

2a. Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk ajabar 3p°g+4pg+2p dan
3p(pg-2).

Gambar 4:16:Jawaban M etta untuk soal nomor 2a

Jawab:
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Gambar 4:17: Jawaban Adi untuk soal nomor 2a
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Gambar 4:18: Jawaban Vindy untuk soal nomor 2a

Jawab:
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Berdasarkan tiga jawaban siswa tersebut, dapat dilihat bahwa dalam
mengel ompokkan suku-suku yang sgjenis siswa dapat menggunakan sifat
komutatif dengan tepat, sedangkan dalam menyederhanakan suku-suku
yang sgenis, pada umumnya siswa tidak menuliskan langkah penggunaan

sifat distribuitif.

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 2b, dapat diketahui bahwa
dalam melakukan pengurangan dua bentuk aljabar, siswa masih banyak

mengalami kekeliruan.

2b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a—2b) dai
@04 + 4ab+ b?

Terdapat dua kesalahan yang pada umumnya dilakukan siswa dalam

menyelesaikan pengurangan dua bentuk adjabar a(a—2b) dari

2a° +4ab+b®. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam

menyel esaikan pengurangan dua bentuk aljabar adalah sebagai berikut:

e Pemahaman soa yang salah. Lima siswa menyatakan pengurangan

bentuk aljabar a(a-2b) dari 2a*+4ab+b’ adalah sebaga berikut

a(a—2b) — (2a” + 4ab + b?).
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Gambar 4:19: Jawaban Tasya untuk soal nomor 2b

...................................................................

Berdasarkan jawaban Tasya, dapat dilihat bahwa Tasya menyatakan
pengurangan bentuk ajabar a(a—2b) dari 2a®+ 4ab+ b®adalah
sebagai berikut a(a—2b) - (2a® + 4ab+b?), ha ini menunjukkan
pemahaman soal Tasya yang tidak tepat. Selain itu, Tasya dalam
menjabarkan a(a—2b) - (2a® + 4ab+Db?) melakukan kesalahan

dalam aturan perkalian tanda.

e Penergpan sifat distributif yang tidak tepat dalam menjabarkan
pengurangan dua bentuk aljabar. Delapan belas siswa dari tiga puluh
siswa melakukan Kkesalahan aturan perkaian tanda dalam
menjabarkan pengurangan dua bentuk aljabar, hal ini mungkin karena
siswa kurang memahami penggunaan sifat distributif. Berdasarkan
jawaban Rita dan Ayu, terlihat bahwa dalam menjabarkan bentuk
(2a® + 4ab+ b?*) — (a® — 2ab), Rita dan Ayu menghilangkan tanda
kurung yang mengelompokkan dua bentuk aljabar tersebut, akibatnya
Rita dan Ayu melakukan kesalahan dalam menentukan tanda + atau —
untuk suku —2ab. Berikut jawaban Rita dan Ayu dalam

menyel esaikan pengurangan dua bentuk aljabar:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 4.20:Jawaban Rita untuk soal nomor 2b
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Gambar 4.21:Jawaban Ayu untuk soal nomor 2b
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Selain itu, terdapat dua siswa yang memiliki cara penyelesaian yang

sangat berbeda dengan temannya yang lain, cara penyelesaian dua siswa

tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 4.22: Jawaban Sulito untuk soal nomor 2b

.................................

............................
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Berdasarkan jawaban dua siswa di atas, terlihat bahwa siswa masih
mengalami  kesulitan dalam mengurangkan dua bentuk aljabar. Sulito
memiliki pemahaman soal yang salah, selain itu Sulito dalam
mengelompokkan suku sgienis dan menyederhanakan suku sgjenis masih
menerapkan aturan sifat distributif yang tidak tepat. Sedangkan
berdasarkan jawaban Ridwan, terlihat bahwa Ridwan memiliki konsep
penyederhanaan suku yang tidak tepat, Ridwan menyederhanakan suku-
suku yang tidak sgienis, yaitu a® + 2ab+b?* = 2a’b®. Sdain itu, daam
mengelompokkan suku-suku yang sgjenis, Ridwan melakukan kesalahan

dalam menerapkan sifat distributif.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok untuk soal nomor 2b, diketahui
bahwa 5 kelompok dari 7 kelompok masih melakukan kesalahan dalam
menyelesailkan pengurangan dua bentuk aljabar. Kesalahan pengurangan
dua bentuk aljabar diakibatkan oleh penerapan sifat distributif yang belum
tepat, hal tersebut menyebabkan terjadinya kesalahan perkalian tanda pada
saat membuka tanda kurung yang mengel ompokkan kedua bentuk aljabar.
Sedangkan dua kelompok vyang lain dapat menyelesaikan soal
pengurangan bentuk aljabar dengan tepat. Berikut beberapa hasil diskusi

kelompok untuk soal nomor 2b:

Gambar 4.24: Jawaban kelompok 2 untuk soal nomor 2b
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Gambar 4.25: Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor 2b

Gambar 4.27: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 2b
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3) Analisissoa nomor 3:

Berdasarkan analisis soal nomor tiga, diketahui bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan sifat distributif.
Siswva masih mengalami kesadahan daam menergpkan aturan
pengelompokkan bentuk aljabar dengan menggunakan tanda kurung dan
aturan menjabarkan bentuk aljabar. Siswa melakukan kesalahan dalam
pengelompokan dan penjabaran bentuk aljabar, kemungkinan karena siswa
tidak memahami aturan distributif sehingga siswa melakukan kesalahan
daam perkalian tanda. Dua puluh empat siswa dari tiga puluh siswa
berpendapat bahwa diantara jawaban Ruly dan Dian, jawaban yang tidak

tepat adalah jawaban Dian.
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Ruly Dian
Jawab: Jawab:
X(X—=5y—1) — X(x+ 2y) X(X—=5y—1) — X(x+ 2y)

(X* =5y — X) — (X* + 2xy) (X* =5xy — X) — (X* + 2xy)

= X*—X* =5xy + 2xy — X = X°—Xx*—5xy—2xy—X
= 0-3xy—-x = (X* = x%) + (-5xy — 2xy) — X
= _3xy—X = —7xy—x

Berikut ini beberapa jawaban dari siswa:

Gambar 4.28: Jawaban Huda untuk soal nomor 3

Jawalb:

Gambar 4.30: Jawaban Tasya untuk soal nomor 3

Jawab:
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Gambar 4.31: Jawaban Y oga untuk soal nomor 3

Jawab:

‘WLO\E‘L‘?SO&Q lnars nya. mqiﬁxm = ,vc‘1{,,‘Sekqo.t.wc,t\ya\.,.{.qmbq\k,\uw}.\“,?w.,\...
_ff-_k.zu!«_.Qnﬁ,...gc.x_c,‘..\.,.&gmd&qm.d;‘.,\e@,‘ﬁ.‘?&“e\xw.a...f‘]vxgo.x..qusica«h............,....,,..,,..,,,,,. B,

Gambar 4.32: Jawaban Vindy untuk soal nomor 3

Jawab:
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Berdasarkan jawaban dari Tasya, terlihat bahwa dalam mengambil
kesimpulan, Tasya tidak memberikan alasan yang tepat. Tasya mengambil
kesimpulan bahwa (x> - X%) +(-5xy-2xy)-x = —7xy—x salah, karena tidak
tertulis hasil dari x* — x* =0, hal ini menunjukkan bahwa Tasya tidak
memahami bahwa O0-7xy—-x = -=7xy-x. Selan itu, daam
menyederhanakan (x* — x?)—(5x+ 2x) — X, Tasya melakukan kesalahan
dalam menyederhanakan — (5x+ 2x), ha ini kemungkinan diakibatkan
karena Tasya hanya mengamati pada penyederhanaan (x* - x%),
kemudian Tasya menyain dari jawaban soa milik Ruly tanpa

menyel esaikan penyederhanaan (x* — x*) — (5x+ 2x) — x terlebih dahulu.

Berdasarkan jawaban Yoga dan Vindy, terlihat bahwa Yoga dan
Vindy masih memiliki pemahaman yang salah dalam aturan perkalian
tanda pada saat menjabarka x(x—5y—1) — x(x+ 2y), hal ini diakibatkan

karena siswa tidak memahami sifat distributif operasi bentuk aljabar.
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Berdasarkan jawaban Sulito, terlihat bahwa Sulito mampu
menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan oleh Ruly. Sedangkan
berdasarkan jawaban dari Huda, terlihat bahwa Huda memiliki
pemahaman soal yang sdah, kesalahan perkalian tanda dalam

menjabarkan bentuk aljabar, dan kesalahan dalam menerapkan aturan
penyederhanaan suku sgjenis. Huda menyederhanakan x>+ x* = x*,
kemungkinan x*diperoleh dari menjumlahkan pangkat dari setiap
variabel, ha ini terjadi kemungkinan karena Huda memiliki konsep
penjumlahan yang rancu dengan konsep perkalian variabel yang sgenis,
yaitu x".x™ =x""", dengan x bilangan real serta n dan m bilangan agli.
Selain itu, dalam menyederhanakan —2xy—5xy, Huda menganggap
bahwa — 2xy — 5xy = —(2xy —5xy), hal ini diakibatkan karena Huda tidak
memiliki konsep penyederhanaan dengan tepat, Huda melakukan

kesalahan dalam penerapan sifat distributif.

Berdasarkan hasil diskus kelompok, diketahui bahwa 5 dari 7
kelompok berpendapat bahwa Dian menyelesaikan pengurangan bentuk
ajabar x(x+2y) dari Xx(x-5y-1)dengan cara yang kurang tepat,
sedangkan 2 kelompok yang lain berpendapat bahwa Ruly menyelesaikan
pengurangan bentuk aljabar x(x+ 2y) dari x(x—5y—1) dengan carayang
kurang tepat. Berikut dua jawaban kelompok yang berpendapat bahwa

jawaban Ruly adalah jawaban yang kurang tepat:
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b)

Gambar 4.33 : Jawaban kelompok 3 untuk soal nomor 3

Jawab:
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Gambar 4.34: Jawaban kelompok 5 untuk soal nomor 3

Jawab:
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Berdasarkan jawaban kelompok 3, walaupun kelompok 3
menyatakan bahwa jawaban Ruly adalah yang kurang tepat, tetapi
kelompok 3 tidak menjelaskan secara pasti di mana letak kesalahan yang
dilakukan Ruly, sedangkan kelompok 5 dapat menentukan letak kesalahan

yang dilakukan Ruly dan dapat memberikan pembenarannya.

Analisis butir soa latihan 2
Sod latihan 2 ddam Lembar Kerja Siswa | membahas mengenai
kemampuan siswa dalam melakukan perkalian bentuk aljabar. Rumusan
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan perkalian bentuk aljabar
seperti yang dijabarkan dalam Bab 3.
1) Anaisissoa nomor 1

Berdasarkan analisis soal nomor 1a, dapat diketahui bahwa 6 siswa
masih mengalami kesulitan dalam menjabarkan perkalian suku satu

dengan suku dua. Berikut beberapa jawaban dari siswa tersebut:
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la Jabarkan bentuk — 2y(3X—5Y)

Gambar 4.35: Jawaban Vindy untuk soal nomor la

Jawab:
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Gambar 4.36: Jawaban Adi untuk soal nomor la

Jawab:
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Gambar 4.37: Jawaban K esta untuk soal nomor la
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Berdasarkan tiga jawaban tersebut, dapat diamati bahwa Vindy dan Adi
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan sifat distributif untuk
menentukan hasil kali bentuk ajabar suku satu dengan suku dua
Sedangkan berdasarkan jawaban Kesta, tidak dapat diamati bagaimana
proses yang dilakukan Kesta dalam menjabarkan bentuk ajabar

—2y(3x—5y), tetapi dapat dilihat bahwa Kesta melakukan kesalahan

tanda yaitu untuk suku —10y? seharusnya +10y?.

Berdasarkan analisis hasil diskusi kelompok untuk soal nomor 1a,
dapat diketahui bahwa 3 dari 7 kelompok yang ada, tidak memperoleh
hasil penjabaran bentuk ajabar —2y(3x—5y) dengan tepat. Berikut

jawaban ketiga kelompok tersebut:
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Gambar 4.38: Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor la

Jawab:
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Gambar 4.39: Jawaban kelompok 6 untuk soal nomor la

Jawab:
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Gambar 4.40: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 1a

Jawab:

.................................................

Berdasarkan jawaban dari ketiga kelompok tersebut, dapat diamati
bahwa kelompok 4 dan kelompok 7 melakukan kesalahan tanda dalam
menjabarkan bentuk aljabar —2y(3x—5y), ha ini diakibatkan karena
kesalahan dalam menerapkan sifat distributif untuk menjabarkan bentuk
ajabar — 2y(3x - 5y).

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 1b, dapat diketahui bahwa 2
siswa dapat menentukan hasil penjabaran —2a(a—4)—3a(a+5)
dengan langkah-langkah yang tepat dan dapat menyederhanakan hasil

penjabaran dengan tepat. Berikut jawaban dari kedua siswa tersebuit:

Gambar 4.41: Jawaban M etta untuk soal nomor 1b
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Gambar 4.42: Jawaban Teguh untuk soal nomor 1b
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Pada umumnya siswa melakukan kesalahan perkalian tanda dalam
menyelesailkan penjabaran —2a(a—4)-—3a(a+5), ha ini diakibatkan
karena penerapan sifat distributif yang kurang tepat. Berikut jawaban
beberapa siswa yang melakukan kekeliruan dalam menyelesaikan

penjabaran —2a(a—4) —3a(a+5):

Gambar 4.43: Jawaban Deny untuk soal nomor 1b

_...C':_S.:?‘.‘.q.-.‘...—.‘:" ._:3.:.:,:_3_5‘-\'?_‘_—_.: _______ Qa\..r..f.@.‘?'..-‘._._.-f.;l_.ﬁa__,‘-_:l..? ........ “
_____ Pl = G AT G e <G 3~ R TSR L P, . -3 16U

Gambar 4.44: Jawaban Karlina untuk soal nomor 1b

b (=za)(a-a)-=alars)

Ao A Be r—eat s (T
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Gambar 4.46; Jawaban Y oga untuk soal nomor 1b

o loze) la-a) 2aloss) > (C2afaga)-( 2 ~\Sa ).
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Berdasarkan jawaban Deny, dapat diamati bahwa dalam
menjabarkan bentuk —2a(a-4)-3a(a+5), Deny melakukan kesalahan
dalam menerapkan sifat distributif, kemungkinan Deny menjabarkan

—2a(a—4) —3a(a+5), dengan langkah sebagai berikut:

—2a(a—4) —3a(a+5) =(-2a* +8a)(-3a” — 15)

kemudian Deny menjabarkan (-2a”+8a)(—3a° —15) menggunakan

aturan perkalian suku dua dengan suku dua

Berdasarkan jawaban Karlina, dapat diamati bahwa Karlina
melakukan kesalahan dalam menerapkan sifat komutatif bentuk aljabar
untuk mengelompokkan suku-suku. Sedangkan berdasarkan jawaban
Ridwan dan Yoga, dapat diamati bahwa Ridwan dan Yoga melakukan
kesalahan dalam perkalian tanda dalam menjabarkan
—2a(a—4)—3a(a+5), ha ini diakibatkan oleh penerapan sifat distributif

yang kurang tepat.
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2) Analisis soal homor 2

Berdasarkan analisis soal nomor 2a, dapat diamati bahwa 6 siswa
dapat menyederhanakan bentuk aljabar (x* —5)(3x* —2) dengan langkah

dan hasil yang tepat. Berikut beberapa jawaban dari siswa tersebut:

Gambar 4.47 Jawaban Ayu untuk soal nomor 2a

PR - Ea) Cwalti SDNY e, g

Gambar 4.48: Jawaban Lia untuk soal nomor 2a

Jawab: )
£z

@), (R2-0) (342 -2 . R (3x7-2) -5(5x°-2)

Dalan menyederhanakan (x*-5)(3x*—2), siswa seringkali
melakukan kesalahan pada saat menjabarkan (x* —5)(3x* —2). Siswa
pada umumnya melakukan kesalahan ketika siswa menerapkan aturan

perkalian tanda pada saat menerapkan sifat distributif. Berikut ini dua

jawaban dari siswa yang masih mengalami kesulitan pada saat

menyederhanakan (x* —5)(3x* - 2):
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Gambar 4.50: Jawaban Rita untuk soal nomor 2a

Jawab:

Gambar 4.51: Jawaban K esta untuk soal nomor 2a

Jawab: —~
A KT ) Crax —2)

SAEC AR —ad & Sl R™A _25

Berdasarkan jawaban Rita dan Kesta terlihat bahwa Kesta dan Rita
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan aturan perkalian tanda pada
saat menerapkan sifat distributif. Rita mencoba untuk menyederhanakan

suku sgjenis, akan tetapi dalam melakukan pengelompokkan suku sgjenis
pada bentuk (3x* —2x?) — (15x* —10), Rita melakukan kesalahan tanda,

hal ini kemungkinan disebabkan karena Rita tidak memahami penggunaan

sifat distributif dengan benar. Sedangkan berdasarkan jawaban Kesta,
terlinat bahwa Kesta menjabarkan (x* —5)(3x* —2) dengan langkah
sebagai  berikut  (x* —=5)(3x* —2) = x*(3x* - 2) +5(3x* - 2), berdasarkan
langkah tersebut terlihat bahwa Kesta melakukan kesalahan tanda dalam

penerapan sifat distributif.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, dapat diketahui bahwa 2 dari 7
kelompok dapat menyelesaikan penyederhanaan (x* —5)(3x* —2) dengan

langkah dan hasil yang tepat. Berikut jawaban dua kelompok tersebut:
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Gambar 4.52; Jawaban kelompok 5 untuk soal nomor 2a

Gambar 4.53: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 2a

Jawab:

Berdasarkan jawaban kelompok 5 dan kelompok 7, dapat diamati bahwa

kedua kelompok menyelesaikan soal dengan langkah yang berbeda
Kelompok 5 menjabarkan (x* —5)(3x* —2) dengan menggunakan aturan
skema, sedangkan kelompok 7 menjabarkan (x*—5)(3x*-2) dengan
menggunakan aturan distributif.

Berdasarkan analisis soal 2b, dapat diketahui bahwa dalam
menyederhanakan bentuk (3p—7)(2p° -5p+6) terdapat 7 siswa yang

dapat menyederhanakan soal dengan langkah dan hasil yang tepat, berikut

salah satu jawaban dari siswa tersebut:

Gambar 4.54: Jawaban Ayu untuk soal nomor 2b

. (3p-7) (g g iy
= lepi-tsp™ v (8e) ~ 14" T3sp 4z
b o ASE s ldAp k8 X 3Sp ~ 42
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Kesadlahan yang sering dilakukan siswa pada saat
menyederhanakan  (3p—7)(2p>—-5p+6)yaitu dalam menjabarkan
(Bp-7)(2p° -5p+6). Berikut ini beberapa jawaban dari siswa yang

tidak tepat dalam menyederhanakan perkaian (3p—7)(2p* -5p+6):

Gambar 4.55: Jawaban K esta untuk soal nomor 2b

e oy e e B WLy s Ty
~BPC2P?— 5P « D)+ € 720 —SL L)

Gambar 4.56: Jawaban Dedy untuk soal nomor 2b

b Mg yunakan. Calon. ARG ...
o 302FN2.8 250 £6.) 2.(30). 28 30, ~50. = B2 L. £ (7). 26
i B RIS G 2 0L = S Fn 9EP £ BT
e 2 B SO L 2 1P 2 IBP =S + DS
> 60>+ P2 .53p 435

Gambar 4.57: Jawaban Ridwan untuk soal nomor 2b

Berdasarkan ketiga jawaban tersebut, dapat diamati bahwa siswa masih
mengalami  kesulitan dalam menerapkan aturan penjabaran perkalian
bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga. Kesta melakukan kesalahan

dadam  menerapkan  aturan  distributif untuk  menjabarkan

(Bp-7)(2p*> -5p+6), Dedy melakukan kesalahan dalam menerapkan

aturan skema untuk menjabarkan (3p-7)(2p® —-5p+6), sedangkan
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Ridwan dalam menjabarkan (3p—7)(2p* —5p +6) menggunakan konsep

penjabaran perkalian bentuk aljabar yang keliru.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, dapat diketahui bahwa 1

kelompok dari 7 kelompok yang dapat menyederhanakan
(Bp-7)(2p° -5p+6) dengan langkah dan hasil yang tepat. Berikut

jawaban dari kelompok tersebut:

Gambar 4.58: Jawaban kelompok 1 untuk soal nomor 2b

ol e \ERT X NBe. . Metyr Bhe — 4.2
e F. B eZ e X8 . 2 e a3 2
G T T T S . . T

4l

2. AnadisisLembar Kerja Siswall dan Lembar Kerja Kelompok |1

Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar Kerja Kelompok |1 membahas
mengenai materi pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar. Berikut analisis
setiap butir soal yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar

KerjaKelompok I1.

a) Anaisisbutir soa latihan 1
Soal latihan 1 dalam Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar Kerja
Kelompok |1 membahas mengenai pemangkatan bentuk aljabar. Rumusan
kemampuan siswa dalam menggunakan aturan pemangkatan bentuk

aljabar seperti yang dijabarkan dalam Bab 3.
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1) Anaisissoa nomor 1
Kemampuan siswa dalam melakukan pemangkatan bentuk bentuk
aljabar suku satu, dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa untuk soal

nomor 1.

1.  Tentukan hasil dari pemangkatan:
a (-5k*p°)?
b. —2(2xy*)*

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 1a, dapat diketahui bahwa 3
siswa tidak mengerjakan soal nomor la, 8 siswa menyelesaikan soal
dengan kurang tepat, dan 19 siswa dapat menyelesaikan soa dengan

langkah serta hasil yang tepat. Berikut jawaban dari beberapa siswa:

Gambar 4.59: Jawaban Ayu untuk soal nomor la

Jawab d 2 il 2

0, Rotvwint?- (Ol TGl wh

. S 2R (s S2.L% 6D (Zelei) .
9?\'\"'?{

Gambar 4.60: Jawaban Rita untuk soal nomor la

Jawab: .
i ik 2 2 “n e
6. L-sWUEN Rea Sl Sl GBATY. - 10l P4

Gambar 4.61: Jawaban Angga untuk soal nomor la

Jawab:

Gambar 4.62: Jawaban M etta untuk soal nomor la

Jawab: 3 , 5
a (-SK'3 (-5k 0®) = *E’QBKQDQY
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Berdasarkan keempat jawaban di atas, terlihat bahwa Ayu dan Rita
dapat menentukan hasil pemangkatan (-5k*p®)* dengan tepat. Angga dan
Metta dalam menentukan hasil pemangkatan (—5k?p®)?, terlebih dahulu
mengubah dalam bentuk perkalian suku. Angga dalam menentukan hasil
dari perkalian (-5k*p®)(-5k*p®) meakukan kesalahan dalam
menentukan hasil perkalian koefisien, hal ini terjadi kemungkinan karena
Angga dalam menentukan hasil perkalian koefisien melakukan analogi
yang sama dengan cara menentukan pangkat dari perkalian variabel yang
sama, yaitu dengan menjumlahkan. Sedangkan Metta dalam menentukan
hasil perkalian (—5k’p®)(-5k*p®) melakukan kesalahan konsep dalam
menentukan hasil perkalian variabel yang segenis. Metta berpendapat

bahwa untuk p bilangan rea dan m serta n bilangan asli berlaku

n m

= p™™, seharusnya untuk p bilangan rea dan m serta n bilangan

p.p

asli berlaku p".p™ = p™™.

Berdasarkan hasil andlisis jawaban hasil diskus kelompok soal
nomor 1la, diketahui bahwa 6 kelompok dapat menentukan hasil
pemangkatan dari bentuk ajabar (-5k?p®)® dengan tepat, sedangkan 1
kelompok menentukan hasil pemangkatan dengan kurang tepat, berikut
jawaban kelompok yang mengalami kekeliruan dalam pemangkatan

(-5k*p?)?:
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Gambar 4.63: Jawaban kelompok 2 untuk soal nomor l1a

Jawab:

Kesalahan yang dilakukan kelompok dua dalam menentukan pemangkatan
(-5k?p®)?yaitu dalam menentukan hasil dari perkalian variabel yang
sgjenis. Kelompok 2 berpendapat bahwa untuk p bilangan real dan m serta
n bilangan asli berlaku p".p™ = p"™", seharusnya untuk p bilangan rea

dan m serta n bilangan asli berlaku p".p™ = p™™

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 1b, diketahui bahwa 5 siswa
dapat menyel esaikan hasil dari — 2(2xy?)® dengan tepat. Berikut salah satu

jawaban dari 5 siswa tersebut:

Gambar 4.64: Jawaban Metta untuk soal nomor 1b

225225
=2 2 CQTL}Q) CQ.)CL% 3. C(?")CH_ a1

i C" D “»‘) L. o0 ) C‘Ll -5 \12)

Sebagian besar dari siswa melakukan kesalahan dalam prosedur
pemangkatan — 2(2xy?)?, siswa pada umumnyaikut memangkatkan — 2.

Berikut beberapa jawaban dari siswa yang melakukan kesalahan:

Gambar 4.65: Jawabar Dera untuk soal 1b

rﬂ - "C"Y\j’ )3 .:-‘;_2(9)(15 ) =3 ( "'Ya )l,n; (qu )
p ':-C—zx-aXQDCPXQX«)(xxx}
o8, BX0yF
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Gambar 4.66: Jawaban Rita untuk soal nomor 1b

RN G SN ::.f:..E«.\..?..:_‘ﬁ..):...-?...'i.:.‘.*..z«. ol gyt ) Loyt sn b \_\f

Gambar 4.67: Jawaban Bayu untuk soal nomor 1b

a.c-sep(-spr) =25 2

L=l 2D
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Berdasarkan ketiga jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa dalam
menentukan hasil dari pemangkatan —2(2xy®)°, melakukan kesalahan

dalam prosedur penyelesaian, siswa pada umumnya ikut memangkatkan
—2. Sdlan itu, berdasarkan jawaban Dera bisa diketahui bahwa Dera

mel akukan kekeliruan dalam menyatakan bentuk perkalian aljabar.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok soal nomor 1b, diketahui 2
kelompok dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Berikut jawaban dari

kedua kelompok tersebut:

Gambar 4.68: Jawaban kelompok 1 untuk soal nomor 1b

..................................................................................................
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Berdasarkan jawaban kelompok 1 dan kelompok 4, dapat diketahui bahwa
kedua kelompok dapat menggunakan aturan dan prosedur pemangkatan

dengan benar.

2) Analisissoa nomor 2
Kemampuan siswa dalam melakukan pemangkatan suku dua, dapat

dilihat dari hasil jawaban siswa untuk soal nomor 2.

2. Jabarkan bentuk berikut:
a 2(3x-4y)®

b. (2c—d)? - (c— 2d)>

Berdasarkan analisis jawaban siswa untuk soal nomor 2a, dapat
diketahui bahwa terdapat 1 siswa yang dapat menyel esaikan soal nomor 2a

dengan langkah dan hasil yang tepat. Berikut jawaban dari siswa tersebut:

Gambar 4.70: Jawaban Rita untuk soal nomor 2a

P

o2 (ac-anf 7 20 e Y =2 0o (a) 23 C) L= 1Y)

...........

; 71 = 12
TCAgE - Vo 1LY 288 X126

..........................

..........

Berdasarkan jawaban Rita, dapat dilihat bahwa dalam menjabarkan
2(3x—4y)®, Rita dapat menggunakan aturan dan prosedur pemangkatan

dengan tepat.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, diketahui beberapa

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menentukan hasil penjabaran
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2(3x—4y)®. Kesdahan yang dilakuan siswa dalam menjabarkan

2(3x — 4y)® adalah sebagai berikut:

Kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian suku dua. Beberapa
siswa tidak menggunakan aturan segitiga Pascal dalam menentukan
hasil dari pemangkatan suku dua, siswa menentukan hasil
pemangkatan suku dua dengan mengubahnya dalam bentuk perkalian

suku dua. Berikut beberapa jawaban dari siswa:

Gambar 4.71: Jawaban Huda untuk soal nomor 2a

Jawab:

:.:?—.E.u.f-{'fﬂ.:—:m‘ﬁ.'\lr%a_ IR S

B T Wt T 17 o o i TN s

Gambar 4.72: Jawaban Vindy untuk soal nomor 2a

Berdasarkan jawaban Huda dan Vindy, terlihat bahwa Huda dan Vindy
mengalami kesulitan dalam menjabarkan perkalian suku dua, akan
tetapi dalam menyelesaikan hasil pemangkatan 2(3x-—4y)%, Huda
menerapkan prosedur penyelesaian yang lebih tepat dibandingkan
dengan Vindy. Huda memahami fungsi dari penggunaan tanda kurung

pada bentuk 2(3x—4y)®, sehingga pada saat mengubah bentuk
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2(3x — 4y)® kedalam bentuk perkalian aljabar, Huda dapat menyatakan

kedalam bentuk ekuivalen yang tepat.

e Kesdahan dalam prosedur pemangkatan. Beberapa siswa dalam
menjabarkan 2(3x — 4y)*® melakukan kesalahan prosedur penyelesaian
karena tidak memahami fungsi dari tanda kurung pada bentuk tersebut,
akibatnya dalam menentukan hasil dari pemangkatan 2(3x—4y)°,
siswa pertama kali melakukan perkalian untuk 2(3x—4y)kemudian
hasil perkalian dipangkatkan, seharusnya dalam menentukan hasil
pemangkatan 2(3x —4y)?, bentuk ajabar yang dipangkatkan dibatasi
hanya untuk bentuk aljabar yang berada dalam tanda kurung. Berikut

jawaban dari salah satu siswa tersebut:

Gambar 4.73: Jawaban Teguh untuk soal nomor 2a

Jawab: \sy p | 3
ol bx -84y 2 0667 o 23z Cond (ot 2. L) (B = ] ()
> Uk = B XY T SR S

e Kesadahan dalam menerapkan aturan segitiga Pascal. Berikut salah
satu jawaban siswa yang melakukan kesalahan dalam menerapkan

aturan segitiga Pascal:

Gambar 4.74: Jawaban K esta untuk soal nomor 2a

Jawab:
A2 ('%‘aﬂ-"\“‘f)% =
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Berdasarkan jawaban Kesta, terlihat bahwa Kesta dalam menjabarkan
bentuk 2(3x—4y)* dengan menggunakan aturan segitiga Pascal,

melakukan kesalahan dalam menentukan hasil pemangkatan dari suku

tunggal .

Berdasarkan analisis hasil diskusi kelompok untuk soal nomor 2a,
diketahui bahwa 1 kelompok dapat menjabarkan 2(3x—4y)® dengan

langkah dan hasil yang tepat.

Gambar 4.75: Jawaban Kelompok 7 untuk soal nomor 2a

i R s g 3
P W ﬁq\ :.1( L%x\ {WX PRy L/ﬂ *. '5 [’i\e‘\ (;rz).- ”’-*"(7771\
1:1.‘(?3“ s ;o@»(l*;r A L5 Koy b L

S‘I{X N e s ?’AS&}} o ]9-8\

Berdasarkan analisis soal nomor 2b, diketahui bahwa dalam menjabarkan
(2c—d)® —(c—2d)?, siswa mengalami kesalahan dalam menentukan
hasil dari pemangkatan suku dua serta aturan perkalian tanda pada saat
menyatakan bentuk (2c—d)*—(c—2d)* kedalam bentuk penjumlahan

suku, berikut jawaban dari beberapa siswa:

Gambar 4.76 : Jawaban Dera untuk soal nomor 2b

t})Uc-q)‘(c-gd)((cc\)(eo\)—(c o

......... e

vy 2C ‘l - aca 4 \ ). ¢’ 2cd -2d
1 e TAds )
L2 ACT -4d t {;'\—-w cd i

. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x - 5)*. N, 3
i ¢ | 4 {- d
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Gambar 4.77: Jawaban Ayu untuk soal nomor 2b

Berdasarkan jawaban Dera dan Ayu, dapat diamati bahwa Ayu dan Dera
dapat menerapkan dengan tepat aturan perkalian suku dua dengan suku
dua, sedangkan dalam menjabarkan penurangan dua polinomial, Dera dan
Ayu melakukan kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian tanda, hal
ini diakibatkan karena Dera dan Ayu tidak memahami sifat asosiatif dan
distributif operasi bentuk aljabar. Berdasarkan jawaban Teguh, Teguh
melakukan kesalahan dalam menerapkan aturan pengkuadratan dan

penerapan sifat asosiatif dan distributif operasi bentuk aljabar.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, diketahui bahwa 2 kelompok

dapat menjabarkan bentuk (2c —d)? - (c— 2d)* dengan tepat.

Gambar 4.79: Jawaban kelompok 5 untuk soal nomor 2b

Bl Ee ~d I = CC "

= e €k xS — & racd. 4a™
e A Acad 1 o< tdr-Aa*
- D2~ BT
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Gambar 4.80: Jawaban kelompok 6 untuk soal nomor 2b

= (2c-A) (2c-A) —.(c -2 L. 23N .
TTaact S AcA 2 A2) € o2 AcA AT
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T e B — e

3) Anaisissoa nomor 3
Soal nomor 3, bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa

dalam menggunakan prosedur pemangkatan bentuk aljabar.

3. Jabarkan bentuk aljabar 3(2X — 5)°.
Jika diketahui Doni dan Dani menyel esaikan dengan langkah berikut:

Doni Dani
Jawab: Jawab
3(2x—5)? 3(2x—5)2
= (6x—15)? = 3(2x—5)(2x—5)
= (6x —15)(6x —15) = (6x—15)(2x —5)
= 36x% — 90X — 90X + 225 = 12x? —30x — 30X + 75
= 36x° —180x + 225 =12x%? —60x+ 75

Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang kurang tepat?
Berikan alasanmu!

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 3, diketahui bahwa 2
kelompok berpendapat bahwa langkah yang digunakan Doni adalah
langkah yang kurang tepat, sedangkan kelompok yang lain berpendapat
bahwa langkah yang digunakan Dani dalam menyelesaikan soal kurang

tepat. Berikut beberapa jawaban kelompok tersebuit:
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Gambar 4.81: Jawaban kelompok 2 untuk soal nomor 3

Jawals:
Toaweooan

Gambar 4.82; Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor 3

Jawab:

~\eloe H""“‘B‘“’“‘f o R e L7 e

dAlnow  Aq0

Gambar 4.83; Jawaban kelmpok 7 untuk soal nomor 3

Jawab:
Jpwalan. 9 furamy Segat. Ranya Vani..

kacean. 2x 5. Seloanis oy b =5 l‘ﬂktc;m LS Eelmm CL!.L‘Q[', 2.
berm*c!s[“gh

Berdasarkan jawaban kelompok 4 dan kelompok 7, dapat diketahui
bahwa siswa dalam menyelesaikan penjabaran 3(2x-5)*, melakukan

kesadlahan dalam melakukan prosedur pengkuadratan, seharusnya

pengkuadratan hanya berlaku untuk 2x—5saja. Akan tetapi, siswa dalam
menjabarkan 3(2x—5)* terlebih dahulu mengalikan 3(2x—5) kemudian
mengkuadratkan hasil dari perkalian 3(2x—5), hal ini terjadi karena siswa

tidak memahami fungsi dari tanda kurung.
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b) Analisisbutir soa latihan 2
Soal Latihan 2 pada Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar Kerja
Kelompok Il memuat soal mengenai materi pembagian bentuk aljabar.
Rumusan kemampuan siswa dalam menggunakan aturan pembagian
bentuk aljabar, dijabarkan dalam bab3. Berikut analisis setiap butir soal

dalam latihan 2:

1) Analisissoa nomor 1
Soa nomor 1 bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam melakukan pembagian bentuk ajabar suku satu dengan suku satu

dan pembagian bentuk aljabar suku dua dengan suku satu.

1) Tentukan hasil dari:

a 16x°y° : 4xy®

b. 20a'%b" : (2ab x 5ab?)

c. (X°y—3xy?):xy

Berdasarkan analisis soa nomor 1a, diketahui bahwa terdapat 5
kelompok yang dapat menyelesaikan soal nomor la dengan langkah dan

hasil yang tepat. Berikut jawaban beberapa kelompok dalam

menyel esaikan pembagian 16x°y* : 4xy?,

Gambar 4.84: Jawaban Kelompok 1 untuk soal nomor la

Jawab: :
O lex g

(¢

__'f,\f\t;,)&_.'::ffd'w_;‘-_f’
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Gambar 4.85: Jawaban kelompok 2 untuk soal nomor la

Jawab:

DTy sdMy’:lo 97y,

Berdasarkan jawaban kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3
dapat diamati bahwa dalam menentukan hasil bagi 16x°y® : 4xy”, siswa
menentukan hasil dari pembagian 16x°y° : 4xy* dengan memperhatikan
faktor persekuatuan antara 16x°y° dan 4xy°. Berdasarkan jawaban
kelompok 1, dapat diamati bahwa kelompok 1 melakukan kesalahan dalam

memfaktorkan 16x°y°.

Dalan menyelesaikan pembagian 16x°y°:4xy?, siswa pada
umumnya mel akukan kesalahan dalam memfaktorkan 16x°y° dan 4xy?.

Berikut salah satu jawaban dari siswa:

Gambar 4.87: Jawaban Tasya untuk soal nomor 1a

...............................................................

LSAlex™W Gy 2 (20 Gy
43" (ory) &)

Berdasarkan analisis soal nomor 1b, dapat diketahui bahwa

terdapat 5 kelompok yang dapat menyelesaikan  pembagian
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20a™°b"™ : (2abx 5ab®) dengan langkah dan hasil yang tepat. Berikut

beberapa hasil jawaban kelompok untuk soal nomor 1b:

Gambar 4.88: Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor 1b

O oo gV 7 e WMRES oz w
_______ (PPt SO WS e
Gambar 4.89: Jawaban kelompok 5 untuk soal nomor 1b

Bz aven i Cra@ x<o@¥
_________ Soy g TR 2 e o E

Gambar 4.90: Jawaban kelompok 6 untuk soal nomor 1b

) 202867 (o x Gy
.20 a aa a.aaadaaNwhbobhbbbbbd

booe ST BFoe 5F R Te (B

Berdasarkan keempat jawaban di atas, dapat diamati bahwa kelompok 4

20 alO b12

0Zh? tidak dengan

dan kelompok 7, dalam menyederhanakan

menentukan faktor persekutuan antara 20a'°0® dan 10a’b?, tetapi dengan
menggunakan aturan pembagian variabel yang sgenis, yaitu sebagai

berikut:
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Untuk a adalah bilangan real dan m serta n adalah bilangan asli, maka

Akan tetapi dalam menerapkan aturan tersebut, kelompok 4 melakukan
kesalahan, yaitu dengan membagi pangkat dari variabel yang segenis.
Berdasarkan jawaban kelompok 6, terlihat kelompok 6 tidak terampil
dalam mencari faktor persekutuan antara 20a'°b™ dan 10a’b*, walaupun
kelompok 6 memperoleh hasil yang benar dengan langkah yang benar.
Sedangkan berdasarkan jawaban kelompok 5, dapat diamati bahwa
kelompok 5 memperoleh hasil yang tepat. Akan tetapi, proses yang yang

digunakan dalam memperoleh hasil pembagian tidak dijelaskan.
Berdasarkan analisis soal nomor 1c, dapat diketahui bahwa

terdapat 2 kelompok yang dapat memperoleh hasil pembagian

(x*y —3xy?) : xy dengan tepat. Berikut jawaban dari salah satu kelompok

tersebut :

Gambar 4.92: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 1c

Kelompok 7 dalam menyelesaikan pembagian (x°y—3xy®):xy tidak
memperlihatkan langkah-langkah penyelesaian, sehingga tidak tampak
kemampuan yang dimiliki oleh kelompok 7 dalam menerapkan aturan

pembagian dalam menyel esaikan soal pebagaian (x*y —3xy?) : Xy .
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Terdapat dua kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam
menyelesaikan pembagian (x*y—3xy?):xy. Kesalahan yang sering
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan pembagian (x°y —3xy?) : xy

adal ah sebagai berikut:

¢ Kesalahan dalam memfaktorkan bentuk aljabar suku dua. Berikut dua
hasil penyelesain yang diperoleh siswa:

Gambar 4.93: Jawaban Wahyu untuk soal nomor 1c

WS e R A
= =T
e ':3’”-‘5;"1’:5;;';};: """""""
- . -
......... . St d o DR R e o
. " £z )
eGSR C o Py - moceg T — LD
T e, . R o,
_________ 0o Rl — TR A

= 5 X.F.t.;.;-::-};.’f-:.}f__:‘ ...... T o
| S e e, Yy
.................. et
= X —_ L P G TS . W SR
___________________ b
SO ol — 3 B R
(e ==K

Berdasarkan jawaban Wahyu dan Rita, terlihat bahwa kedua siswa

tersebut masih mengalami kesulitan dalam memfaktorkan x*y — 3xy?.

o Kesadahan konsep pembagian. Bebergpa siswa menyelesaikan

pembagian (x*y—3xy’) : xy dengan mencoret variabel yang sama
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Beberapa kelompok menyel esaikan pembagian suku satu dengan suku

satu dengan langkah sebagai berikut:

Gambar 4.95: Jawaban kelompok 5untuk soal nomor la

L ige V\ 2:253,6 b o ké’rg,;ﬂqs =
______ Zabh.oeseld . ves V2PN 00 W

Berikut ini  beberapa jawaban kelompok dalam menyelesaikan

pembagian (x*y — 3xy?) : Xy,

Gambar 4.96 : Jawaban kelompok 5 untuk nomor 1c

...........................................

Dengan mengamati jawaban kelompok 5, 6, dan 7 terlihat bahwa siswa
mencoba menyederhanakan pembagian  (x°y —3xy?) : xy dengan
langkah yang sama dengan pembagian suku tunggal, yaitu dengan
mencoret variabel yang sama, ha ini terjadi karena siswa kurang

memahami  konsep penyederhanaan pembagian bentuk aljabar.
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Penyederhanaan pembagian bentuk ajabar dilakukan dengan

mengamati faktor persekutuan antara dua bentuk aljabar tersebut.

2) Analisissoa nomor 2
Soa nomor 2 berisi tentang soa diagnosis yang berhubungan
dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa pembagian bentuk

aljabar .

2) Tentukan hasil dari (4ab® —3a’b) : ab.
Jika salah seoang temanmu menyel esaikan dengan langkah sebagai berikut:

4ab* - 3a*b

(4ab® —3a%h) : ab = —4ab? - 3ab

Setujukah kamu dengan langkah yang digunakan temammu? Apakah
langkah yang digunakan sudah tepat?Jika belum tunjukkan kesalahannya
dan berikan pembenarannyal

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 14 siswa tidak
mengerjakan soal nomor 2, 2 siswa setuju dengan langkah penyelesaian
yang ada dalam soal, dan 14 siswa tidak setuju dengan langkah
penyelesaian yang ada dalam soal. Dari 14 siswa yang tidak setuju dengan
langkah penyelesaian yang ada, 6 siswa mampu memberikan penyelesaian
yang tepat. Akan tetapi, dari ke 6 siswa yang memberikan penyelesaian
yang tepat, semuanya mengungkapkan jawaban dengan susunan yang
sama, berikut jawaban dari dua siswa yang memberikan penyelesaian yang

tepat:
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Gambar 4.98: Jawaban Dedy untuk soal nomor 2

-, e e F—‘ﬂ"'lj:fxﬂim\ﬂw-- :1‘:._13;.—;?:'5\ ._k.a.—_h«:fak\"‘_,’ﬁn\'}
.............................................................................................. =8

......,.,......Th:gq:s.....?‘d.mt‘s,Lr)yx_ }Mr‘s/{}cu”yc e ) N oS

Gambar 4.99:Jawaban Y oga untuk soal nomor 2

Jawab:

== - S S b, W
ok esa\abanye.. Yade. Yeo\zeaian.. H.&‘;& oo\ S TN o 2ﬁ\9
Sebacusova. b abaapya. S 2. a- T, )

Berdasarkan dua jawaban di atas, dapat diamati bahwa kemungkinan

dari 6 siswa yang memberikan penyelesaian yang benar, ada siswa yang
hanya menyalin penyelesain dari teman sgja. Selain itu, berdasarkan dari
jawaban Dedy dan Y ogatidak terlihat langkah penyel esaian soal, sehingga
kemampuan mereka dalam menggunakan aturan pembagian bentuk aljabar
tidak tampak. Sedangkan 8 siswa yang lain yang tidak setuju dengan
langkah penyelesaian yang ada, memberikan alasan yang bervariasi,

berikut beberapa jawaban dari ke 8 siswa tersebut:

Gambar 4.100: Jawaban Ade untuk soal nomor 2

Jawab:

Femioiden. -
Eaw _Zl'j ;m iy ;3‘“'I“c‘é("%“'?1"5"'f'é;iil"i"ﬂijiuifﬁifﬁ—ﬁé-‘;“
S e 1. § i_ L -3k - A
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Gambar 4.101: Jawaban Ayu untuk soal nomor 2
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Gambar 4.102: Jawaban Tasya untuk soal nomor 2

Berdasarkan jawaban Ade, dapat diamati bahwa Ade tidak
memahami konsep pengurangan bentuk aljabar, hal ini ditunjukkan dengan
langkah penyelesaian yang ditulis Ade, bahwa
4ab® -3a’b=(4-3)(a-a®)(b®-b)=1-ab®>. Sdain itu, Ade juga
mengalami kasalahan dalam menerapkan aturan pembagian bentuk aljabar,
kemungkinan dalam menyelesaikan pembagian (4ab’-3a™h):ab, Ade
melakukan analogi dengan langkah penyelesaian pembagian suku tunggal
dengan suku tunggal, tanpa memahami konsep pembagian suku tunggal
dengan suku tunggal, yaitu dengan mencoret variabel yang sama antara
dua bentuk aljabar. Berdasarkan jawaban Ayu, dapat diamati bahwa Ayu

tidak menggunakan aturan pembagian dengan tepat. Sedangkan
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berdasarkan jawaban Tasya, dapat diamati bahwa Tasya dalam
menentukan hasil pembagian (4ab® —3a’b) : abmengalami  kesulitan

dalam menentukan faktor persekutuan antara 4ab® —3a’b dan ab.

Berdasarkan analisis lembar kerja kelompok, dapat diketahui bahwa
1 kelompok setuju dengan langkah penyelesaian yang sudah ada dan 6
kelompok tidak setuju dengan langkah penyelesaian yang ada. Dari 6
kelompok yang tidak setuju dengan langkah penyelesaian yang ada, 2
kelompok memberikan jawaban yang tepat. Akan tetapi, ke 2 kelompok
tersebut memberikan jawaban dengan susunan yang sama. Berikut

jawaban dari beberapa kel ompok:

Gambar 4.103: Jawaban kelompok 2 untuk soal nomor 2

m.ogton  \ongror U W diguooxoo | cudor Yeeon 7
- Jra  pelum eruwkon mecolonocnycr | dan | eriean  pemipooocono

Gambar 4.104: Jawaban kelompok 3 untuk soal nomor 2
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Gambar 4.105: Jawaban kelompok 4 untuk soal nomor 2

Jawab:
oot o S S
e
—. Wewovan  Pa ferobaasur M GnT - Bot e Lo - 200
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Gambar 4.106: Jawaban kelompok 7 untuk soal nomor 2

Jawab:
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s e, b

a.
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Berdasarkan jawaban kelompok 2, dapat diamati bahwa kelompok
dua mengalami kesalahan dalam memfaktorkan 4ab® —3a’b. Berdasarkan
jawaban kelompok 3, dapat diamati bahwa kelompok tiga mangalami
kesalahan dalam menerapkan aturan pembagian bentuk aljabar, ha ini
diakibatkan karena siswa tidak memiliki konsep pembagian bentuk aljabar
dengan tepat. Suatu pembagian bentuk aljabar dapat disederhanakan
dengan mengamati faktor persekutuan antara dua bentuk aljabar tersebut.
Sedangkan berdasarkan jawaban kelompok 4 dan 7, kedua kelompok
mengungkapkan jawaban mereka dengan susunan yang Ssama,
kemungkinan salah satu dari kelompok 4 dan 7 mencontek. Selain itu
dalam menyelesaikan pembagian 4ab’—3a’b:ab, kelompok 4 dan 7
tidak menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
soal, sehingga kemampuan mereka dalam menerapkan aturan pembagian

bentuk aljabar tidak tampak.
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D. AnalisisHasil Tes
Analisis hasil pre test dan post test dibagi menjadi dua bagian, analisis
tes secara deskriptif dan analisis tes menggunakan hasil skoring tes. Peneliti
menganalisis hasil tes dengan membandingkan kemampuan siswa dalam
menerapkan aturan penjumlahan, pengurangan, perkalian, pemangkatan, dan
pembagian bentuk aljabar pada saat menyelesaikan soal pre test dan soal post

test. Berikut hasil analisis pre test dan post test:

1. Analiss tes berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
penjumlahan bentuk aljabar

Untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keterampilan siswa

daam melakukan penjumlahan bentuk ajabar, ditunjukkan dengan

membandingkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa pre test

nomor ladan soal post test nomor la.

Soal pre test

la Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk djabar t?—5t+4 dan
—3t? 15t +1.

Soal post test

la Tentukan hasil dari penjumlahan betuk aljabar 2X°Yy -+ 3xy —3Xy* dan
— 22Xy + 4xy° - 3y

Berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan soa pre test dan post
test, dapat diamati bahwa beberapa siswa mangalami peningkatan
kemampuan dalam menyelesaikan penjumlahan dua bentuk aljabar. Akan

tetapi, ada juga siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan soal penjumlahan bentuk aljabar. Berdasarkan hasil

analisis, terdapat dua kesalahan yang sering dilakukan siswa:

Kesalahan dalam menerapkan sifat distributif. Beberapa siswa dalam

menerapkan sifat distributif melakukan kesalahan dalam menerapkan

aturan perkalian tanda.

Kesdahan dalam menyederhanakan suku-suku yang sgenis.

Beberapa siswa menyederhanakan suku yang sejenis dengan tidak

tepat, hal ini mungkin disebabkan karena siswa tidak memahami

penggunaan sifat distributif dalam penyederhanaan suku segjenis.

Tabel 4.1 berikut menampilkan beberapa jawaban dari siswa dalam

menyel esalkan soal nomor 1a pre test dan post test:

Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa
(t> =5t +4) + (-3t* - 15t + 1) 2%y +3xy — 3xy” + (~2xy) + 4xy® - 3x%y
i A2 5L+ 50+ 4+ = (2x%y-3x%y) + (3xy + (=2xy)) - (3xy” + 4xy?)
1| =4>-20t+5 = ~Ixy+1xy- 7y
= -2y Ty’
t?-5t+4+-3t*-15t +1 2X2y.|.3xy_3)(y2+_2xy+4xy2_3xzy
2 :t2+(—3tz)—5t+15t+4+1 — 2X2y—3X2y+3Xy—2Xy+(—3Xy2)+4Xy2
=—4t*> - 20t +5 s "
= - Xy+EXy+Xy
t? -5t + 4+ (-3t%) —15t +1 (2x7y + 3xy - 3xy°) + (=2xy + 4xy* — 3x°Y)
17 =t%+ (—3[2) — 5t + (—15t) +4+1 — 2X2y+(_3x2y) +3Xy+ (_ny) _3Xy2 +4Xy2
= —2t2-20t+5 ) )
=-Iy+Dy+Ixy
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Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 1, dapat diamati bahwa tidak
terdapat peningkatan pada siswa dalam menerapkan aturan penjumlahan
bentuk ajabar. Siswa mencoba untuk mengelompokan suku-suku yang
sgenis, akan tetapi siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan

aturan perkalian tanda, ha ini bisa dilihat ketika siswa hendak
mengelompokkan suku — 3xy? + 4xy* dengan menggunakan tanda kurung,
siswa mengganggap bahwa —3xy® + 4xy® = —(3xy” + 4xy?), hal ini bisa
disebabkan karena siswa kurang memahami aturan penggunaan sifat

distributif, akibatnya siswa memperoleh hasil yang salah dalam

penyederhanaan suku segjenis.

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 2, dapat diamati bahwa
terdapat peningkatan dalam menerapkan aturan penjumlahan bentuk
ajabar. Siswa dapat menyederhanakan suku-suku yang sgenis dengan
tepat pada saat mengerjakan soal post test. Akan tetapi, siswamasih belum
tepat dalam menyatakan penjumlahan dua bentuk  ajabar
(t* =5t +4) + (-3* 15t + 1) dan (2x°y + 3xy — 3xy?) + (=2xy + 4xy* — 3x%y) .
Siswa menghilangkan tanda kurung yang memisahkan dua bentuk aljabar
tersebut, akibatnya tanda + dan — digunakan bersamaan tanpa ada pemisah,
sehingga bentuk aljabar tersebut menjadi rancu, hal ini diakibatkan karena

siswatidak memahami sifat asosiatif operasi bentuk aljabar.

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 3, dapat diamati bahwa

daam menyelesaikan soal pre test maupun post test, siswa dapat
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2.

menyelesaikan dengan langkah dan hasil yang tepat, siswa dapat
menggunakan aturan distributif, komutatif, dan dapat menyederhanakan

suku-suku yang sejenis dengan tepat.

Analisis tes berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
pengurangan bentuk aljabar

Untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keterampilan siswa
daam menyelesaikan pengurangan bentuk aljabar, ditunjukkan dengan
membandingkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa pre test

nomor 1b dan soal post test nomor 1b.

Soal pre test

1b. Tentukan hasil  pengurangan bentuk  ajabar  4X* — 2Xy dari
X(2x-y+1).

Soal post test

1b.  Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar 4y(X° + 2xy) dari
3xy® —5X°y + 6Xy .

Berdasarkan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal pre test dan
post test, dapat diamati bahwa beberapa siswa mengalami peningkatan
dalam menerapkan aturan operasi bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal
pengurangan bentuk aljabar dan ada beberapa siswa yang masih
mengalami  kesulitan. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa
kesdlahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan sod
pengurangaan bentuk aljabar di post test sama dengan kesalahan yang

dilakukan siswa di pre test. Ada beberapa kesalahan yang masih dialami
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siswa dalam menyelesaikan soal post test. Kesalahan yang masih dialami

siswa dalam menyelesaikan soal post test adalah sebagai berikut:

e Kesaahan dalam memahami soa. Beberapa siswa dalam nyatakan

soal pengurangan ”Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar

4y(x* +2xy) dari 3xy’—5x’y+6xy” adalah sebagai berikut

4y(x* + 2xy) — (3xy® — 5x°y + 6xy) .

e Kesdahan dalam menerapkan sifat distrbutif terkait aturan perkalian
tanda. Beberapa siswa dalam menjabarkan pengurangan dua bentuk
aljabar, melakukan kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian
tanda.

e Kesdahan dadam menyederhanakan suku sgjenis. Beberapa siswa
dalam menyederhanakan suku sgenis mash mengalami kesulitan,
misalnya berdasarkan jawaban siswa nomor wurut 1 dalam
menyelesalkan soal nomor 1b, siswa beranggapan bahwa
—5x°y—4x’y =—(5x’y—4x%y), ha ini mungkin diakibatkan
karena siswa tidak memahami penerapan sifat distributif.

Tabel 4.2 berikut, menampilkan beberapa jawaban siswa dalam

menyel esaikan soal nomor 1b pre test dan post test:
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Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa
3X(2x — y +1) — (4x% — 2xy) 3xy? — 5x2y + 6xy — 4y(X? + 2xy)
=(6x? — 3xy + 3X) — (4x® — 2xy) =(3xy® — 5X°y + 6xy) — (4x°y + 8xy?)
1 =6X° — 4x® — 3xy — 2xy + 3X =3xy® + 8xy® — 5x’y — 4x°y + 6xy
=2x% —Ixy + 3x =11xy? — 1X?y + 6xy
3xX(2x — y +1) — 4x* — 2xy 3xy? —5X°y + 6xy — 4y(X® + 2xy)
5 =6X2 — 3xy + 3X — 4x% — 2xy =3xy” — 5x”y + 6xy — 4x”y — 8xy”
=2x% — Xy + 3X =3xy’ — 8xy” — 5x°y — 4x%y + 6X
=—5xy® —9x*y + 6xy
3X(2x— y +1) — 4x* — 2xy (3xy? —5X%y + 6xY) — 4y(X® + 2Xy)
=(6X% — 3xy + 3X) — 4%% — 2xy =3xy? —5x’y + 6xy — 4x”y + (~8xy”)
7 =6Xx% — 4x* — 3xy — 2xy + 3X =3y° + (-8xy%) ~ 56X’y ~ Ax°y + 6xy
——5xy? —9x’y + 6
=2x* —5xy + 3x IOy
4x* - 2xy dari 3x(2x—y+1) 4y(x* + 2xy) dari 3xy”* —5x°y + 6xy
" 3x(2x — y +1) — 4x* — 2xy Ax2y + 8xy*dari 3xy? —5xy + 6xy

6X° — 3Xy + 3X— 4x° — 2xy
6X° — 4Ax® —3xy — 2xy + 3X
10x® — 5xy + 3x

3xy’ + 8xy’ — 5x°y + 4X°y + 6xy
11xy? — 9X?y + 6Xy

Berdasarkan jawaban siswa dengan nomor urut 1 dan 15, dapat

diamati bahwa siswa dalam menyesaikan soal pre test dan post tes masih

mengalami  kesulitan yang sama. Siswa melakukan kesalahan dalam

menerapkan aturan perkalian

(3xy? —5x%y + 6xy) — 4y(x* + 2xy) dan

tanda untuk menjabarkan bentuk

3X(2x— y +1) — (4X* — 2xy).

Untuk siswa dengan nomor urut 1, hal ini diakibatkan karena siswa tidak

memahami aturan untuk membuka tanda kurung yang melibatkan sifat

distributif bentuk aljabar. Sedangkan untuk siswa dengan nomor urut 15,
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hal ini disebabkan karena siswa dalam menyelesaikan pengurangan dua
bentuk aljabar menggunakan asumsi yang sama dengan langkah yang
digunakan pada saat penjumlahan bentuk aljabar. Berikut langkah yang
digunakan siswa dengan nomor urut 2 dalam menyelesaikan penjumlahan

bentuk aljabar:

2x%y + 3xy — 3xy’ dan — 2xy + 4xy* — 3x°y
2X°y — 3X°y + 3xy — 2xy — 3xy” + 4xy’
~IXy + Xy + Xxy*
Selain itu dapat diamati bahwa dalam menyederhanakan suku yang

sgenis, kedua siswa masih mengalami kesulitan, misalnya dalam
menentukan hasil menyederhanakan —5x°y +4x°y, siswa menentukan
hasilnya sebagai —9x”y, kemungkinan siswa menyederhanakan bentuk
tersebut dengan menganggap bahwa —5x%y + 4x°y = —(5x°y + 4x%y), hal

ini mungkin diakibatkan karena siswa tidak memahami sifat distributif

operasi bentuk aljabar.

Berdasarkan jawaban siswa dengan nomor urut 6 dan 9, dapat
diamati bahwa terdapat peningkatan dalam menerapkan aturan
pengurangan bentuk aljabar. Siswa dengan nomor urut 6, mengalami
peningkatan dalam menyederhanakan suku-suku yang sgjenis dan dalam
menerapkan sifat distributif terkait aturan perkalian tanda untuk
menjabarkan pengurangan dua bentuk aljabar, sedangkan siswa dengan

nomor urut 9, mengalami peningkatan dalam menerapkan sifat distributif
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terkait aturan perkalian tanda dalam menjabarkan pengurangan dua bentuk

dljabar.

3. Analisa hasl tes berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
perkalian bentuk aljabar
Untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keterampilan siswa dalam
melakukan perkalian bentuk aljabar, ditunjukkan dengan membandingkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pre test nomor 2b dengan soal

post test nomor 2a dan soal pre test nomor 3b dengan soal post test nomor 3a.

Soal Pre Test

2b. Sederhanakan bentuk berikut 2X(y +1) — y(2x+1) + (3x— 2y)
3b. Jabarkan bentuk berikut — 2b(2a” + a)(3a—5)

Soal Post Test

2a. Sederhanakan bentuk berikut m(m-—n) — n(k — m) + (kn—km)
3a. Jabarkan bentuk berikut 2(a—b)(a’ + ab + b?)

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa sebagian besar dari
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa perkalian bentuk
aljabar. Dalam menyelesaikan soal post test terdapat beberapa kesalahan yang
masih sering dilakukan siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyel esaikan soal post test adalah sebagai berikut:

o Kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian tanda. Beberapa siswa
masih melakukan kesalahan dalam melakukan aturan perkalian tanda
pada saat siswa menerapkan sifat distributif untuk menjabarkan bentuk

aljabar,
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o Kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian untuk menjabarkan
perkalian bentuk ajabar. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan aturan perkalian. Berikut ini beberapa kesalahan
siswa dalam menerapkan aturan perkalian:

o Ada siswa yang menjabarkan bentuk
m(m-n)—n(k—m) + (kn—km), langsung dengan mencoret
variabel yang  sgenis, tanpa  menjabarkan  bentuk
m(m-—n) —n(k —m) + (kn—km) terlebih dahulu, hal ini mungkin
diakibatkan karena siswa memiliki pemahaman konsep yang rancu
dengan konsep penyederhanaan suku sgenis dalam bentuk
polinomial. Berikut jawaban dari salah satu siswa:

Jawaban Ade Alvin:

m(m—n) — n(k — m) + (kn— km)
=m-Kk+kn—km

0 Ada siswa daam menjabarkan bentuk m(m-n)-n(k —m)+ (kn—km)
pertama kali menyatakan dalam bentuk perkalian terlebih dahulu.
Ha ini diakibatkan karena siswa menerapkan sifat distributif
operasi bentuk aljabar dengan tidak tepat. Berikut jawaban dari
salah satu siswa:
Jawaban Heru:
m(m—n) — n(k — m) + (kn— km)

=(m? — mn)(—nk + nm)(kn — km)
=m? — mn+ nm—nk + kn—km
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Ada siswa yang menjabarkan perkalian dua bentuk aljabar dengan

cara menghilangkan tanda kurung yang memisahkan dua bentuk

aljabar tersebut, ha ini

mungkin diakibatkan karena siswa

memiliki konsep perkalian bentuk aljabar yang tidak tepat. Berikut

jawaban dari salah satu siswa:

Jawaban Aris:;

2(a—b)(a? + ab +b?)
=(2a—2b)(a® + ab+b?)
=2a—2b—a’+ab+b?

Tabel 4.3 berikut, menampilkan beberapa jawaban siswa daam

menyel esaikan soal nomor 2b pre test dan soal nomor 2a post test:

Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa
2x(y +1) — y(2x +1) + (3x — 2y) m(m—n) — n(k — m) + (kn— km)
=(2xy +2X) = (2xy+ YY)+ (3X—=2Y) | —m-k + kn—=km
1 =;1xy—2x+2y+3x—2y — K + kn— K
=AXy —X+5 K
=5xy
(2xy+2X) = (2xy + y) + (3x=2y) | m(m-n)-n(k—m)+ (kn—km)
b =2Xy — 2Xy + 2X+ 3X+ y - 2y =m’ — mn—mn - kn+kn—km
=5x+(-Y) =m’ — mn —mn — kn+ kn— km
=m* —2mn— km
2x(y+1 — y(2x+21 + (3x— 2y) m2 — mn—=nk — nm+ kn—km
=(2xy+1) - (2xy +1 + (3x—-2y) 2 )2 2
=m*(mn)° — (nk)* —km
10 | =(2xy+1)?3x-2y (mn)” = (nk)
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Nomor
urut
siswa

Jawaban pre test

Jawaban post test

2xX(y+1D — y(2x+1) + (3x—2y)
=(2xy +2x) — (2xy + y) + (3 — 2y)

m(m-n) —n(k — m) + (kn— km)
=(m* —mn) + (—kn + mn) + (kn—km)

12| —oxy—2xy +2x+3x+ y—2y
=0+5x+(-Y)

=m’ — mn—kn+ mn + kn—km
=—mn+ mn—kn+kn+m?—km

2X(y+1) — y(2x+1) + (3x—2y)
=(2xy +2X) — (2xy + y) + (3x - 2y)
=2Xy —2Xy + 2X+3X—-y -2y
=0+ 5%+ (-Y)

m(m-n) —n(k —m) + (kn— km)

=m? — mn+ mn—kn+ kn—km
30

2

=m" —km

Berdasarkan jawaban siswa dengan nomor urut 1, dapat diamati bahwa
siswa dalam menjabarkan bentuk perkalian menerapkan aturan penjabaran
yang salah. Berdasarkan jawaban siswa dengan nomor urut 9, dapat diamati
bahwa siswa melakukan kesalahan perkalian tanda dalam menyelesaikan soal
pre test maupun post test. Berdasarkan jawaban siswa nomor 10, dapat
diamati bahwa siswa mengalami peningkatan dalam menerapkan aturan
perkalian suku satu dengan suku dua walaupun begitu siswa mash
mengalami kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian tanda, selain itu
dalam menyederhanakan suku-suku yang sgenis siswa masih memiliki
pemahaman yang keliru dengan menyederhanakan suku sgenis kedalam
bentuk pemangkatan bentuk aljabar. Berdasarkan jawaban siswa dengan
nomor urut 12, dapat diamati bahwa siswa mengalami peningkatan dalam
menerapkan sifat distributif terkait aturan perkalian tanda. Akan tetapi, siswa

tidak menunjukkan kemampuan dalam menyederhanakan suku-suku yang
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sgjenis dalam menyelesaikan soal post test. Berdasarkan jawaban siswa

dengan nomor urut 30, dapat diamati bahwa siswa dapat menentukan hasil

perkalian suku satu dengan suku dua dengan langkah dan hasil tepat.

Tabel 4.4 berikut, menampilkan beberapa jawaban siswa daam

menyel esaikan soal pre test nomor 3b dan soal post test nomor 3a.

Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
SISwa
—2b(2a* + a)(3a—5) 2(a—b)(a® + ab+b?)
= —4a’b + (—2ab)(3a-5) =(2a-2b)(a® + ab + b?)

2 =—6a’h.3a-5 =2a’+2a’b + 2ab’ — 2a’b — 2ab’® — 2b®
——6ab.3-5 —2a® + 2a’b— 2a%b + 2ab? — 2ab? — 2b’
=—6ab.— 2 =2a’+a’b+ab? - 2b°

—2b(2a® + a)(3a—5) 2(a—Db)(a® + ab + b?)

. =(—4ba® + —2ba)(3a—5) =(2a— 2b)((a+ b)(a+ b))
=(—12ba® + —20) + (—6a —10) =2ab+ab+ ab
=30+ —12ba® + —6ba? =2ab

8 (—4ba® — 2ba)(3a — 5) (2a-— 2b)(a® + ab + b?)
=—12ba® + 20ba® — 6ba® +10ba | =2a° + 2a’b + 2ab’® — 2a%b — 2ab?® — 2b*
=—12ba® + 14ba” + 10ba =2a® + 2a’b — 2a’b + 2ab” — 2ab® — 2b®

=2a°’-2b’
—2b(2a® + a)(3a—5) 2(a—b)(a® + ab + b?)
=(—4ba® — 2ab + a)(3a—5) =(2a—2b)(a® + ab + b?)
%) . 4ab® + (—2ab) + a+3a-5 | =2a°+ 2a’b+ 2ab® — 2a’b — 2ab?® + 2b°
=—16ab+4a-5 =2a’ — 2a%b + 2ab® — 2ab? + 2a° + 2b°
= RaplBaP
—2b(2a® + a)(3a—b5) 2(a—b)(a? + ab + b?)
14 =—2b(2a® + 3a-5) =(2a— 2b)(a® + ab + b?)

=2a+a®’—2b+b?*+ab
=2a®—-2b*+ab
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Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 2 dan 12, dapat diamati bahwa
siswa mengalami peningkatan dalam melakukan operasi perkalian bentuk
aljabar. Siswa dengan nomor urut 2 dapat menjabarkan perkalian bentuk
aljabar dengan langkah dan hasil yang tepat, akan tetapi dalam
menyederhanakan suku yang sejenis, siswa masih melakukan kekeliruan,
siswa menganggap bahwa 2a’b-2a’b=a’b, hal ini mungkin diakibatkan
karena siswa tidak memahami konsep penyederhanaan suku sgjenis dengan
tepat. Sedangkan siswa dengan nomor urut 12 dalam menjabarkan perkalian
bentuk ajabar melakukan kekeliruan dalam menerapkan aturan perkalian

tanda, hal ini bisa diakibatkan karena siswatidak teliti.

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 7 dan 14, dapat diamati bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan operasi perkalian bentuk aljabar tidak
mengalami peningkatan. Kedua siswa tidak memahami aturan penjabaran
perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga. Selain itu, siswa dalam
menerapkan aturan penyederhanaan polinomial, siswa masih melakukan
kesalahan, siswa mencoba untuk menyederhanakan suku yang tidak sgjenis
dalam suatu polinomia, hal ini bisadilihat dari langkah yang dilakukan siswa
dalam menyederhanakan suku-suku yang tidak sgjenis. Siswa nomor urut 7

dalam menyederhanakan ab+ ab, mencoret variabel yang sama dari kedua

suku tersebut, sehingga hasil penyederhanaan yang diperoleh adalah O, hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki konsep penjumlahan dengan

benar, sedangkan siswa nomor urut 14 beranggapan bahwa bentuk aljabar

2a+a’ — 2b+b* + ab dapat disederhanakan karena terdapat suku-suku yang
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memiliki variabel yang sama, ha ini menunjukkan bahwa siswa tidak
memahami aturan penyederhanaan bentuk aljabar. Berdasarkan jawaban
siswa dengan nomor urut 8, dapat diamati bahwa siswa dalam menyel esaikan
soal pre test dan post test, dapat menerapkan aturan perkalian bentuk aljabar

dengan langkah dan hasil yang tepat.

4. Analisa hasll tes berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
pemangkatan bentuk aljabar
Untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keterampilan siswa dalam
melakukan pemangkatan bentuk aljabar, ditunjukkan dengan membandingkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pre test nomor 2a dengan soa

post test nomor 2b dan soal pre test nomor 3a dengan soal post test nomor 3b.

Soal Pre Test

2a — 2(xy)® x (-2y)*:4xy*
3a 2(x—3)°-6(x*-5)

Soal Post Test

2b. (—2X)° x (=5Y°) : (=xy)?
3b. AX(X+ 2) — 2(x + 2)?

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa
yang mengalami peningkatan dalam menentukan hasil pemangkatan bentuk
aljabar. Akan tetapi, sebagian besar dari siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan bentuk pemangkatan aljabar. Berikut kesalahan yang

masih dilakukan siswa dalam menyel esaikan pemangkatan bentuk aljabar:
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e Kesdahan dalam menentukan hasil perkaian bentuk aljabar. Beberapa
siswa dalam menentukan hasil pemangkatan bentuk ajabar, terlebih
dahulu menyatakan bentuk pemangkatan kedalam bentuk perkalian
berulang. Ada siswa yang masih melakukan kesalahan dalam
menerapkan aturan perkalian bentuk aljabar.

e Kesalahan dalam menerapkan prosedur penyelesaian pemangkatan
bentuk aljabar. Beberapa siswa dalam menjabarkan bentuk — 2(xy)?,
2(x—3)°, dan —2(x+2)* terlebih dahulu menentukan hasil perkalian
bentuk —2(xy), 2(x—3), dan —2(x+ 2) kemudian siswa menentukan
hasil pemangkatan dari hasil perkalian bentuk ajabar tersebut,
seharusnya dari ketiga bentuk aljabar tersebut, yang ditentukan hasil
pemangkatannya hanya untuk bentuk aljabar yang berada di dalam
tanda kurung, kesalahan ini diakibatkan karena siswa tidak memahami
arti dari soal, karena siswa tidak memahami fungs dari tanda kurung
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, peneliti tidak dapat mengetahui kemampuan siswa

dalam menerapkan aturan segitiga Pascal karena berdasarkan hasil analisis

pre test, tidak ada siswa yang mencoba menerapkan aturan segitiga Pascal
untuk menentukan hasil dari pemangkatan suku dua, sedangkan dalam post
test diketahui bahwa hanya ada dua siswa yang menerapkan aturan segitiga

Pascal untuk menentukan hasil pemangkatan.

Tabel 4.5 berikut menampilkan jawaban beberapa siswa dalam

menyel esaikan soal pre test nomor 2a dan soal post test nomor 2b.
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Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa
~209)* x (-2y)*: 4%y’ (-2X)°x (-5Y*) : (-xy)’
12 Coxxxyyy) < (DY dxy | =220 % (53.9): ()-)
—— 8y dxy’ =—8xx (-5Y.y.y) : (=xy)(-Xy)
1 ' =40xy* : (~xy)(-xy)
=—4x
_ 40x.y.y.y _ a0y
- XYy.— Xy
—2(xy)’ x (-2y)* : 4xy" (—2%)° < (=5¥°) & (=xy)*
=B W Axy* * (—2%).(=2X)(—2%).(-5Y°)
—128y~2 =(-6x%).(-5y°)
=30x%y*
14 L 30Xy’
(—xy)(—xy)
_ 30x%y°
- X2 yz
_ 30X.X.X.Y.Y.Y _130
XXy A
—2(xy)* > (-2y)* : 4xy* (—2%)% x (-5y*) : (—xy)?
(—2xy)3 x —4y : 256xy —8x.—5y°®: —2xy
- —4y: ° AD—20x.y.y. 4
16 8Xxy x —4y : 256Xy 402xy _4D Oxyyy:_2Oy
32xy? : 256Xy —2xy + 2.y
B2xyy _y
256x.y 8
= 209) x (-2y)* : 4xy"* (=22)° x (-5y°) : (~xy)*
=— 20xy) () (xy) x (dxy") (dxy*) : 256xy | = (-2X)(=2X)(=2%) x (=5Y.y.y) : () (-xy)
18 | =—4(xy): 256%y =(-8x’)x (-5y.y.y) : (x’y’)

:—64Xy

(-8xxX) x (-5.y.y.y)
(xxy.y)
=40xy

Berdasarkan jawaban siswa dengan nomor urut 12 dan 16, dapat diamati

bahwa kemampuan kedua siswa dalam melakukan operasi pemangkatan

bentuk ajabar suku satu tidak mengalami peningkatan. Siswa nomor urut
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12, mengalami kesulitan dalam menetukan hasil perkalian variabel yang
sgienis, ha ini bisa dilihat ssat siswa menentukan hasil dari
perkalian (—2x)(—2x)(—2x),siswa hanya menentukan hasil perkalian dari
koefisien sgja, sehingga hasil dari perkalian ajabar (—2x)(-2x)(-2x) yaitu
—8x. Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 16, diketahui bahwa siswa

tidak menggunakan aturan pemangkatan dengan benar, siswa hanya

menentukan hasil pemangkatan untuk koefisien saja.

Berdasarkan jawaban siswa nomor 14 dan 18, dapat diamati bahwa
kemampuan kedua siswa dalam melakukan operasi pemangkatan bentuk
ajabar suku satu mengalami peningkatan. Siswa nomor urut 14 mengalami
peningkatan dalam menerapkan aturan pemangkatan, akan tetapi siswamasih
melakukan kesalahan dalam menentukan hasil kali koefisien variabel X
kemungkinan siswa hanya menentukan hasil perkalian koefisien dengan cara
menjumlahkan koefisien, sedangkan siswa nomor urut 18 dalam
menyelesaikan soal post test dapat menyelesaikan dengan langkah dan hasil
yang tepat, siswa mengaami peningkatan dalam menentukan hasil
pemangkatan dari suku satu, di mana sebelumnya siswa tidak menerapkan

aturan pemangkatan dengan tepat pada saat menyel esaikan soal pre test.
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Tabel 4.6 berikut, menampilkan jawaban beberapa siswa dalam

menyel esaikan soal pre test nomor 3a dan soal post test nomor 3b.

Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa
(2x-6)® — (6x* —30) AX(x+2) - 2(x+2)*
=(12x® - 60x + 36x> +180)° =(4x2 +8x)-2(1.x*.2° + 2.x".2" +1.x°.2%)
=(4%* +8x) — 2(X* + 4x + 4)
8 =4x% +8x—2x* -8x-8
=4x* - 2x* +8x—8x-8
=2x*-8
2(x-3)® —6(x*-5) AxX(X+2) - 2(x+2)*?
10 =(2x— 6)3 _ (6X2 ~30) =4X(x+2) — 2(x* + 4)
=4x* +8x—2x> -8
=2x* - X
2(x—3)% —6(x* —b5) AX(X + 2) — 2(x + 2)2
=2(x? —3x% —9x— 27) — 6(x* - 5) =(4x2 +8X)(—2x+ (—4))*
=(2x% - 6x2 —18x — 54) — (6x° — 5) =(4x? +8x)(4x* + 8x + 8x +16)
17 —2%% _Bx2—6x2—8Xx—54_5 =(4x* +8x)(4x* +16x* +16)
—2y3 _ 0—18x—59 =4x* +8x—4x*> —16x*> —16
=4x? —4x? —16x?* +8x—16
=—16x> +8x—16

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 8, dapat diamati bahwa
kemampuan siswa dalam memangkatkan bentuk aljabar suku dua mengalami
peningkatan. Hal ini bisa diamati dari kemampuan siswa dalam menerapkan
aturan segitiga Pascal dalam menentukan hasil pemangkatan. Selain itu,
siswa menyelesaikan soal post test dengan langkah-langkah yang tepat,

dalam menjabarkan bentuk -2(x+2)*, siswa pertama kali menentukan hasil
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pemangkatan (x+2)®, kemudian menerapkan sifat distributif untuk

menjabarkan - 2(x+2).

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 10, dapat diamati bahwa siswa
menggunakan langkah yang tepat dalam menjabarkan bentuk -2(x+2)?,
siswa pertama kali mencoba menentukan hasil pemangkatan (x+2)7,
kemudian siswa menerapkan sifat distributif dalam menjabarkan bentuk

-2(x+2)?, akan tetapi siswa belum tepat dalam menentukan hasil

pemangkatan (X + 2)°.

Berdasarkan jawaban siswa nomor urut 17, dapat diamati bahwa dalam

menyelesaikan soal pre test dan post test, siswa melakukan langkah yang
sdlah dalam menjabarkan 2(x—-3)°® dan —2(x+2)°. Siswa pertamakali
mendistribusikan 2(x—3) dan —2(x+ 2), kemudian siswa mengkuadratkan
hasil distribusi, hal ini diakibatkan karena siswa tidak memahami fungsi dari
tanda kurung pada bentuk 2(x—3)*® dan — 2(x+ 2)*. Selain itu, siswadalam

menentukan hasil pengkuadratan siswa masih melakukan kekeliruan, siswa

tidak menerapkan aturan pemangkatan bentuk aljabar dengan benar.

Analisa hasil tes berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
pembagian bentuk aljabar
Untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keterampilan siswa dalam

melakukan pembagian bentuk aljabar, ditunjukkan dengan membandingkan
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa pre test nomor 2b dengan sodl

post test nomor 2a dan soal pre test nomor 2c dengan soal post test nomor 2c.

Soal Pre Test

2a. Sederhanakan bentuk berikut —2(xy)® x (=2y)? : 4xy*
2c. Sederhanakan bentuk berikut (3m*n—mn?) : (mn) — 2m(m+ 1)

Soal Post Test

2b. Sederhanakan bentuk berikut (=2X)2 x (=5Yy°) : (—xy)?
2c. Sederhanakan bentuk berikut (3X°y? — 2xy?): (=y)* = 2x(x—3)

Berdasarkan hasil analisis, dapat diamati bahwa dalam menyelesaikan
pembagian bentuk aljabar, siswa mengalami kesulitan dalam mengubah
bentuk ajabar menjadi bentuk perkalian faktor, khususnya dalam
menentukan perkalian faktor bentuk ajabar suku dua. Selain itu, dalam
menentukan hasil pembagian bentuk aljabar, siswa memiliki pemahaman
yang masih keliru, beberapa siswa menyederhanakan pembagian aljabar suku
dua dengan suku satu dengan mencoret variabel yang sama, seharusnya
pembagian dua bentuk aljabar dapat disederhanakan dengan mengamati ada

atau tidak faktor persekutuan antara kedua bentuk aljabar tersebut.

Daam menyelesaikan soa pre test dan post test nomor 2c, dapat

diamati bahwa ada Dbebergpa sSiswa yang menyederhanakan
bentuk (3m*n—mn?) : (mn) — 2m(m+1) dan (3x°y? - 2xy?): (-y)? - 2x(x-3)
dengan prosedur yang masih keliru. Ada siswa yang menyederhanakan

bentuk (3x°y” —2xy?) : (—y)* — 2x(x—3), dengan prosedur sebagai berikut
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(Bx°y* — 2xy*) :((-y)* — 2x(x—13)), seharusnya penyederhanaan bentuk

(Bx%y? — 2xy?) : (-y)? — 2X(x—3) dilakukan dengan prosedur

(Bx*y? —2xy?): (-y)*) —2x(x—3) karena operasi pembagian harus

diselesaikan terlebih dahulu dibandingkan dengan operasi pengurangan.

Tabel 4.7 berikut, menampilkan jawaban beberapa siswa dalam

menyel esalkan soal pre test nomor 2a dan soal post test nomor 2b.

Nomor
urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa

12 —2(xy)¥ x (~2y)? : 4xy* (=23 x (=5Y°) : (-xy)*
=(~2xXXY.Y.Y) x (-2)(=2) .y : 4xy’* f(_82 X)(_zg( A e
B s Ay =—8xx(-5y.y.y) : (-xy)(—Xy)
=y —40xy° : (-xy)(-x)
== 4X _AORYYY _ g0

- XYy.— XYy

= 2(xy)(xy)(xy) x (=2y)(-2y) : 256%y | (=2%)°x(-5y"): ()
=—4(xy): 256 = (=29)(=2X)(=2X) x (=5.y.y.y) : (=3¥)(—xY)
2 6E1xy) v =(-8x°) x (-5y.y.y) : (x*y?)

18 =-baxy _ (—8x.x.X) x (-5.y.y.y)

(x-x.y.y)
= 40)(y

— 20xy)° x (—2y)* : 4xy* (—2x)° x (=5y®) : (—xy)?
(—2xy)° x —4y : 256xy —8x.—5y? : —2xy
— 8Xyx —4y : 256xy A -

16 32xy? : 256xy iO;y il +220X Y-YY __ o0y2
B2XY.Y _ Y Xy Xy
256x.y 8
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Berdasarkan tiga jawaban siswa di atas, dapat diamati bahwa siswa
nomor urut 18 mengalami peningkatan kemampuan dalam menentukan hasil
pembagian bentuk aljabar suku satu dengan bentuk aljabar suku satu. Siswa
nomor urut 18 dalam menyelesaikam soa post test terlihat mampu
menyederhanakan pembagian dengan menentukan faktor-faktor persekutuan
antara penyebut dan pembilang, di mana sebelumnya siswa tidak bisa
melakukan prosedur pembagian bentuk aljabar dengan benar, sebelumnya
siswa hanya menentukan hasil bagi dari koefisien penyebut dan pembilang.
Selain itu, dapat diamati bahwa siswa nomor urut 12 dan 18, mampu
menyatakan bentuk pembagian kedalam bentuk pecahan pada saat
menyelesaikan soal post test, di mana sebelumnya siswa tidak
melakukannya, hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
siswa mengena pecahan. Dalam menyelesaikan soa post test, ketiga siswa

memfaktorkan kedua bentuk aljabar, kemudian menyederhanakan dengan

memperhatikan faktor-faktor persekutuan.

Tabel 4.8 berikut, menampilkan beberapa jawaban siswa daam

menyel esaikan soal pre test nomor 2c dan soal post test nomor 2c.

Nomor

urut Jawaban pre test Jawaban post test
siswa

(Bm?n—mn?) : (mn) — 2mn+2m (Bx%y? —2xy?) : (-y)? — 2x(x—93)
_ 3mmpn—mnn _3n =(3x%y* - 2xy?) : (-y)(~y) — 2x* + 6X
8 N — 20nn + 2m =(3x%y* — 2xy?): y* — 2x* + 6X
_ 3XXYY—2.XYy _ 3-2yy
y.y—2XX+6x —-2+6
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Nomor
urut
siswa

Jawaban pre test

Jawaban post test

@BM*Nn—mn?) : (mn) — 2m(n + 1)

(Bx?y? —2xy*) 1 (-y)* —2x(x—3)

_ 3.nmn— mn.n

12 man

=3mn—2m(n +1)
=3mMnN — 2mn+ 2m

=(3x*y? = 2xy?) : (-y)* - (2x* - 3)

_3XXy.y—2.Xy.y —(-6x%y?) — (2x* - 3)
-y-y

=12x*y? +18x?y?

=3mn

=mn-+ 2m

(3m*n—mn?) : (mn) — 2m(n+1) (3x?y? — 2xy?) : (—y?) — 2x* + 6X
13 =3m?n— mn? :r721n—2mn+2m —3x2y? — 2xy? : (—y?) — 2x% + 6X
=2mn: mn—2mon =2X2—8x—3xzy2

=2-2m*n

(3m*n—mn?) : (mn) — 2m(n +1)

P (3X*y* = 2xy%) 1 (-y)* - 2x(x - 3)
m~n — mn 2.2

17 = =3m?n® — 2mn + (—2m) :3x21y2 —2xy2 =3X— y2 e y2
y?-2x*+6x  6X 3

=3m?n? — 2mn + (—2m)

Berdasarkan jawaban keempat siswa tersebut, dapat diamati bahwa
setigp siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa tersebut.
Setiap siswa mencoba menyederhanakan bentuk pembagian dengan mencoret
variabel-variabel yang sgenis, ha tersebut terjadi karena siswa kurang
memahami konsep penyederhanaan pembagian bentuk ajabar. Siswa
melakukan langkah yang sama dengan langkah yang digunakan siswa ketika
menyelesalkan pembagian suku satu dengan suku satu, yaitu dengan
mencoret variabel yang sama. Selan itu, siswa nomor urut 8, 13, dan 17
melakukan kesalahan dalam urutan prosedur penyelesaian soal. Siswa
dengan uut 8 dan untuk

nomor 13 melakukan pembagian

(3x°y? —2xy%) 1 ((~y)* —2x(x—3)), seharusnya prosedur penyelesaiannya

adalah

((3x*y? —=2xy*): (-y)*)—2x(x-3), karena operas pembagian

diselesaikan terlebih dahulu dari pada operasi pengurangan. Sedangkan siswa




159
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dengan nomor urut 13, melakukan pembagian hanya untuk —2xy* dengan

-y)*.
Tabel 4.9: Hasil skoring pretes
Nomor Nomor soal
skor | nilai
urut la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 2 0 3 0 0 0 5 1,7
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 1 1 0,3
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 1 1 0,3
8 4 il 0 0 0 0 4 9 3
9 3 2 0 3 0 0 1 9 3
10 0 1 0 0 0 0 0 1 0,3
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 4 0 2 3 0 0 0 9 3
13 3 1 0 3 0 0 1 8 2,7
14 0 1 0 3 0 0 0 4 1,3
15 2 0 0 0 0 0 0 2 0,7
16 4 1 0 3 0 0 1 9 3
17 4 4 0 0 0 0 0 8 2,7
18 3 0 0 1 0 0 0 4 13
19 4 T 0 4 0 0 0 9 3
20 0 3 0 0 0 0 0 3 1
21 3 1 0 4 0 0 0 5 2,7
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Nomor Nomor soal
skor | nilai
urut la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 4 1 0 0 0 0 0 5 1,7
26 4 3 0 0 0 0 0 7 2,3
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 4 2 0 3 0 0 4 13 4,3
30 4 1 0 3 0 0 0 8 2,7
total 47 25 2 33 0 0 13 120 41
Tabel 4.10: Hasil skoring pos test
Nomor Nomor soal
skor | Nilai
urut la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
1 1 0 0 0 0 1 0 2 0,7
2 3 3 2 1 0 2 4 15 5
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 1 0 0 0 1 0 2 0,7
5 0 0 2 0 0 1 0 3 1
6 3 4 0 3 0 1 0 11 3,7
7 1 0 0 0 0 0 0 1 0,3
8 4 4 2 4 1 4 4 23 7,7
9 3 4 2 3 0 2 0 14 47
10 4 4 0 4 0 1 0 13 4.3
11 0 0 0 0 0 1 0 1 0,3
12 4 1 2 1 0 4 1 13 43
13 3 0 2 0 1 0 0 6 2




161
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nomor Nomor soal
skor | Nilai

urut la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
14 2 1 2 3 0 1 0 9 3
15 4 0 1 0 0 0 0 5 1,7
16 4 0 2 2 il 4 0 13 4.3
17 4 1 4 0 0 1 1 11 3,7
18 2 1 4 4 1 1 1 14 2,7
19 4 2 2 2 0 4 1 15 5
20 4 1 0 0 0 1 1 7 2,3
21 0 0 0 0 0 1 1 2 0,7
22 4 2 1 2 0 0 1 10 3.3
23 0 3 0 0 0 1 1 5 1,7
24 - - - - -
25 3 4 2 4 1 4 3 21 7
26 3 4 0 4 0 4 1 16 53
27 0 0 0 0 0 0 1 1 0,3
28 2 0 2 0 0 0 1 5 1,7
29 4 4 2 4 1 4 4 23 7,7
30 3 3 4 3 0 3 1 17 57

total 69 47 38 44 6 47 27 | 278 | 90,8

Berdasarkan hasil skoring pre test dan post test, dapat dihitung rata-rata kelas
dalam menyelesailkan soal pre test dan post test, yaitu dengan langkah

sebagal berikut:

R:Z—M
N
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K eterangan:

R  =rataratakeas

M =nilai siswa

N = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Sehingga dapat diketahui rata-rata kelas dalam menyelesaikan soal pre test
adalah 1,37 dan rata-rata kelas daam menyelesaikan soal post test adalah
3,13. Berdasarkan hasil skoring test dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan aturan dan prosedur
operasi bentuk aljabar dalam menyelesaikan soal terkait materi bentuk aljabar.
Akan tetapi, berdasarkan kriteria penilaian ratarata kelas terhadap
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar dapat
dikategorikan bahwa ratarata keterampilan siswa kelas VIIIC dalam

menyel esalkan soal operasi bentuk aljabar masih sangat rendah.

Analisis Hasil Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 16 September 2009, yang diikuti
oleh 6 siswa yang telah ditentukan, tetapi dalam pelaksanaannya hanya diikuiti
oleh 5 siswa, hal ini disebabkan karena 1 siswa mengikuti lomba sebagai
wakil dari sekolah. Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mencoba

menggali 2 hal, yaitu:

o Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal terkait materi operasi bentuk
aljabar.
e Pendapat siswa mengenai kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan

metode kooperatif tipe TAL.
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Berikut hasil analisis wawancara:
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1. Wawancara mengena kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal terkait

materi operasi bentuk aljabar

Berdasarkan hasil wawancara terkait kemampuan siswa dalam

menyelesailkan soal, terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa

dalam menyelesaikan soa operasi bentuk aljabar. Berikut kesalahan yang

dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal operasi bentuk aljabar:

a. Siswa menergpkan aturan yang salah dalam menyederhanakan dua

suku yang segjenis. Tiga siswa dari lima siswa yang diwawancara

melakukan kesalahan dalam menyederhanakan suku sgenis.

Berdasarkan hasil analisis, kemungkinan hal ini disebabkan karena

siswa masih mengalami kesulitan berpikir secara abstrak, siswa

mengalami  kesulitan ketika melakukan operasi penjumlahan atau

pengurangan yang melibatkan variabel, hal ini bisa ditunjukkan dengan

penggalan dialog sebagai berikut:

Pendliti
berapa?
Lina
Penedliti
Lina
Peneliti
Lina
Peneliti
Lina

: Sekarang mbak Ana mau tanya, (menulis — ab + ab), hasilnya

. ehmm...negatif...eh... ab

. ab, trus (menulis — 2P+ 3p) hasilnya berapa?
. negatif 5p

. Sekarang kalau (menulis— 2 + 2) berapa?

: nol (0)

. kalau (menulis — 2+ 3)?

©osatu ()

Peneliti
Heru

Pendliti
Heru

. —2mndiperoleh dari mana?
: negatif MNditambah NM

: trus — NK diperoleh dari mana?
. ohini salah mbak, seharusnyaini — 2nk .




164
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Peneliti . sekarang mbak Anatanya — pPg + pPq, hasiinya berapa?
Heru . jadinya — 2pq

Pengliti . —3pQqditambah 2 pq berapa?

Heru : =5pg

Peneliti . kalo ada— 4 + 4 berapa?

Heru : nol(0)

Peneliti . kalo — 3+ 2, berapa?

Heru : negatif satu

b. Siswa tidak bisa membedakan konsep penjumlahan dengan konsep

perkalian, hal ini bisa ditunjukkan dengan penggalan dialog berikut ini:

Peneliti : ya sudah, mbak Ana punya pertanyaan, coba diselesaikan
(menulis soal di kertas coret-coretan)
Kesta : (mengerjakan dilembar kertas coret-coretan)
£ R FHN e T T PR
Bt T - 2 e A Lo
% e e e TR A T
e ;,:_“‘ . - 1 r— =><
=Y e Y (—2E & 29
- PR 2, P o e
e — B e = 2, + &5
7 - - - o<
£ 2 Ce»= 42D (C e D
i R e ) TR T2
o e = B
Ngene mbak.
Peneliti : sak iki aku takon, apa bedane soal sek a karo sek b? Sek b kok
tandane minus (-)ilang, sek a kok isih tandane ples (+)?
Kesata : sek nang ngarepe angka 3, iki tanda kurang apa tanda negatif to
mbak?nek -3 kali sek nang kurung lak dadi koyo ngono to mbak?
Peneliti : kui tanda kurang (-), kemarin aturan distributif piye, isih kelingan po|
ora?
Kesta . tapikan nek koyo a dikurangi 2D, kui lak ngarepe b dadi negatif
2t0?
Peneliti . koefisien maksud’ e? He' e koefisien b jadi — 2. Trus sek soa b karo
¢, kenapaiki lek njabarke carane beda?
Kesta : aku yo bingung je mbak.
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(- R C o B

A fJ
Peneliti : Sekarang mbak Anamau tanya, (a+ b)(2a+1) artinyaapa?
Heru . artinyadikali
Peneliti : caramenjabarkan perkalian begini?
Heru : pakai aturan distributif mbak
Peneliti . Sekarang mbak Anatanya, tadi cara menyelesaiin soal 2atadi. Yang
ini menurut kamu apa?  (menunjuk (M? — mn)(=nk + nm)(kn —km))
Heru : itudikali kalikan
Peneliti . mengapa caranya menjabarkan berbeda?
Heru : (diam) ehm...yang ini kan perintahnya disuruh ngalikan
(menunjuk (a + b)(2a+1) ) kalo yang disini kan endak
Peneliti : maksudnya?
Heru :yangini kan soalnya bukan perkalian mbak.

(menunjuk M(m — n) — n(—m) + (kn — km))
Peneliti : lalu menjabarkan nya seperti ini ((m” — mn)(=nk + nm)(kn — km))
Tingga dibuka kurungnya?
Heru D iya

Dalam penggalan dialog tersebut, terlinat bahwa Kesta dan Heru
mengalami kesalahan dalam proses penjabaran bentuk aljabar karena
mereka menerapkan sifat distributif dengan tidak tepat. Kesta
menganggap bahwa bentuk (x* + 3)(—=3x* + 6x) = (x* +3) + (-3x* + 6X),
sedangkan Heru beranggapan bahwa m(m - n) — n(-m) + (kn — km) sama

dengan (m? — mn)(-nk + nm)(kn — km).

c. Siswa menerapkan aturan yang salah dalam menyelesaikan soal
operasi bentuk ajabar. Dalam menyelesaikan soal operasi bentuk
ajabar, ada siswa yang menyelesaikan soa dengan menggunakan
aturan yang salah. Ha tersebut bisa dilihat dari potongan dialog

berikut:
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b ‘i?!J { <2 _'J;-—::yj (:!0“ i ;_‘ 2 (j L ;
-2 4 = S L ) 2L
‘”f,‘x t;] _1. ﬁjxua fja?l'riﬂ = """J .i’xv"j ._} ./ _’_I
= ) 2 {_ C; ey 2 e - ) )‘-_{/
A Jiyyi.) I ARy vy
L D= Yy +b&x Y

Peneliti : Kenapatadi tidak ditulis bentuk pengurangannya dulu, langsung
dikel ompok-kelompok’in?
Lina :  kan sama sgjato mbak, nanti juga dikelompok’in to.

Terlihat bahwa Lina dalam menyel esaikan pengurangan bentuk aljabar
tidak menggunakan aturan yang benar. Lina tidak menulis bentuk
pengurangan terlebih dahulu, langsung mengelompokkan seperti
menyelesaikan penjumlahan bentuk ajabar yang dia lakukan. Hal ini
mengakibatkan Lina melakukan kesalahan dalam aturan perkalian
tanda. Selain itu , berdasarkan penggalan dialog dengan Metta, dapat

diamati bahwa Metta menerapkan aturan pembagian yang salah.

Metta . (Metta mengambil alat tulis dan menulis dikertas sambil
menjelaskan)  Ini  dibagi dulu  (menunujuk  pembagian

(3x°y? —2.xy?) : (-Y)?), dicoret yang sama, jadinya 3 dikali x
dikali x dikali -2 dikali x dikali y dikali y jadinya —6X%y?, trus
dikali — (2x* —3), ketemunyaini.

:-“r' - 2ocy 2.
= 2‘1:1'\/\.', — -_:_ 3
-~ -2 =
Peneliti : ehmm gitu..sekarang kalo ada soal seperti ini, bagaiman
ngerjainnya?(peneliti memberikan soal yang sejenis dengan soal yang ada di pre
test)
Metta :  Oo...sama kayak yang tadi, yang ini dibagi dulu (menunjuk

(B3m’n—mn®) : (mn), dicoret yang sama, jadinya 3M°N*trus dikurangi
2m(n+1)
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Peneliti . Lha sekarang mbak Ana mau tanya, kenapa pembagian ini yang sama
dicoret?

Metta : Lhakan sama mbak, yang sama kan bisa dicoret.

Penelti  00..gitu. trus apa bedanya yang ini (menunujuk — (2x° — 3) ) sama
yang ini (menunujuk — 2mM(N+ 1) ) kok yang satu dikaliin yang satu ndak?

Metta : (diam) aku salah ya mbak..ini tanda kurang yaa.. harusnya ndak usah

dikaliin kayak gini ya

Dalam menyelesaikan pembagian bentuk aljabar, kemungkinan Metta
mengasumsikan bahwa langkah pembagian bentuk aljabar suku dua
dengan suku satu, sama dengan langkah yang digunakan untuk
pembagian suku satu dengan suku satu, yaitu dengan mencoret
variabel yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa Metta memiliki
konsep pembagian bentuk aljabar yang keliru. Selain itu, Metta juga
memiliki konsep yang salah terhadap penjabaran pengurangan dua

bentuk aljabar. Hal ini bisadilihat dari hasil pekerjaan Metta berikut:

2. Wawancara mengenai pendapat siswa tentang kegiatan pembelgaran
matematika menggunakan metode kooperatif tipe TAI
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 3 dari 5 siswa menyatakan

bahwa kegiatan pembel gjaran tidak efektif. Selain itu, 4 siswa menyatakan
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bahwa dalam kelompok tidak terjalin kerjasama yang baik antar anggota.

Berikut beberapa penggal wawancara dengan siswa:

Peneliti : o0 gitu...oiya kemarinkan waktu kita belgjar kan ada diskusi kelompok, ada
diskusi kelas, sebelumnya juga sudah latihan mengerjakan soal sendiri, menurut Linaitu
efektif ndak?

Lina : efektif
Peneliti : Linabisaterbantu memahami materinya?
Lina : bisa

Peneliti : Semuateman ikut aktif ndak?
Lina : ehmm ndak...eh yaa kadang-kadang iya, kadang tidak.
Pendliti : Kalau ada kesulitan, teman lain mau membantu?

Lina : iya

Peneliti : saran dari kegiatan kemarin apa?

Lina : maksudnya?

Peneliti : biar kegiatan pembelgjaran lebih baik, masukan dari Lina apa?

Lina : sayamau kelompoknya diganti.

Peneliti : kelompoknya diganti ?kenapa diganti?

Lina : iya soanyayang bekerja hanyayang perempuan, yang laki-laki ndak mau.

Peneliti :  trus kemarin di kelompok 6 kan, anggotanya ada cowok dan cewek, trus ada
diskusi kelompok dan diskus kelas juga, menurut Lia kegiatannya efektif ndak?

Lia : ndak efektif

Pendliti : kenapa?

Lia :yang cowok itu ndak mau mikir..yaa mau mbantu, tapi ndak mau mikir
terlalu banyak.

Pendliti : Liabisa memahami materi kemarin tidak?

Lia . yaasedikit-sedikit

Peneliti : kemarin selain ada diskusi kelompok kan juga ada diskusi kelas, Liabisa
terbantu saat diskusi kelas tidak?
Lia . yabisa, tapi kadang bingung jawabannya yang lain macem-macem.

Peneliti : ehm gitu, kemarin waktu kegiatan belgjar kan kalian mengerjakan LKS
sendiri dulu, ada diskusi kelompok, trus diskusi kelas. Menurut kamu, waktu diskusi
kelas, kamu bisa terbantu memahami materinya tidak ?bisa mengoreksi kesalahanmu
atau temanmu tidak?

Heru : bisambak

Pendliti : waktu diskusi kelompok, bisa menjawab semua pertanyaan?

Heru : yabisa, tapi gimanayaa mbak...kalo dikelompok itu, kalo ada yang ndak
bisa, mau tanyaitu tapi yang ditanyain ndak jawab gitu Iho mbak.
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F. Analiss Hasil Observas Kegiatan Pembelajaran Metode Kooper atif
Tipe TAI

Analisis observas kegiatan pembelgaran dengan metode kooperatif tipe

TAI dibagi menjadi dua, yaitu analisis observasi | yang membahas mengenal

hasil observasi untuk kegiatan pembalgjaran yang mempelgari materi di LKS

| dan analisis observasi 1l yang membahas hasil observasi untuk kegiatan

pembelgaran yang mempelgjari materi di LKS 1l. Berikut hasil analisis

observas kegiatan pembelgaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe

TAI:

e Anaisishasil observas |
Hasil analisis observas dibagi menjadi tiga bagian, yaitu observasi
mengenai kegiatan pembelgjaran siswa secara individu, observas kegiatan
pembelgaran saat diskusi kelompok, dan observas kegiatan pembelgjaran

saat diskusi kelas.

0 Observas kegiatan pembelgjaran siswa secaraindividu
Observasi  kegiatan siswa dalam mempelgari atau
menyelesaikan soal di LKS | secara individu berlangsung selama 20
menit, sehingga aktifitas siswa dalam menyelesaikan soa latihan di
LKS | tidak begitu tampak. Berdasarkan hasil observasi, dapat diamati
bahwa beberapa siswa, khususnya siswa laki-laki, memanfaatkan
waktu yang diberikan untuk mempelgari dan menyelesaikan sod

untuk bercanda, akan tetapi ada juga siswa yang memanfaatkan waktu
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yang diberikan untuk berdiskusi mengenai materi di LKS atau untuk

belgar secaraindividu, .

Sod latihan di LKS | dijadikan tugas rumah oleh guru karena
waktu kegiatan pembelgjaran hari pertama tidak cukup. Oleh karena
itu, partisipasi siswa dalam menyelesaikan soal latihan di LKS | dapat
diamati oleh observer pada kegiatan pembelgaran kedua. Berdasarkan
hasil pengamatan observer, terdapat beberapa siswa yang tidak
mengerjakan tugas rumah yang diberikan dan terdapat beberapa siswa

yang menyalin hasil pekerjaan LKS teman lain.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelgjaran secara
individu, dapat diamati bahwa waktu yang diberikan untuk siswa
mempelgari dan mengerjakan soal latihan di LK S tidak dimanfaatkan
dengan bak. Siswa laki-laki cenderung menggunakan waktu yang
diberikan untuk bercanda, walaupun begitu ada juga siswa yang
menggunakan waktu dengan baik yaitu dengan mendiskusikan materi

dengan teman lain, guru, atau observer.

0 Observas kegiatan diskusi kelompok
Berdasarkan hasil analisis diskusi kelompok, dapat diamati
bahwa 4 kelompok dari 7 kelompok yang ada, dalam kegiatan diskusi
kelompoknya didominasi oleh pemikiran satu siswa sgja. Selain itu,
terdapat kelompok yang menyelesaikan lembar kerja kelompok hanya

dilakukan oleh beberapa anggota sgja, sedangkan yang lain bercanda.
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Walaupun begitu, masih ada kelompok yang mampu membangun

diskusi dengan baik walaupun ada dominasi dari satu anggota

Berdasarkan hasil observasi kegiatan diskusi kelompok, dapat
dismpulkam bahwa kegiatan diskusi kelompok tidak dimanfaatkan
secara maksimal oleh beberapa siswa. Ada siswa yang masih takut
menggungkapakan pendapat atau bertanya, sehingga terjadi dominasi
pemikiran dari salah satu anggota kelompoknya. Selain itu, ada
beberapa siswa yang menggunakan waktu untuk bercanda, ha ini

menunjukkan kurang adanya kerjasama dalam satu kel ompok.

Observasi kegiatan diskusi kelas

Berdasarkan hasil observasi diskusi kelas, dapat diamati bahwa
ada beberagpa anggota kelompok yang mau menyampaikan
pendapatnya di depan kelas, akan tetapi pada umumnya siswa masih

takut atau malu dalam menyampaikan pendapatnya.

Analisis hasil observasi 11
Observasi ke dua mengamati kegiatan siswa secara individu, kelompok,
dan kelas dalam mempelgari materi di LKS Il. Berikut hasil observas

dua

0 Observas kegiatan pembelgjaran siswa secaraindividu

Berdasarkan hasil observasi, dapat diamati bahwa dalam mempelgari
materi dan menyelesaikan soal latihan di LKS |1 secara individu, ada

siswa yang mau bertanya pada guru, berdiskusi dengan teman, atau
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belgjar sendiri. Walaupun begitu, masih ada siswa yang menggunakan
waktu untuk bercanda dengan teman dan diketahui bahwa masih

terdapat siswayang menyalin hasil pekerjaan teman .

0 Observas kegiatan diskusi berkelompok
Berdasarkan hasil observas kegiatan diskusi kelompok, dapat
diketahui bahwa kelompok yang terdiri dari siswa perempuan dan |aki-
laki, cenderung lebih aktif siswa perempuan dalam kegiatan diskusi,
hal ini bisa dilihat dari hasil observasi 3 kelompok yang bersifat
heterogen secara gender, dalam menyelesaikan lembar kerja
kelompok, ketiga kelompok tersebut lebih didominasi oleh hasil
pemikiran siswa perempuan. Sedangkan 2 kelompok yang bersifat
homogen secara gender, yaitu kelompok 4 dan kelompok 7, dalam
melakukan diskusi kelompok didominasi oleh pemikiran satu siswa
sgja. Akan tetapi, anggota yang mendominasi pemikiran di kelompok 7
mampu menjadi pemimpin kelompok, sehingga dalam kegiatan
kelompok dapat terjadi dinamika kelompok, ada siswa yang bertanya
dan ada siswa yang mau mencoba membantu menjawab. Sedangkan
dalam kegiatan diskusi di kelompok 4, siswa yang tidak aktif hanya
menyalin hasil dari pemikiran satu siswa sgja tanpa terjadi diskusi

kelompok.

0 Observas kegiatan diskusi kelas
Berdasarkan hasil observasi diskusi kelas, dapat diamati bahwa dalam

kegiatan diskusi kelas yang ke-2, terlihat siswa lebih berani untuk
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mengungkapkan pendapat atau bertanya, walau begitu masih ada
kelompok yang masih takut atau malu untuk bertanya atau

memberikan pendapat.

G. Rangkuman Hasil Analisis Penelitian
Seperti yang dijelaskan dalam bab |, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektifitas metode kooperatif tipe Team Accelarated
Instruction (TAI) untuk meningkatkan keterampilan matematika siswa dalam
menyelesailkan soal pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar siswa SMP

Kanisius Muntilan kelas VI11C pada tahun pelgjaran 2009/2010.

Untuk mengetahui  keterampilan matematika siswa dalam
menyelesailkan soal pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar, peneliti
menganalisis data Lembar Kerja Siswa, Lembar Kerja Kelompok, dan tes
berdasarkan rumusan indikator yang telah ditetapkan peneliti dan untuk
mengetahui keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgaran peneliti juga
menganalisis hasil observasi kegiatan pembelagjaran, selain itu pendliti juga
menganalisis hasil wawancara untuk mendukung hasil analisis Lembar Kerja

Siswa, Lembar Kerja Kelompok, dan tes.

Berikut hasil rangkuman analisis Lembar Kerja Siswa, Lembar Kerja

Kelompok, tes, wawancara, dan observasi kegiatan pembelgjaran:
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1. Rangkuman hasil analisis Lembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja
Kelompok
Berdasarkan hasil analisis Lembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja
Kelompok, dapat dissimpulkan bahwa metode kooperatif tipe TAI tidak
efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menyel esaikan soal
pada topik operasi bentuk aljabar, hal ini bisa diamati dari hasil LKS dan
hasil Lembar Kerja Kelompok. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan Lembar Kerja Kelompok pada umumnya sama dengan
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan LKS, ha ini
diakibatkan karena anggota dalam satu kelompok memiliki pemahaman
yang sama, walaupun itu keliru, akibatnya dalam melaksanakan diskusi
kelompok, kesalahan yang dilakukan oleh siswa dianggap benar dalam
diskusi kelompok. Selain itu, hasil observasi kegiatan diskusi kelompok
menunjukkan bahwa dalam beberapa kelompok terdapat dominasi dari
satu pemikiran siswa sgja, hal ini mengakibatkan siswa tidak terangsang
untuk berpikir variatif, mencoba berpendapat berbeda dengan orang lain,
karena siswa mengandalkan hasil pemikiran teman yang dianggap |ebih
pintar sgja. Berikut rangkuman hasil analisis LKS dan Lembar Kerja

Kelompok:

a) Rangkuman hasil analisis LKS | dan Lemba Kerja Kelompok 1
LKS | beris mengenai materi penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian bentuk ajabar. Berikut kessmpulan yang diperoleh peneliti

dalam menganalisis LKS | dan Lembar Kerja Kelompok I:
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= Daam menyederhanakan dua bentuk ajabar, siswa mash

mengalami kesulitan dalam menentukan suku sgjenis. 5 kelompok
dari 7 kelompok yang ada menganggap bahwa — 4xy*dan y*x
adalah dua suku yang berbeda. Selain itu, dari hasil LKS
diketahui bahwa ada 2 siswa yang menganggap bahwa — 4xy? dan
y’x adalah suku sgenis. Sedangkan dalam menyelesaikan
penjumlahan dua bentuk aljabar3p’q+4pgq+2p  dan
3p(pg—2), diketahui bahwa 23 siswa dapat menyelesaikan
penjumlahan dengan langkah dan hasil yang tepat dan hasil dari
diskusi kelompok menunjukkan bahwa semua kelompok dapat
menyel esaikan soal penjumlahan dengan benar.

=  Dalam menyelesaikan pengurangan bentuk aljabar, sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan sifat
distributif, khususnya dalam menjabarkan bentuk aljabar. Dalam
menjabarkan bentuk aljabar, sebagian besar dari siswa melakukan
kesalahan dalam aturan perkalian tanda. Berdasarkan hasil
pekerjaan LKS, diketahui bahwa 23 siswa masih melakukan

kesalahan dalam menentukan hasil pengurangan bentuk aljabar
a(a—2b) dari 2a®+4ab+b* dan berdasarkan hasil Lembar
Kerja Kelompok diketahui bahwa terdapat 2 kelompok yang
mampu menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar tersebut

dengan langkah dan hasil yang tepat. Sedangkan berdasarkan
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hasil diagnosis siswa terhadap jawaban Ruly dan Dian dalam
menyelesaikan pengurangan bentuk aljabar, sebanyak 24 siswa
menyatakan bahwa Dian menyelesaikan pengurangan bentuk
aljabar dengan kurang tepat, seharusnya jawaban Dian adalah

jawaban yang paling tepat.

Ruly Dian
Jawab: Jawab:
X(X—=5y—1) — x(Xx+ 2y) X(X=5y—1) — xX(x+ 2y)

(X* =5y —X) — (X* + 2xy) (X* =5xy — X) — (X* + 2xy)

X% — X? —5Xy + 2Xy — X = X? =X —5xy—2xy— X
0-3xy—x = (X* = X%) + (-5xy — 2xy) — X
- 3Xy—X = —Ixy—X

Daam menyelesaikan perkalian bentuk aljabar suku satu dengan
suku dua, diketahui bahwa pada umumnya siswa melakukan
kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian tanda dan dalam
menerapkan aturan penjabaran perkalian suku satu dan suku dua.
Berdasarkan hasil LKS diketahui bahwa dalam menjabarkan
perkalian —2y(3x—5y), ada 6 siswa yang belum tepat dalam
menjabarkan bentuk aljabar —2y(3x—5y) dan berdasarkan hasil
Lembar Kerja Kelompok diketahui ada 3 kelompok yang belum

tepat dalam menjabarkan bentuk —2y(3x—5y). Sedangkan
dalam menjabarkan —2a(a—4)-3a(a+5), ada 2 siswa yang
dapat menentukan hasil penjabaran dengan langkah serta hasil

yang tepat dan berdasarkan jawaban Lembar Kerja Kelompok,
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diketahui bahwa ada 2 kelompok yang dapat menentukan hasil
penjabaran — 2a(a—4) —3a(a+5) dengan tepat.

Dalam menjabarkan perkalian bentuk aljabar suku dua dengan
suku dua, diketahui bahwa sebagian besar dari siswa masih
mengalami kesalahan dalam menggunakan aturan perkalian tanda.
Berdasarkan hasil LKS diketahui bahwa ada 6 siswa dan 2
kelompok yang dapat menyederhanakan perkalian bentuk aljabar
(x* —=5)(3x* —2) dengan tepat. Sedangkan dalam menentukan
perkalian bentuk aljabar suku dua dan suku tiga, diketahui bahwa
siswa mash banyak yang mengalami kesulitan dalam
menerapkan aturan penjabaran perkalian suku dua dan suku tiga.
Berdasarkan hasil andlisis LKS, diketahui ada 7 siswa yang
mampu menyederhanakan (3p—7)(2p* —5p + 6) dengan tepat
dan berdasarkan hasil Lembar Kerja Kelompok, ada 1 kelompok
yang dapat menyederhanakan bentuk perkalian

(Bp-7)(2p* —5p +6) dengan tepat.

b) Rangkuman hasil analisis LKS Il dan Lembar Kerja Kelompok |1
LKS Il beris mengenai materi pemangkatan dan pembagian bentuk
aljabar. Berikut kesimpulan yang diperoleh peneliti dalam

menganalisis LKS Il dan Lembar Kerja Kelompok I1:

= Daam menentukan hasil dari pemangkatan bentuk aljabar suku

satu, sebagian besar dari siswa sudah dapat menerapkan aturan
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pemangkatan suku satu dengan tepat. Berdasarkan hasil LKS,

diketahui bahwa 19 siswa sudah dapat menentukan hasil
pemangkatan (—5k*p®)? dengan tepat dan berdasarkan hasil dari
Lembar Kerja Kelompok, diketahui bahwa 6 kelompok dapat
menentukan hasil pemangkatan (-5k*p®)? dengan tepat. Siswa
dalam menentukan hasil pemangkatan (—5k”p?)?, pada umumnya

melakukan kesalahan dalam menentukan hasil kali dari variabel

yang berpangkat. Sedangkan dalam menentukan hasil dari
pemangkatan bentuk —2(2xy?)®, terdapat 5 siswa dan 2
kelompok yang dapat menentukan hasil pemangkatan dengan
tepat. Dalam menentukan hasil dari pemangkatan — 2(2xy*)?,
siswa pada umumnya melakukan kesalahan dalam prosedur

pemangkatan. Siswa dalam menentukan hasil dari — 2(2xy?)?,

terlebih dahulu menentukan hasil kali dari — 2(2xy?®), akibatnya
—2 daam bentuk ajabar itu ikut dipangkatkan, seharusnya
daam bentuk ajabar —2(2xy?)%, yang ditentukan hasil
pangkatnya adalah bentuk aljabar yang ada di dalam kurung.

Daam menentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar suku dua,
sebagian besar dari siswa masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan aturan pemangkatan. Siswa dalam menentukan hasil
pemangkatan suku dua, pada umumnya mengubah bentuk

pangkat kedalam bentuk perkalian suku, padahal beberapa siswa
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masih mengalami kesulitan dalam menentukan hasil perkalian
suku dua. Sedangkan dalam menerapkan aturan segitiga Pascal,
siswa pada umumnya tidak teliti dalam menentukan hasil
pemangkatan suku tunggal. Berdasarkan hasil LKS diketahui

bahwa 1 siswa dapat menentukan hasil dari pemangkatan
2(3x—4y)® dengan tepat dan berdasarkan hasil Lembar Kerja
Kelompok, diketahui bahwa 1 kelompok dapat menentukan hasil
dari pemangkatan 2(3x-—4y)® dengan tepat. Berdasarkan hasil
diagnosis siswa terhadap jawaban Doni dan Dani dalam
menentukan hasil pemangkatan 3(2x-5)*, diketahui bahwa
sebagian besar dari siswa memiliki pemahaman yang salah
terhadap prosedur pemangkatan bentuk 3(2x—5)*. Siswa pada
umumnya menyatakan bahwa langkah yang digunakan Dani
daam menentukan pemangkatan 3(2x-5)° adalah salah,

seharusnya jawaban Dani adalah jawaban yang tepat.

Doni Dani
Jawab: Jawab:
3(2x—5)? ,
_ (6x-15) 3(2x—5)

= 3(2x—-5)(2x—5)

= (6x—-15)(2x—-5)
=12x* —30x—30x + 75
=12x* —60x+ 75

= (6x—15)(6x—15)
= 36x% — 90X — 90X + 225
= 36x% —180x + 225

Daam menentukan hasil dari pembagian bentuk aljabar suku satu

dangan suku satu, pada umumnya siswa menjabarkan kedua
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bentuk aljabar kedalam bentuk perkalian faktor, kemudian siswa
mencoret faktor-faktor yang sama. Berdasarkan hasil Lembar
Kerja Kelompok, diketahui bahwa 5 kelompok dapat menentukan
hasil dari pembagian bentuk aljabar 16x°y°:4xy® dengan
langkah dan hasil yang tepat. Pada umumnya siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan faktor persekutuan antara kedua
bentuk ajabar tersebut. Sedangkan dalam menentukan hasil
pembagian bentuk aljabar suku dua dengan suku satu, terdapat 2
kesalahan yang sering dilakukan siswa, yaitu kesalahan dalam
menentukan faktor persekutuan kedua bentuk aljabar dan
pemahaman konsep pembagian yang salah. Berdasarkan hasil
Lembar Kerja Kelompok diketahui bahwa terdapat 2 kelompok
yang dapat menentukan hasil pembagian (x*y — 3xy?) : xy dengan
benar, akan tetapi kedua kelompok tersebut tidak menjelaskan
langkah penyelesaian, sehingga tidak diketahui kemampuan yang
dimiliki siswa daam menerapkan aturan pembagian bentuk
aljabar. Berdasarkan hasil diagnosis siswa terhadap langkah

pembagian bentuk aljabar berikut:

4ab® - 3a™b

(4ab® —3a’h): ab = = 4ab’ — 3ab

diketahui bahwa 14 siswa tidak mengerjakan soal, 2 siswa setuju
dengan langkah yang ada, dan 14 siswa tidak setuju dengan

langkah yang ada. Dari 14 siswa yang tidak setuju dengan
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langkah penyelesaian yang ada, 6 siswa dapat menentukan hasil
penyelesaian yang benar. Akan tetapi, ke 6 siswa tersebut
menyatakan jawaban dengan susunan yang sama, kemungkinan
ada siswa yang hanya menyalin jawaban dari teman lain sgja,
selain itu siswa tidak menunjukkan langkah penyelesaian
pembagian bentuk aljabar, sehingga kemampuan siswa dalam

menerapkan aturan pembagian bentuk aljabar tidak diketahui.

2. Rangkuman hasil analisistes

Berdasarkan hasil analisis tes, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelgjaran kooperati tipe Team Accelarated Instruction, tidak efektif
dadam meningkatkan keterampilan matematika siswa dalam
menyelesalkan soa pada pokok bahasan operasi bentuk ajabar.
Berdasarkan hasil skoring pre test dan post test, diketahui bahwa terdapat
peningkatan rata-rata kelas, rata-rata kelas nilai pre test siswa kelas VIIIC
adalah 1,37 sedangkan rata-rata kelas nilai post test siswa kelas VIIC
adalah 3,13. Waaupun terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas, tetapi rata-
rata kelas hasil pre test dan post test tergolong dalam kriteria sangat
rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VIIIC
memiliki keterampilan yang masih rendah dalam menyelesaikan sod

terkait materi operasi bentuk aljabar. Berikut rangkuman hasil analisis tes:

0 Rangkuman kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau

prosedur penjumlahan bentuk aljabar dalam menyel esaikan soal
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada siswa yang mengalami
peningkatan kemampuan dalam menerapkan aturan atau prosedur
penjumlahan dua bentuk aljabar. Akan tetapi, ada juga siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan aturan penjumlahan
dua bentuk aljabar. Terdapat dua kesaahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan penjumlahan dua bentuk aljabar, kesalahan yang

sering dibuat siswa yaitu:

e Kesaahan dalam menerapkan sifat distributif. Beberapa siswa
dalam menerapkan sifat distributif melakukan kesalahan dalam
menerapkan aturan perkalian tanda.

e Kesdahan daam menyederhanakan suku-suku yang sgenis.
Beberapa siswa dalam menyederhanakan suku-suku yang segjenis,
mel akukan kesal ahan dalam menerapkan sifat distributif.

0 Rangkuman kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau
prosedur pengurangan bentuk aljabar dalam menyel esaikan soal
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kesalahan yang muncul
dalam menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar yang terdapat
dalam pre test dan post test adalah sama. Kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyel esaikan pengurangan bentuk aljabar adal ah sebagai

berikut:

» Kesdahan daam memahami soal. Beberapa siswa dalam

nyatakan soa pengurangan " Tentukan hasil pengurangan bentuk
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ajabar 4y(x*+2xy) dari 3xy>—5x’y+6xy” adalah sebagai
berikut 4y(x* + 2xy) — (3xy® —5x°y + 6xy) .

Kesalahan dalam menerapkan sifat distrbutif terkait aturan
perkalian tanda. Beberapa siswa dalam menjabarkan pengurangan
dua bentuk aljabar, melakukan kesalahan dalam menerapkan
aturan perkalian tanda.

Kesalahan dalam menyederhanakan suku sgjenis. Beberapa siswa
dalam menyederhanakan suku sgjenis masih mengalami kesulitan,
hal ini mungkin diakibatkan karena kesalahan penerapan sifat

distributif.

0 Rangkuman kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau

prosedur perkalian bentuk aljabar dalam menyel esaikan soal

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebagian besar dari siswa

masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan perkalian bentuk

aljabar. Kesalahan yang muncul dalam menyelesaikan perkalian

bentuk aljabar, baik dalam soal pre test atau post test adalah sebagai

berikut:

Kesalahan dalam menerapkan aturan perkalian tanda. Beberapa
siswa masih melakukan kesalahan dalam melakukan aturan
perkalian tanda pada saat siswa menerapkan sifat distributif untuk
menjabarkan bentuk aljabar.

Kesdlahan dalam menerapkan aturan perkalian  untuk

menjabarkan bentuk aljabar. Beberapa siswa masih mengalami
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kesulitan dalam menerapkan aturan perkalian. Berikut ini

beberapa kesalahan siswa dalam menerapkan aturan perkalian:

e Ada siswa yang menj abarkan bentuk
m(m-n) —n(k —m) + (kn—km), langsung dengan mencoret
variadbel yang sgenis, tanpa menjabarkan  bentuk
m(m-n) —n(k—m) + (kn—km) terlebih dahulu. Berikut
jawaban dari salah satu siswa:

Jawaban Ade Alvin:

m(m— n) — n(k — m) + (kn — km)
=m-—K+ kn—km

e Ada siswa dalam menjabarkan bentuk
m(m-n) —n(k-m) + (kn—km) pertama kali menyatakan dalam
bentuk perkalian terlebih dahulu. Berikut jawaban dari salah
satu siswa

Jawaban Heru:

m(m—n) — n(k — m) + (kn — km)
=(m? — mn)(—nk + nm)(kn — km)
=m? — mn+ nm-nk + kn—km
e Ada siswa yang menjabarkan perkalian dua bentuk aljabar

degan cara menghilangkan tanda kurung yang memisahkan dua

bentuk aljabar tersebut. Berikut jawaban dari salah satu siswa
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Jawaban Aris:

2(a—b)(a? + ab+b?)
—(2a—2b)(a? + ab+b?)
=2a—-2b-a*+ab+b?

0 Rangkuman kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau
prosedur pemangkatan bentuk aljabar dalam menyel esaikan soal
Berdasarkan hasil akhir penskoran tes, diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan siswa dalam menentukan hasil pemangkatan
bentuk aljabar, akan tetapi berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
sebagian besar dari siswa masih mengalami kesulitan dalam
menentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar. Berikut kesalahan yang
masih dilakukan siswa dalam menyelesaikan pemangkatan bentuk

aljabar:

= Kesdahan dalam menentukan hasil perkalian bentuk aljabar.
Beberapa siswa dalam menentukan hasil pemangkatan bentuk
aljabar, terlebih dahulu menyatakan bentuk pemangkatan kedalam
bentuk perkalian berulang. Ada siswa yang masih melakukan
kesal ahan dalam menentukan hasil perkalian bentuk aljabar.

» Kesdahan dalam menergpkan  prosedur  penyelesaian
pemangkatan bentuk aljabar. Beberapa siswa dalam menjabarkan
bentuk —2(xy)®, 2(x-3)°, dan —2(x+2)* terlebih dahulu
menentukan  hasil  perkalian bentuk  —2(xy), 2(x—3),dan

—2(x+2) kemudian siswa menentukan hasil pemangkatan dari
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hasil perkalian bentuk ajabar tersebut, seharusnya dari ketiga
bentuk ajabar tersebut, yang ditentukan hasil pemangkatannya
hanya untuk bentuk aljabar yang berada di dalam tanda kurung.

Berdasarkan hasil analisis pre test maupun post test, peneliti tidak
dapat mengetahui ada atau tidak peningkatan kemampuan siswa
dalam menerapkan aturan segitiga Pascal dalam menentukan
hasil pemangkatan bentuk aljabar, karena berdasarkan analisis pre
test, tidak ada siswa yang menggunakan aturan segitiga Pascal
untuk menentukan hasil dari pemangkatan suku dua, sedangkan
berdasarkan hasil analisis post test, diketahui ada dua siswa yang
menerapkan aturan segitiga Pascal dalam menentukan hasil dari

pemangkatan bentuk aljabar suku dua.

0 Rangkuman kemampuan siswa dalam menerapkan aturan atau
prosedur pembagian bentuk ajabar dalam menyel esaikan soal
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa dalam menentukan
pembagian bentuk ajabar suku satu dengan suku satu, terdapat
beberap siswa yang mengalami peningkatan kemampuan, akan tetapi
dalam menentukan pembagian bentuk ajabar suku dua dengan suku
satu, dapat diamati bahwa tidak ada peningkatan kemampuan siswa
dalam menerapkan aturan atau prosedur pembagian bentuk aljabar.
Berikut kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

pembagian bentuk aljabar:
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Kesalahan dalam menerapkan konsep pembagian bentuk aljabar.
Sebagian besar dari siswa memiliki konsep pembagian yang masih
salah dalam menentukan hasil dari pembagian bentuk aljabar.
Dalam menentukan hasil pembagian bentuk aljabar suku dua
dengan suku satu, sebagian besar siswa mencoret variabel yang
sama. Alasan yang diberikan oleh siswa, mengapa siswa mencoret
variabel yang sama adalah karena dalam menyel esaikan pembagian
bentuk aljabar suku satu dengan suku satu, siswa mencoret variabel
yang sama, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman konsep yang keliru, seharusnya pembagian bentuk
aljabar dapat disederhanakan dengan memperhatikan faktor
persekutuan antara dua bentuk aljabar tersebui.

Kesulitan dalam memfaktorkan bentuk aljabar. Beberapa siswa
dalam menyelesaikan pembagian bentuk aljabar, melakukan
kesalahan dalam menentukan faktor persekutuan antara dua bentuk
ajabar, khususnya dalam menentukan faktor persekutuan bentuk
aljabar suku dua dengan suku satu, hal ini diakibatkan karena siswa
masih mengalami kesulitan dalam memfaktorkan bentuk aljabar
suku dua.

Kesalahan dalam prosedur pembagian bentuk aljabar. Daam
menyederhanakan  bentuk  (3x°y* — 2xy?) : (-y)* — 2x(x—3),

sebagian besar siswa menyederhanakan dengan prosedur yang
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keliru. Pada umumnya siswa pertama kali penyelesaikan prosedur

pengurangan terlebih dahulu dari pada pembagian.

3. Rangkuman hasil wawancara

Hasil anadisis wawancara dibagi menjadi dua, yaitu analisis

wawancara yang menggali kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

terkait materi operasi bentuk ajabar dan analisis wawancara yang

menggali pendapat siswa mengenai efektifitas metode kooperatif tipe TAI

dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal

operasi bentuk aljabar. Berikut rangkuman hasil wawancara:

0 Berdasarkan hasil wawancara terkait kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal, terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh

siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar.

Berikut kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan sodl

operasi bentuk aljabar:

Siswa melakukan kesalahan dalam menyederhanakan dua suku
sgenis. Berdasarkan hasil dari wawancara, diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam berpikir secara abstrak. Dari dua
siswa yang diwawancara, diketahui bahwa dalam

menyederhanakan bentuk —ab+ab, siswa masih mengalami

kesulitan, sedangkan pada saat siswa diminta untuk menentukan
hasil dari —2+ 2, siswa dapat menjawab dengan hasil yang tepat.
Siswatidak bisa membedakan antara konsep penjumlahan dengan

konsep perkalian. Ada siswa yang melakukan kesalahan dalam
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menyelesaikan operasi bentuk ajabar disebabkan karena siswa
tidak bisa membedakan antara konsep penjumlahan dan konsep
perkalian, misanya daam  menyederhanakan  bentuk
(x* +3) — 3x(x—2), ada siswa yang melakukan kesalahan dalam
menerapkan sifat  distributif, sehingga mengubah bentuk
(x*+3)-3x(x-2) ke dalam bentuk perkalian (x*+ 3)(3x* + 6x),
kemudian menjabarkan bentuk tersebut dengan membuka tanda
kurung, karena siswa menganggap bentuk tersebut sebagai
penjumlahan, akibatnya ketika siswa diberikan bentuk perkalian,
siswa mengalami kesalahan dalam proses penjabaran.

=  Siswa menerapkan aturan yang salah dalam menyelesaikan soal
operasi bentuk aljabar. Dalam menyelesaikan soal operasi bentuk
aljabar, ada siswa yang menerapkan aturan yang kurang tepat,
misalnya dalam menentukan hasil pembagian suku dua dengan
suku satu, siswa mencoret variabel yang sama. K esalahan tersebut
diakibatkan karena pemahaman konsep pembagian bentuk aljabar
yang tidak tepat.

0 Berdasarkan hasil wawancara mengenai pendapat siswa tentang
kegiatan pembelgaran matematika menggunakan metode kooperatif
tipe TAI, diketahui bahwa 3 dari 5 siswa yang diwawancara
menyatakan bahwa metode kooperatif tipe TAI tidak efektif dalam

meningkatkan keterampilan matematika siswa dalam menyelesaikan
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soal operasi bentuk ajabar dan 4 siswa yang diwawancara menyatakan
tidak terjadi kerjasama yang baik antar anggota dalam satu kel ompok.
4. Rangkuman hasil observasi
Observasi kegiatan pembelgaran dibagi menjadi tiga bagian, observasi
siswa dalam mempelgari dan menyelesailkan soal secara individu,
observas kegiatan diskusi kelompok, dan observasi kegiatan diskusi kelas.

Berikut rangkuman hasil observasi:

0 Bedasarkan hasil andlisis kegiatan siswa dalam mempelgari dan
menyelesaikan soa latihan di LKS, dapat disimpulkan bahwa waktu
yang diberikan untuk siswa mempelgari dan menyelesaikan soal
latihan, tidak digunakan oleh siswa secara maksimal. Berdasarkan
hasil observas diketahui bahwa sebagian dari siswa menggunakan
waktu yang diberikan untuk bercanda, akan tetapi ada juga siswa
yang mau bertanya atau berdiskusi dengan teman dalam mempelgari
materi yang terdapat dalam LKS. Selain itu, diketahui bahwa dalam
menyelesaikan soal latihan yang terdapat dalam LKS, ada beberapa
siswa yang hanya menyalin dari hasil pekerjaan teman lain dan ada
beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan.

0 Berdasarkan hasil analisis kegiatan siswa dalam diskusi kelompok,
diketahui bahwa dalam beberapa kelompok tidak terjadi kerjasama
yang balk, terjadi dominasi hasil pemikiran beberapa siswa sga
Kelompok yang bersifat heterogen secara gender, terlihat Iebih sulit

untuk menjalin kerjasama, akibatnya hasil diskus kelompok
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didominasi oleh hasil pemikiran siswa perempuan, sedangkan siswa
laki-laki cenderung menggunakan waktu untuk bercanda.

0 Berdasarkan hasil analisis kegiatan diskus kelas, diketahui bahwa
siswa semakin berani untuk mengungkapkan pendapat di dalam
diskusi kelas. Pada awa mula kegiatan pembelgaran, siswa
cenderung takut untuk menyampaikan pendapat, sehingga setiap guru

memberikan pertanyaan, siswa menjawab secara bersama-sama.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction tidak efektif untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soa pada pokok
bahasan operasi bentuk aljabar. Kesimpulan yang diperoleh pendliti
berdasarkan pada hasil analisis indikator penelitian, yaitu keterampilan
siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar dan keterlibatan

siswa dalam kegiatan pembel g aran.

1. Bedasarkan keterampilan siswa dalam menyelesailkan soal operasi
bentuk aljabar, dapat dissmpulkan bahwa siswa masih berada dalam
tingkat keterampilan yang masih rendah, hal ini bisa dilihat dari hasil
analisis LKS dan Lembar Kerja Kelompok yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar, selain itu berdasarkan hasil
analisis tes, diketahui bahwa terdapat sedikit peningkatan kemampuan
siswa dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk aljabar,
diketahui bahwa rata-rata kelas siswa dalam menyelesaikan soal pre
test adalah 1, 37 dan rata-rata kelas siswa dalam menyelesaikn soal

post test adalah 3,13. Walaupun terjadi sedikit peningkatan, akan tetapi
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rata-rata pre test dan post test masih berada dalam kriteria yang sangat

rendah.

2. Berdasarkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgaran dengan
metode kooperatif tipe Team Accelarated Instruction, diketahui bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgaran dengan menggunakan
metode koopertaif tipe Team Accelarated Instruction masih rendah, hal
ini bisa diamati dari hasil wawancara dan observas kegiatan

pembelgjaran. Hasil wawancara dan observasi adalah sebagal berikut:

e Hasil wawancara menunjukkan bahwa 4 siswa dari 5 siswa yang
diwawancara menyatakan bahwa dalam kegiatan diskusi

kelompok tidak terjalin kerja sama yang baik antar siswa.

e Hadil dari observas kegiatan pembel g aran menujukkan bahwa:

0 Siswa memanfaatkan waktu yang diberikan untuk
mempelgari materi secara individu dengan tidak maksimal.

Ada siswa yang memanfaatkan waktu untuk bercanda.

0 Ada siswa yang tidak mencoba untuk mengerjakan soal-soal

latihan yang diberikan.

o Daam diskus kelompok tidak terjalin kerjasama yang baik
antar siswa, sehingga kegiatan diskusi tidak berjalan secara

maksimal.
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0 Terjadi dominasi dari hasil pemikiran seorang siswa dalam
kegiatan diskusi kelompok, akibat tidak semua siswa
menyampaikan ide atau gagasannya dan ada siswa yang hanya

mengikuti hasil pemikiran siswa yang dianggap pintar.

B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian
1. Kelebihan pendlitian
Kelebihan dalam penelitian ini, yaitu dapat mengetahui kemampuan
siswa kelas VIIIC SMP Kanisius Muntilan tahun pelgaran 2009/2010
dalam menerapkan aturan atau prosedur operasi bentuk ajabar dalam
menyelesaikan soa pada topik oprasi bentuk aljabar beserta letak-letak
kesalahan yang dilakukan siwa. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan
oleh guru untuk mengantisipas masalah-masalah yang mungkin akan
terjadi dalam pembelgaran matematika khususnya pada topik operasi
bentuk aljabar.
2. Keterbatasan pendlitian
a) Dalam penelitian ini, peneliti memiliki kendala keterbatasan waktu.
Pelaksanan penelitian ini bersamaan dengan ibadah puasa umat
Muslim, sehingga pelaksanaan kegiatan pembelgjaran untuk satu
jam pelgjaran adalah 35 menit. Oleh karena itu, aokas waktu yang
ditetapkan oleh penedliti untuk setiap kegiatan mengalami
penyusutan, akibatnya dalam mempelgari materi  atau
menyelesaikan soal latihan di LKS secara individu, siswa kurang

mendapatkan pendampingan dari guru.
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C.

b)

Saran

Dalam penelitian ini, 6 siswa dipilih untuk diwawancarai. Namun,
pada saat pelaksanaan 1 siswa tidak dapat hadir. Pada saat
wawancara, peneliti tidak dapat menggali kemampuan siswa dalam
menyelesaikan setiap soa di LKS, karena terdapat keterbatasan

waktu.

1. Bagi mahasiswacaon guru

Penelitian pembelgaran dengan metode kooperatif tipe Team
Accelarated Instruction ini, dapat digunakan sebaga referens bagi
para mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian dengan metode
yang serupa. Sebaiknya dalam pembentukan kelompok yang bersifat
heterogen, peneliti selain memperhatikan hasil dari tes penempatan
juga meminta bantuan dari guru, karena guru lebih mengetahui
karakter dari setiap siswa, sehingga dapat terbentuk kelompok yang
bersifat heterogen dan dapat bekerjasama dengan baik.

Bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan
metode yang serupa, sebaiknya terlebih dahulu memahami langkah-
langkah pembelgjaran metode kooperatif tipe Team Accelarated
Instruction dan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam pembelgjaran,
selain itu sebaiknya melakukan observas secara lebih mendalam
sebelum melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan awa siswa dan kesulitan-kesulitan yang

dihadapi siswa secaralebih baik.
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2. Bagi guru matematika
Pembelgjaran dengan metode kooperatif tipe Team Accelarated
Instruction ini dapat digunakan sebagai referensi model pembelgjaran
untuk mengembangakan keterampilan matematika siswa. Bagi guru yang
akan menggunakan metode ini, sebaiknya terlebih dahulu memahami
langkah-langkah pembelgaran metode kooperatif tipe Team Accelarated

Instruction dan aokasi waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
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LAMPIRANA.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Kanisius Muntilan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/I

Materi Pokok  : Aljabar

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 4 jam pelajaran)
A. Standar Kompetensi

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

B. Kompetens Dasar
Melakukan operasi aljabar

C. Indikator
e Melakukan operasi penjumlahan
e Melakukan operasi pengurangan

o Meéelakukan operasi perkalian

D. Tujuan Pembelajaran
e Siswadapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar.
e Siswadapat menerapkan aturan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian

bentuk aljabar untuk menyel esaikan soal.

E. Materi Pembelajaran
1. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur
penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar meliputi kemampuan siswa

dalam menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan berikut ini.
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a Penjumlahan bentuk aljabar
Hal yang perlu mendapat perhatian dalam penjumlahan bentuk aljabar

adalah penggunaan sifat-sifat penjumlahan berikut ini.

Untuk a, b, ¢ adalah bilangan real, berlaku:

1) gofatkomutatif : a+b=b+a
2) dfatasosiatif :(a+b)+c=a+(b+c)
3) difatdistributif : a(b+c)=ab+ ac

(a+b)c =ac+bc

b. Pengurangan bentuk aljabar

Operasi pengurangan berlaku sifat distributif berikut ini.

Untuk a, b, c adalah bilangan real, berlaku:

4) ab-ac=a(b-c)=(b-c)a

5 —ab-ac=-a(b+c)=(b+c)(-a)

6) —ab+ac=—a(b-c)=(b-c)(-a)
Dua suku dari dua polinomial dengan variabel yang berdergjat sama disebut
suku sgenis dan dengan hukum distributif dapat dikombinasikan kebentuk

suku tunggal .
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2. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa dalam menggunakan sifat-sifat

perkalian bentuk aljabar berikut ini.

a Untuk p dan q bilangan real, maka berlaku:
1)  px(-a)=-pq
2) (-p)xq=-pq
3 (-p)x(-a)=pq
Untuk a dan b adalah bilangan real dan m dan n bilangan asli, maka

m+n

a"xa"=a

b. Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku-suku
disebut menjabarkan. Dalam menjabarkan bentuk perkaian perlu
diingat hal-hal berikut ini.

Untuk a dan b adalah bilangan real, berlaku:

4) axb=ab
bxa=ab

L =

axl=a

6) axab=ab
b x ab = ab?

ab x ab = a’b®
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c. Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan menggunakan

skema berikut ini :

1

A |
1) x (x & a) =x+ax

PR

N
X(X—y+a) = (xX)—(x.y)+(xa) = X*—xy+xa
I A

- 7/

2) (x-a)(x+b)

2
f”/'l"\ "y
(x-a)(x+b) = (xx) + (xb)+ (-a.x) + (-a.b)
}\3_1 4
<37 - @ipx—ax—ab
. Metode Pembelagjaran

Pembel gjaran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction

G. Sumber dan Media Pembelajaran
e Sumber Belgar
1. Buku Matematika SMP jilid 2 untuk Kelas V111 oleh Sukino dan
Wilson Simangunson.2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
2. Buku Seribu Pene Matematika SMP untuk Kelas V111 oleh Cholik
Adinawan. 2004, Penerbit Erlangga: Jakarta.
3. Buku Seribu Pena Matematika untuk SMP/MTsKelas VII. Cholik
Adiinawan. 2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
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e MediaPembelgaran

1. Lembar KerjaSiswa

2. Lembar KerjaKelompo

3. Papan tulis dan spidol

H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan 1 (1 x 35 menit)
Pendahuluan (10 menit)

Guru mengecek kesiapan siswa untuk memula pembelgjaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu siswa diharapkan
dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar serta dapat menerapkanya dengan tepat dalam
menyel esaikan soal yang terkait operasi bentuk aljabar.

Guru menjelaskan prosedur pembelgaran metode Team Accelarated
Instruction.

Guru mengumumkan pembagian kelompok (masing-masing kelompok

terdiri dari 4-5 siswa)

Kegiatan Inti (20 menit)

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa | pada setiap siswa.

Guru mempersilakan siswa untuk mempelgari materi yang ada di
dalam LKS | secara individu, jika ada kesulitan siswa boleh bertanya
kepada guru atau teman lain.

Guru mempersilakan siswa untuk menyelesaikan soal latihan yang ada
di LKSI.

Penutup (5 menit)

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal latihan di LKS |
sebagai tugas rumah jika waktu tidak cukup.
Guru memberikan penjelasan mengenai  kegiatan pembelgaran

pertemuan selanjutnya.
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2. Pertemuan 2 (2x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesigpan siswa untuk memulai kegiatan pembelgjaran.

e Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan,

beserta dengan alokasi waktu yang ditentukan guru.

e Guru mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok.

Kegiatan Inti ( 60 menit)

a. Kegiatan diskusi kelompok (45 menit)

Guru membagikan lembar kerja kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk mengamati hasil pekerjaan siswa
secara individu kemudian mengarahkan siswa  untuk
mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian soal yang paling
tepat.

Jika siswa mengalami kesulitan siswa diijinkan untuk bertanya
kepada guru

Guru mengamati kegiatan diskusi kelompok dan membantu

kelompok yang mengalami kesulitan.

b. Kegiatan diskusi kelas (15 menit)

Guru menawarkan kepada siswa yang mau mempresentasikan hasil
diskuss kelompok / Guru menunjuk salah satu siswa untuk
mempresentasikan hasi| diskusi kelompoknya.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya.

Penutup (5 menit)

e Guru membimbing siswa untuk merangkum hasil pembelgjaran

e Guru meminta siswa untuk mempersiapkan presentasi pada pertemuan

selanjutnya yaitu presentas jawaban lembar Kerja Siswa yang belum
terbahas
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3. Pertemuan 3 (1x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesigpan siswa untuk memulai kegiatan pembelgjaran.

e Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan belgjar yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan Inti (25 menit)

Guru memanggil beberapa siswa untuk mempresentasikan soal yang

belum dibahas.

e Guru mempersilakan siswa mempresentasikan hasil diskusi.

e Guru mempersilakan siswa untuk bertanya atau menganggapi hasil
diskusi.

e Guru memandu siswa yang presentasi untuk memberikan keterangan
atas pertanyaan dari siswa.

Penutup (5 menit)

Guru membimbing siswa untuk merangkum pembelgaran

[. Penilaian
e Jenispenilaian
a. Kekompakan kelompok dalam diskusi
b. Keaktifan dalam presentasi kelas
c. Lembar KerjaSiswal dan Lembar Kerja Kelompok

e Bentuk soal/instrumen: Uraian
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Kanisius Muntilan
Mata Pelgaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/I

Materi Pokok  : Aljabar

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 jam pelgjaran)

A. Standar Kompetensi
Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

B. Kompetens Dasar
Melakukan operasi aljabar

C. Indikator
e Melakukan operasi pemangkatan

e Melakukan operasi pembagian

D. Tujuan Pembelajaran

e Siswadapat melakukan operasi pemangkatan dan pembagian bentuk
aljabar.

e Siswadapat menerapkan aturan pemangkatan dan pembagian bentuk

aljabar untuk menyel esaikan soal.

E. Materi Pembelajaran

1. Kemampuan siswa daam menggunakan aturan atau prosedur
pemangkatan bentuk aljabar
Kemampuan siswa daam menggunakan aturan atau prosedur
pemangkatan bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa dalam menerapkan

sifat-sifat berikut:
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a.  Untuk a dan b adalah bilangan real dan m bilangan asli, maka:

a’“ = axaxax...xa

- —

m faktor
(ab)™ = abxabx...xab
H_J
m faktor

b. Daam menentukan hasil pemangkatan suku dua, keofisien dari suku-
suku pemangkat dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal.
Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkat suku dua

ditunjukkan seperti berikut ini.

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh
dari bilangan pada segitiga Pascal .

i. (a+b)*=1a”+2ab+1b?

i. (a+b)’=1a%+3a’b+3ab®+1b’

iii. (a+b)*=1a*+4a’b+6ab®+4ab*+1b*
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2.  Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur pembagian
bentuk aljabar
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil
pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang
sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama. Kemampuan siswa
dalam melakukan pembagian bentuk aljabar dapat dilihat dari kemampuan

siswa dalam menentukan faktor persekutuan dua bentuk aljabar tersebui.

Contoh :

Selesaikan pembagian berikut:
a 12x%y:3xy

b. (2x*=x?):(-X)

Jawab:

_ 126y _ (3@ _Bm@) _

B, 12x2vil3
o 3xy 3xy Bxy

b. (2x*=x?):(-X)

(2% -8
N
~(=2x*)(=X) + X(—X)
- — X
(=X)(=2x%+X)
(=x)

(02X %) o x
(+X)

F. Metode Pembelajaran
Pembel gjaran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction
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G. Sumber dan Media Pembelajaran
e Sumber Belgjar
1. Buku Matematika SMP jilid 2 untuk Kelas V111 oleh Sukino dan
Wilson Simangunson.2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
2. Buku Seribu Pene Matematika SMP untuk Kelas V111 oleh Cholik
Adinawan. 2004, Penerbit Erlangga: Jakarta.
3. Buku Seribu Pena Matematika untuk SMP/MTsKelas VII. Cholik
Adiinawan. 2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
e MediaPembelgaran
1. Lembar KerjaSiswa
2. Lembar KerjaKelompo
3. Papan tulis dan spidal

H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan 1 (1x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesigpan siswa untuk memulai kegiatan pembel gjaran.

e Guru menjelaskan kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan,
beserta dengan alokasi waktu yang ditentukan guru.

Kegiatan Inti (25 menit)

e Guru membagikan Lembar Kerja Siswalll

e Guru mempersilakan siswa untuk mempelgari materi yang ada dalam
lembar kerja siswa secara individu dan jika ada kesulitan siswa
dipersilakan untuk bertanya padateman lain atau guru.

e Guru membantu siswa yang mangalami kesulitan memahami materi
yang ada di Lembar Kerja Siswa.

Penutup (5 menit)

Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soa latihan yang adadi LKS

sebagai tugas rumah.
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2. Pertemuan 2 (2 x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesigpan siswa untuk memulai kegiatan pembelgjaran.

e Guru menjelaskan kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan,
beserta dengan alokasi waktu yang ditentukan guru.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok.

Kegiatan Inti (60 menit)

a Kegiatan diskusi kelompok (30 menit)

e Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok.

e Guru mengarahkan siswa untuk mengamati hasil pekerjaan individu
masing-masing dan mengarahkan siswa untuk mendiskusikan langkah-
langkah penyel esaian yang paing tepat.

e Jka dalam kegiatan diskusi siswa mengalami kesulitan, siswa
diijinkan untuk bertanya pada guru.

e  Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

b. Kegiatan diskusi kelas (30 menit)

e Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya atau
mengemukakan pendapat.

Kegiatan Penutup (5 menit)

Guru membantu siswa merangkum hasil kegiatan belgjar.

[. Penilaian
e Jenispenilaian
a. Kekompakan kelompok dalam diskusi
b. Keaktifan dalam presentasi kelas
c. Lembar Kerja Siswa dan Lembar Kerja Kelompok

e Bentuk soal/instrumen: Uraian
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LAMPIRAN A.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Revis)

Nama Sekolah : SMP Kanisius Muntilan

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/I

Materi Pokok  : Aljabar

Alokasi Waktu : 5 x 35 menit ( 5 jam pelajaran)

A. Standar Kompetens
Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

B. Kompetens Dasar
Melakukan operasi aljabar

C. Indikator
e Melakukan operasi penjumlahan
e Melakukan operasi pengurangan
e Melakukan operasi perkalian
D. Tujuan Pembelajaran
e Siswadapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar.
e Siswadapat menerapkan aturan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk aljabar untuk menyel esaikan soal.
E. Materi Pembelajaran
1. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur
penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar meliputi kemampuan siswa

dalam menggunakan sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan berikut ini.
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o Penjumlahan bentuk aljabar
Ha yang perlu mendapat perhatian dalam penjumlahan bentuk aljabar

adal ah penggunaan sifat-sifat penjumlahan berikut ini.

Untuk a, b, c adalah bilangan real, berlaku:

1. sfat komutatif : a+b=b+a
2. dfatasosiaif : (a+b)+c=a+(b+c)
3. difat distributif : a(b+c)=ab+ ac

(a+b)c =ac+bc

o Pengurangan bentuk aljabar

Operasi pengurangan berlaku sifat distributif berikut ini.

Untuk a, b, ¢ adalah bilangan real, berlaku:

a ab-ac=a(b-c)=(b-c)a

b. —ab—-ac=—a(b+c)=(b+c)(-a)

c. —ab+ac=—a(b-c)=(b-c)(-a)
Dua suku dari dua polinomial dengan variabel yang berdergjat sama disebut
suku sgenis dan dengan hukum distributif dapat dikombinasikan kebentuk

suku tunggal .
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2. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur perkalian
bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa dalam menggunakan sifat-sifat

perkalian bentuk aljabar berikut ini.

a.  Untuk p dan g bilangan real, maka berlaku:
1) px(-9) =-pq
2) (-p)xQg=-pq
3 (-p)x(-a)=pq
Untuk a dan b adalah bilangan real dan m dan n bilangan asli, maka

a

b. Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku-suku
disebut menjabarkan. Dalam menjabarkan bentuk perkalian perlu diingat
hal-hal berikut ini.

Untuk a dan b adalah bilangan real, berlaku:

1) axb=ab
bxa=ab

a1 20— O

axl=a

3) axab=a’
b x ab = ab?

ab x ab = a’b®
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c. Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan menggunakan

skema berikut ini :

1

P

A |
1) x (x +Aa) =X + ax

2

1
xl( x‘— y+a) = (xX)—(X.y)+(xa) = X*—xy+xa

A4

- 7/

2) (x-a)(x+b)

2 ol S

i S
(x-a)(x+b) = (xx) + (x.b) +(-a.x) + (-a.b)
}\3_1 4
<37 - @ipx—ax—ab
. Metode Pembelajaran

Pembel g aran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction

G. Sumber dan Media Pembelajaran
e Sumber Belgar
1. Buku Matematika SMP jilid 2 untuk Kelas V111 oleh Sukino dan
Wilson Simangunson.2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
2. Buku Seribu Pene Matematika SMP untuk Kelas V111 oleh Cholik
Adinawan. 2004, Penerbit Erlangga: Jakarta.
3. Buku Seribu Pena Matematika untuk SMP/MTsKelas VII. Cholik
Adiinawan. 2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.
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1.

Media Pembelgjaran
1. Lembar KerjaSiswa

2. Lembar KerjaKelompok

3. Papan tulis dan spidol
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (1 x 35 menit)

Pendahuluan (5 menit)

Guru mengecek kesiapan siswa untuk memula pembelgjaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran, yaitu siswa diharapkan
dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bentuk ajabar serta dapat menerapkannya dengan tepat dalam
menyel esaikan soal terkait operasi bentuk aljabar.

Guru menjelaskan prosedur pembel g aran metode kooperatif tipe Team
Accelarated Instruction.

Guru mengumumkan pembagian kelompok (masing-masing kelompok

terdiri dari 4-5 siswa)

Kegiatan Inti (25 menit)

Guru mengarahkan siswa untuk masuk dalam kelompok dam
membentuk pasangan dengan anggota dalam kelompok, yang
bertujuan untuk memeriksa hasil latihan soal.

Guru membagikan LK S | pada setiap siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk mempelgari materi di LKS | secara
individual, bila siswa mengalami kesulitan, siswa diperbolehkan untuk
bertanya pada teman atau guru.

Guru berkeliling memberikan bantuan kepada siswa yang

membutuhkan secara individu.
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Kegiatan penutup (5 menit)

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal latihan yang ada di
LKS | secaraindividual di rumah. Hal ini dilakukan karena, waktu tidak

memungkinkan untuk menyelesaikan soal latihan di sekolah.

2. Pertemuan 2 (2 x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesiapan siswa untuk memula kegiatan pembel ajaran.

e Guru menjelaskan kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan,
beserta dengan alokasi waktu yang ditentukan guru.

e Guru mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok.

Kegiatan Inti (60 menit)

e Guru membagikan lembar kerja kelompok.

e Guru mengarahkan siswa untuk saling mengoreks hasil pekerjaan
teman dalam satu kelompok dan mendiskusikan langkah-langkah
penyelesaian yang paling tepat dan menuliskannya dalam lembar kerja
kelompok.

e Jika berdasarkan hasil pemeriksaan tugas rumah diketahui bahwa ada
siswa yang mengalami banyak kesulitan, sebaiknya guru mengarahkan
siswa tersebut untuk menyelesaikan soa latihan lagi yang sgjenis, dan
mengarahkan teman yang ada dalam satu kelompok untuk memberikan
bantuan kepada siswa tersebut, sebelum siswa tersebut meminta bantuan
kepada guru. Kegiatan pembelgjaran ini berlangsung sampa seluruh
siswa dapat menyel esaikan soal latihan dengan benar.

e Guru berkeliling memberikan bimbingan, penegasan, atau rangkuman

kepada kelompok yang membutuhkan.
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Kegiatan penutup (5 menit)

Guru memberikan rancangan kegiatan pembelgaran pada pertemuan
selanjutnya kepada siswa, yaitu tes formatif. Tes formatif adalah kuis
mengenai  submateri penjumlahan, pengurangan, dan perkaian bentuk
aljabar.

Catatan:

Daam RPP revis ini, pendliti meniadakan kegiatan diskusi kelas dan
memaksimalkan waktu untuk diskusi kelompok.

3. Pertemuan 3 (2 x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembel ajaran.

e Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan belgjar yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 menit)

e Guru memberikan tes formatif kepada siswa. Siswa melaksanakan tes
secaraindividual.

e Guru mengarahkan siswa masuk dalam kelompok. Guru meminta siswa
untuk saling mengoreksi hasil pekerjaan tes formatif teman dalam satu
kelompok.

e Guru berkeliling memberikan bimbingan, penegasan, atau rangkuman
kepada kelompok yang membutuhkan.

e Jika berdasarkan hasil pemeriksaan tes formatif diketahui bahwa ada
siswa yang tidak dapat menyelesaikan 80% dari soal yang diberikan,
guru memberikan bimbingan kepada siswa mengenai kesulitan yang
dialami siswa dan guru mengarahkan siswa untuk mengambil tes
formatif yang setara dengan tes formatif yang telah diambil (guru
memberikan remidi tes formatif).
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Kegiatan Penutup (5 menit)

Guru menginformasikan rancangan kegiatan pembel gjaran pada pertemuan
selanjutnya, yaitu pembelgjaran sub materi pemangkatan dan pembagian
bentuk aljabar.

[. Penilaian
e Jenispenilaian
a. Kekompakan kelompok dalam diskusi
b. Lembar Kerja Siswa, Lembar Kerja Kelompok, dan tes formatif
e Bentuk soal/instrumen: Uraian
Catatan : Dalam RPP revisi ini, peneliti menambahkan kegiatan tes formatif,
dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggabungkan tes formatif dan tes unit
menjadi post test.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Revis)

Nama Sekolah : SMP Kanisius Muntilan
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/I

Materi Pokok  : Aljabar

Alokasi Waktu :5 x 35 menit (5 jam pelgaran)

A. Standar Kompetensi
Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

B. Kompetens Dasar
Melakukan operasi aljabar

C. Indikator

e Melakukan operasi pemangkatan

e Melakukan operasi pembagian

D. Tujuan Pembelajaran

e Siswadapat melakukan operasi pemangkatan dan pembagian bentuk
aljabar.

e Siswadapat menerapkan aturan pemangkatan dan pembagian bentuk
aljabar untuk menyel esaikan soal.

E. Materi Pembelgjaran

1. Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur

pemangkatan bentuk aljabar
Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur
pemangkatan bentuk aljabar, meliputi kemampuan siswa dalam menerapkan

sifat-sifat berikut:
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a.  Untuk a dan b adalah bilangan real dan m bilangan adli, maka:

a" = axaxax...xa

- —

m faktor
(ab)™ = abxabx...xab
H_J
m faktor

b. Daam menentukan hasil pemangkatan suku dua, keofisien dari suku-
suku pemangkat dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal. Hubungan
antara segitiga Pascal dengan pemangkat suku dua ditunjukkan seperti

berikut ini.

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh
dari bilangan pada segitiga Pascal .

i. (a+b)*=1a”+2ab+1b’

i. (a+b)’=1a%+3a’b+3ab*+1b°

iii. (a+b)*=1a*+4a’0+6a’b’+4ab’+1b”
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2.  Kemampuan siswa dalam menggunakan aturan atau prosedur pembagian
bentuk aljabar
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil
pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang
sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama. Kemampuan siswa
dalam melakukan pembagian bentuk aljabar dapat dilihat dari kemampuan

siswa dalam menentukan faktor persekutuan dua bentuk aljabar tersebui.

Contoh :

Selesaikan pembagian berikut:
a 12x%y:3xy

b. (2x*=x?):(-X)

Jawab:

_ 126y _ (3@ _Bm@) _

B, 12x2vil3
o 3xy 3xy Bxy

b. (X’ - 2FIN—X)

_2x®—x?

- W

(=2X3) () + X(—X)

- %

_ (—)(—2x% +X)
(G2

_ERNE2EN) e
*

F. Metode Pembelajaran
Pembel g aran kooperatif tipe Team Accelarated Instruction
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G. Sumber dan Media Pembelajaran
e Sumber Belgjar

1

Buku Matematika SMP jilid 2 untuk Kelas VIl oleh Sukino dan
Wilson Simangunson.2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.

Buku Seribu Pene Matematika SMP untuk Kelas V111 oleh Cholik
Adinawan. 2004, Penerbit Erlangga: Jakarta.

Buku Seribu Pena M atematika untuk SMP/MTsKelas VII. Cholik
Adiinawan. 2006, Penerbit Erlangga: Jakarta.

e MediaPembelgaran

1. Lembar KerjaSiswa

2. Lembar KerjaKelompo

3. Papan tulis dan spidal
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan 1 (1 x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

Guru mengecek kesiapan siswa untuk memulai pembelgjaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran, yaitu siswa diharapkan
dapat melakukan operasi pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
serta dapat menerapkannya dengan tepat dalam menyelesaikan sodl

terkait operasi bentuk aljabar.

Kegiatan Inti (25 menit)

Guru mengarahkan siswa untuk masuk dalam kelompok dan
membagikan LKS || pada setiap siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk mempelgjari materi di LKS Il secara
individual, bila siswa mengalami kesulitan, siswa diperbolehkan untuk
bertanya pada teman atau guru.

Guru berkeliling memberikan bantuan kepada siswa yang

membutuhkan secaraindividu.
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Kegiatan penutup (5 menit)

e Guru mengarahkan siswa untuk menyel esaikan soal latihan yang ada di
LKS Il secara individual di rumah. Hal ini dilakukan karena waktu
tidak memungkinkan untuk menyel esaikan soal latihan di sekolah.

2. Pertemuan 2 (2 x 35 menit)

Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesigpan siswa untuk memulal kegiatan pembel ajaran.

e Guru menjelaskan kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan,
beserta dengan alokasi waktu yang ditentukan guru.

e Guru mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok.

Kegiatan Inti (60 menit)

e Guru membagikan lembar kerja kelompok.

e Guru mengarahkan siswa untuk saling mengoreks hasil pekerjaan
teman dalam satu kelompok dan mendiskusikan langkah-langkah
penyelesaian yang paling tepat dan menuliskannya dalam lembar kerja
kelompok.

e Jika berdasarkan hasil pemeriksaan tugas rumah diketahui bahwa ada
siswa yang mengalami banyak kesulitan, sebaiknya guru mengarahkan
siswa tersebut untuk menyelesaikan soal latihan lagi yang sgjenis, dan
mengarahkan teman yang ada dalam satu kelompok untuk memberikan
bantuan kepada siswa tersebut, sebelum siswa tersebut meminta bantuan
kepada guru. Kegiatan pembelgaran ini berlangsung sampai seluruh
siswa dapat menyelesaikan soal latihan dengan benar.

e Guru berkeliling memberikan bimbingan, penegasan, atau rangkuman
kepada kelompok yang membutuhkan.

Kegiatan penutup (5 menit)

Guru memberikan rancangan kegiatan pembelgaran pada pertemuan
selanjutnya kepada siswa, yaitu tes formatif. Tes formatif meliputi
submateri pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar.
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Catatan:

Daam RPP revis ini, peneliti meniadakan kegiatan diskusi kelas dan
memaksi malkan waktu untuk diskusi kelompok.

3. Pertemuan 3 (2 x 35 menit)
Pendahuluan (5 menit)

e Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembel ajaran.

e Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan belgar yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 menit)

e Guru memberikan tes formatif kepada siswa. Siswa melaksanakan tes
secaraindividual.

e Guru mengarahkan siswa masuk dalam kelompok. Guru meminta siswa
untuk saling mengoreksi hasil pekerjaan tes formatif teman dalam satu
kelompok.

e Guru berkeliling memberikan bimbingan, penegasan, atau rangkuman
kepada kel ompok yang membutuhkan.

e Jika berdasarkan hasil pemeriksaan tes formatif diketahui bahwa ada
siswa yang tidak dapat menyelesaikan 80% dari soal yang diberikan,
guru memberikan bimbingan kepada siswa mengena kesulitan yang
didami siswa dan guru mengarahkan siswa untuk mengambil tes
formatif yang setara dengan tes formatif yang telah diambil (guru
memberikan remidi tes formatif) .

Kegiatan Penutup (5 menit)

Guru menginformasikan rancangan kegiatan pembel gjaran pada pertemuan
selanjutnya, yaitu pembelgjaran sub materi pemangkatan dan pembagian
bentuk aljabar.
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J. Penilaian
e Jenispenilaian
a. Kekompakan kelompok dalam diskusi
b. Lembar Kerja Siswa, Lembar Kerja Kelompok, dan tes formatif
e Bentuk soal/instrumen: Uraian
Catatan : Setelah siswa menenpuh tes formatif untuk materi LKS | dan LKSII,
peneliti mengadakan tes unit. Tes Unit adal ah tes keseluruhan, meliputi seluruh
materi yang telah digjarkan.
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LAMPIRAN A.3

Lembar Kerja Siswall

Nama

Absen

Topik . Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar
Petunjuk

1. Pelgjari materi berikut dan kerjakan latihan soal secaraindividual.
2. Kerjakan setiap soal dengan langkah-langkah yang tepat.

A. Pengertian Dasar Operasi Aljabar
Operasi pada bentuk aljabar meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, dan perpangkatan. Dasar dari pembahasan operasi
bentuk aljabar adalah aturan perkalian tanda dan sifat-sifat operasi aljabar

berikut ini.

= Perkalian tanda
1. Hasil kali bilangan positif dengan bilangan positif
adal ah bilangan positif
2. Hasil kali bilangan positif dengan negatif adalah

bilangan negatif
95 0n- @ | - . "
l;(_(ﬂ)terangan: 3. Hasil kali bilangan negatif dengan positif adalah
(#): Bilangan positif |
O saron roga | bilangan negatif
4. Hasl kali bilangan negatif dengan bilangan negatif
adalah positif

= Sifat operasi aljabar
1. Sifat komutatif : a+b=b+a
2. Sifat asosiatif . (a+b)+c=a+(b+c)
3. Sifat distributif : a(b+c)=(ab) + (ac)
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B. Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar
Suatu bentuk aljabar bisa disederhanakan dengan cara menjumlahkan atau
mengurangkan suku-suku yang sejenis dengan menggunakan aturan hukum
distributif. Dalam operasi aljabar berlaku sifat distributif berikut:
i. ab—ac=a(b-c)
ii. —ab+ac=—a(b-c)

iii. —ab—ac=-a(b+c)

Contoh 1:
Dari bentuk aljabar 8p* —6pg—2p® +12 pqtentukan:

a. suku-suku yang sgjenis,
b. bentuk aljabar yang paling sederhana.
Jawab:

a  Suku-suku yang sgienisdari 8p? —6pg—2p® +12pqadalah
8p? dan—2p?, —6pgdani2pg.

b. 8p*-6pg—2p>+12pq

= 8p®-2p*—6pg+12pg..cceererreeens (sifat komutatif)

= (8p” £2pF )= (600 212 pa).. X, . b (sifat asosiatif dan aturan perkalian
tanda)

= (8-2)P*—(6-12)PYrrrrrrrrrrrrrreeen (sifat distributif)

= 6p”—(-6)pq

1
(*2]
©
N
+
(o]
e}
O

...................................... (aturan perkalian tanda)
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Contoh 2:
Tentukan hasil dari penjumlahan bentuka aljabar 2(2x+ 3y +5) dan x—y-1.
Jawab:

2(2x+3y+5) +( x-y-1)

= (4x+6y+10)+(X—y—1) .cceenvne (sifat distributif)

= AX+6Y+10+ X—yY—1....coovcrrnennne (aturan perkalian tanda)
= AX+Xx+6y—y+10—1.....ccco.ee. ( sifat komutatif)

= (4x+Xx)+(6y—y)+10-1........... ( sifat asosiatif)

= (A+D)X+(6-DY+9.ccciirernenne (sifat distributif)

= 5X+5y+9

Contoh 3:

Tentukan hasil dari pengurangan 3(p+2) dari 4(2p-1)
Jawab:

42p-1)- 3(p+2)

= (Bp—4)—(BP+6) ceeeerieeiie e (sifat distributif)

T 8p-—-4-3"E. N SFE N LY IE S BN (aturan perkalian tanda)
SR3P—3p— 40l . B e w B & B (sifat komutatif)

= (BP—=3P)—10 . (sifat asosiatif)

= (B=3) P10 ittt e seaneas s (sifat distributif)

5p-10
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Latihan 1

1. Dari bentuk aljabar 8x*y—4xy* —7x*y+y *x+3x°y? tentukan:
a. Suku-suku yang sgienis
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana

Jawab:

2. a Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk ajabar 3pq+4pg+2p dan

3p(pa-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a— 2b) dari

2a—dah + h?

Jawab:
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3. Kurangkan bentuk aljabar x(x+ 2y) dari x(x—5y-1).
Jika diketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikuit:
Ruly Dian
Jawab: Jawab:

X(X=5y—1) - X(X+2y) X(x=5y—1) - x(x+2y)

(X2 =5xy—X)— (X* + 2xy)

(X% = Bxy—X)—(X*+ 2xy)

X% —X? —5xy—2xy— X

X% —X* —5xy+2Xy— X
= 0-3xy—X = (X = X*)+(-5xy—2xy) - x

:_3xy_x =—7xy—x

Menurut pendapatmu, sigpakah diantara Ruly dan Dian yang

menyel esaikan soal dengan kurang tepat? Tentukan di mana letak
kesalahnyal
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C. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Dasar-dasar perkalian dalam aljabar
Dalam menjabarkan bentuk perkalian, perlu diingat hal-hal berikut ini.

ii. axb=ab iv. 1xa=a
bxa=ab axl=a
iii. axa=a’ v. axab=a’b
axaxa=a’ bx ab=ab?
a’xa’=a* abxab=a’b?

2. Menjabarkan perkalian aljabar
Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku disebut
menjabarkan. Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan

mengdunakan skema berikut ini.
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1
1) x(x+a) =xx+xa
\

(—4a’b) x (2ab?)

. A )
- = X“+xa
1
A |
X (x=y+a) = (xx) - (xy)+ (xa)
2.4 4
“----7 = Xoxy+ax
2) (x-a)(x+b)
Caral : (aturan distribuitif)
(x-a(x+b) = x(x+b)- a(xth)
\ \ 4
\\::::“::’,‘_.2_—”’
1
Carall : (aturan skema)
y L
'/:‘1_\\ "y
(x-a)(x+b) = (xx)+(xb)+(-ax)+(-ab)
n 3
w4 A4 = X+bx—ax-ab
= X +bx—ax—ab
Hitunglah!
a 2ax ba b.
Jawab:
a 2ax 5a=(2x5)x(axa) = 10a°

b. (-4a’b)x(2ab®) = (-4x2)x(a’xa)x(bxb*) = -8a’p’
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Contoh 2:

Jabarkan!

a 2a(-a+b) b. 5(2a—b)—4(a—b)
Jawab:

a 2a(-a+b)= (2ax (-a))+(2axb)= —2a°+2ab
b. 5(2a—b)—4(a—b)= (10a—5b)— (4a— 4b)
= 10a—-5b—4a+4b

10a—4a-5b+4b

(10a—4a) — (5b — 4b)

(10— 4)a—(5- 4)b

Contoh 3:
Sederhanakan bentuk berikut ini:
a (2x+3)(3x+5)

b. (4x-1)(2x-7)
Jawab:

Menggunakan cara distributif

e i o

(2x+ 3)(3x+5) = 2x(3x+5) + 3(3x+5)

= (6x* +10x) + (9x+15)
= 6x° +10x+9x+15

= 6x° + (10x+9x) +15
=6x°+ (10+9)x+15

=6x% +19x+15

234
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Menggunakan cara skema

-~

s \\
-~
! X A\l

(4x-1) (42x — 7)= (4x).2x—(4X).7+(-D.2x—(-1)7
b A 4

N~ =-
~ pe

S ="

= 8x?-28Xx—2x+7

Latihan 2

1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a —2y(3x-5y)
b. (—2a)(a—4)-3a(a+5)
Jawab:
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2. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut ini.
a (X*-5)(3x*-2)
b. (3p—-7)(2p*-5p+6)
Jawab:
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Lembar Kerja Siswalll

Nama
Absen
Topik . Pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk
1. Pelgjari materi berikut dan kerjakan latihan soal dalam waktu 45 menit secara
individual
2. Kerjakan setiap soal dengan |angkah-langkah yang tepat

A. Pemangkatan Bentuk Aljabar
1. Pemangkatan bentuk ajabar suku tunggal
Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian berulang untuk
bilangan-bilangan yang sama. Jadi, untuk sembarangan bilangan a dan b,

maka:

i. axa=a’
ii. axaxa=a’
iii. abxabxab= (ab)®
2. Pemangkatan bentuk aljabar suku dua

Daam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari suku-
suku hasil pemangkatan dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal.

Pada segitiga Pascal terdapat hubungan antara suatu bilangan dengan
jumlah dua bilangan yang berdekatan, yang terletak pada baris yang tepat
berada di atasnya.

Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkatan suku dua

ditunjukkan seperti berikut ini.
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Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh
dari bilangan pada segitiga Pascal.
i. (a+b)?=1a’b°’+2a'h'+1a’%’= a° + 2ab+b?
ii. (a+b)*=1a’m’+3a’h'+3a'b*+1a’b’ = a’+ 3a’b+3ab” + b’
i. (a+b)*=1a"n’+4a’®'+6a’b’ +4ab’ +1b* =a* + 4a’b+6a’b” + 4ab® + b*

[
Perhatikan, pangkat dari a turun dan pangkat dari b naik.

iv. (a—b)*=1a’h’ —2a'b'+1a’%h*=a’—2ab+b?)

v. (a-b)*=1a’n’-3a’h'+3a'b*-1a’v® = a®- 3a’b+3ab” - b°

vi. (a-b)*=1a"bh’-4a’m"+6a’b’ - 4ab® +1b* =a’* - 4a’b+6a°b” - 4ab’® +b*

Ingat, suku-suku dari hasil pemangkatan pengurangan suku dua

memiliki tanda yang bergantian, yaitu +, -, +, -, +.
Contoh 1:

Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!

a (2x)°
b. (-3xy)°
c. (4x%y)°
Jawab:

a (2% = (2¥).(2¥)=(2.2) (x.X)=4x*

b. (=3xy)® = (=3xy).(=3xy).(=3xy) =(-3.— 3.= ) (xx.X)(y.y.y)= —27x°y*
C. (4x%y)® = (4x%y)(4x*y)(4x%y) = 64x°y°
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Contoh 2;

Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!
a  (3xy+2y)’

b. (2ab-3)°
Jawab:

a Untuk (a+b)?, bilangan segitiga Pascalnyaadalah 1, 2, 1.

(Bxy +2y)*= 1.(3xy)%.(2y)° + 2.(3xy)".(2y) +1.(3xy)°(2y)* = 9x°y* +12xy° + 4y?

b. Untuk (a—b)®, blangan segitiga Pascalnyaadalah 1, 3, 3, 1.
(2ab-3)* = 1.(2ab)*.(3)°—3.(2ab)2.(3)* + 3.(2ab)". (3)2 +1.(2ab)°.(3)°

8a°b® - 3.(4a2b?).3+3.(2ab).9-9

8a’b® —36a°b? + 54ab-9
Latihan 1

1. Tentukan hasil dari pemangkatan :

a. (-5k*p®)? b. —2(2xy?)?
Jawab:
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2. Jabarkan bentuk berikut:
a 2(3x-4y)? b. (2c—d)*—(c-2d)?

Jawab:

3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x —5)>.
Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan dengan langkah berikut:

Doni Dani
Jawab: Jawab:
3(2x-5)? 3(2x-5)?
= (6x—15)4 = 3(2x-5)(2x-5)
= (6x—15)(6x—15) = (6x-15)(2x-5)
= 36x°—90x—90x+225 = 12x*-30x—30x+75
= 36x”-180x+225 = 12x*-60x+75

Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang

kurang tepat? Berikan alasanmul!
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B. Pembagian bentuk aljabar
Jika dua bentuk ajabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil
pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
yang sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama, seperti
dapat dilihat pada contoh berikut:

Contoh 1.

Selesaikan pembagian berikut:
a a':a®

b. 12x°y:3xy

c. —6pgr:3p°q
Jawab:

2

a a':a’= a_4:(a2)(2a2) =(az)ga2):
a

a’ a
_ 1237y (3y)(4x) _ (Bxy)(4%) -
3xy 3xy By

~6par _ (3pa)(29) _ (3pa)(20) _2q
3p’a  (Bpa)(p)  (Bpa)(p) P

a

b. 12x*y:3xy

c. —6pqr:3p’q=
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Contoh 2:
Selesaikan pembagian berikut:

a (2x3-x%):(-x)

b. (4pg®-2q):20r
Jawab:

a (2x3-x%):(-x)

22X =x?
A
_ (=2x*)(=x) + X(=x)
B, - X
(=X)(=2%% + Xx)
(=)

_HRECEN
#X)

b. (4pg”-2q):2qr

_ (4p9® —2q)
2qr
_2pg.29-1.2q
(2g)r
_ (20)(2pg-1)
(20).r
_(29)(2p9-1) _2pg-1
(2q).r r
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Latihan 2

1. Tentukan hasil dari:
a. 16x°y®:4xy?
b. 20a"b™:(2abx 5ab?®)
C. (X*y—3xy®):xy
Jawab:

2. Tentukan hasil dari (4ab®-3a’b):ab.

Jika salah seorang temanmu menyel esaikan dengan langkah sebagai
berikut:

Jawab:

4ab® —3a?'h

(4ab®—3a’h):ab = = 4ab? —3ab
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Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? A pakah
langkah-langkah yang digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan

kesal ahannya dan berikan pembenarannyal

Jawab:
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LAMPIRAN A.4

Lembar Kerja Kelompok |

Nama/absen: 1

2

3.

4
Topik : Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar
Petunjuk

1. Diskusikan soa berikut bersama kelompokmu.

2. Tulidah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat dalam lembar
kerjadi bawah ini.

3. Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu kel ompok.

4. Jikamenurutmu terdapat kesal ahan tunjukkanlah dan bahas bersama temanmu

sehingga diperoleh jawaban yang benar.

Latihan 1

1. Dari bentuk aljabar 8x*y—4xy* —7x?y+y *x+3x*y? tentukan.
a. Suku-suku yang sgienis
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana
Jawab:
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2. a Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk ajabar 3p®q+4pg+2p dan

3p(pa-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a— 2b) dari

2a’ + 4ab+ b?

Jawab:

3. Kurangkan bentuk aljabar x(x+ 2y) dari X(x—5y-1).
Jikadiketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikut:

Ruly Dian
Jawab: Jawab:

X(X=5y—-1) - x(x+ 2y) X(X=5y—-1) - X(x+ 2y)
= (= 5y—x)-(X+23) = (X =5xy=x)—(x" +2xy)

= X° = X* =5Xy+2Xy— X X* —X* —Bxy—2xy— X

= 0-3xy—x

(X2 = X?)+(-5xy—2xy) — X
:—3)(y—)( = —7xy—x

Menurut pendapatmu, sigpakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaikan
soal dengan kurang tepat? Tentukan di manaletak kesalahnyal
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Latihan 2

1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a —2y(3x-5y)
b. (-2a)(a—4)-3a(a+5)
Jawab:
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2. Sederhanakan bentuk-bentul berikut ini.
a (X*+x)(3x*+2)
b. (3p-7)(2p°-5p+6)
Jawab:



249
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lembar Kerja Kelompok |1

Nama/absen: 1

2.

3

4.
Topik . pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk

1. Diskusikan soa berikut bersama kelompokmu.

2. Tulislah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat
dalam lembar kerjadi bawah ini.

3. Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu
kelompok.

4. Jikamenurutmu terdapat kesalahan tunjukkanlah dan bahas

bersama temanmu sehingga diperol eh jawaban yang benar.

Latihan 1

1. Tentukan hasil dari pemangkatan :
a (_5k2 p3) 2
b. —2(2xy?)?
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2. Jabarkan bentuk berikut:
a 2(3x-4y)® b. (2c-d)*-(c-2d)?

Jawab:

3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x —5)°.
Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan dengan langkah berikuit:

Doni Dani
Jawab: Jawab:
3(2x-5)? 3(2x-5)?
= (6x-15) = 3(2x-5)(2x-9)
= (6x—15)(6x—15) = (6x-15)(2x-9)
= 36x%—90x—90x+225 = 12x*-30x—30x+75

12x? — 60X+ 75

36x> —180x + 225
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Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang
kurang tepat? Berikan alasanmul!

Jawab:

Latihan 2

1. Tentukan hasil dari:
a  16x%y°:4xy’
b. 20a"b":(2abx 5ab?*)
c. (x*y-3xy®):xy
Jawab:
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2. Tentukan hasil dari (4ab®—-3a’b):ab.

Jika salah seorang temanmu menyel esaikan dengan langkah sebagai
berikut:

Jawab:

32 a2l
(42h° — S 2l)ale oD S Sypae o
ab
Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? Apakah
langkah-langkah yang digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan

kesal ahannya dan berikan pembenarannyal

Jawab:
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LAMPIRAN A.5

Lembar Soal Pre Test

Nama

Absen

Topik  : Operas bentuk aljabar

Petunjuk :

1. Kerjakan setiagp soal di bawah ini dalam lembar jawab yang telah di sediakan.
2. Kerjakan setigp soal dengan |angkah-langkah yang jelas.

3. Selesaikan setiap soal secaraindividua dalam waktu 60 menit

a. Tentukan hasil penjumlahan bentuk aljabar t*—5t+4 dan — 3t *>~15t+1
b. Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar 4x* —2xy dari 3x(2x—y+1)
Sederhanakan bentuk berikut:

a —2(xy) x (-2y)*: 4xy*

b. 2x(y+21)-y(2x+1) + (3x—2y)

c. (83m’n—mn?): (mn)—2m(n+1)

Jabarkan masing-masing bentuk berikut:

a 2(x-3)°-6(x*-5)

b. —2b(2a”+a)(3a-5)
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Lembar Soal Post Test

Nama

Absen

Topik . Operasi bentuk aljabar
Petunjuk :

1. Kerjakan setiap soal di bawah ini dalam lembar jawab yang telah disediakan.
2. Kerjawan setiap soal dengan langkah-langkah yang jelas.
3. Selesaikan setiap soal secaraindividual dalam waktu 60 menit.

1. a Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar 2x°y+3xy —3xy* dan
— 2xy+ 4xy® —3x%y
b. Tentukan hasil pengurangan bentuk aljabar 4y(x*+2xy) dari
3xy* —5x°y+6xy
2. Sederhanakan bentuk berikut:
a  m(m-n)—n(k—m)+ (kn—km)
b. (-2x)°x(-5y°): (—xy)*
C. (Y’ -2xy?):(-y)*—2x(x~=3)
3. Jabarkan masing-masing bentuk berikut:
a 2(a-b)(a’+ab+b?)
b. 4x(x+2)—2(x+2)?
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LAMPIRAN A.6

Instrumen Observasi

255

Kelompok
Pengamat
: 3 Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan

a. Siswa menyelesaikan soal
LKS secaraindividu

b. Siswa bertanya kepada teman
atau guru dalam
menyelesaikan soal LKS

a. Siswa bertanya kepada teman
lain saat diskusi kelompok

b. Siswa membantu teman lain
yang bertanya

c. Siswa mengemukakan ide atau
gagasan saat diskusi
kelompok

d. Siswa bertanya kepada guru
saat berdiskusi kelompok

e. Siswa menyelesaikan soal
secara bersama-sama

a. Siswa menanggapi jawaban
kelompok lain

b. Siswa memberikan ide atau
gagasan lain saat diskusi
kelas
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LAMPIRAN A.7

Lembar KerjaSiswal dan Lembar Kerja Kelompok |

Kunci Jawaban

Latihan 1
1. Dari bentuk aljabar 8x*y—4xy” —7x*y+y *x+3x*y? tentukan:

a  Suku-suku yang sgenis
b. Bentuk ajabar yang paling sederhana
Jawab:

a —4xy’dany®x; 8x*ydan—7x%y

b. Bentuk aljabar yang paling sederhana dari bentuk
8X2y—4xy’ —Tx’y+Yy *x+3x’y* adalah:

8X%y — Axy? — TX°y + y*x + 3x°y?
= 8X°y — 7TX°y — Axy® + y*X + 3x°y?
= (8=7)X*y — (4—1)xy* + 3x*y?
= x*y - 3xy* + 3x°y?
Jadi bentuk aljabar yang paling sederhana dari bentuk
8Xy—4xy? —Tx*y+y °x+3x*y*adalah x°y — 3xy” + 3x%y?

2. a Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk ajabar 3p*q+4pg+2p dan

3p(pg-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a—2b) dari

2a® + 4ab+ b?
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Jawab:

a. Hasil penjumlahan dari bentuk aljabar 3p®q+4pg+2p dan 3p(pg-—2)
adalah:
(3p°q+4pq+2p) +3p(pq—2)
=3p°q+4pq+2p+3p*q-6p
=3p°q+3p°q+4pg+2p-6p
=(3+3)p°q+4pg+(2-6)p
= 6p’q+4pg-4p

Jadi hasil penjumlahan bentuk 3p®q+4pg+2p dan 3p(pg—2) adalah

6p°q+4pg—4p

b. Hasil pengurangan bentuk aljabar a(a—2b) dari 2a® + 4ab+ b’ adalah:
(2a” + 4ab + b*) —a(a— 2b)
= 2a° + 4ab+b* —a® + 2ab
=2a’-a’ +4ab+2ab+ b’
= a’ + 6ab + b?

Jadi hasil dari pengurangan bentuk aljabar tersebut adalah a® + 6ab + b*

. Kurangkan bentuk aljabar x(x+ 2y) dari X(x—5y-1).
Jikadiketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikut:

Ruly Dian

Jawab: Jawab:

X(X=5y-1) - x(x+2y) X(x=3y=1) - x(x+2y)

(X* =5xy—X) — (X* + 2xy)

(X? = 5xy—X)— (X* + 2xy)

X?—x* —Bxy—2xy— X

X% —X* —5xXy+2Xy— X
= 0-3xy—X = (X* = X°)+(-5xy—2xy) - X

= 3xy-x == Ty-x
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Menurut pendapatmu, sigpakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaikan
soal dengan kurang tepat? Tentukan di mana letak kesalahnya!

Jawab:

Ruly menyelesaikan soal dengan kurang tepat, karena pada langkah yang ketiga,
Ruly melakukan kesalahan aturan perkalian tanda.

(X? —x® —5xy+2xy— X seharusnya x*— x> —5xy—2xy— X)
Latihan 2
1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a —2y(3x-5y)
b. (-2a)(a-4)—3a(a+5)
Jawab:

a. Hasil dari penjabaran bentuk — 2y(3x—5y) adalah:

— 2y(3x-35y) = (3x.(-2y)) - (3y.(-2y))
= —6xy — (-10y?)
= —6xy +10y?
b. Hasil dari penjabaran bentuk (-2a)(a—4)—3a(a+5) adalah:

(-2a)(a—4)-3a(a+5) = —2a° +8a—3a° -15a
=-2a’-3a’ +8a-15a

=(-2-3)a’+(8-15a

E o0 Mo

2. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut ini.
a (X*-5(3x*-2)

b. (3p-7)(2p*-5p+6)
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Jawab:

a. Hasil dari penyederhanaan bentuk (x*—5)(3x*—2) adalah:

(x> =5)(3x* — 2)=x*(3x* — 2) - 5(3x* - 2)
=3x* - 2x* -15x* +10
=3x" - (2+15)x* +10
=3x"-17x*+10

b. Hasil dari penyederhanaan bentuk (3p—7)(2p*-5p+6) adalah:

(3p—7)(2p*~5p+6) =3p(2p* ~5p+6) - 7(2p* ~5p+6)
=6p>-15p* +18p—14p* + 35p + 42
=6p°-15p*>-14p° +18p+35p + 42
= 6p° - (15+14)p* + (18+35) p+ 42
= 6p°—29p* +53p+42

259
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Kunci Jawaban

Lembar KerjaSiswall dan Lembar Kerja Kelompok I1

Latihan 1

1. Tentukan hasil dari pemangkatan:

a (-5k*p?)? b. —2(2xy?)?
Jawab:

a. Hasil dari pemangkatan (-5k*p?)* adalah:
(-5k*p®)* = (-5k*p*)(-5k*p°)
= (-5.(-5) (k*k*)(p*.p%)
=25k*p*

b. Hasil dari pemangkatan — 2(2xy?)* adalah:

—2(2xy°)° == 2.(2xy) (2xy) (2xy)
=(-2.2.2.2) (xXX)(Y.Yy.y)
:—8x3y3

2. Jabarkan bentuk berikut:
a 2(3x—4y)° b. (2c-d)* &€ £2d)A

Jawab:

a Hasil dari penjabaran bentuk 2 (3x—4y)* adalah:

2(3x—4y)’= 2.(1.(3%)*(4y)" - 3.(3x)*.(4y)" + 3.(3%)".(4y)* ~1.(3%)°.(4y)")
= 2.(27 —108X%y + 144xy” + 64y°)
=54x° — 216x°y + 288xy* +128y°

b. Hasil dari penjabaran bentuk (2c—d)? —(c—2d)? adalah:

(2c—d)?—(c—2d)? = (4c? — 4cd + d?) — (2 — 4cd + 4d?)
= 4c”~4cd + d® — ¢ + 4ed — 4d?
= 4¢® — ¢ — 4cd + 4ed + d? - 4d?
= 3c¢? - 3d?
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3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x—5)2.
Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan dengan langkah berikut:

Doni Dani
Jawab: Jawab:
3(2x-5)? 3(2x-5)?
= (6x-15)2 = 3(2x-95)(2x-5)

(6x—15)(6x —15) (6x—15) (2x - 5)

36x2 —90x—90x + 225 12x% — 30x—30x+ 75

12x2 —60x+ 75

36x> —180x+ 225

Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang

kurang tepat? Berikan alasanmu!
Jawab:

Jawaban yang kurang tepat adalah jawaban Doni, karena pada langkah yang
kedua, Doni melakukan kesalahan prosedur penyelesaian. Dalam

menyel esaikan pemangkatan bentuk 3(2x —5)?, seharusnya yang
dipangkatkan adalah yang ada di dalam kurung saja, sedangkan dari jawaban
Doni terlihat bahwa pertama kali Doni menentukan hasil perkalian
3(2x-5), akibatnya 3 ikut dipangkatkan.
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Latihan 2

1. Tentukan hasil dari:
a  16x°y*:4xy®
b. 20a'°b™:(2abx 5ab?)
c. (Xy-3xy*):xy
Jawab:

a  Hasil dari pembagian 16x°y>:4xy” adalah:

2,3 2

b. Hasil dari pembagian 20a'°b™:(2abx 5ab”) adalah:

20a"°b**: (2abx 5ab®) = 20a°b* :10a’b’
20a10b12
~ 10a%°
| (10876°)(22°°)
-~ 10a%°
= 2a%h°

c.  Hasil dari pembagian (x*y—3xy?):xy adalah:

Xy =3xy° _(}y)(x-3y) _
Xy Xy

(X*y—3xy?):xy= X—3y

2. Tentukan hasil dari (4ab®-3a’b):ab.

Jika salah seorang temanmu menyel esaikan dengan langkah sebagai berikut:

Jawab:

82 a2l
(4ab®—3a’h):ab = w = 4ab?—3ab
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Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? A pakah langkah-
langkah yang digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan kesalahannya dan

berikan pembenarannyal
Jawab:

Tidak setuju, langkah yang digunakan kurang tepat. Pembagian bentuk aljabar
bisa disederhanakan dengan memperhatikan faktor persekutuan dari dua
bentuk aljabar tersebut, sedangkan dalam langkah penyelesaian di atas,
pembagian disederhanakn dengan mencoret variabel yang samatanpa

memfaktorkan terlebih dahulu. Seharusnya penyelesaian dari pembagian
bentuk aljabar (4ab®-3a’b):ab adalah:

ab®-3a’b  (ab)(4b’ - 3a)
ab g al

(4ab*—3a%b):ab="2 = 42 -3a
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LAMPIRAN A.8

Kunci Jawaban Soal Pre Test

264

Nomor
soal

Jawaban

skor

Skor
maksimal

la

(t* =5t + 4) + (=3t* =15t + 1)
=t?-5t+4-3*-15t+1
=t? P 15+ 4+1
=13t — (5+15t+5
= _2t?-20t+5

e

1b

3x(2x — y +1) — (4%x® — 2xy)
= 6Xx% — 3Xy + 3x — 4x% + 2xy
= 6% — 4x* — 3xy + 2Xxy + 3x
= (6—4)x* — (3—Dxy + 3x
= 2Xx* — 2xy + 3X

N

2a

—2(xy)* < (-2y)* : 4xy"
=-2xX’y* x 4y” : 4xy*
=-8x’y° : 4xy*

_ (W) (=2x%y)
Axy*
= = 2x%y

Y

2b

2x(y+1 — y(2x+1) + (3x—2y)
= 2Xy + 2X—2Xy — Y+ 3X— 2y
= 2Xy — 2Xy + 2X+3X— Yy — 2y
=2-2)xy+(2+3)x— A+ 2)y
=5x—-3y

[ = S

2c

(Bm?n—mn?) : (mn) —2m(n +1)
_ 3m’n—mn?®
e mn
_ (mn)(@Bm—n)

mn
=3m—-2m—n-—2mn
=(3B—-2)m—n-2mn
=m-—n-—2mn

—2mn-—2m

—2mn—2m

N N
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Nomor Skor
ol Jawaban skor maksimal

2(x— 3)° — 6(x2 —5)
=2(x® —9x* + 27x—27) — 6x* + 30
= 2x% —18x* + 54x - 54— 6x* + 30
= 2x% —18x* — 6x* + 54x - 54+ 30
=2x>—(18+16)x* +54x— 24
=2x°—34x*+54—-24

3a

N e
(&)

— 2b(2a® + a)(3a—>5)
— (—4a’b— 2ab)(3a—5)
3b = —12a°b+ 20a’b — 6a’b +10ab
= —12a°b+ (20— 6)a’b +10ab
= —12a°b +14a’b +10ab

[ S O TG

Kunci Jawaban Soal Post T est

Nomor Skor
- Jawaban skor S

(2x?y + 3xy — 3xy?) + (=2xy + 4xy* — 3x°y)
= 2X°y + 3xy — 3xy? — 2xy + 4xy® — 3x°y
= 2x%y — 3x?y + 3xy — 2xy — 3xy” + 4xy”®
= (2-3)X’y + (3— 2)xy + (-3+ 4)xy?
==X’ y+xy—xy°

la

N

(Bxy? —5x?y + 6xy) — 4y(Xx? + 2xy)
= 3xy? —5x?y + 6xy — 4x?y — 8xy?
= 3xy® —8xy® —5x%y — 4x*y + 6xy
= (3—-8)xy? — (5+ 4)x*’y + 6xy

1b = —5xy? —9x?y + 6xy

Y
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Nomor
soal

Jawaban

skor

Skor
maksimal

2a

m(m—n) — n(k — m) + (kn— km)
= m? — mn—nk + nm+ kn—km
= m? — mn+ nm—nk + kn— km
=m’—A-)mn— (A-1)nk —km
= m? —km

N N

2b

(—2x)° < (=5y?®) : (—xy)?
= (=8x%) x (-5y?) : x*y?
= 40x%y® : x?y?
= (x*y?*)(40xy) : x*y*
= 40xy

[ S O

2c

(Bx?y? —2xy?) : (—y)? — 2x(x—3)

(Bx?y? — 2xy?)
- Ve

yZ(3x* — 2x)
T
= 3x% — 2x? — 2x+ 6X%
(B—2)x? —(2—6)x
= X + 4x
= m-—n—2mn

— 2x?% + 6x

— 2x% + 6x

e O = Y S

3a

2(a—b)(a + ab + b?)
= (2a- 2b)(a® + ab+b?)
= 2a® — 2a’b + 2a’b — 2ab? + 2ab® — 2b°®
— 2a% — (2-2)a’b—(2—2)ab? — 2b®
= 2a%—2h°

e

3b

AXEXE2) L2 H2)F
= (4%® +8X) — 2(x* + 4x+ 4)
= 4x% +8x—2x° —8x =8
= 4x° — 2x* +8x—8x—8
= (4-2)x* +(8-8)x—8
= 2x° -8

[ = N = =Y
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LAMPIRAN B.1

LAMPIRAN B.2

LAMPIRAN B.3

LAMPIRAN B.4

LAMPIRAN B

. Lembar Uji Validitas|si

. Lembar Uji Reliabilitas

: Transkrip Hasil Wawancara

. Lembar Hasil observas
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Lampiran B.1

268

Lembar Kuesioner Guru

No. Hal yang diamati Keterangan

1. | Apakah soal-soal pre tes dan ALy | Scrtak Moo
pos tes sesuai dengan d
kompetensi dasar melakukan
operasi aljabar? h -

2. | Apakah soal-soal pre tes dan
pos tes dapat digunakan untuk | Yo, Karena Gvwe funruk
mengetahui keterampilan o 3 b
siswa dalam melakukan ’:"E_Mgeoa 4 N
operasi aljabar? i

3. | Apakah waktu 60 menit cukup | -, ww (W ©6% Sark )
untuk siswa menyelesaikan
soal pre tes atau pos tes?

4, | Apakah Lembar Kerja Siswa
sesuai dengan kompetensi Yy lomng o ringloge, S
aljabar? addhd - (sesae )

M@ecioro 25 .

5. | Apakah LKS dapat menuntun e Y pan  MmengesjIhea Sl
siswa memahami materi ‘ bs rpernit
operasi_aljabar? eago~ & & e

6. | Apakah soal-soal dalam LKS . b SR
dapat digunakan untuk Tor ., Srum Sedyor X
mengetahui keterampilan Cittemcry Sun mYGEr ooy 9N
siswa dalam melakukan s
operasi aljabar? £,

7. | Bagaimana pendapat Anda ;
mengenai soal pre tes/ soal pos Sook goup {eny fae A jerar |
tes / LKS / Lembar Kerja '
Kelompok?

Guru Pengampu Matematika

A Seany o.M
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Lembar Kuesioner Guru

No.

Hal‘yang diamati

Keterangan

Apakah soal-soal pre tes dan
pos tes sesuai dengan
kompetensi dasar melakukan
operasi aljabar?

Cesuat

|operasi aljabar? .

Apakah soal-soal pre tes dan
pos tes dapat digunakan untuk
mengetahui keterampilan
siswa dalam melakukan

you karena dﬁ?ﬁ*{: mehhat  fewam-
an \ogilka Mereka.

Apakah waktu 60 menit cukup
untuk siswa menyelesaikan
soal pre tes atau pos tes?

lebih dar cukup -

Apakah Lembar Kerja Siswa
sesuai dengan kompetensi
dasar melakukan operasi
aljabar?

(e fual

Apakah LKS dapat menuntun
siswa memahami materi
operasi aljabar?

&, karena  ada ringkasan wmafers
Ran funtunanofa termasule confoh -
Cooh ¢oal .

Apakah soal-soal dalam LKS
dapat digunakan untuk
mengetahui keterampilan
siswa dalam melakukan
operasi aljabar?

Ya .

Bagaimana pendapat Anda
mengenai soal pre tes/ soal pos
tes / LKS / Lembar Kerja
Kelompok?

Bague. Telas, karena ada
(‘fngkasm Maternya. Soal ?O§*f"§
Juga wengacu  pades wmateri .

Guru Pengampu Matematika

s

(9 quh  Karkika angfi'h
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LAMPIRAN B.2

A. Tabel persiapan mencari reliabilitas
moment dengan angka kasar

Analisa Rdliabilitas Tes

270

tes dengan rumus korelasi product

Nog:rlvgr”t X | v | x| v | xy
2 10 | 8 | 100 | 64 | 80
2 13 | 8 | 160 | 64 | 104
14 2 | 11 | 144 | 121 | 132
16 10| 6 | 100 | 36 | 60
20 13 | 11 | 160 | 121 | 143
26 17 | 15 | 289 | 225 | 255
27 17 | 15 | 289 | 225 | 255
29 17 | 18 | 289 | 324 | 306
Total | 109 | 92 | 1549 | 1180 | 1335

Dimasukkan kedalam rumus:

N XY-O_X)O. Y)

er =

JINS X2 - ()2 N Y2 - ()

Keterangan:

vy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y

X = skor post test

Y =skor pretest

N = jumlah siswayang mengikuti tes
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_ (8x1335) — (109x 92)
Y (8x1549 - (109)%)(8x 1180 - (92)?)

r

_ 10,680 10,028
|/(12392 - 11881)(9440 — 8464)

652

\511x 976

652
/498736

= 0,92

Berdasarkan perhitungan diketahui koefisien korelasi antara post test dan

pre test adalah 0,92, sehingga berdasarkan tabel interpretasi dapat disimpulkan
bahwa reliabilitas post tes sangat tinggi.
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LAMPIRAN B.3

Transkrip Wawancara

1. Hasl wawancara dengan Metta

Peneliti

Metta
Pendliti

Metta

Pendliti
Metta
Peneliti
Metta
Peneliti

Metta

Peneliti

Metta

Peneliti

Metta

Selamat siang Metta, sekarang mbak Ana mau tanya tentang kegiatan
pembelgjarannya kita kemarin. Kemarinkan kita waktu belgjar, kita ngerjain
soal dulu sendiri, trus dis pok, trus diskusi kelas gitu, menurut kamu efektif
ndak kegiatan kemarin?

: Menurutku efektif banget mbak

: Menurutmu temanmu bisa digjak bekerja sama?

Bisa, kemarinkan kelompoknya dibagi-bagi ada yang empat ada yang lima,
itukan ada PR juga, enaknya itu hasil PR nya itu bisa dicocokin bereng, bisa
didiskusiin, jadi kalo ada yang salah bisatau.

: Semua anggota kelompokmu aktif tidak menurutmu?

: Aktif mbak.

. 0o...yang laki-laki juga aktif, trus Tasya aktif tidak?

. Kalo Tasyaitu kadang aktif tapi kadang juga ndak mbak.

. Trus kesulitan kamu waktu mempelgari materi ini apa?

Nganu yang mbukak tanda kurung itu masih rodok bingung, tandanya itu
bingung.

. Coba sekarang giman cara Metta kemarin ngerjain nomor 2c.

. (Metta mengambil alat tulis dan menulis dikertas sambil menjelaskan) Ini

dibagi dulu (menunujuk pembagian (3X°y” — 2.xy*) : (~Y)?), dicoret yang
sama, jadinya 3 dikali x dikali x dikali -2 dikali x dikali y dikali y jadinya
—6X°y?, trus dikali — (2x° — 3) , ketemunyaini.

[,_
‘]
4
£
|
(o]
W
(4]
=L
o)

. ehmm gitu...sekarang kalo ada soal seperti ini, bagaiman ngerjainnya?

(peneliti memberikan soal yang sejenis dengan soal yang ada di pre test)
Oo..sama kayak yang tadi, yang ini dibagi dulu (menunjuk
(3m°n—mn?) : (mn), dicoret yang sama, jadinya 3m”n’trus dikurangi
2m(n+1)
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Peneliti

Metta

Penelti

Metta

Peneliti

Metta

Pendliti

Metta

C *
LA 3 o0 cwmn D o (X v Y
2 Vo l}: o P ] = \_'_"2 o
oy -r
o~ 2

L ha sekarang mbak Ana mau tanya, kenapa pembagian ini yang sama dicoret?

L ha kan sama mbak, yang sama kan bisa dicoret.

00..gitu. trus apa bedanya yang ini (menunujuk — (2x° —3) ) sama yang ini
(menunujuk — 2mM(N+ 1) ) kok yang satu dikaliin yang satu ndak?

(diam) aku salah ya mbak..ini tanda kurang yaa.. harusnya ndak usah dikaliin
kayak gini ya

ini seharusnya dijabarkan pakai aturan distributif sgja. Trus satu lagi, kalo soal
nomor 3b, kamu ngerjainnya gimana?

ini dikaliin, jadi 4x dikali x ditambah 4x dikali 2 , trus dua dikali x ditambah 2
kali 2

(Metta menulis sambil menjelaskan, diperoleh hasil
(4%% +8X) — (2x + 4)%), kemudian yang ini (2X+4)) dipangkatin

hasilnya 2 dikali x dikali 2 dikali x ditambah ehmm..4 dikali 4, ini kan
dikuadratin. Trus hasilnya kayak gini.

e e A2 ) JE = C e . S
£y~ R __) (== 1 5 =

4 e 4+ 8.2 pe s T
2 \ = > 4 % e AR
Ly > — e T B |

= 8 = Vil

Trus kalom ada seperti ini gimana njabarinnya. (3(X + 3)%)

(mengerjakan dan diperoleh hasil seperti ini)
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Penedliti

Metta

Peneliti

Metta

Peneliti

Metta

Peneliti

Sekarang mbak Ana tanya, kok yang ini dikaliin dulu baru
dikuadratin?(menunjuk 2(X + 2)?)

yakayak depannyaini dikaliin dulu mbak.(menunjuk 4X(X+ 2))

Trus napayang ini dikuadratin dulu baru dikaliin? ( menunjuk 3(X + 3)%)
kan sama gja to mbak.

jadi sama aja kalo menurut Metta?

iya

Y a sudah cukup sampai sini ssja. Makasih yaa.

2. Transkrip wawancara dengan Karlina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Pendliti

Siang lina, mbak Ana mau tau bagaimana cara Lina kemarin menyelesaikan
soal ulangan nomor lakemarin. Coba ceritain!

(Lina menulis soal dilembar coret-coretan sambil menerangkan)

2x°y ditambah 3y dikurangi 3Xy” dan negatif 2Xy ples 4xy? dikurangi
3x°y (2X°y + 3xy — 3xy” dan — 2Xy + 4xy’ — 3x°y)

Jadi ini dikelompokkan dulu.

Dikelompokkan yang mana?

dari depan dulu, 2x2y dicari yang sama, inikan yang samaini, jadi ditulis min
3x2y, trus inikan positif, jadi ditulis positif 3Xy, dicari yang sama, negatif
2Xy , trus dicari lagi ini kan negatif jadi ditulis negatif 3xy” ditambah 4xy” .
Kalo sudah disederhanakan. 2x°y dikurangi 3x°y kan negatif 1X°ytrus
ditambah 3Xy dikurangi 2Xy , jadinyakan satu Xy, kalo satu kan ndak perlu
ditulis, jadi langsung ditulis saja Xy, trus ditambah negatif 3xy2 ditambah
4xy”  jadinya Xy°.

Q. ax |t t 2R ot 5.!:;“.?‘ —'EXU’;*Q'{:_'?-;,\(@.,

U=ty o o : 3
~ 70 303X 2k - 3%t E L Axy ™
o ey T )

BT =
IXUL) XY 1t

Trus kalo soal nomor 1b, Lina nyelesaiinya gimana?
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Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

Lina

Peneliti

(Lina menulis sambil menerangkan) kalo yang 1b, dikerjakan dalam kurung
dulu , 4y dikai x*sama dengan 4x’y, ditambah 4y dikai 2xyjadinya
8xy?. Inikan dari” jadi yang ditulis dari belakang dulu, 3Xy?®, dicari yang
sama ditambah 8Xy?, inikan negatif 5 jadi ditulis —5X°Y, trus dicari yang
sama lagi, ditambah 4X°y, trus ditambah 6Xy. Trus disederhanakan, jadi
11xy* negatif 9x*Yy ditambah 6Xy .

. t/_z_{_'J ‘[_,\:- G jx_ijJ C‘J’Ofrf ;.x Yy 2 ri
s 2 = : ot 7 by
9 ey 2 | E\Xy = dari® =x y=-g X?:fi,) }{/ \{/.
AN e \ = g
L +8 &) TR A =) 62y
‘”xﬁ e ‘_'_-tjl + b x y i .
—9x°y diperoleh dari mana?

dari negatif 5X°Yy ditambah 4x°y
jadi kalo dua suku ini di jumlahkan jadinyaini?
iya

Kenapa tadi tidak ditulis bentuk pengurangannya dulu, langsung dikelompok-
kelompok’in?

kan sama sgja to mbak, nanti juga dikelompok’in to.

Trus yang terakir, bagaimana ngerjain soal nomor 2a? yang dilakukan Lina
pertama kali apa?

pertama yang ada kalinya dikerjakan dulu, mkali m kan m?, m dikali
negatif Nkan —mn, trus ini dikali ini jadinya —nK, ini dikai ini jadinya
positif NM trus knkurangi km tetap. Trus dicari yang sama M dikurang
MN, dulu kan pernah dijelaskan kalo MNdan NMitu sama sgja, jadi ini
ditambah nNmM, dikurangi nk, ditambah kn, dikurangi km, trus

disederhanakan, m? dikurangi 2mn dikurangi 2nk dikurangi km.
Sekarang mbak Ana mau tanya, (menulis — ab + ab ), hasilnya berapa?
ehmm...negatif...eh... ab

ab, trus (menulis — 2p + 3p) hasilnya berapa?

negatif 5p

Sekarang kalau (menulis— 2+ 2) berapa?

nol (0)

kalau (menulis — 2 + 3)?
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Lina ©osatu (1)
Peneliti  : Kalauadasoal gini (X+ 3)(—X’ +1), njabarinnya gimana?
Lina : (mengerjakan dikertas)
(2 + 5 s, 3

K’_‘_‘-—h __—-?"/ —— I

i

" g
Peneliti 00 gitu...oiya kemarinkan waktu kita belajar kan ada diskusi kelompok, ada

diskusi kelas, sebelumnya juga sudah latihan mengerjakan soal sendiri,
menurut Linaitu efektif ndak?

Lina . efektif

Peneliti : Linabisaterbantu memahami materinya?

Lina : bisa

Peneliti : Semuateman ikut aktif ndak?

Lina :  ehmm ndak...eh yaa kadang-kadang iya, kadang tidak.

Peneliti : Kalau ada kesulitan, teman lain mau membantu?

Lina D iya

Peneliti : saran dari kegiatan kemarin apa?

Lina . maksudnya?

Peneliti . biar kegiatan pembelgjaran lebih baik, masukan dari Lina apa?

Lina :  saya mau kelompoknya diganti.

Peneliti . kelompoknya diganti ?kenapa diganti ?

Lina . iya, soalnya yang bekerja hanya yang perempuan, yang laki-laki ndak mau.
Peneliti . 00...biasanya yang cowok tidak mau bekerja. Ya udah cukup sampal sini saja,

terimakasih ya
Transkrip wawancara dengan Lia

Peneliti : Lia, mbak Ana mau tanya, bagaimana Lia mengerjakan soal nomor 1b
Lia . 1b?

Peneliti :iyanomor 1b, bagaimana Lia menyelesaikannya?
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Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Ehm..Tentukan bentuk aljabar 4y(X* + 2xy) dari 3xy® —5X°y + 6Xy.
Jawab, 3xy® —5x°y + 6xydikurangi  4y(X* + 2Xy), kemudian yang
3xy? — 5x°y + 6xy ditulis lagi dibawahnya.

kenapa ditulislagi?

karena tidak ada penyebut yang sama, kemudian dikurangi 4x2y, diperoleh
dari 4y dikali X*, ditambah 8xy*, diperoleh dari 4y dikali 2Xy .

tanda minusnyaini tidak ikut?

ikut, ini di depan 4x2y. Setelah itu dicari yang penyebutnya sama,
3xy” dikurangi 5x°y dikurangi 4x”y ditambah 6Xy ditambah 8xy . 3xy’
ditulis lagi karena tidak ada yang sama, dikurangi 5X”Y dikurangi 4x°Yy,
5x°y dikurangi  4x°y, hasilnya 1x°y, ditambah 6Xyditambah 8Xy,
jadinya 14xy .

b) Tention  hasd fengusangon Vs clihor -"19(7("'-\- 1)1;} daci  Bxy* ‘B'X:Lj\%ﬂzig
| Jowdo » A9* - Byt ey - 4y (_\'thhg)
. 3Rt L mly bl - Any(t Bay”
- 3~ SRy - 4ady T Gy + 87y
- gt ARty VAny

-’

(Lia menjelaskan, dengan menerangkan langkah-langkah yang dia gunakan
saat menyelesaikan soal, penyebut yang dimaksud oleh Lia adalah suku
aljabar)

Tadi bagaimana minus 1X° diperoleh?

dari 5X°y dikurangi 4X°y .

00..begitu. sekarang mbak Ana mau tanya cara Lia mengerjakan soa nomor
3a

Jabarkan masing-masing bentuk berikut, 2(a—b)(a®+ab+b?), 2a,
ditemukan dari 2 kali a, dikurangi 2D, ditemukan dari 2 kali b, dikalikan
kurung buka @ + ab + b?kurung tutup. 2a>diperoleh dari 2adikai a2,

dikurangi 2bdikali b®, diperolen 2b*, ditambah ab, karena abtidak ada
yang sama.
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Peneliti
Lia
Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Lia

Peneliti

Peneliti
Kesta
Penelti

Kesta

Peneliti

Kesta

Peneliti

Kesta

Pendliti

Kesta

jadi untuk menjabarkan, hanya dikalikan yang punya variabel yang sama sgja?
iya.

trus kemarin di kelompok 6 kan, anggotanya ada cowok dan cewek, trus ada
diskusi kelompok dan diskus kelas juga, menurut Lia kegiatannya efektif ndak?

ndak efektif
kenapa?

yang cowok itu ndak mau mikir..yaa mau mbantu, tapi ndak mau mikir terlalu
banyak.

Lia bisa memahami materi kemarin tidak?
yaa sedikit-sedikit

kemarin selain ada diskusi kelompok kan juga ada diskusi kelas, Lia bisa
terbantu saat diskusi kelas tidak?

yahisa, tapi kadang bingung jawabannya yang lain macem-macem.

00..begitu, cukupsampai di sini sgja, terimakasih ya.

Transkrip Wawancara dengan K esta

Kesta, mbak Ana mau tanya hasil pekerjaannya kesta nomor 2b?
nomor 2b?waduh aku ndak bisa je mbak nomor itu.
ya sebisanya aja gimana?

(Kesta menjelaskan hasil pekerjaannya) mbak aku bingung je mbedakke
pangkate sek nang njero kurung karo sek nang njobo, bedane opo iki mbak?

yo sak iki jelaske sek kono garap piye wae?

lek aku nggarap ho'o mbak, (—2X)° x (=5y°) : (—xy)? (diam sebentar)
sek digarap disik sek endi?

(—2x)* sama dengan — 8x°

kok bisa ketemu —8x°, carane piye?

(menulis dicoret-coretan)
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Peneliti

Kesta

Peneliti
Kesta
Peneliti
Kesta
Peneliti
Kesta
Peneliti

Kesta

Peneliti

Kesta

Penedliti

Kesta

ks (-2%) (A -1%) 5 -BX

— 8dapat dari mana?

—2dikai —2, sama dengan 4, 4dikai — 2, sama dengan — 8, trus kali
—5y° dibagi X*y°.

Ihaini tanda kalinyailang kemana?

biasanya kalo tanda kali itu lak ndak usah ditulis to mbak?

ya sudah terusin gimana ngerjainnya,

aku bingung lek mbagi je mbak?

Ihalek mbagi carane piye wingi?

dicoret yang sama, hasilnya — 8X — 5xy .

00...nggarape ngono, sak iki nomor 3b piye?

3b? 4x(Xx+ 2)dikurangi 2(X+2)°. (4x° +8X)dikai (—2x+ (-4))°.
(4x* + 8X) dikali (4> +8x+8x+16).  (4x°+8x)  dikdi

(4x° +16X° +16). 4x° +8x+4x*—16x*—16. Lau dikelompok-
kelompokkan, 4x* — 4x* —16x* +18x —16, jadinya —16x° + 8x—16.

sekarang mbak Ana mau tanya, bagaimana bisa diperoleh
+ 4x* —16x* —16 ? Tadikan ini hasil perkaliankan?

(diam, siswa tidak bisa memberi penjelasan)

ya sudah, mbak Ana punya pertanyaan, coba diselesaikan.

(menulis soal di kertas coret-coretan)

(mengerjakan dilembar kertas coret-coretan)
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Peneliti

Kesata

Peneliti

Kesta

Peneliti

Kesta

Peneliti

Kesta
Peneliti
Kesta
Peneliti
Kesta
Peneliti
Kesta

Pendliti

Peneliti

Heru

A L =< =20 + (2 = s D
” e . — - 2= o7
% e, ™ = = - >
- B A . C'_ s
" % YC >< )
- > > 7 w G
e o =,
P - = - &<
C e By (¢ e
g .= s P
I — &
Ngene mbak.

sak iki aku takon, apa bedane soal sek a karo sek b? Sek b kok tandane minus
(-)ilang, sek akok isih tandane ples (+)?

sek nang ngarepe angka 3, iki tanda kurang apa tanda negatif to mbak?nek -3
kali sek nang kurung lak dadi koyo ngono to mbak?

kui tanda kurang (-), kemarin aturan distributif piye, isih kelingan po ora?
tapikan nek koyo a dikurangi 20, kui lak ngarepe b dadi negatif 2 to?

koefisien maksud’e? He' e koefisien b jadi — 2. Trus sek soal b karo c, kenapa
iki lek njabarke carane beda?

aku yo bingung je mbak.

hmm...begitu jadi cara menjabarkan masih bingung...kegiatan belgjar kemarin
bisa membantu kamu mempelgjari meterinya ndak?

Sedikit

Kemarin kegiatan diskusi dikelompok aktif ndak?

yasedit aktif

Kalau ada teman yang tidak aktif gimana?

Yadidiemin gja

Kematin kamu bisa membantu teman yang mengalami kesulitan tidak?
bisa, sama Aris

yasudah, cukup sampai sini dulu, makasih yaa.

Transkrip wawancara dengan Heru

Aku mau tanya cara Heru ngerjaian soal nomor 2a kemarin gimana?

2a? Ditulis di sini boleh to? (menulis di lembar coret-coretan) , gini mbak, M
dikali mjadinya m*, mdikali negatif Njadinya — MmN, dikali kurung buka,
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Peneliti

Heru

Pendliti

Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

negatif Ndikali Kjadinga —nk, karena negatif ketemu negatif jadinya
ditambah NM, kurung tutup, dikali (kn—km) .

Dibuka kurungnya menjadi m? — mn + nm— nk + kn — km. Hasilnyaini.

— 2mn diperoleh dari mana?

negatif MnN ditambah NM

trus — NK diperoleh dari mana?

ohini salah mbak, seharusnyaini — 2nk .

sekarang mbak Anatanya — pq + pq, hasilnya berapa?
jadinya —2pq

— 3pq ditambah 2 pq berapa?

- Pg

kalo ada— 4 + 4 berapa?

nol (0)

kalo — 3+ 2, berapa?

negatif 1

kalo adasoal (a+ b)(2a+1) , bagaimana menjabarkannya?

(sambil menulis dilembar coret-coretan, Heru menjelaskan) kurung bukaa kali
2a, ditambaha dikali 1 kurung tutup, ditambah kurung buka b dikali 2a

ditambah b dikali 1kurung tutup. trus 2a dikali asamadengan 2a° ditambah
aditambah b kali 2a samadengan 2ab ditambah b .

@on..  a@TW

! 2\

A+ T Aab + )
Sekarang mbak Anamau tanya, (a+ b)(2a+1) artinyaapa?

artinya dikali
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Pendliti
Heru

Pendliti

Heru
Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Pendliti
Heru

Peneliti

Heru

Peneliti

Heru

Pendliti

Heru

Peneliti

cara menjabarkan perkalian begini?

pakai aturan distributif mabak

: Sekarang mbak Anatanya, tadi cara menyelesaiin soal 2atadi. Yang ini menurut

kamu apa?(menunjuk (M* — mn)(—nk + nm)(kn — km) )
itu dikali kalikan
mengapa caranya menjabarkan berbeda?

(diam) ehm...yang ini kan perintahnya  disuruh ngalikan
(menunjuk (a + b)(2a+ 1) ) kalo yang dini kan endak

maksudnya?

yang ini kan soalnya bukan perkalian mbak.

(menunjuk M(m — n) — n(—m) + (kn — km))

lalu menjabarkan nya seperti ini? Tinggal dibuka kurungnya?

iya

ehm gitu, kemarin waktu kegiatan belgjar kan kalian mengerjakan LK S sendiri
dulu, ada diskusi kelompok, trus diskusi kelas. Menurut kamu, waktu diskusi

kelas, kamu hisa terbantu memahami materinya tidak?bisa mengoreksi
kesalhanmu atau temanmu tidak?

bisa mbak
waktu diskusi kelompok, bisa menjawab sema pertanyaan?

ya bisa, tapi gimana yaa mbak...kalo dikelompok itu, kalo ada yang ndak bisa,
mau tanya itu tapi yang ditanyain ndak jawab gitu Iho mbak.

maksudnya kerjasamanya kurang gitu? trus solusinya apa kalo temen ndak mau
jawab?

yakerjain sendiri dulu, kalo ndak bisa ya tanya gurunya.

00...gitu. ya sudah sampai di sini sgja. Terimakasih yaa..
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LATIHAN B.4

Instrumen Observasi |

Kelompok 01
Pengamat :Ana
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
c. Siswa menyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman atau Ada satu siswa yang aktif bertanya
guru dalam menyelesaikan soal v kepada guru.
LKS
a. Siswa bertanya kepada teman lain v
saat diskusi kelompok
b. Siswa membantu teman lain yang v
bertanya
¢. Siswa mengemukakan ide atau v
2. gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya kepada guru saat e
berdiskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal secara Ada satu siswa yang menjadi pemimpin
bersama-sama v kelompok, tapi ada 1 siswa yang sangat
pasif.
a. Siswa menanggapi jawaban "o lya, tetapi diungkapkan secara bersama-
kelompok lain sama.
3.
b. Siswa memberikan ide atau gagasan X

lain saat diskus kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok 12
Pengamat :Ana
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v Ada 2 siswa yang tidak mengerjakan
secaraindividu soal.

1 b. Siswa bertanya kepada teman Siswa perempuan saling berdiskusi
atau guru dalam menyel esaikan v mengenal materi di LKS, siswalaki-
soal LKS laki bercanda

a. Siswa bertanya kepada teman v
lain saat diskusi kelompok
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
¢. Siswa mengemukakan ide atau Didominasi oleh satu siswa saja, yang

2. ) X v . -

gagasan saat diskusi kelompok lain mengikuti

d. Siswa bertanya pada guru saat X Ketika guru mendekati kelompok,
diskusi kelompok siswa berhenti diskusi

e. Siswa menyelesaikan soal v Ada satu siswa yang menjadi
secara bersama-sama pemimpin kel ompok

a. Siswa menanggapi jawaban

; X
kelompok lain
3.
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok :3
Pengamat - Erna
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v 2 siswa laki-laki tidak mengerjakan
secaraindividu sod latihan
1 | b. Siswabertanya kepada teman Siswa perempuan bertanya pada guru
atau guru dalam menyel esaikan % dan saling berdiskusi memahami
soal LKS materi, yang laki-laki cenderung
bercanda
a. Siswa bertanya kepada teman Siswa membentuk kelompok, yang
lain saat diskusi kelompok v perempuan berdiskusi dengan
perempuan sagja, yang laki-laki
berdiskusi dengan laki-laki sgja
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
i ¢. Siswa mengemukakan ide atau v Didominasi oleh satu siswa saja, yang
gagasan saat diskusi kelompok lain mengikuti.
d. Siswa bertanya pada guru saat v
diskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal v Y ang mengerjakan soal kelompok
secara bersama-sama hanya yang perempuan sgja
a. Siswa menanggapi jawaban
: X
kelompok lain
3.
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok 14
Pengamat - Erna
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan
a. Siswa menyelesaikan soal LKS v Ada 2 siswa yang hanya menyalin
secaraindividu pekerjaan teman lain sgja
1 b. Siswa bertanya kepada teman Ada siswa yang mau bertanya pada
atau guru dalam menyel esaikan v observer mengenai materi di LKS,
soal LKS lebih banyak waktu untuk bercanda
a. Siswa bertanya kepada teman v Diskusi hanya dilakukan oleh dua
lain saat diskusi kelompok siswa sgja, yang lain bercanda
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
¢. Siswa mengemukakan ide atau v Y ang memberikan ide hanya siswa
2. gagasan saat diskusi kelompok tertentu sgja
d. Siswa bertanya pada guru saat /
diskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal Y ang mengerjakan soal kelompok
secara bersama-sama v hanya dua siswa saja, siswayang lain
bercanda
a. Siswa menanggapi jawaban
¢ X
kelompok lain
%
b. Siswa memberikan ide atau v Ada siswa yang mau mengemukakan

gagasan lain saat diskusi kelas

ide saat diskus kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok :5
Pengamat - Erna
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan
a. Siswa menyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman Siswa yang perempuan bertanya pada
atau guru dalam menyel esaikan v guru, siswayang laki-laki bekerja
soal LKS individu.
a. Siswa bertanya kepada teman v Siswa tidak malu-malu bertanya
lain saat diskusi kelompok dengan teman
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
c. Siswa mengemukakan ide atau Antar siswa saling memberi masukan
2. ) X v
gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya pada guru saat ‘/ siswa meminta observer untuk
diskusi kelompok memeriksa jawabannya
e. Siswa menyel esaikan soal 7 Siswa bisa bekerjasama
secara bersama-sama
a. Siswa menanggapi jawaban i Ada siswa yang mencoba mengoreksi
kelompok lain jawaban teman.
3.
b. Siswa memberikan ide atau v Ada siswa yang mau mengemukakan

gagasan lain saat diskusi kelas

ide saat diskus kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok 16
Pengamat : Krigtin
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman Siswa bekerja sendiri-sendiri.
atau guru dalam menyel esaikan X
soal LKS
a. Siswa bertanya kepada teman v Siswa mencocokkan jawaban dengan
lain saat diskusi kelompok teman lain
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
5 ¢. Siswa mengemukakan ide atau v Siswa mendiskusikan jawabannya
i gagasan saat diskusi kelompok masing-masing
d. Siswa bertanya pada guru saat ‘/ Siswa bertanya pada observer
diskusi kelompok mengenal materi di LKS
e. Siswa menyelesaikan soal v Siswa bisa bekerjasama, ada siswa
secara bersama-sama yang menjadi leader
a. Siswa menanggapi jawaban X Siswa malu untuk mempresentasikan
kelompok lain jawabannya, siswa takut ditanya-tanya
3.
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi |

Kelompok 27
Pengamat : Krigtin
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
b. Siswa menyelesaikan soal LKS v Ada 2 siswa yang menyalin
secaraindividu pekerjaan dari teman sgja.
1 | b. Siswabertanya kepada teman atau Ada siswa yang bertanya pada guru
guru dalam menyelesaikan soal LKS s mengenal materi di LKS, siswa
lebih banyak menggunakan waktu
untuk bercanda
a. Siswa bertanya kepada teman lain Ada siswa yang mau bertanya
saat diskusi kelompok v dengan siswalain mengenai cara
menyelesaikan, tapi adajuga siswa
yang tidak ikut diskusi.
b. Siswa membantu teman lain yang Ada siswa yang menjadi leader dan
bertanya v mengajari teman-teman dalam 1
kelompok
2.
¢. Siswa mengemukakan ide atau v Hanya satu siswa yang aktif
gagasan saat diskusi kelompok memberi ide
d. Siswa bertanya pada guru saat o siswa meminta observer untuk
diskusi kelompok memeriksa jawaban
e. Siswa menyelesaikan soal secara v Jawaban kelompok hanya menyalin
bersama-sama dari jawaban 1 siswa sgja.
a. Siswa menanggapi jawaban kelompok X Siswa hanya diam memperhatikan
lain penjelasan dari teman dan guru
3.
b. Siswa memberikan ide atau gagasan X

lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi ||

Kelompok 01
Pengamat :Ana
. . Ya(v)/ Tidak
No. Hal yang diamati (X)/ Tidak jelas Keterangan

a. Siswamenyelesaikan soal LKS v Siswa menyelesaikan soal sendiri-

secaraindividu sendiri
1 b. Siswa bertanya kepada teman

atau guru dalam menyel esaikan X
soal LKS

a. Siswa bertanya kepada teman v Siswa mau bertanya cara yang
lain saat diskusi kelompok digunakan teman lain

b. Siswa membantu teman lain v Siswa saling membantu
yang bertanya

2 ¢. Siswa mengemukakan ide atau v Siswa yang pasif mulai mau ikut
; gagasan saat diskusi kelompok diskusi

d. Siswa bertanya pada guru saat / siswa meminta guru memeriksa
diskusi kelompok jawaban

e. Siswa menyelesaikan soal v
secara bersama-sama

a. Siswa menanggapi jawaban v Ada siswa yang mau bertanya
kelompok lain

¥ b. Siswa memberikan ide atau Ada siswa yang mau menuliskan
gagasan lain saat diskusi kelas 4 jawaban yang berbeda dengan jawaban
kelompok lain.
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Instrumen Observasi ||

Kelompok 12
Pengamat :Ana
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v Ada siswa yang menyalin pekerjaan
secaraindividu teman
1 b. Siswa bertanya kepada teman Ada siswa yang mau bertanya pada guru
atau guru dalam menyel esaikan 4
soal LKS
a. Siswa bertanya kepada teman v Siswa mencocokkan jawaban dengan
lain saat diskusi kelompok teman lain
b. Siswa membantu teman lain v Siswa mau membantu, yang aktif
yang bertanya berdiskusi yang perempuan.
5 ¢. Siswa mengemukakan ide atau v
[ gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya pada guru saat X
diskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal v Cenderung dikerjakan oleh siswa
secara bersama-sama perempuan.
a. Siswa menanggapi jawaban
¢ X
kelompok lain
3.
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi ||

Kelompok :3
Pengamat - Erna
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman
atau guru dalam menyel esaikan X
soal LKS
a. Siswa bertanya kepada teman Siswa mencocokkan jawaban dengan
lain saat diskusi kelompok v teman lain, yang perempuan bekerjasama
dengan perempuan dan yang laki-laki
dengan yang laki-laki.
b. Siswa membantu teman lain v Siswa mau membantu teman yang sejenis
yang bertanya sgja
£ ¢. Siswa mengemukakan ide atau =
gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya pada guru saat 7
diskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal % Cenderung dikerjakan berdasarkan
secara bersama-sama jawaban diskusi siswa perempuan
a. Siswa menanggapi jawaban v Siswa mau bertanya tentang cara yang
kelompok lain digunakan kelompok lain
3}
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas




293

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Instrumen Observasi ||

Kelompok 14
Pengamat - Erna
No Ya(v)/
Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v Ada 2 siswa yang tidak mengerjakan soal
secaraindividu latihan di LKS
1 b. Siswa bertanya kepada teman 2 siswa mencontek hasil pekerjaan teman
atau guru dalam menyel esaikan X
soal LKS
a. Siswa bertanya kepada teman v
lain saat diskusi kelompok
b. Siswa membantu teman lain yang v
bertanya
5 | C Siswa mengemukakan ide atau v Hanya siswa tertentu sgja yang
j gagasan saat diskusi kelompok memberikan ide
d. Siswa bertanya pada guru saat v Ada siswa yang mau bertanya pada
diskusi kelompok observer cara menyelesaikan soal.
e. Siswa menyelesaikan soal secara v Jawaban hanya menyalin dari jawaban
bersama-sama LKS salah satu siswa
a. Siswa menanggapi jawaban v Siswa mau bertanya cara yang digunakan
kelompok lain teman lain.
3.
b. Siswa memberikan ide atau v Ada siswa yang mau menunjukkan cara

gagasan lain saat diskusi kelas

yang berbeda
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Instrumen Observasi ||

Kelompok :5
Pengamat - Erna
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman Siswa mendiskusikan materi di LKS dan
atau guru dalam menyel esaikan 4 bertanya pada observer tentang mmateri
soal LKS LKS
a. Siswa bertanya kepada teman lain v Siswa bertanya jawaban LK S teman lain
saat diskusi kelompok
b. Siswa membantu teman lain yang v
bertanya
¢. Siswa mengemukakan ide atau v
2. gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya pada guru saat 7 Bertanya pada guru jawaban sudah betul
diskusi kelompok atau belum
e. Siswa menyelesaikan soal secara Siswa mendiskusikan jawaban masing-
bersama-sama v masing dan dipilih yang menurut
kelompok paling benar
a. Siswa menanggapi jawaban v Ada siswa yang mau mengkoreksi
kelompok lain jawaban kelompok lain
3.
b. Siswa memberikan ide atau X

gagasan lain saat diskusi kelas
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Instrumen Observasi ||

Kelompok 16
Pengamat : Krigtin
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
b. Siswa menyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman Ada siswa yang meminta guru
atau guru dalam menyel esaikan 4 mengkoreksi jawaban, ada siswa yang
soal LKS tidak mengerjakan tugas
a. Siswa bertanya kepada teman v
lain saat diskusi kelompok
b. Siswa membantu teman lain v
yang bertanya
5 |G Siswa mengemukakan ide atau v Siswa mengkoreksi jawaban teman lain
' gagasan saat diskusi kelompok
d. Siswa bertanya pada guru saat ¥ Bertanya pada guru cara mengerjakan
diskusi kelompok soal sudah betul atau belum
e. Siswa menyelesaikan soal v Siswa mengerjakan bersama-sama tapi
secara bersama-sama yang aktif banyak perempuannya.
a. Siswa menanggapi jawaban Siswa mendiskusikan jawabn kelompok
kelompok lain X lain dalam kelompok, siswatidak berani
3 bertanya
b. Siswa memberikan ide atau X Siswa takut ditanya-tanya kalau

gagasan lain saat diskusi kelas

memberikan jawaban di depan kelas
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Instrumen Observasi ||

Kelompok 27
Pengamat : Krigtin
Ya(v)/
No. Hal yang diamati Tidak (X)/ K eterangan
Tidak jelas
a. Siswamenyelesaikan soal LKS v
secaraindividu
1 | b. Siswabertanya kepada teman Siswa meminta guru kelas menjelaskan
atau guru dalam menyel esaikan v materi pembagian
soal LKS
a. Siswa bertanya kepada teman v Siswa meminta siswa lain menjelaskan
lain saat diskusi kelompok cara menyelesaikan soal
b. Siswa membantu teman lain Adayang menjadi leader dan
yang bertanya v menjelaskan cara menyelesaikan soal
dengan teman lain
2. | c. Siswa mengemukakan ide atau v Siswa tertentu yang memberikan ide yang
gagasan saat diskusi kelompok lain mengikuti saja.
d. Siswa bertanya pada guru saat P M eminta observer mencocokkan jawaban
diskusi kelompok
e. Siswa menyelesaikan soal v Soal didiskusikan bersama, satu orang
secara bersama-sama menjelaskan caranya.
a. Siswa menanggapi jawaban Siswa mendiskusikan jawaban kelompok
kelompok lain X lain dalam kelompok, siswatidak berani
3 bertanya
b. Siswa memberikan ide atau v Ada siswa yang mau menunjukkan

gagasan lain saat diskusi kelas

jawaban kelompoknya di depan kelas.
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LAMPIRANC.1

LAMPIRAN C.2

LAMPIRAN C.3

LAMPIRAN C.4

LAMPIRAN C

. Hasil Penilaian Uji Pre Test dan Post Test

: Hasll Pekerjaan Siswa dalam Lembar Kerja Siswa

(sample)

. Hasll Pekerjaan Siswa dalam Lembar Kerja

Kelompok (sampel)

. Hasil Pekerjaan Siswa dalam Tes Siswa (sampel)
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LAMPIARAN C.1

Hasil Uji Soal Pre Tes dan Post Test

1. Hasil uji soa pretest nomor 1adan soal postest nomor la

298

Nomor Skor
urut Jawaban Pre Test Jawaban Post Test Pre Post
siswa test | test
2 t2-5t+4+-3t2-15t+1 | —2xy+4xy? =32y + 2x*y +3xy — 3xy’
t*-3t* -5t -15t+4+1 — 2xy+3xy + 4xy® - 3xy® - 3’y + 2X°y 3 4
—2t*-20t+5 Xy + xy? — X2y
12 ) (-%%-15t+1)+ (1> -5t + 4) (2x2y +3xy - 3xy?) + (~2xy + 4xy’® — 3x%y)
L = 2%y + 3xy - 3xy” + (-2xy) + 4xy* - 3x%y
= -3 +t°-15-5t+4
= 2X°y - 3Py + 3xy + (~2xy) - 3xy” + 4y’ [ ¢
= —2A%-20t+4
==Xy + Xy + Xy
" (2x2y +3xy - 3xy?) + (=2xy + 4xy? - 3x%y)
m = 2x2y = 37y + 3xy — 2xy - 3xy” + 4y’
4 4
(2 -5t+4)+(-3*-15t+1) | =— x2y+ xy+ xy?
_pt2 00 pa.
16| (12 -5t+4)+(-3%-15t+1) | 2x*y+3xy—3xy? — 2xy + 4xy? —3x°y
=t? +-3* -5t +-15t+4+1 = 2X°y - 3xPy+3xy - 2xy - 3xy’ +4xy® | 2 4
=—4t°-20t+5 = X2y ey T ooad
200 | (t2=5t+4)+ (=37 -15t+1) | (-2xy+4xy® —3x%Y) + (2x°y + 3xy - 3xy?)
=t? —3t* -5t 15t +4+1 | = -2xy+3xy+4xy° -3y’ -3x’y+2x°y | 4 4
= -2t>-20t+5 = Xy + xy? — x°y
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Nomor Skor
grut Jawaban Pre Test Jawaban Post Test Pre Post
Sswa test | test

26| (t2-5t+4)+(-32-15t+1) (2X%y +3xy - 3xy?) + (~2xy + 4xy* - 3x%Y)
t* -3t -5t-15t+4+1 2X°y—3x7y +3xy — 2xy - 3xy’ +4xy® | 4 4
—2tz—20t+5 _X2y+xy+xy2
20| (2 -5t +4)+ (=32 -15t+1) | (2x%y+3xy—3xy?) + (~2xy + 4xy® - 3x%Y)
=(t? - 3t%) +(-5t-15t) + (4+1) | (2x°y-3x>y)+(3xy—2xy) + (-3xy” + 4xy?)
4 4
=(=2t%) +(-20t) +5 (—Xy) + Xy + Xy’
=—2t>+(-20t) +5
29 | t? 5t + 4+ (=3t3) =15t + 1| —2xy + 4xy® - 3x*y + 2x°y + 3xy — 3xy>
t? +(-3t?) -5t -15t + 4+1
— 20+ 3y + Ayt -3yt -3y 2y |, 4
—2t2—20t+5 xy.|.xy2_x2y
2. Hasil uji soal pre tesnomor 1b dan soal post test nomor 1b

Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Test Jawaban Pos test Post
i Pre Test
Siswa Test

2 (4x2 - 2xy) - 3x(2x -y +1) | (3xy® —5x*y + 6xy) — 4y(xX* + 2xy)
=3(2X 2y + 1) — (4x2 - 2%)
=(6X° — 3xy + 3X) — (4X° - 2xy) (3" =S¢y 60) - (4'y +87)
=6X> — 3xy + 3x — 4x° — 2xy 3xy® +8xy? —5x°y — 4x%y + 6xy 3
=6X° — 4x> - 3xy — 2xy + 3 , ,
=2x% - 2%y + 3X 1hy™ =97y +6xy
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Nomor
Urut
Siswa

Jawaban Pre Test

Jawaban Pos test

Skor

Pre Test

Post
Test

12

(4% - 2xy) — (6x* - 3xy + 3X)
(6x% = 3xy + 3X) - (4x* - 2xy)
(6X% - 4x%) - (=3xy — 2xy) - 3x

2x? — 5xy~ 3x

Ay(x* + 2xy) — (3xy® — 5x°y + 6xy)
(3xy® — 5x%y + 6xy) — (4x°y + 8xy?)
(3xy” +8xy”) - (-5X’y + 4x’y) - 6xy

11xy? — (-x*y) — 6xy

14

3xX(2x -y +1) - (4x* - 2xy)

(6x° — 3xy + 3X) — (4x* - 2xy)

6x> — 5xy + 3x

(3xy® —5x*y + 6xy) — 4y(X* + 2xy)
(3xy? —5x°y + 6xy) — (4yx* +8xy?)

3xy® + 8xy? — 5x’y — 4yx* + 6xy
11xy? — 5x%y — 4yx® + 6xy

16

3X(2x — y +1) — (4x* — 2xy)
(6x® = 3xy + 3x) — (4%* — 2xy)
6Xx> — 4x> — 3xy — —2xy + 3X
iy ey, o

(3xy* ~5x"y + Bxy) — 4y(x" + 2xy)
3xy? +8xy? — 5x*y — 4x*y + 6xy

11xy* — 9xy + 6xy

20

3X(2X — y +1) — (4x* - 2xy)
(6X* — 3xy + 3X) — (4x* — 2xy)
6 — 4XP=3xy = 2%y + 3X
2X* —5xy + 3x

(3xy” ~5x"y + Bxy) — 4y(x* + 2xy)
(3xy* —5X°y + 6xy) — (4Xy + 8xy?)
3xy” + 8xy? — 5x°y — 4x%y + 6xy
11xy” — 9xy + 6xy

26

3X(2x— y +1) — (4x* - 2xy)
(6X*=33y+3%) —(4x2=2xy)
6X° — 4x* — 3xy — 2xy + 3X
2x° —5xy + 3x

(3xy” ~5x"y + 6xy) - 4y(x* +2xy)
(3xy® —5x°y + 6xy) — (4x°y + 8xy?)
3xy® +8xy? —5x?y — 4x%y + 6Xy
11xy* — 9x*y + 6xy




301
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Test Jawaban Pos test Post
Siswa Pre Test Test
20| (4x% - 2xy) - 3x(2x - y+1) (3xy? = 5X%y + 6Xy) — 4y (x? + 2xy)

= 3X(2x - y+1) - (4x% - 2xy) = (3xy” — 5X°y + 6Xy) — (4x%y + 8xy?)

= (6x> = 3xy+3X) - (4x" - 2xy) | = (xy* +8xy®) = (-5x°y + 4x’y) - 6xy

= (6X% +4x%) - (-3xy - 2xy) - 3x | =11xy* - (-x°y) — bxy

0 0

29 | 3x(2x-y+1) - (4x* - 2xy) (3xy? — 5x%y + 6xy) — 4y(X* + 2xy)

(6x% —3xy + 3x) — (4x* — 2xy) | (Bxy® —5x°y + 6xy) — (4x°y + 2xy?)
BX° —3xy + 3x— 4x* — (-2xy) | 3xy® — 2xy® —5x’y — 4X°y + 6xy 4 4
6X% — 4x° - 3xy — (=2xy) +3x | Xy —9x’y + 6xy
2X2 — Xy + 3x

3. Hasil uji soa pre tes nomor 2a dan soal pos tes nomor 2b

Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Tes Jawaban Pos Tes Pre Post
Siswa Test Test
2| -2 x(-2y)F 4ny (=26 x (-5y°): (~xy)?
= 20x) - 20xy) - 20) x (-2y°) (=2xx 2xx 2X) x (-5y°)
4y _XPy?
-8 y'x-2y? (-8x*)(-5y") .|y
4y’ — Xy
~16x°y* - 40x'y*
4y’
_ 4x2y1
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Nomor Skor
Qrut Jawaban Pre Tes Jawaban Pos Tes Pre Post
Siswa Test | Test
1201 - 200 x (-2y) Ay (=2%)° x (5y°) : (~xy)
(~2xy)(~2xy)(~2xy) x (~2y)(-2y) : 4xy* | (=2X)(=2X)(~2x) x (5Y°) : (-xy)(~xy)
(4x7Y°)(-20y) x (4y*) : dxy* (-8¢)(5y°)
(-8x%y*)(4y?) (=x=%)(yy)
4xy* —40%° y* 0 3
_328 X21y2 XZYZ
Ay - 40xy
_8xy2
y4
141 - 20)° x(-2y) 4wy (-29°x (-5y°) : (-xy)?
= 209 () () x (-2y)(-2y) Ayt | (~2X)(=2x)(=2%) (-5y°) : (-xy)(-Xy)
= 20000 X)(yx yxy) xdy* xyt | (8¢)(5yY)
-2y x 4y?  dxy* (=xx-X)(yxy) 4 4
_ 82)(32 y51 40X31 y31
A.XYA X2y2
- 2%y 40xy
16| —2(xy)®x (-2y)* : 4xy* (=2%)° x (-5Y°%) : (-xy)*
(—2xy°) x (—2y?) : 4xy" (-2x°) x (-5y°)
axy® : dxy* (-x?y?) 0 0
4Xy51 +1ox3y3
Axy* 7 18 vy
y 10xy
20 | ~209)° < (29 1wy’ (207 % (5Y°): (1)’
- 20xy) - 20xy) — 20xy) x (~2y)(-2y) : 4xy*
B0y xdy (=20)(-2X)(=2X)  (BY®) : (~Xy)(~xy)
—32)(32)’51 (8 )( ) 2 3
't X'y"
-81Cy — d0xy
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Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Tes Jawaban Pos Tes Pre Post
Siswa Test | Test
26| —2(xy)*x (-2y)*: Axy* (=2X)° x (-5y°) : (-xy)?
-2(Xy*)(4y?) (=8x°) x (-5y°)
4Xy4 _ %2 yz
3 2
8Cy’ (-8x%) x (-5y%)
4xy* X2y’
2x°y 40xy
21 - 209)°x (-29)" :4wy" (-2%)° x (-5y°): (-xy)?
(~2x9) (-2xy) (-2x9) x (-2y)(-2y) 1y | (=22)(=2X)(=2X) x (=5Y°) : (-xy)(~xy)
(4x°y*)(-2xy) x 4y* 1y (-8x°) x (-5y*): x*y?
(-8x°y°) x 4y° - dxy* 40x° y® 5 4
-3y X’y*
4xy* 40xy
—8x2y1
21— 2(xy)° x (-2y) :4xy* (-2¥)° x (5y°): (=xy)°
axy? 1 4xy* (-2x%)(5y®) : (—xy?)
y? —-10x%y?® 0 0
o —xy?
10x%y
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Hasil uji soa pre tes nomor 2b dan soa pos test nomor 2a
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Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Test Jawaban Pos test Pre Post
Siswa Test Test
2 2X(y+1) - y(2x+D) + (3x-2y) | m(m-n)-n(k—m)+ (kn—km)
2Xy + 2X = 2yX+ Y+ 3X - 2y (m? = mn) — (nk — nm) + (kn — km) . .
2xy - 2yX+ 2X+3X -2y +y m? — mn—nm- nk + kn— km
2Xy — 2yx+5x -y
12| 2x(y+1) - y(2x+1) + (3x - 2y) m(m-n) — n(k — m) + (kn — km)
(2xy+2X) - (2xy + y) + (3x=2y) | (m* —mn) - (nk — mn) + (kn — km)
0 0
(2xy = 2xy) = (2x+3X) +(Y=2Y) | m? — (—=mn—mn) — (nk + kn) + (—km)
0-5y+-y m? — (-2mn) — (2kn) + (~km)
4 2(y+D) - y(2x+D) +(3x~2y) | m(m—n)—n(k —m) + (kn—km)
2+ 2X=2yx+ y+3x-2y | (m* —mn)—(nk —nm) + (kn - km)
20y - 2YX + 2X+ 3X - 2y m* —mn - nk — nm+ kn — km ! !
2Xy — 2yX + 5X - 2y
16 | 2x(y+D)-y(@2x+D+(3x-2y) | m(m-n)-n(k-m)+ (kn-km)
(2xy +2%) = (2xy + y) + (3x=2Y) | (m* - mn) — (nk — nm) + (kn — km)
2Xy +2X - 2Xy + Y +3X - 2y m? — mn—nk — nm+ kn - km 2 2
20y =20y +2X + 3K+ Y - 2y m? — mn— nm-—nk + kn— km
OX m’® — 2mn - km
20 | 2X(y+1)-y(2x+1)+(3x-2y) m(m-—n) —n(k —m) + (kn—km)
(2xy+ 2X) - (2yx+ Y) + (3x - 2) (m? = mn) — (nk — nm) + (kn - km) X )
2Xy = 2Xy + 2X+3X -y -2y m? —mn—nm-nk + kn—km
0+5x-3y m’ — 2mn—km
26 | 2x(y+D)-y(2x+D)+(Bx-2y) | m(m-n)-n(k-m)+ (kn-km)
2XY + 2X - 2yX+ Y + 3x - 2y m” — mn - nm-nk + kn— km X X
2Xy - 2yX+ 2X+ 3X+ y -2y m? - 2mn - km
oX-y




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

305

Nomor Skor
Qrut Jawaban Pre Test Jawaban Pos test Pre Post
Siswa Test Test
271 | 2X(y+D) - y(2x+) +(3x-2y) | m(m-n)—n(k —m) + (kn—km)
2Xy + 2X = 2yX— Y+ 3X - 2y m? — mn - nk + nm-nk + kn— km . A
0+5x-3y m? — mn+ nm- nk + kn—km
m? —km
29 | 2X(y+1) - y(2x+1) + (3x-2y) m(m-—n) — n(k — m) + (kn — km)
(2xy +2X) = (2yx+y) + (3x=2Yy) | (m* — mn) — (kn = mn) + (kn— km)
2y +2X=2xy+ (=Y)+3X=2y | m?—pn+mn-kn+ kn— km 4 4
2xy - 2Xy + 2X+ 3X+ (-y) — 2y 2 — km
5x + (-3y)
5. Hasil uji coba soal pre test nomor 2c dan soa pos test nomor 2c
Nomor o
Urut Jawaban Pre Tes Awaban Post Test Post
i Pre Test
Siswa Test
2| @Bm*n—mn?):(mn)-2m(n+1) | (3xy-2%2):(-y)* - 2x(x-3)
(3m*n—mn?) - 2m(n+1):mn (3x%y - 2xy%) - 2x(x-9)
3m’n—mn’ - 2mn + 2m y’
mn 3x’y - 2%y - 2x* - 6x
3m’n-mn® + 2m-2 y?
X%y - 2x- 2x* - 6x
0 0

X%y - 2x% - 8x
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Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Tes Awaban Post Test Post
Siswa Pre Test Test
12| (3mn-mn?):mn-2m(n+1) 3y - 2%y°) 1 (-Y)* - 2x(x-3)
(3m’n—mn):mn - (2mn+2m) | (3x’y-2xy°) o —6x
20 2 2
?’mn—mm_Zmn+2m 32 y2 ; L L
u — 2X2 —bBX
3mn - mn - 2mn + 2m y
2m xR 200 B4 6X
X - 2xy - 6x
141 BmPn—mn?):mn-2m(n+1) | 3x*y-2xy%):(-y?) - 2x(x-3)
20 20, _ 92
3m*n—mn Xy ZZXY o 6y
mn y
3mn — mn - 2mn + 2m 3x%y — 2x— 2x% - 6x 1 !
2m X%y — 2%~ BX— 2x2
3’y —8x - 2%
16| @Bm*n-mn®):m-2mn+1) | (3x*y-2xy%):(-y)? - 2x(x-3)
3m°n® - 2mn + 2m 32y - 2xy° - 2x% - 6x 0 0
mn —y
3m’n® +2m-2 3% - 2xy - 2x* - bX
20 <1 A(3m’n=mn3)
mn-—2mn+ 2 0 0
3m*n-mn®
—-mn+2
26| (3m*n-mn?):(mn)-2m(n+1) | (Bx2y? - 2xy?):(-y)? - 2X(x-3)
(3m*n—rmn?) - (2mn + 2m) (3x%y? —2xy*) = (2%* - 6X)
mn —y?
2
2m°n-2mn +2m 3x2y? - 2xy% — 2x% — 6x 0 0
mn —y?
2
2m'n+2m-2 3x%y? — 2x— 2x* - 6X
3x%y? — 2x* - 8x
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Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Tes Awaban Post Test Post
Siswa Pre Test Test
20| Bmn-mn?):(mn)-2m(n+1) | (3X%y® - 2xy?):(-y)? - 2x(x-3)
2 2 212 _ o2
3mﬂ_ﬂ1m_2m(n+l) 3Xy—xy_(2)(2 _6)()
m =Y)=y)
3mn-mn-2mn-2m 2y2 _ oyy?
M — 2)(2 + 6X 1 1
2m yz
3x% — 2%y =2X3 6X
X% — 2xy + 6X
29 | (3m’n-mn®):mn-2m(n+1) | (3xy? - 2xy?): (~y)? - 2x(x-3)
3m32n32 202
—(2mn+ 2m) X { - 2x% + 6X
-y 1 1
3m’n’ - 2mn + (-2m) Bl 2X2t 6
—8x’ + 6x
Hasil uji coba soal pre test nomor 3a dan soal pos test nomor 3b
Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Test Jawaban Pos Test Post
Siswa Pre Test Test
2 | 2(x-3)°%-6(x*-5) Ax(Re+ 2)= 2(x412)°
(2x - 6)*(-6x° + 30) (4x* + 8X)(—2x — 4)* 0 0
(2x)° -6° -6x* +30 (4x% +8X)(-2x)* (-4)?
8x® —6x* -6° + 30 4X* +8X+ 4x* +16
12| 2(x-3)°* - 6(x*-5) AX(X+ 2) = 2(x + 2)*
(2x—6)° —6x*-30 (4x* +8X) — (2x + 4)*
(8x® - 216) — 6x* — 30 4X* +8x—4x* +16 0 1
8x° — 6x* — 246 4x* — 4x* —8x+16
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Nomor Skor
Urut Jawaban Pre Test Jawaban Pos Test Post
Siswa Pre Test Test
141 2(x-3)* - 6(x* -5) AX(X+ 2) — 2(x+ 2)?
2(x* —9) - (6x* - 30) = (4x* + 8x) — 2(x + 2)? 0 0
2x° -18-6x*-30 =4x* - 2x* +8x+ 4
2x% - 6x° - 48 =2x* +8x+4
16| 2(x-23)°%-6(x*-5) AX(X + 2) — 2(x + 2)?
2(-3x)*® - (6x° - 30) (4x% +8X)(—2x — 4)
<6x° = 6x* —30 4x* +8x—2x* - 16 0 0
4x* — 2x? +8x—16
2x* +8x—16
20| 2(x-37-6(x-5) AX(X +2) — 2(x+ 2)?
2(x-3)° - (6x° - 30) (4x* +8X) — (2x + 2)?
2(x-3)2(x-32(x-3 -6x-30 | 4x* +8x—(2x)* + 4 0 0
4% +8x—4xX* + 4
8x+4
26 | 2(x—3)%-6(x*-5) AX(x+2) - 2(x+ 2)?
2(x-3)° - (6x* -30) (4%% +8X) - 2(x+ 2)(x+ 2)
2(x-3)% -6x* -30 4% +8X— 2(X* + 2X+ 2X+ 4) 0 2
AX* — 2X2 +8X+ 4x + 4%+ 8
2x° +16x+8
27| 2(x-3)°*-6(x*-5) Ax(X+2) — 2(x+ 2)?
(2x-6)° - (6X? - 30) (8x* +8X)(-2x—4)*
8x° - 216 6x° +30 (8x +8X)(4x" ~16) 1 0
8¢ — 6 — 26 32x* —128x? + 32x3 — 128x
32x* + 32x°% —128x? —128x
29 | 2(x—3)°-6(x*—5) AX(X+ 2) - 2(x+ 2)?
(2x—6)® - (6x* —30) (4x7 +8X)(2x + 4)° 1 0

2x—6x° —6—(-30)
2x—6x3+24
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7. Hasil uji cobasoa pre tes nomor 3b dan soa pos tes nomor 3a

309

Skor
Nomor
Urut Siswa Jawaban Pre Tes Jawaban Pos tes Pre Post
Test | Test
2 — 2b(2a’ + a)(3a-5) 2(a—b)(a+ ba+b?)
(—4a’b + —2ab)(3a-5) (2a— 2b)(a + ba + b?)
—20a’b + —12a°b — 6a’b —10ab 2 1
—12a°b - 20a’b - 6a’b —10ab
—12a®b - 26a°b—10ab
12| _2b(2a*+a)(3a-5) 2(a-b)(a’ +ab+b?)
—2b(6a® +10a” +3a” —5a) (2a-2b)(@* +ab+b?)
—12ba® — 20a’b—6a°b+10ab 2a° + 2a’h+ 2ab” - 2a°b - 2ab” - 2b° 3 4
—12a°b - 26a°b+10ab 2a° + 2a’h - 2a’b+ 2ab° - 2ab° - 20°
iyl
14| _2bh(2a® + a)(3a-5) 2(a-b)(@* + ab+b?)
(—4ba® - 2ba)(3a-5) (2a- 2b)(a® + ab+ b?) 1 1
2a’ + 2a’b - 2ab® — 2b°
16 | —2b(2a® + a)(3a-5) 2(a—b)(a® +ba+b?)
(—4a’b + —2ab)(3a—5) (2a—2b)(a® + ba + b?) 1 1
2a’ + ba—2b°
20 | _2b(2a% +a)(3a-5) 2(a—b)(a+ba+b?)
(4a’h - 2ab)(3a-5) (2a - 2b)(a+ ba+b?) 0 L
8a’h” +12a’h - 20a’h - 6ab - 10ab
8a’h” + 12a’h — 20a’h - 16ab
26 | —2b(2a’ +a)(3a-5) 2(a-h)(@’ +ab+b?)
(—4ba? — 2ba)(3a - 5) (2a-2b)(a* +ab+b?)
—~12ba’ + 20ba’ + 6ba’ +10ba | 2 +2'b+ 2" -2a%b-2ab"-2°) 5 | 4
_ 12ba3 + 26ba2 +10ba 2a3 + 2a2b - 2a2b + 2ab2 - 2ab2 - 2b3
2a® - 20°
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Skor
Nomor
Urut Siswa Jawaban Pre Tes Jawaban Pos tes Pre Post
Test | Test
27| —2b(2a® +a)(3a-5) 2(a-b)(a® +ab+b?)
(—4a’b + 2ab)(3a-5) (2a-2h)(a* +ab +b?)
—12a% — 20a%b + 6ab —10ab 2a° + 2a%h+ 2ab? - 2a%h+ 2ab? 20| 3 4
—12a®b-14a’b-10ab 2a° + dab? - 20°
29 | —2b(2a’® + a)(3a-5) 2(a-b)(a +ba+b?)
(~4a2b - 2ab)(3a - 5) (2a- 2b)(a® + ba+ b?)
—12a®b - 6a’b + 20a°b + 10ab 2a° + 2ba’ + 2ab? - 2a’h- 2b’a-2b° 4 4
—12a%b + 14a%b + 10ab 2a° + 2ba® - 2a’b + 2ab® - 2b’a-2b°
2a° - 20°

Tabel hasil uji coba pre test

Nomor Skor
urut total
siswa la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
2 3 2 0 1 0 0 2 8
12 4 0 0 0 1 0 3 8
14 4 0 4 . il 0 1 11
16 2 1 0 2 0 0 1 6
20 4 3 2 2 0 0 0 11
26 4 3 3 2 0 0 3 15
27 4 0 2 4 1 1 3 15
29 4 4 0 4 1 1 4 18
total 29 13 11 16 4 2 17 92
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9. Tabd hasil uji coba post test
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Nomor Skor
urut total
siswa la 1b 2a 2b 2c 3a 3b
2 4 3 1 1 0 1 0 10
12 4 0 0 3 1 4 1 13
14 4 1 1 4 1 1 0 12
16 4 3 2 0 0 1 0 10
20 4 3 2 3 0 1 0 13
26 4 3 2 2 0 4 2 17
27 4 0 4 4 1 4 0 17
29 4 4 4 0 1 4 0 17
total 32 17 16 17 4 20 3 109
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LAMPIRAN C.2

o

Lembar Kerja Siswa I

Nama : EliSabeth  oletasyana
Absen 1 17 /kis: e
Topik - Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar
Petunjuk
L. Pelajari materi berikut dan kerjakan latihan soal secara individual.

2. Kerjakan setiap soal dengan langkah-langkah yang tepat.

A. Pengertian Dasar Operasi Aljabar
Operasi pada bentuk aljabar meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan

perpangkatan. Dasar dari pembahasan operasi bentuk aljabar adalah atwran perkalian tanda dan
sifat-sifat operasi alfabar berikut ini.

: *  Perkalian tanda

1. Hasil kali bilangan positif dengan bilangan positif adalah bilangan positif

2. Hasil kali bilangan positif dengan negatif adalah bitangan nepatit

3. Hasil kali bilangan negatif dengan positifadalah bilangan negatif

Hasil kali bilangan negatif dengan bilangan negatif adalahseast Rsit iF

=

= Sifat operasi aljabar
l. Sifat komutatif  : g+b=b+qg
2. Sifat asosiatif . {atby+e=g+(h+e)
3. Sifatdistributil  : a(p+ e)=(ab)+ (ac)
B. Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar
Suatu bentuk aljabar bisa disederhanakan dengan cara menjumlahkan atay mengurangkan

suku-suku yang sejenis dengan menggunakan aturan hukum distributuf. Dalam operasi aljabar
berlaku sifat distribusi berikut:

i. ab-ac=a(h-c)
. —abtac=-alb-¢)

. —ab—ac=—a(h+e)
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Contoh 1:

Dari bentuk aljabar 8 p* —6pg—2p* +12 pg tentukan:
a. suku-suku yang sejenis,

b. bentuk aljabar yang paling sederhana.

Jawab:
a. Suku-suku yang sejenis dari 8p’ —6pg—2p*® +12pqgadalah 8p° dan-2p*.
—6pgdanllpq .

b. 8p*—6pg—-2p*+12pg = 8p* —2p* —6pq+12pg .................(sifat komutatif)

8p*-2p")—(6pq ~12pq) ..........(sifat asosiatif dan aturan

perkalian tanda)
= (8=2)p’ ~(6-12)pq .....coocoucucee..(sifat distributif)
= 6p’~(-6)pq
= 6P 6P oo (aturan perkalian tanda)
Contoh 2:
Tentukan hasil dari penjumlahan bentuka aljabar 2(2x + 3y +5) dan x— y—1.
Jawab:
22x+3y+3) +( x=y~1)= (4x+6p+10)+(x—y—1)........... (sifat distributif)
= 4x+6y+10+x—y—1..........(aturan perkalian tanda)
= 4x+x+6y—y+10-1 ... ( sifat komutatif)
= (dx+x)+(6y=~))+10=1........c. ( sifat asosiatif)
= (A+Dx+(6-1D)y+9 ..o sifat distributif)
= Sx+5y+9
Contoh 3:
Tentukan hasil dari pengurangan 3(p+ 2)dari 4(2p-1)
Jawab:
42p—1) - g t2Y = Bp=d) =B p+HB) oh e, e i (sifat distributif)
= Fn—d—Rpr—f ool W (aturan perkalian tanda)
= Bpadpal=il oGy (sifat komutatil)
= (BP=3P) =10 et (sifat asosiatif)
= R A B0 i s e e STTAL distributif)

Il

5p-10
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/

Latihan 1

1. Dari bentuk aljabar 8x*y—4xy* —=7x’y+y *x+3x’y” tentukan:
a. Suku-suku yang sejenis.
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana.

Jawab:

.?..Sﬂ)f.k&....‘?i/k.‘.)...-.‘ 1 Ca I I i S RS RS
s BTy Zxie gyl {-szzz“:;yiruuuuuuu_"""“"""""”“"“”wn"““““""""""mn_""”"”““““

LWm.,m ol gobar....yg... 2. Al
sy (”’\ ' “?‘“‘“’? ?X JCJ 2 |-
.@cba'mn

L C'mn v

R Sxfy }x’j ‘lxy‘*\Jx+3,g3

.............................................................................................................................................................

2. a. Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar 3p*q+4pq+2p dan 3p(pg-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a —2b) dari 2a” +4ab+5h’

Jawab:
2 D L3R D04t 20 ) SRR ot e s
'(@p"q*‘lmnpl*@pq Gp) .........
g = ép 9= ‘Ljp-* ‘LP B,

\ B alak S e R e S,
B Caey I b (S 710 3 s R
I s 0 U b i ™ e ...
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3. Kurangkan bentuk aljabar x(x+2y) dari x(x-5y-1).
/ lika diketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikut:
Ruly Dian
Jawab: Jawab:
x(x=5y-1) - x(x+2y) x(x-Sy-1) - x(x+2y)

(x* =Sxy—x)=(x*+2xy)

= (22 - Sxp-x)~(x* +2xp)

x=x* = Sxy-2xy-x

= xt—x? =Sxy+2xy-x
= 0-3xy~x = (x* - x")+(-5xy-2xy)-x
=-3xy-x = ST -y - %

Menurut pendapatmu, siapakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaikan soal dengan

kurang tepat? Tentukan di mana letak kesalahnya!

Jawab:
I:(s(z-ﬁxy- %)~ (xts 25y

..mﬁhﬁq,{..,..iﬁj&.m{!{& e B e R T
Letak. Kesolobaras... 02 (202 )+ (SxeY=auy) R SehacSe
‘J 3 -

A% = X Wacking witar ¥ 2

B. Perkalian Bentuk Aljabar
1. Dasar-dasar perkalian dalam aljabar
Dalam menjabarkan bentuk perkalian, perlu diingat hal-hal berikut ini.

L. axb=ab ili. Ixa=a
bxa=ab axl=a

v R r e

ii. axa=a iv.  axab=a’b
axaxa=a' bxab=ab’

a'xa' =a' abxab=ab’



2. Menjabarkan perkalian aljabar
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Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku disebut menjabarkan.

Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan menggunakan skema berikut ini.

fl,
F
L x(x+a) =xxtxa
!‘ d
T o i arll
“eoge = x“+xa

i (x-a)(x+b)
Caral : (aturan distributif)
(x=a)(x+b) = x(x+h)- a(x+h)
1 L} ‘ ‘

= ¥ tby-ar-ab

Cara 11 ; (aturan skema)
gl

;:;__I,_“ 2

\

|
]

x (x-yta)
J"q.-.z.,‘ 4

(x-a)(x+b) = (xx)+(x0)+(-ax)+(-a.b)

W 4 = Prbr-mx-ab
Contoh 1: p.
Hitunglah!
a. 2ax Sa
Jawab:

a 2ax 5a=Q2x5)x(axa)= 104

b (4a’b)x(2ab*) = (-4 x2)x(a*xa)x(bxb?)

= 82’0’

Contoh 2:
Jabarkan!

a. 2a(-a+h)
Jawab:

a. 2a(-a+b)= (2ax (-a))+(2axh)= —2a* +2ab

b. (~4a’b)x(2ab)

b. 5(2a-b)-4(a-b)

= (xx) -(xey ) (xa)

= x'-xp+ar
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b. 5(2a—b)—4(a—b)= (10a—5b)—(4a—4b)

10a—5b—4a+4b

= 10a—4a—5b+4b
(10a—4a)—(5b — 4b)
10— 2)a—(5-4)b

I

= 6a—b~h
Contoh 3:
Sederhanakan bentuk berikut ini.
a. (2x+3)3x+5) b. (dx—-D(2x-7)
Jawab:

a. Menggunakan cara distributif
(2x+3)3x+5)= 2x(3x+5) +3(3x+5)

= (6x2 +10x) + (9x+15)
= 6x* +10x+9x+15

= 6x* +(10x+9x)+15
=6x*+(10+Dx+15
=6x7 +19x+15

b. Menggunakan cara skema

5
¥

' A b |
(4x =1)(2x = 7)= (40) 25~ (4x).7+ (=) 2x~ (- 1)7
A ; 4

ot i

LT o -7 = 8x*—28x—-2x+7

FOLE S

Latihan 2

1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a. —=2y(3x-5y)
b. (2a)a—4)-3a(a+5)

Jawab:

F(. ekl =
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2. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut ini.
a. (*-X)(3x'-2)
b. Bp-T)(2p>-5p+6)
Jawab:
2.0 29(3x"2) 0 Coz )2k
e CBRNS (352) S Gt v (2p% 5oy ).
BEXG - St 0 Al (L) WA 0 1 S DAL 7R D I

R oot 0 - OIS 3 2 A oA
T =3ty { 2-18)x 0 ' '

O 0.1 ez 0 %
..... (?e:bmkah
a. Sz Ehe B IRRY VO T 2 ¥
2 e e I R R R .
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N

o~

Lembar Kerja Siswa [

Nama :/féé-'(!H /’1@! MQC:ROHO

Absen 1 ZG
Topik ¢ Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar
Petunjuk

1. Pelajari materi berikut dan kerjakan latihan soal secara individual.

2. Kerjakan setiap soal dengan langkah-langkah yang tepat.

A. Pengertian Dasar Opcerasi Aljabar

Operasi pada bentuk aljabar meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan

perpangkatan. Dasar dari pembahasan operasi bentuk aljabar adalah aneran perkalion tanda dan

sifat=sifaf operasi aljabar berikut ini,

r tsitgan sl ¢
£p Mg rmigmll'j

2
Q=04 3
iisterangan: 1 4

Perkalian tanda
Hasil kali bilangan positif dengan bilangan positif adalah bilangan positil

Hasil kali bilangan positif dengan negatif adalah bilangan negatif

. Hasil kali bilangan negatif dengan positif adalah bilangan negatif

Hasil kali bilangan negatif dengan bilangan negatif adalah sesati Posikf

*  Sifat operasi aljabar

1. Sifat komutaif : a+b=b+a

2. Sifatasosiatif  : (a+b)+c=a+(h+c)

3. Sifatdistributil  : a(b+c¢)=(ab)+(ac)

B. Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar

Suatu bentuk aljabar bisa disederhanakan dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan

suku-suku yang sejenis dengan menggunakan aturan hukum distributuf. Dalam operasi aljabar
berlaku sifat distribusi berikut:

i ab-ac=a(b-c)

ii. —ab+ac=-a(b-c)

i, —ab-ac=-a(b+c)
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—
Contoh I:
Dari bentuk aljabar 8p° —6pg—2p’ +12 pq tentukan:
4. suku-suku yang sejents,
b. bentuk aljabar yang paling sederhana.
Jawab:
2. Suku-suku yang sejenis dari 8p’ ~6pg-2p” +12pg adalah 8p® dan-2p’,
-6pgdan12pq .
b. 8p*-6pg-2p*+12pg = 8p*-2p* ~6pg+12pg oere (sifat komutatif)
= (8p*=2p")~(6pg -12pg) rve (sifat asosiatif dan aturan
perkalian tanda)
= (8=2)p" ~(6-12) P rororrerrn (sifat distributif)
= 6p'~(-6)pg
B O e (aturan perkalian tanda)
Contoh 2:
Tentukan hasil dari penjumlahan bentuka aljabar 2(2x +3y + 5) dan x- y-1.
Jawab:
02x+3y+5) +( x-p=-1)= (x4 6p+10)+(x=y—1) s (sifat distributif)
= fet6y+10+2-y-Torins (aturan perkalian tanda)
= dxtxt6y- y+H10-1 s ( sifat komutatif)
= (dx+x)+(6y-)+10~1 .......  sifat asosiatif)
S CES S (T TR S— ( sifat distributif)
= Sx+5y49
Contoh 3:
Tentukan hasil dari pengurangan 3(p+ 2)dari 4(2p-1)
Jawab:
42p-1)-3(p+2) = Bp=4)-(3p+6) cceicisrirerirnreraierinines (sifat distributif)
= 8p-4-3p=6..cooer e (aturan perkalian tanda)
= Bp=3p=d=0isen (1L komutatil)
= (§p-3p)-10 (sifat asosiatif)
= (8-3)p-10... (sifat distributif)

= 5p-10
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Latihan 1

. Dari bentuk aljabar 8x*y—4xy* ~Tx"y+y 'x+3x"y* tentukan:
a. Suku-suku yang sejenis.
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana.

Jawab:

. LY ~ T
Qe Skt 7758 s dari Ga:"q S "1‘11 o O I Jl delat. 8x1;~?.kj
.......... i 7. Wl | M . K &"‘13.......
AL
ke 8*1“"1’\1 ?"“ﬁ“"-f"‘?“&xﬁ = Brys2xys ‘jnwra,&ﬁcj

.........................................

......

2. a. Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar 3p*q+4pg +2p dan 3p(pg-2)
b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a - 2b) dari 24 +4ab+ b’

Jdeb
- <3 o (RATRTCRATAA R C WIS
°L LR AIL LD LA T P (b Plbsla, S )....
3 Pt 71’1 A sl | %1 NS LAl ket e b )
>0 1130 j* Crp=bp) 1g. 1"’ ‘L LGt asesuip)
% (3 1) pat C‘L 62 ptledpa.. o Sifat dtbo HE).
W) .‘"L =A4px4.p,

b 2 @, oy abe Pk Coiad lishibghF L
ka tqab gbt = a mubagl C s:',m..,,.ﬂi.c&q.fér.n..hmlg.?.......

3 "Ld« "5‘ -r‘idb -+ 1““ o (S'Fﬂfh‘“m‘f’al'ffx
&t -l) . *("' “\)""’“ )l "-L (%f‘*f“m‘”er
‘.- . M AN ok ,@»gﬁ ot asesadify. ..

.rI' =
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3. Kurangkan bentuk aljabar x(x+2y) dari x(x-5y-1).

Jika diketahui Ruly dan Dian mengerjukan dengan cara berikut:

Ruly Dian
Jawab: Jawab:
x(x=5y=1) - x(x+2y) x(x=5y=1) - x(x+2y)

= (x* = Sxy-x)-(x* +2xy) (x* =5xy—x)-(x*+ 2xp)

= x—x* —Sxp+2xp—x = xf—x? ~Sxy-2xy-x
=0-3xy-x = (2! = xh)+(=Sxy-2xy)-x
==3xy-x = =fr=x - x4 - %

Menurut pendapatmu, siapakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaikan soal dengan
kurang tepat? Tentukan di mana letak kesalahnya!
Jawab:

jﬁ“-dd-!m.'l Y‘T |(.\Jr(,\b1! ,h?d- adafdi? ?[0"‘
Jitak #t@{ah,nﬂo dr depen 75X .. sehorusmvs Aaebob

boken bofemy  Jafi Jovabon  dibewhrge joge sotol,

.............. )

B.  Perkalian Bentuk Aljabar
1. Dasar-dasar perkalian dalam aljabar

Dalam menjabarkan bentuk perkalian, perlu diingat hal-hal berikut ini.

1. axb=ab i, Ixa=a
bxa=ab axl=a

i,  axa=d’ iv. axab=d'h
axaxa=a bxab=ab’

BB 8
a xa =a abxab=a'h’
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2. Menjabarkan perkalian aljabar
Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan suku disebut menjabarkan.

Menjabarkan bentuk perkalian dapat dilakukan dengan menggunakan skema berikut ini.
l L

ot Lt
r(x+a) =xxtxa x (x=y+a) = (xx) - (xprxa)
\ 4 L2
’-.,7i.-’ = x2+xa ‘\n‘\__“ “ o )
2 Nt = x-xytax
]

. (x-a)(x+b)
Cara | ; (aturan distributif)

(x=a)(x+h) = x(x+h)- a(x+h)
N 'l K

13

By
L3 e s L

?“"-Hd:e;:bx—ax—ab
Carall; [a’turan skema)
;-'f:' O
(x-a)(x+b) = (xx)+(xb)+(-ax)+(-ab)
:‘:;3",‘ = X+br-ax-ab
Contoh 1: o
Hitunglah!
a 2ax 5a b. (~4a’b)x(2ab)
Jawab:
a 2ax5a=(2x5)x(axa) = 104*
b (4a’b)x(2ab”) = (-4 x2)x(a*xa)x(bxb?)

= -8a’b’

Contoh 2:

Jabarkan!

a. 2a(~a+bh) b. 5(2a-b)-4(a-b)
Jawab:

a. 2a(-a+b)= (2ax (-a))+(2axb)= - 24" +2ab
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b. 5(2a-b)-4(a-b)= (10a-5b)—(4a~-4b)

10a—5b—4a +4b
10a—4a—5b+4b
(10a—4a)—(5b - 4b)
(10-Ha-(5-4)b

1]

= 6a—b
Contoh 3:
Sederhanakan bentuk berikut ini.
a. (2x+3)(3x+5) b. (4x-1)2x-7)
Jawab:

a. Menggunakan cara distributif

N

x+3)(3x+5)= 2x(3x +5) +3(3x+5)

= (6x" +10x) + (9x+15)
= 6x" +10x+9x+15

= 6x’ +(10x+9x)+13
=6x +(104+9)x+15
=6x? +19x+15

b. Menggunakan cara skeina

Igg" L ]
(x=1)( 25 = 7)= (40 26-(40.T+)2x~(17
L“‘“" 4

0

= Bx'-28x—2x+7

Latihan 2

1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a, —2y(3x-5y)
b. (-2a)(a-4)-3a(a+5)

Jawab:

a2 g0 s s Gy s Gy Csd Ve - b a0y
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2. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut ini.
a. (x2-5)3x*-2)
b. 3p-T)(2p’ ~5p+6)
Jawab: y
(RN L UTEL BTN O o8 (n L
...... o8] gt VB ot 3 s (B
" RTWESs v o TR

G
<6P P -S4

..... W T LT T ATt
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Lembar Kerja Siswa 11

Nama  : EliSdbeth olbasyono
Absen 211/ kel 8cha
Topik : Pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk
1. Pelajari materi berikut dan kerjakan latihan soal dalam waktu 45 menit secara individus|

2. Kerjakan setiap soal dengan langkah-langkah yang tepat

i = ety

A. Pemangkatan Bentuk Aljabar
1. Pemangkatan bentuk aljabar suku tunggal
Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian berulang untuk bilangan-bilangan
yang sama. Jadi, untuk sembarangan bilangan a dan b, maka:
i. axa=qd’
ii. axaxa=da’
iii. abxahxab=(aby’
2. Pemangkatan bentuk aljabar suku dua
Dalam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari suku-suku hasil
pemangkatan dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal.
Pada segitiga Pascal terdapat hubungan antara svatu bilangan dengan jumlah dua hiizngz»
yang berdekatan, yang terletak pada baris yang tepat berada di atasnya.
Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkatan suku dua ditunjukkan seperti
berikut ini.

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh dari bilangan pada
segitiga Pascal,
Lo (a+h) =1a"0" +24'%' +1a°8* = a* + 2ab + b
i (a+8) =1a'b" +3a°0' +3a'0* +16°D = o’ + 3a’b+3ah’ +b'

iil. (a+b)'=1a"0"+4a’h +6a’h" +4ab’ +1b* =a' + 4a’h + 6a°h* + 4ab’ +b*
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Perhatikan, pangkat dari @ turun dan pangkat dari b naik.
iv. (a~b)=1a’b" -24'b' +1a"h* =a* ~2ab+b*)
v. (a-b)’=1a’h" -3a’b' +3a'b* -1a°b* = @’ —3a’b+3ab* - b’
vi. (a—b)*=1a"0" -4a’b' +6a’b* —4ab’ +1b* =a’ - 4a’b+6a’h* — 4ab® +b*
Ingat, suku-suku dari hasil pemangkatan pengurangan suku dua memiliki tanda yang
bergantian, yaitu +, -, +, -, +.
Contoh 1:

Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!

a. (2x)? c. (4x’y)’

b. (=3xy)’

Jawab:

a (2x)) = (2%).2x)=2.2)(x.x)=4x"

b (39) = (-3x).(-3%9).(-3xy) =(-3.-3.- 3)(xxx)(y.y.y)= -27x’y’
c. (4x%y) = (4x?y)dx’y)(dx’y) = 64x°y’

Contoh 2:

Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!
a. (3xy+2y) b. (2ab-3)’
Jawab:
a. Untuk (a+b)”, bilangan segitiga Pascalnya adalah 1, 2, 1.
Gxy+2y) = LGxy)".(20)° +2.3x0).(20)' +1.Gx»)° (2)* = 9x?y? +12xp% + 4y”
b. Untuk (a—b)’, blangan segitiga Pascalnya adalah 1, 3, 3, 1.
(2ab-3)" = 1.(2aby’.(3)" -3.(2ab)*.(3)' +3.(2ab)'.(3)* +1.(2ab)".(3)*

]

8a’h’ —3.(4a’b*).3+3.(2ab).9-9

84°h” -364*b> +54ab—9

Latihan 1
1. Tentukan hasil dari pemangkatan ;
a. (-5kp°)? b. —2(2xy*)’
Jawab:
LAt LR I B b i ——
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1
|
Trhaikan :
by -lfﬂsz)} |
=2, (29, (1 () T
2 <2.0.9.2: X% X b i \,Jt ____________
=l X2 ' D e,

. Jabarkan bentuk berikut:
a. 2(3x-4y)’ b. Qc—d)* -(c-2d)’
Jawab:

PP I SR PP T T T PP P T UL TR UL TR TR LR

F el CelobuahdaCo col ) B B 8 oo a
Gt ) -(dc- 200 BN ¥V > AL
.2 s, 1}
A0A ~DLoamiiiine B .. 0000 O BR N

............................................

3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x - 5)".
Jika diketahui Doni dan Dani menyclesaikan dengan langkah berikut:

Doni Dani
Jawab: Jawab:
3(2x-5)° . 3(2x=5)°
= (6x-15)" = 3(2x-5)(2x-5)
= (6x-15)(6x-15) = (6x-15)(2x~5)

12x* =30x-30x+75

1]

36x” =90x-90x+225

12x* —60x+75

]

36x° ~180x+225

Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang kurang tepat?

Rerikan alasannm!
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B. Pembagian bentuk aljabar
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil pembagian kedua
bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang sederhana dengan mempethatikan
faktor-faktor yang sama, seperti dapat dilihat pada contoh berikut;
Contoh I:
Selesaikan pembagian berikut:
4

a a'ua c. —6pgr:3p’q

b. 12xy:3xy

Jawab:

a atgt= O _@)a) _@)@)_,

v 4 a? ﬁ,2' ' dl a

b 26ydy = 1252 _ G _(Go)d
3xy 3xy Ny

o —6pgr3pig= —20ar_ CraQa) _ (Bpy)29) 2%
e Gra)p)  Gpgdp) p

Contoh 2:

Selesaikan pembagian berikut:

a (207 =x")i(x)

b. (4pq’ ~2q):2qgr
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e

Jawab: ~
a (2x*-x):(~x) b. (4pg” -2q):2qr
_2-o (4pg” -2q)
—x T g
2 (x) +x(-x) _2pg2q-12¢
- - Qar
_ 22 4x) _(29)2pg-1)
) "epr
s
z(—ff;{m=~2x2+x :(Zq)(2pg*1) :_2})(}—1
(+%) , 2q)r r
Latihan 2
1. Tentukan hasil dari:
a. léx?y’dxy’
b. 20a"b":(2abx 5ab*)
c. (x'y-3p’)ay
o A LR 805 3x 30 XY
il )2 (), 4y - (Y- 357"
......... o e | e
™ . el Senl i
8,200 (Gapxeg?) o'
........................ z {’” C’ﬁtl;i) =X

.................
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2. Tentukan hasil dari (4ab’ ~3a’b):ab .

Jika salah seorang temanmu menyelesaikan dengan langkah sebagai berikut:
Jawab:

12 H
(4ab® ~3a’b):ab = 4—“%%‘3—? = 4ab’ -3ab

Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? Apakah langkah-langkal yang
digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan kesalahannya dan berikan pembenarannya!
Jawab:
.f:';:s.r;'.nf.. SO - . AT, N
Gk
\Jﬂ; . bagks)
ab
78 (qoffiza) WM 0 , T VRO o B 3
¥ hoviclripp. Bdxiaa:.  R% . 48 '8N
£ L AKETRT A s

At g, A\ S

...................................................................................................................................................
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-~ Lembar Kerja Siswa Il

Nama  UZ. G(JH A@.{ mu 620H9-~

Absen -
Topik : Pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk
1. Pelajari materi berikut dan kerjakan latihan soal dalam waktu 45 menit secara individua!

2. Kerjakan setiap soal dengan langkah-langkah yang tepat

A. Pemangkatan Bentuk Aljabar
1. Pemangkatan bentuk aljabar suku tunggal
Pemangkatan suatu bilangan diperoleh dari perkalian berulang untuk bilangan-bilangan
yang sama. Jadi, untuk sembarangan bilangan & dan b, maka:
i. axa=d
ii. axaxa=da’
iii. abxabxab=(ab)’
2. Pemangkatan bentuk aljabar suku dua
Dalam menentukan hasil pemangkatan suku dua, koefisien dari suku-suku hasil
pemangkatan dapat ditentukan berdasarkan segitiga Pascal.
Pada segiliga Pascal terdapat hubungan antara suatu bilangan dengan jumlah dua bilangan
yang berdekatan, yang terletak pada baris yang tepat berada di atasnya.
Hubungan antara segitiga Pascal dengan pemangkatan suku dua ditunjukkan seperti
berikut ini.

| i 10 1t} 3 I

Koefisien dari suku-suku pada hasil pemangkatan suku dua diperoleh dari bilangar pada
segitiga Pascal.
i (a+h)’=1a’b" +24'b +1a"b? = @ +2ab+ b’
ii. (a+8)' =1a'0" +3a’h' +3a'b* +1a°* = & + 3a’b+3ab’ +b°

iii. (a+B)'=1a"D" 40D +6a°D +4ab® +10" = + 4a’b + 6B 1+ dab® + b’
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Perhatikan, pangkat dari a turun dan pangkat dari b naik.

iv. (a-b)'=1a’h" ~2d'0' +1a°b* =a’ -2ab +b*)

v. (a-b)'=1a’b’ -3a’b' +3d'b* -1a"%° = &’ - 3a’b+3ab? - b*

vi. (a=-b)*=1a*b"-4a’h" +6a’b’ - 4ab’ +1b* =a* - 4a’b+6a’h* - 4ab® +b"
Ingat, suku-suku dari hasil pemangkatan pengurangan suku dua memiliki tanda yang
bergantian, yaitu +, -, +, -, +.

Contoh 1:

Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!

a. (2x) c. (4x'y)’

b. (-3xp)’

Jawab:

a (2x}F = (2x).(2x)=(2.2)(x.x) =4x>

b (-3x) = (Bx).(-3x).(3xy) =(-3.-3.=3)(xx0)(y.yy)= -27x"y*
¢ (4x'y) = (4xly)dx y)dx'y) = 64x°y’

Contoh 2:
Tentukan hasil dari pemangkatan berikut ini!
a. (Gxy+2y) b. (2ab-3)’
Jawab:
a. Untuk (a+b)?, bilangan segitiga Pascalnya adalah 1,2, I
(Bxy+2y) = LGw)".(20)"+2.G1) . (20) +1.G3x)° 2p) = 952y 4123y +- 4
b. Untuk (a-5)’, blangan segitiga Pascalnya adalah 1, 3, 3, 1.
(2ab-3) = 1.(2ab)’.(3)° -3.(2ab)*.(3)' +3.(2ab)'.(3)* +1.(2ab)".(3)°
= 8a’h’ -3.(4a%b).3+3.(2ab).9-9
= 8a’h’ -36a’h” +54ab-9
Latihan 1
1. Tentukan hasil dari pemangkatan :
a. (~5k*p*)? b. -2Q2xy*)’

Jawab:

R ARG N LA W A X A

bt -2 {15‘3‘)3:(_4 "31\3 2 (-4 xy ) (*C( 5:5 } (_gt ‘hj‘) 169,( y
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.............................

2. Jabarkan bentuk berikut:
a. 2(3x—4y)* b. 2c—d)’ —(c-2d)’
Jawab: 53

ol x -G48 = 1CoxT" €8) =3 (6a )" (5;§+'3((es\ (8;5 ~r(h)
. ’ng —aswxd TH s-*zx;r T (G

L. ('Lc-d') ~ (c 'ld)
2 ‘ic‘ -1 4‘) Clc ,_-‘* Vi W .
‘ (v o é c(

3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x—5)".

Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan dengan langkah berikut:

Doni Darii
Jawab: Jawab:
3(2x-5)* 32x-5)°
= (6x~15)° = 3(2x~5)(2x-5)

(6x~15)(6x~15) (6x-15)(2x~5)

12x% =30x=30x+75

1]

36x” —90x—90x +225
12x" —60x+75

= 36x"-180x+225

Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang kurang fepat?

Rerikan alacanmn!
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A awdgn yg "“ﬁ"'r *Lfmf Wozyo. Bm ...
Kofing AX s ""?meus-:;a Bx . kalag 2m-% L.‘.ia"ﬂ o(')euf %

7ﬂmnard="ka(¢tflgﬂ*

B. Pembagian bentuk aljabar
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil pembagian kedua
bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang sederhana dengan memperhatikan
faktor-faktor yang sama, seperti dapat dilihat pada contoh berikut:

Contoh 1:
Selesaikan peinbagian berikut:
a. a:a? c. —6pgr:3piq
b. 12x’y:3xy
Jawab:
4 2 2 2 2
T ﬂ_z__:'[ﬂ ]{Eﬂ ):(ﬂ )Ea )=ﬂ2
a a @
2 -
b Brtyay = 1252 _Bo)en) G,
3xy 3xy By
¢. —6pgrapiq= ‘612‘1’ (Gpg)(29) _ (3pg)29) 29
3p'g  Gpo)(p)  GpaXp) p
Contoh 2:
Selesaikan pembagian berikut:

8. (22 -x):(~x)

b. (4pg*-2q):2qr
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Jawab:

a (2 -x'):(-x)

B ng i xz

- =X

(=2x")(x)+x(~x)

A

_ (025 +)
%

e[ )
GI} ==-2x" +x

Latihan 2

1.

a.
b.

C.

Tentukan hasil dari:
16x’y* :4xy’

20a"b" :(2abx 5ab*)

(xy-3xp)ixy
i f &
2 TP AR R,

'1—_._____*

b. (4pg®-29):2¢r

_ (4pa’ ~29)
2qr
. 2pq.2q-12q
Q2g)r
_ 2)2pg-1)
(g)r
_(92pg-1) _2pg-!
CQor r
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2. Tentukan hasil dari (4ab* -3a*b):ab .

Jika salah seorang temanmu menyelesaikan dengan langkah scbagai berikut:

Jawab:

b” 3a“b

(4ab’® -3a’b):ab = — = 4ab* -3ab

Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? Apakah langkah-langkah vang
digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan kesalahannya dan berikan pembenarannya!
Jawab:
2 LTI, Y . & ORI, 4 YIRS, S
R

k"ﬁ“rﬂl"""gﬂ‘ f’m[o....,f’. ........ r‘wﬂ 41 qu 5 ‘r "‘{’ = 3 sk

...................................................................................................................................................
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LAMPIRAN C.3

e

Lembar Kerja Kelompok I

Nama/absen : 1. Meta fiz

2_4!910\ /n
3. Fonai [ 3
4, V“‘o\wu}ﬁﬂ-

Topik - Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar

Petunjuk

18

9. Tulislah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat dalam Jembar kerja di bawah ini.
B

4. Jika menurutmu terdapat kesalahan tunjukkanlah dan bahas bersama temanmu schingga

Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu.
Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu kelompok.

diperoleh jawaban yang benar.

Latihan 1

1.

Dari bentuk aljabar(8x”y— 4y =Tx"fHy "x + 3x’y? tentukan.
a. Suku-suku yang sejenis
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana

Jawab:
o 877 den. 220

N e B 41\; k. \,{ w k. ax 42
.....'7..7‘3‘1".“”"“1 4 Nt e 3=l =

2 a Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar 3p’q+4pq +2p dan 3p(pq—2)

b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a—2b) dari 2a% +4ab+b’
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Vi
Aawab:

4 4Bt 2 e T2p). 1. 3R (pg.22)
=. (2779 + 409 42p)..%..C 3p2g. . bp)
2 Dotq E_ap‘g‘* 2p.7bp 'l'Llpf}__
" L, -

2 iudlll B AR T e,

ol o Co- 2b) PTU9E ol 1 12)
: ng_ - 2ab) -1 202 4 ‘]qhq}.bz)

Larlab - Lol & Aok =h?

o 20% - 2ak..- 401, _h

= ﬂi - bﬂh-bg

3., Kurangkan bentuk aljabar x(x +2y) dari x(x-Sy~1).
Jika diketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikut:

Ruly Dian
Jawah: Jawab:

x(x=5p=1) - x(x+2y) x(x=5y=1) - x(x +2y)
- (¥\5J€V-JCJ*(J(2 +2xy) = (' -Sy-2)-(x" +21)
= x-x? -5yt 2xy-x = x'=x’ -Gl
= 0-31y-x \/= (2 = x4 (=Sp-20p) -x
=-3xy-x V= S ~Pry "R

Menurut pendapatmu, siapakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaikan soal dengan
kurang tepat? Tentukan di mana letak kesalahnya! '
Jawab:
Dian
SREE I R 3 e T £
Schatusya O =3y -z ~Boey.X
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2. Sederhanakan bentuk-bentul berikut ini.
a. (4032’ +2)
b. (Bp=7)(2p*~5p+6)
Jawab:
a&tx"*'mcg*?“xa-?ﬂ%

......

B L L AT R P T
IR R AT

i [N
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Lembar Kerja Kelompok I

Nama/absen : 1-/\)@,&-1 Sehiawan. 8y

2% Aoggor - < 29>

Ilapl Adl - <Ay

4 Mi Rayadic. X 2Y
Topik  Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bentuk aljabar
Petunjuk
. Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu.
Tulislah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat dalam lembar kerja di bawah ini.
Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu kelompok.

Jika menurutmu terdapat kesalahan tunjukkaniah dan bahas bersama temanmu sehingga

diperoleh jawaban yang benar.

Latihan 1

1. Dari bentuk aljabar §xly-dry’ ~Txip+yix +3x'y’ tentukan.
a. Suku-suku yang sejenis
b. Bentuk aljabar yang paling sederhana

Jawab:

. 2 1
.%-..Sc,»,bs.\fe‘s..:ﬁ.&s.iem.éati..ﬁ.ﬁfr{...:.‘.".l.f.?(....:I.?‘Eif..t...‘ff?.‘.ut..'f?zf.‘.‘.(....s:\c.\r.»i@'kx.,@x?r;.:.
OO DV T VR o W & 132 4 3 = B e I on W ol
................................. T W N N

 (siheh cbesiaki don Abicon b g oo L
L oital disdes \:m.;i‘li) ..................................................................................

2. a. Tentukan hasil dari penjumlahan bentuk aljabar 3p lg+dpg+2p dan 3p(pg-2)

b. Tentukan hasil dari pengurangan bentuk aljabar a(a-2b) dari 20 +4ab+ b’
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Jawab:

/ 8. AREALURRAAR AT LRIA .

202000 2 ypa v ) s (ap2a =000 Cstad diskerbusi® )
L3302k Y409 520 222 kR G Rl Sondal). ..
BT A 0% a0 -0 2 G99 (il feebo®i® )
Labaria w127 V4 ( 9w bpaura, o (eirad osesiafi®)

2 L2 )% alatira e, Csitad diskoibwsit)
WELTiC o onePl SRR Mo e
boadktbae sbeizalazab)

I G X o\%ﬂol o +2Q‘v kmwza&mmm

w2200l p e ragh AR LS e S )

2 L2- ”0, O RO ) A

(2& -q*) +(uabraab) b (Gipad 0se5ioky € )
2 O:r_ i— aa‘o +b‘z— ame B I T T L L P P
3. Kurangkan bentuk aljabar x(x+2y) dari x(x-5y-1).

Jika diketahui Ruly dan Dian mengerjakan dengan cara berikut:
Ruly Dian
Jawab: Jawab:
x(x=5y=1) - x(x+2y) x(x=5y-1) - x(x+2y)

= (' Sxy-x)—(x"+2xy) = (" =5xy-0)- (" + 2xp)

= x'—x! =Sxy+2xy-x X' =x? =Sxy-2xy-x

=0-_3—-x

(x? = %) +(=5xp—2xy)—-x
=—3xy—x =~ —— P T
Menurut pendapatmu, siapakah diantara Ruly dan Dian yang menyelesaxkan soal dengan
kurang tepat? Tentukan di mana letak kesalahnya!

Jawab:
Apwsbon o kucons Sepak. Gloloh Diem
ek kecalabanava. didepan. ~Sx7. sdnacusava, ﬁm\m\\x\mw“ M’ ozng
jﬁd woean ditawchava. ,}ugo\ seloh.
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.............

Latihan 2

1. Jabarkan bentuk-bentuk berikut ini.
a. =2y(3x-5y)
b. (-2a)(a-4)-3a(a+ 3)

Jawab:

Q.zar Lzx - ) S 1)) 2 sbyx oy
%2206 22 Lasa) ~Lad )il A
..... :z.qh....}.ﬁ...ﬁm 1S\

Lo2ef mm_.@ """"" y
~U~%a*~f~s1s\c\

W
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2. Sederhanakan bentuk-bentul berikut ini.
a (xX’+x)(3x*+2)
b. (3p-7)2p"-5p+6)

Jawab:

A E Tieelawg & ogeem 0000
2 2 -(a9) 2% rlo

.............................................................................

\?V4€rt}3wnmmﬂa\mgbmm
(a2 Cavastal) 2 o), - G 5= Lapd. b (3, 27

............................................................................................................................................

oty e SWESaI8R 350 438
2 P4 -salazs

...............................

.......................................................................................
................................................................

....................
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Lembar Kerja Kelompok I

L M‘;& ko / 12

2. %Su;a [

3 Tondh [13

4. \Mamu (23

Topik : pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk

1. Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu, =

Nama/absen :

Tulislah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat dalam lembar kerja di bawah ini.

Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu kelompok.

e 2T

Jika menurutmu terdapat kesalahan tunjukkanlah dan bahas bersama temanmu sehingga
diperoleh jawaban yang benar,
Latihan 1

1. Tentukan hasil dari pemangkatan :
a. (=Sk'p’y b. -2(2xy*)?

Jawab:

..............................................................................................................................................

amnn2 (22 . C2ey)  Caxy?)

A2 VPR TN LT N
$ =y

¢

2. Jabarkan bentuk berikut:

a. 2(3x-4y)* b. 2¢~d)’ -(c-2d)*
N
Jawab:

22 993 69y o
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Latihan 2
1. Tentukan hasil dari:
a. 16x?y*:4xy?
b. 20a'b'":(2abx Sab?)

e (x*y—3xp?)xy

2. Tentukan hasil dari (4ab® —=3a’b):ab .

Jika salah seorang temanmu menyelesaikan dengan langkal sebagai berikut:
Jawab:

3z _ 21
(4ab®—3a*by:ab = 38034 b _ 402 _sq
@b
Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? Apakah langkah-langkah yang

digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan kesalahannya dan berikan pembenarannva!
Jawab:
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Lembar Kerja Kelompok 11

Nama/absen: 1. Vedy Sebiawan £ o8)

7 \(ggg Angc‘}ok ( 9~9)
3. leguh ADI K 2 )
4. AL Tyacd < oYy

Topik : pemangkatan dan pembagian bentuk aljabar
Petunjuk
1. Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu.

2. Tulislah jawaban yang menurut kelompok kalian paling tepat dalam lembar kerja di bawah ini.
3
4. Jika menurutmu terdapat kesalahan tunjukkanlah dan bahas bersama temanmu sehingga

Periksalah jawaban latihan 1 dan latihan 2 temanmu dalam satu kelompok.

diperoleh jawaban yang benar.

Latihan 1

l. Tentukan hasil dari pemangkatan :
a. (-5k2p°)’ b. —-2(2x%)
Jawab;
0. [ -SETP IR EIES B2 = 2= gige
- RLW‘HC‘W/) ...... L..fr.mr ..... Lqm’)(%y)c‘*%/

2. Jabarkan bentuk berikut:

a. 2(3x—4y)’ b. (2c—-d)’ —(c-24)*

Jawab:

G2 mmry) zE b 282 2 bel/%ﬁﬂ %s%@}

a&xa@&fm _______________________________________ 2 e
Jawalkba..... Ycﬁ.(} ..... QC{J[}E)Q}Q}HC\D\
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3. Jabarkanlah bentuk aljabar 3(2x —5)’.

Jika diketahui Doni dan Dani menyelesaikan dengan langkah berikut:

Doni Dani

Jawab: Jawab:

3(2x-5)° 3(2x-5)"

= (6x=15)"y = 3(2x-5)(2x~35)

= (6x—-15)(6x—15) v = (6x-15(2x-5)

= 36x" ~90x—90x+225v = 12x? -30x-30x+75

= 36x’ ~180x+225V = 12x* -60x+75
Diantara dua jawaban tersebut, manakah yang merupakan jawaban yang kurang tepat”
Berikan alasanmu!

Jawab:
= Do ~eng bueng tepok NG Zaa Ceatana, Selarde
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Latihan 2

1. Tentukan hasil dari:
a. 16x?y*:4xy?
b. 20a"h":(2abx 5ab*)
c. (x*y—3xy’)xy

Jawab:

anexf 2
R Lt

PRI T A
ﬁq\”w«\\vWE{Lf

2. Tentukan hasil dari (4ab® —3a*b):ab .

Jika salah seorang temanmu menyelesaikan dengan langkah sebagai berikut:
Jawab:

32 21
(4ab* -3a’b):ab = 4ab” -3a” b

T = dab* ~3ab

Setujukah kamu dengan cara yang digunakan temanmu? Apakah langkah-langkah yang

digunakan sudah tepat? Jika belum tunjukkan kesalahannya dan berikan pembenarannya!
Jawab:

= t%\'\mﬁn*fﬁ ?adg?eﬁ\%\an Q{q\g 20 b ”‘“[C&;_ 'QC*D
Serarusoya Jouldsontya Y\E . 2a 20, 2
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LAMPIRAN C.4

Lampiran Sampel Hasil Pre Test dan Post Test

1. Sampe hasil pretest

AMCH iAci\-E‘ aivf'rf
Ao  _diE

LA
s~ € M
o ate mat ikl

i &fﬁc{HC%‘c? et
ol o T SE4 IR HAt
¥ AL" SOt + B m
b g fLEks Gt D'~ (4 x? sz xy
e x? EKH%V%KV(QK-—ZAj3
R Rt - YR
. L K& " l??‘““j S

Do ~2CXN)> X2 .

6[»«:4
tﬂz_kamx ﬁmzi{ 7,'6 KI’K\(\

;05\ LG Az
£ L29
LG TR (3 ~2 i
\CZ,W 42K} - g ;K&_pf} +zx «?aj\
Ay = 2~><f?:<_4~:-f.«~2*h
é/(;'(‘;) = N '
>, X
(2 m*B-mnt) - Cﬁ‘ﬂﬁﬂmﬁfw
:f:_"a Lo mnD): (A~ 2 a2
2 3 mAN-NAa LA
= oM LM

. Taw. b ‘gj;?* - (;,(4”_’3)

Tx 2412 K7 -cx"€_§
.~ E2qiac) (-0
ﬂfﬁftc«bﬁ 206 (3G-S )
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/é-f{%ﬂff‘55~/¢;¢%f : o
*’M g@)i&&ﬁf« ] Y

QF,—,-«?{},L . " W
e

2 dx(ax— —gH) = 4x*-3x¢
Py 5 32c<‘5+3x anxs
= xR 3ng AIxG #IX

S 2= P K3
’ “

0~ ngl‘; X L_A?%'J ‘Wg
el P
= .__rﬁ(_x% -

T
,’Zxr:; {,?k'-",?m?r‘f—\ﬁr’-?x el
= Ax& =4 X% Nxf\ﬁf/vz)—v?cs

_@_:"_fx__,f:{’,?%'?)

b LAndn B lmn)aminrl)

2 3mn il 5 300803 <21 44
gy Ny, ™

M 2 x=3)e AT -g)___
s Lyl X 2X“’f~ax2;2):é£x°3_<

PRl 0t LNl
2Ix3 ~ExA~ b2 M x ~Co <&
8 ~260a%ta)(0-C)
-t AL -0)) (0-§
>utth t/~4ah) (30~¢)
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Nomes + Decly Sefioney
No 108
klg DA Che
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2-34 -204 4§
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--——J 3443&— (x =Xy

X4k
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Y
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. C-Dm\ ’ﬁ)hl_z_Telst

>
A a’) -“:aw\n\‘am \hasit penjumicinow Beakuks a\jaoar
X?- 5% +4 don 2A* _\B% ¥ 4
Jowoe = £?_Bx ¥4 + ZX* Bt ra
s X2+ 34% 5L T \Bh x4 NA
= 44% - 208 xS
B) Temtukan \nasil  pengurangan  beotus  aljawar
B 4%%- 279y Aawi 3% (2% -vyx4)
Dawae = 2% (2% —9+A) - Ax? - 2xg
z (CR F 2RgH* BR = AXZ- 2xy
= a TN 3ok o A At a2y
= Ax2 - 9K - AY  f .. ¥
2. | Sedernanaton  penkurs ‘oeviwux .

a) —2 ()" x (-29) & 4ay?

Dawas « -2 (#3) (29) (Av) ®x (~-29) (~29) : 2%6=#y

—A (nY) * 296 7Yy

= —bA ARy

_\,j 2% _(:j-!r 43 -y (zxﬂj:( X -39-)

Dawob =27y + 2x) ={2xyx u) + (2% -2y)

27y = 2%y ¥ 2K 4 Bx Yy - 2y

= FYy ¥R ¥ -9y

c) (3!:-\2__\'\ -.!r\r“-\z) = (\‘v\h\) - Zen (\n'\' <)

Aoy I (?}'\_ﬂlr\ -y ) - (o) =(@onn ¥ 2>

Doloarxan wasivig ‘L‘.‘ bonluwe oot -

o) 2 (x-2)% - C(%2-%)

Donith CZ B - P9): - (L T2 20)

2 D)l 2ACEY oAyl ChT. 20)

o ————
2 A% TR V0K - 25 (22-5) - (n-3c)

| - (2275 -506%) - (~8ox -1257A) - (6r2_ 30)

{97 - 4o% ~S0%) - (Zo - ok - asx) - (Gx?_35)

L) - 2% (20%%q) (3a0-9)

Jawok ;(—4@\,2% ~2a%) { 3a-5)




354
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Sampel hasil post test
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Nama = L.'\q Reichina.

Koos = VI Cre

Wo dlocen - 18

Tq\'\ggq\ 5 %rzﬁm\_nrm

1| a) Veowttan Y068 dari  penjumionan  bemar  olabar 2%% * g -3%y* dan - 2my TARYL
2%y ;
Jawdb = 2% T 37y - 3xy* (- ) ¥ Axy* - 2xy
= 27y -~ XYY & Bry + (22xy) - BAy? & Axy?
:_(— ".w‘_lﬁ+ (- 1%xy) (- A %2 _\

b TMeotuen  hoe PengurTrgan \cenbis  oljgvar Ay (‘Kl-\- 2?{9) dart "B‘Kgg' = 57(39 + Gxy

Dowo s 3%Y* - BA%y + Gny  — 4y (3 +2xy)
= 3%y - BAYY T ey - A?ﬁj‘gf&\:_ 83};\ i

2%yt - 5x%y - 4%y + Gy + 87y
= Fmy? o Aty 4 VARy x

2. | Cxdervonation  peokds et
la) mlm=-v) = n(x-m) + (i -¥Tm)
Lo < (ml- Mn)-(ﬁn - )+ (50 - W)
{ : m? —mn F wn -0 e - e
i = m?* -
0) (~22)°% (-59?) : (~7y)?
= (Fax) (2R0) (-2) X (=B 9yy)  (-79) (-2
= (-85 % (-%.uyy) = (%'
(-8 .7xxx) x (-5.uNM)
(xxaw)

= —‘M\g %403\3

Y (3R -2x9?) - (f9)? - 2x (%-2) B >
: (3% yy-2x99) : (DY) - 2x%ex
: (3XK9Y - 2%.99) - (9?) - 2axP4ox

=¥ _“_-h'_‘—-—\._
2 (DK A-9N- 2 XN /

- T A

| =3 2

| _\1&_9) 2%x? 4 6%

3. | Dobacan  vmasing ) Yoeckutt  Deriwt -

! a) 2(a-v) (o2 xap+ v®) e

: (20 - 2%) (a? + ob +\?)
. 203 - Foreetrot 2?74 oy
= Rq%- :lb3 0o

) Ax (Ar2) -2
= AxZx Bx - (2x+A4)*
- AXZ A 8% - (2x+d) (2x+4)
2 AKX 4B - Ax* 4+ 81+ \b !
- AXT - A%x* X 8% + 9% t b
= O ¥ \ex *\o
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